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PENGEMBANGAN ALAT EVALUASI BELAJAR MATEMATIKA BERBASIS QUIZIZZ
PADA SISWA SMP

1Siti Soleha, 2Aji Raditya, 3Barra Purnama Pradja
Program Studi Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas
Muhammadiyah Tangerang

e-mail: sitisoleha299@gmail.com

Abstrak

Evaluasi belajar perlu dilakukan untuk mengukur ketercapaian siswa dalam pembelajaran. Tujuan
penelitian ini adalah mengembangkan alat evaluasi belajar matematika berbasis Quizizz pada materi
Aritmetika Sosial. Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (R&D) yaitu suatu metode
penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk dengan diuji keefektifannya. Alat evaluasi
berbasis Quizizz dinyatakan layak untuk digunakan. Hal ini dibuktikan oleh hasil penilaian para ahli: 1)
Validasi ahli materi memperoleh skor rata-rata 12 termasuk dalam katagori sangat baik, 2) Validasi ahli
media memperoleh skor rata-rata 12 termasuk dalam katagori sangat baik, dan 3) Validasi ahli
pendidikan memperoleh skor rata-rata 24 termasuk dalam katagori sangat baik. Berdasarkan hasil
validasi alat evaluasi belajar berbasis Quizizz dinyatakan layak untuk diujicobakan. Adapun hasil dari uji
kepraktisan yang dilakukan oleh siswa memperoleh skor rata-rata 42,82 termasuk dalam katagori sangat
baik.

Kata Kunci: Pengembangan Alat Evaluasi, Model 3-D, Quizizz, Aritmetika Sosial, Matematika SMP

Abstract

Learning evaluation needs to be done to measure students’ achievement in learning. The purpose of this
study was to develop a Quizizz-based mathematics learning evaluation tool on Social Arithmetic material.
This research is research and development (R&D), which is a research method used to produce a
products testing its effectiveness. Quizizz-based evaluation tool was declared feasible to use. This is
evidenced by the assessment results of experts: 1) Validation of material experts obtaining an average
score of 12 included in the excellent category, 2) Validation of media experts obtaining an average score
of 12 included in the excellent category, and 3) Validation of educational experts obtained an average
score of 24 included in the excellent category. Based on the results of the validation of the Quizizz-based
learning evaluation tool, it was declared feasible to be tested. The practicality test conducted by students
obtained an average score of 42.82 included in the excellent category.

Keywords: Evaluation Tool Development, 3-D Model, Quizizz, Social Arithmetic, Middle School Math

PENDAHULUAN

Evaluasi pembelajaran merupakan komponen yang tidak dapat dipisahkan dalam
kegiatan pembelajaran. Evaluasi pembelajaran merupakan suatu hal yang penting dalam proses
pembelajaran sebagai tolak ukur keberhasilan siswa dalam pembelajaran. Dengan evaluasi
pembelajaran guru dapat mengetahui hasil dari mengajar serta sejauh mana pemahaman siswa
dalam mengusai materi pelajaran. Menurut Grounlund (1985), evaluasi merupakan proses
dalam menentukan atau membuat keputusan yang sistematis mengenai sejauh mana tujuan
program yang telah tercapai (Zainal, 2020). Berdasarkan pernyataan tersebut dapat dilihat akan
penting suatu evaluasi belajar. Selain dapat dijadikan sarana sebagai tolak ukur keberhasilan
siswa, evaluasi juga dapat dijadikan acuan seorang guru untuk melakukan penilaian terhadap
siswa, sehingga guru dapat meningkatkan kualitas mengajar di hari yang akan daring. Untuk
mewujudkan pendidikan yang bermutu diperlukan suatu upaya dalam melakukan
perkembangan agar kualitas pendidikan dapat meningkat. Kualitas pembelajaran dapat
dikatakan rendah jika keefektivitasannya belum tercapai secara maksimal. Oleh karena itu,
penting inovasi dalam meningkatkan kualitas pendidikan seperti, mengembangkan alat
evaluasi. Dengan melakukan evaluasi belajar yang baik dapat memberikan deskripsi proses
serta output hasil belajar yang objektif. Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan dan
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Kebudayaan No.66 Tahun 2013, untuk semua tingkat satuan pendidikan berimplikasi pada
proses penilaian pencapaian kompetensi siswa. Penilaian kompetensi oleh guru dilakukan
untuk memantau proses, kemajuan, perkembangan pencapaian kompetensi siswa sesuai
dengan potensi yang dimiliki dan kemampuan yang diharapkan secara berkesinambungan
(Alimuddin, 2014). Penilaian juga dapat memberikan umpan balik kepada guru agar dapat
menyempurnakan perencanaan dan proses pembelajaran. Menurut Djemari Mardapi, penilaian
adalah adanya suatu interpretasi atau deskripsi dalam suatu hasil pengukuran (Evitasari, 2021),
sedangkan menurut Akhmat Susrajat, penilaian merupakan suatu proses untuk mendapatkan
informasi tentang sejauh mana hasil belajar siswa atau pencapaian kompetensi siswa dengan
menggunakan berbagai metode dan aplikasi sebagai alat penilaian (Evitasari, 2021).

[Imu pengetahuan dan teknologi terus berkembang pesat dari hari ke hari, hampir
semua kehidupan masyarakan memanfaatkan teknologi. Perkembangan internet yang sangat
pesat mengakibatkan mudahnya masyarakat dalam mengakses informasi dari berbagai penjuru
dunia. Dalam hal ini dunia pendidikan pun ikut ambil peran dalam memanfaatkan teknologi.
Tidak sedikit guru yang memanfaatkan teknogi sebagai perangkat pembelajaran, baik itu
sebagai media pembelajaran, alat evaluasi belajar, dll. Quizizz merupakan salah satu aplikasi
kuis intraktif yang berasal dari Monica, California, Amerika Serikat. Quizizz biasa digunkan
untuk alat evaluasi belajar siswa. Pada Quizizz guru dapat membuat kuis secara fleksibel sesuai
dengan yang dibutuhkan, terdapat banyak sekali fitur-fitur dalam Quizizz yang dapat
mempermudah guru dalam menyajikan kuis sebagai bahan evaluasi belajar siswa. Quizizz
merupakan perangkat berbasis web yang mudah diakses. Mata pelajaran matematika
merupakan salah satu mata pelajaran yang seringkali dianggap sulit dan membosankan oleh
siswa, sehingga mengakibatkan kurangnya motivasi belajar siswa pada mata pelajaran
matematika, sehingga hasil evalusi belajar siswa pun rendah. Di era digital ini rata-rata siswa
lebih suka menghabiskan waktu dengan bermain gadget dibandingkan mengerjakan evaluasi
belajar. Dengan tampilan Quizizz yang seperti game diharapkan mampu menarik perhatian
siswa serta meningkatkan motivasi siswa dalam belajar matematika ataupun mengerjakan
evaluasi belajar matematika.

Berlandaskan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan, peneliti berkeinginan
untuk melaksanakan penelitian tentang “Pengembangan Alat Evaluasi Belajar Siswa Berbasis
Quizizz” pada siswa kelas VII dengan materi Aritmatika Sosial di SMP Negeri 3 Sepatan.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (R&D). Pada penelitian ini akan
dikembangkan alat evaluasi belajar matematika menggunakan desain dengan model 4-D yang
dikembangkan oleh Thiagrajan (1974). Kemudian, dimodifikasi menjadi 3-D (Azizah, 2020)
meliputi define (pendefinisian), design (perancanagan) dan develop (pengembangan). Jenis
desain yang digunakan pada penelitian ini yaitu, concurrent triangulation design di mana
peneliti mmengumpulkan data kuantitatif dan kualitatif secara bersamaan dengan
menggabungkan pada analisis metode kuantitatif dan kualitatif. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk menghasilkan suatu produk berupa alat evaluasi belajar berbasis Quizizz.

Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sepatan sebanyak 33 siswa.
Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret 2022. Tahun ajaran 2021/2022. Pada penelitian dan
pengembangan (R&D) dengan model 3-D terdapat tiga tahap. Pertama, tahap pendefinisian
(define) yang terbagi menjadi lima langkah yaitu, analisis awal, analisis siswa, analisis tugas,
analisis konsep, dan perumusan tujuan pembelajaran. Kedua, tahap perancangan (design) yang
terbagi menjadi empat tahap yaitu, penyusunan standar tes, pemilihan media, pemilihan format,
dan rancangan awal. Ketiga, tahap pengembangan (develop) terdapat tiga langkah yaitu,
penilaian ahli, revisi, dan uji coba terbatas. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan 3 cara
diantaranya adalah observasi, wawancara dan angket/ kuesioner.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil berikut:
1. Validasi oleh para ahli
Alat evaluasi belajar matematika berbasis Quizizz dinilai berdasarkan angket yang telah
ditentukan oleh peneliti dan diberikan kepada para ahli. Alat evaluasi berbasis Quizizzyang
dikembangkan ini dinilain oleh ahli materi, ahli media dan ahli pendidikan. Para ahli
memberikan saran dan komentar untuk melakukan perbaikan terhadap alat evaluasi yang
dikembangkan. Perbaikan yang disarankan oleh para ahli disajikan dalam tabel berikut:

Soal nomor 2 paket A
Bu Parti membeli 2 lusin piring dan gelas

2 Bu Parti membeli 2 lusin piring dan gelas masing-masing -
% masing-masing adalah Rp4.000 dan Rp2.000.

adalah Rp4.000 dan Rp2.000. Berapakah rupiah yang harus

Berapa rupiah yang harus dibayarkan Bu Parti
dibayarkan Bu Parti untuk membeli barang tersebut. ..

untuk membeli barang tersebut?
2 Rpl68.000 a. Rp168 000
b. Rp166.000 b. Rp166.000
¢ Rpl64.000 ¢. Rpl64.000
d Rp162,000\ d. Rp162.000|
Sebelum revisi Setelah revisi

Soal nomor 5 paket A

5.  Harga sebuah jam setelah mendapatkan diskon 25% adalah 5. Harga sebuah jam setelah mendapatican diskon 25%

Rp6.000.000. Berapa harga jam sebelum diskon. . adalah Rp6.000.000. Berapa harga jam sebelum disko?

a.  Rp8.000.000 a.  Rp8.000.000

b.  Rp7.000.000 b.  Rp7.000.000

Qs
Q>

e Rp6.000.000 ¢ Rp6.000000
d Rps5.000.000 d. Rp5.000000

Sebelum revisi Setelah revisi

Soal nomor 6 paket A

6. Adi membeli terigu sebanyak 185 kg. Kemudian, dijual kepada Pak Dian sebanyak 100 kg 6. Adi membeli terign sebanyak 185 kg. Kemudian, dijual kepada Pak Dian
dengan harga Rp4.000 per-kg dan sisanya dijual dengan harga Rp8.000 per-kg. Berapa uang sebanyak 100 kg dengan harga Rp4.000 per-kg dan sisanya dijual dengan harga
yang didapatkan Adi. Rp8.000 per-kg. berapa uang yang didapatkan Adi?

a. Rp1.120.000 a. Rpl.120.000
b. Rp1.060.000 b. Rp1.060.000
< Rpl.100.000 ¢. Rpl.100.000
d. Rp1.080.000 d. Rp1.080.000
Sebelum revisi Setelah revisi

Gambar 1. Revisi dari ahli

Tabel 1. Revisi perbaikan alat evaluasi belajar berbasis Quizizizz
No Komentar dan saran revisi perbaikan
1 Memperjelas gambar dengan menggunakan warna yang terang agar
gambar dapat dilihat dengan jelas pada soal nomor 2 paket A
2 Memperhatikan tanda baca diakhir kalimat dengan menyesuaikan
kalimat pertanyaan pada soal nomor 5 dan nomor 6 paket A

Alat evaluasi belajar matematika berbasis Quizizz kemudian direvisi sesuai dengan
komentar dan saran yang diberikan oleh para ahli. Adapun hasil penilaian alat evluasi belajar
yang dikembangkan meperoleh penilain sebagai berikut:

a. Ahli Materi
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Berdasarkan penilaian ahli materi alat evaluasi belajar matematika berbasis Quizizz
memperoleh skor 40 dan nilai rata-rata seluruh aspek adalah 12 dengan katagori sangat
baik atau layak untuk digunakan.

Tabel 2. Hasil validasi ahli materi

No  AspekPenilaian Y Skor x Skor

1  Aspek Kelayakan Isi 20 4
2 Aspek Kebahasaan 8 4
3 Aspek Penyajian 12 4
Y Skor Keseluruhan 40
x Keseluruhan 12
Skor Maksimal Ideal 50
Skor Minimal Ideal 10
X; 20
Shi 6,67

Ahli Media

Berdasarkan penilaian ahli media alat evaluasi belajar matematika berbasis Quizizz
memperoleh skor 40 dan nilai rata-rata seluruh aspek adalah 12 dengan katagori sangat
baik atau layak untuk digunakan.

Tabel 3. Hasil validasi ahli media

No Aspek Penilaian Y Skor X SKor
Aspek Rekayasa Perangkat Lunak 16 4
Aspek Desain Pembelajaran 12 4
Aspek Komunikasi Visual 12 4

> Skor Keseluruhan 40
X Skor Keseluruhan 12
Skor Maksimal Ideal 50
Skor Minimal Ideal 10
xX; 20
Sbi 6,67
Ahli Pendidikan

Berdasarkan penilaian ahli materi alat evaluasi belajar matematika berbasis Quizizz
memperoleh skor 80 dan nilai rata-rata seluruh aspek adalah 24 dengan katagori sangat
baik atau layak untuk digunakan.

Tabel 4. Hasil validasi ahli pendidikan

No Aspek Penilaian Y Skor X SKor
1  Aspek Rekayasa Perangkat Lunak 16 4
2 Aspek Desain Pembelajaran 12 4
3 Aspek Komunikasi Visual 12 4
4  Aspek Kelayakan Isi 20 4
5 Aspek Kebahasaan 8 4
6  Aspek Penyajian 12 4
Y Skor Keseluruhan 80

4



SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN MATEMATIKA UMT 2022

x Skor Keseluruhan 24
Skor Maksimal Ideal 100
Skor Minimal Ideal 20

X 40
Sbi 13,33

Produk yang dikembangkan akan diujicobakan setelah melalui proses validasi oleh para
ahli. Produk ini akan diujicobakan sebagai alat evaluasi belajar matematika oleh siswa kelas VII
SMP Negeri 3 Sepatan untuk mengetahui kepraktisan produk yang telah dikembangkan.

QUIZIZZ  ARITMATIKASOSIAL #

®  Moewon ectowwer @ @ Smin ~

Mutiple-cholce

* o Coce

Gambar 2. Desain alat evaluasi belajar matematika berbasisi Quizizz

2. Uji Kepraktisan

Penilaian kepraktisan diperoleh dari intrumen penilaian respon siswa menggunakan SBi
untuk melihat kepraktisan alat evaluasi belajar matematika berbasis Quizizz. Berdasarkan
analisis yang telah dilakukan secara keseluruhan memperoleh skor 1.413 dan nilai rata-rata
seluruh aspek adalah 42,82 dengan katagori sangat baik. Persentase yang didapat adalah
85,63%. Penilaian kepraktisan yang dikembangkan diperoleh dari intrumen respon siswa yang
dilakukan terdapat 33 siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sepatan. Adapun ringkasan hasil dari
analisis kualitas kepraktisan sebagai berikut:

Tabel 5. Hasil penilaian respon siswa

No Aspek Y Skor  x Skor
1  Aspek Kemudahan 278 8,42
2 Aspek Kemenarikan 579 17,55
3  Aspek Keterbantuan 418 12,67
4  Aspek Pemecahan Masalah 138 4,18

Y. Skor Keseluruhan 1413

x Skor Keseluruhan 42,82
Skor Maksimal Ideal 50
Skor Minimal Ideal 10
X; 20

Sbi 6,67

Berdasarkan hasil penilaian respon siswa memperoleh skor rata-rata keseluruhan 42,82
dan persentase 85,63% dengan katagori sangat baik atau layak digunakan. Berikut grafik
persentase penilaian respon siswa berdasarkan aspek:
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PENILAIAN RESPON SISWA
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Gambar 3. Penilaian respon siswa

Berdasarkan hasil penilaian respon siswa serta komentar dan saran siswa terhadap alat

evaluasi belajar matematika berbasis Quizizz sebagian besar siswa menganggap alat evaluasi ini
baik, menarik serta menyenangkan. Sehingga produk dianggap layak untuk diterapkan tanpa
ada revisi.

SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan dalam penelitian ini

dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Alat evaluasi belajar matematika dikembangkan dengan menggunakan metode penelitian
dan pengembangan dengan model 4-D yang dikembangkan oleh Thiagarajan (1947) yang
kemudian dimodifikasi menjadi 3-D meliputi tahap define (pendefinisian) yang didalamnya
terdapat analisis awal, analisis siswa, analisis tugas, analisis konsep dan perumusan tujuan
pembelajaran. Kemudian dilanjutkan tahap design (perancangan) yang didalamnya terdapat
penyusunan standar tes, pemilihan media, pemilihan format dan rancangan awal. Tahap
akhir yaitu develop (pengembangan). Pada tahap pengembangan alat evaluasi belajar
divalidasi oleh para ahli serta melakukan revisi sesuai komentar dan saran para ahli. Alat
evaluasi diujicobakan kepada siswa kelas VII SMP Negeri 3 Sepatan.

Alat evaluasi belajar matematika berbasis Quiziz dianggap layak untuk diterapkan dalam
pembelajaran di kelas. Hal ini dikarenakan alat evaluasi belajar matematika berbasis Quizizz
telah melewati tahap pengembangan sesuai dengan prosedur yang ada serta telah divalidasi
oleh para validator ahli. Berdasarkan hasil validasi yang diperoleh dari ahli materi
mendapatkan skor keseluruhan 40 dengan rata-rata keseluruhan 12 termasuk dalam
katagori sangat baik dengan persentase 80%. Adapun validasi yang telah dilakukan oleh ahli
media mendapatkan skor keseluruhan 40 dengan rata-rata keseluruhan 12 termasuk dalam
kategori sangat baik dengan persentase 80%. Sedangkan validasi yang telah dilakukan oleh
ahli pendidikan mendapatkan skor keseluruhan 80 dengan rata-rata keseluruhan 24
termasuk dalam kategori sangat baik dengan persentase 80%. Alat evaluasi belajar
matematika berbasis Quizizz dinyatakan layak untuk digunakan dalam proses pembelajaran.
Implementasi alat evaluasi belajar matematika berbasis Quiziz dikatakan berhasil karena
mampu menarik perhatian siswa dalam meningkatkan motivasi evaluasi belajar matematika.
Selain itu, daya saing siswa dalam meningkatkan dalam melakukan evaluasi belajar
matematika berbasis Quizizz. Hal ini dibuktikan dengan penilaian respon siswa yang
mendapatkan skor keseluruhan 1.413 dengan rata-rata keseluruhan 42,82 termasuk dalam
kategori sangat baik dengan persentase 86%

Saran

Saran yang dapat peneliti sampaikan dalam pengembangan alat evaluasi belajar

matematika berbasis Quizizz adalah sebagai berikut:
1. Tampilan alat evaluasi belajar matematika berbasis Quizizz lebih dikembangkan menjadi

lebih menarik dengan memanfaatkan fitur-fitur yang telah disediakan sesuai tingkatan siswa.
6
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2. Alat evaluasi belajar matematika berbasis Quizizz ini agar lebih dikembangkan sesuai
kebutuhan dan perkembangan teknologi.

3. Perlu diperluas dalam penggunakan alat evaluasi belajar berbasis Quizizz dengan materi
lebih lanjut serta memperluas ruang belajar lebih banyak lagi.
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Abstrak

Revolusi 4.0 dan pandemic covid-19 telah mengakibatkan transformasi besar di berbagai bidang,
khususnya bidang pendidikan. Lingkungan belajar tradisional berubah menjadi lingkungan belajar digital.
Sementara itu program literasi juga mendapat perhatian serius dari pemerintah, diantaranya literasi
matematika. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif untuk mengetahui gambaran peran
dan kaitan dantara lingkungan belajar digital dengan literasi matematika. Pengumpulan data dilakukan
melalui pemberian tes kemampuan literasi matematika dengan jumlah soal 3 butir. Subjek penelitian
merupakan 50 orang siswa kelas X SMK Negeri di Kota Palembang. Data dianalisis dengan pendekatan
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran lingkungan belajar digital dalam meningkatkan
literasi matematika termasuk dalam kategori BAIK dengan persentase 80,02%.

Kata Kunci: lingkungan belajar, digital, literasi, matematika

Abstract

Revolution 4.0 and the COVID-19 pandemic have resulted in major transformations in various fields,
especially in the field of education. The traditional learning environment is turning into a digital learning
environment. Meanwhile, the literacy program also received serious attention from the government,
including mathematical literacy. This research is a descriptive qualitative study to describe the role and
relationship between the digital learning environment and mathematical literacy. Data was collected
through a questionnaire with 150 respondents. Respondents are students of class X State Vocational School
in Palembang City. The data were analyzed with a qualitative approach. The results showed that the role of
the digital learning environment in improving mathematical literacy was in the GOOD category with a
percentage of 80.02%.

Keywords: learning environment, digital, literacy, mathematics

PENDAHULUAN

Dalam masyarakat informasi saat ini, komputer dan Internet ada di mana-mana, dan
kepentingannya akan terus meningkat. Hal ini juga terjadi dalam pendidikan di mana ada
peningkatan penggunaan teknologi di dalam kelas. Meskipun penggunaan komputer dalam
pendidikan bukanlah masalah baru, teknologi dapat menjadi tantangan bagi guru (Eteokleous-
Grigoriou, 2009).

Mengingat pesatnya perkembangan teknologi, guru perlu beradaptasi dengan teknologi
baru dan menyempurnakan keterampilan mereka untuk mengintegrasikan teknologi ke dalam
kelas. Salah satu teknologi baru tersebut adalah lingkungan belajar digital yang menawarkan
kesempatan belajar dan mengajar baru serta cara baru untuk berinteraksi baik bagi siswa
maupun guru. Mengingat peran sentral guru dalam pembentukan sikap siswa tentang teknologi
(Hu, Clark, & Ma, 2003) dan peran sentral mereka dalam mengintegrasikan teknologi di kelas
(Chen, Looi, & Chen, 2009), penting untuk memahami faktor apa yang mendorong guru untuk
menerima dan menggunakan teknologi baru dan apakah penggunaan teknologi di masa depan
oleh penggunanya dapat diprediksi segera setelah teknologi diperkenalkan.

Lingkungan belajar digital dianggap penting karena menciptakan peluang belajar bagi
siswa yang tidak mungkin tanpa akses internet kapan saja, di mana saja. Misalnya, ini
menciptakan peluang untuk kolaborasi sehingga siswa dapat berkomunikasi dan berkolaborasi
secara sinkron dan asinkron, umpan balik lebih tepat waktu karena penilaian digital dapat
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memberikan umpan balik langsung untuk meningkatkan pembelajaran, diferensiasi yang
menyediakan berbagai gaya belajar dan mengajar untuk memenuhi kebutuhan individu siswa,
mempersempit kesenjangan digital karena memberikan peluang teknologi yang sama untuk
semua siswa, melibatkan semua siswa dalam pembelajaran tingkat tinggi sehingga siswa dapat
bekerja dengan kecepatan dan kemampuan mereka sendiri.

Lingkungan belajar digital memudahkan untuk memperoleh informasi tentang perilaku
belajar siswa dengan menganalisis data log yang dilacak secara otomatis dari interaksi siswa
dengan LMS (GaSevi¢ et al.,, 2016). Lingkungan pembelajaran digital membuka peluang baru
untuk pembelajaran mandiri. Lingkungan belajar digital memungkinkan situasi belajar terbuka
dan pembelajaran berdasarkan interaksi aktif.

Bebagai bentuk telekonferensi membuat lingkungan pembelajaran digital tidak hanya
wacana akademis. Pembelajaran kolaboratif bahkan memberi peran yang jauh lebih penting
untuk dimainkan dalam lingkungan belajar digital (Kaye, 1992, hal. 1) dan (Keegan 1995, hal.
108). Jika yang penting saat ini adalah menciptakan pedagogik pengajaran dan menerapkan
pedagogik pemberdayaan seperti yang dituntut Arnold (1993, hlm. 53), maka lingkungan belajar
digital menjadi yang paling siap dalam pembelajaran mandiri. Lingkungan belajar digital
menjanjikan untuk tidak memodifikasi metode pengajaran tradisional dan pembelajaran reseptif,
tetapi memberikan tantangan mendasar yang sama sekali berbeda dalam pembelajaran.

Peluang dan tantangan baru pembelajaran digital dalam pendidikan jarak jauh memiliki
signifikansi besar bagi masa depan pendidikan dan pembelajaran. Secara keseluruhan,
restrukturisasi pedagogis yang diperlukan dalam pendidikan jarak jauh sangat dalam dan luas.
Beberapa ahli (misalnya, Collis, 1996, hlm. xxii) bahkan menuntut “rekayasa ulang” pendidikan
jarak jauh. Lingkungan belajar digital merupakan awal era baru, di mana pendidikan jarak jauh
akan berkembang menjadi bentuk pengajaran dan pembelajaran yang luar biasa terbuka,
fleksibel dan bervariasi yang dapat disesuaikan dan disesuaikan dengan kebutuhan belajar siswa,
yang akan sangat berbeda satu sama lain dalam hal usia, latar belakang sosial dan orientasi
kejuruan dan posisi. Bentuk studi berorientasi siswa yang jelas akan tercipta (Peters, 2000).

Lingkungan belajar digital dalam penelitian ini dirancang berdasarkan kerangka kerja
tetap/fleksibel yang menyediakan proses yang tetap dan konsisten, pengalaman siswa, dan
manajemen data. Lingkungan belajar digital memungkinkan fleksibilitas untuk mengaktifkan
pedagogi (bukan teknologi) untuk mendorong adopsi teknologi guna mendukung kebutuhan
institusional untuk pengajaran dan pembelajaran. Kerangka kerja tetap/fleksibel berlaku untuk
semua alat dan layanan dalam lingkungan belajar digital, dan menyediakan sarana untuk
mengurangi teknologi dan hambatan akses antar lembaga dan mendukung kemampuan untuk
memperkaya dan mengembangkan lebih lanjut konsep lintas lembaga.

Hasil penelitian awal ditemukan bahwa siswa mencari cara standar untuk mengakses alat
dan layanan yang mereka butuhkan untuk menyelesaikan kursus mereka, serta dapat berpindah
dari kursus ke kursus dengan mudah - terlepas dari institusi mana yang menawarkan kursus.
Guru melaporkan bahwa alat menjadi terlalu rumit dan tidak praktis, dan mereka membutuhkan
cara yang lebih mudah untuk berinteraksi dengan siswa secara online, dan memberikan umpan
balik dalam berbagai bentuk. Administrator frustrasi oleh kurangnya data yang dapat digunakan
untuk membantu menginformasikan pekerjaan mereka.

Penting untuk dipahami bahwa lingkungan belajar digital yang sukses berfokus pada
pengajaran dan pembelajaran, bukan teknologi. Perangkat adalah alat untuk belajar tetapi guru
memfasilitasi proses dan membimbing setiap siswa ke jalur pembelajaran yang dipersonalisasi.
Lingkungan belajar digital yang berhasil menerapkan sejumlah perangkat yang berbeda,
menggunakan berbagai sistem manajemen pembelajaran, dan mengumpulkan data dengan
berbagai aplikasi penilaian; tetapi semua fokus pada pembelajaran siswa dan penerapan praktik
terbaik dalam mengajar.

Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan kemampuan literasi
matematika siswa dengan gaya belajar yang berbeda dalam menyelesaikan masalah seperti soal
literasi (Sari, Adam, Kodirun, & Busnawir, 2019). Hasil penelitian lain menyatakan bahwa
kemampuan literasi matematika siswa dengan gaya belajar Auditorial berada pada level 4. Siswa
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dengan gaya belajar Visual berada pada level 3 dan siswa dengan gaya belajar Kinestetik berada
pada level yang sama (Syawahid dan Putrawangsa, 2017).

Literasi matematika dimaksudkan untuk segala usia, dan juga identik dengan pengetahuan
dan kemampuan seseorang. PISA menjelaskan bahwa kapabilitas seseorang terdiri dari beberapa
level dan simulasi. Level ini digunakan untuk mewakili negara yang memiliki literasi matematika
rendah dan tinggi (Stacey, 2015). Secara singkat literasi adalah kesadaran manusia untuk
berpikir kreatif dan kritis melalui kegiatan membaca dan menulis (Maryati & Priatna, 2018).

Hasil PISA 2012 yang dirilis pada Desember 2013 menunjukkan bahwa posisi kinerja
matematika Indonesia berada di posisi 64 dari 65 negara (Yenni, 2016). Sedangkan pada tahun
2015 Indonesia hanya menduduki peringkat ke-69 dari 76 negara (Fathani, 2016). Dengan
demikian, literasi matematika adalah kemampuan seseorang untuk berpikir kritis dan kreatif
dalam merumuskan, mendeskripsikan, serta menjelaskan sesuai dengan konsep matematika
dalam kehidupan sehari-harinya, melalui aktivitas menulis dan membaca.

Manfaat utama dari literasi matematika adalah memiliki kemampuan tersebut di atas.
Contoh nyata literasi matematis adalah di lingkungan kerja. Bahkan di era digital penuh dengan
sistem teknologi tinggi, keterampilan literasi matematika masih relevan bagi karyawan dari
tingkat manajemen menengah ke atas. Setiap karyawan perlu memahami sebuah sistem dan
bagaimana memperbaikinya. Contoh lainnya adalah saat berbelanja, banyak produk yang
ditawarkan dengan harga diskon atau voucher reward. Seseorang dengan literasi matematika
yang tinggi tidak akan pernah bingung dalam memilih barang mana yang lebih efektif (Hera s &
Sari, 2015). Contoh konkret literasi matematika lainnya adalah ketika seseorang harus memilih
antara alternatif jalur A dan B.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif untuk mengetahui gambaran
peran dan kaitan dantara lingkungan belajar digital dengan literasi matematika. Pengumpulan
data dilakukan melalui tes dan kuesioner. Subjek penelitian merupakan 50 orang siswa kelas X
SMK Negeri di Kota Palembang. Data dianalisis dengan pendekatan kualitatif. Adapun variable
yang diukur dalam penelitian ini adalah literasi matematika. Kemampuan literasi matematika
dibagi menjadi beberapa level indikator, seperti terlihat pada Tabel 1 (Khotimah, 2018).

Tabel 1. Indikator Kemampuan Literasi Matematika

Aspek

Indikator

Merumuskan masalah
matematis
Menggunakan fakta, konsep, prosedur

dan matematika pemikiran

secara

Mengidentifikasi masalah dalam bentuk
matematika

Melakukan penalaran berdasarkan fakta
yang diberikan

Menentukan prosedur yang akan

diterapkan berdasarkan anggapan

Menafsirkan, mengimplementasikan, Memilih dan menerapkan strategi
dan mengevaluasi hasil proses pemecahan masalah sederhana yang
matematika digunakan pada fakta atau sumber yang

berbeda
Mengkomunikasikan penjelasan dengan
memberikan argumen berdasarkan
interpretasi dari  masalah
disarankan
Pelaksanaan proses pembelajaran dilakukan secara online menggunakan lingkungan
belajar digital. Sumber data dalam penelitian ini adalah hasil tes kemampuan literasi matematika
yang terdiri dari 3 soal. Selain itu, siswa juga akan diberikan kuesinoer yang terdiri dari 20
pertanyaan yang disusun dalam google form. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
dilakukan dengan pemberian soal tes dan kuesioner. Teknik tes digunakan untuk mengetahui
kemampuan literasi matematika siswa kelas X. Kuesioner digunakan untuk mengtahui pendapat
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siswa tentang lingkungan belajar digital. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian
ini adalah teknik analisis data yang dikembangkan oleh Miles dan Huberman. Kegiatan analisis
data yang dilakukan dalam teknik analisis data ini (Sukestiyarno, 2020) adalah reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Lingkungan belajar digital merupakan kerangka kerja yang berpusat pada siswa di mana
peluang untuk belajar dan akses ke sumber daya pendidikan tersedia kapan saja, di mana saja.
Komponen meliputi: (1) Keterampilan Abad 21 meliputi komunikasi, kolaborasi, kreativitas, dan
pemikiran kritis; (2) Kurikulum Digital seperti sistem manajemen pembelajaran (Moodle),
sumber daya elektronik, dll; (3) Perangkat Seluler seperti laptop atau tablet wifi dengan daya
tahan baterai 6+ jam; (4) Pembelajaran yang Dipersonalisasi menggunakan banyak sumber daya
& data penilaian untuk menyesuaikan pembelajaran.

Lingkungan belajar digital dalam penelitian ini adalah lingkungan online gabungan yang
mencakup layanan dan alat yang sengaja disatukan untuk mendukung kebutuhan pengajaran dan
pembelajaran dalam semua mode (yaitu, tatap muka, hybrid, dan online). Lingkungan belajar
digital menantang peran tradisional Sistem Manajemen Pembelajaran (LMS) sebagai platform
untuk mengelola dokumen kursus, kuis, video, dan sejenisnya. Sistem ini diharapkan dapat
memberi banyak manfaat dari rangkaian layanan dan alat yang disediakan sehingga
memungkinkan untuk diakses siswa secara maksimal.

Menurut Brown, Dehoney dan Millichap, (2015) ada lima karakteristik utama dari
lingkungan belajar digital yaitu: (1) Aksesibilitas dan prinsip-prinsip desain universal sangat
mendasar, sehingga semua siswa, terlepas dari kemampuan dan preferensi belajar, dapat
berhasil dalam semua mode instruksional; (2) Menyediakan platform untuk mendukung
pembelajaran dan analisis administratif, penilaian kesiapan dan pembelajaran, pemetaan
kemajuan, pemberian saran, dan "peringatan awal" untuk memicu intervensi guna memastikan
keberhasilan siswa; (3) Kolaborasi diharapkan, didorong, dan didukung di antara mereka di
dalam dan di luar institusi; (4) Lingkungan berpusat pada siswa, dan memungkinkan pengalaman
yang dipersonalisasi bagi siswa terkait dengan konten dan jalur.

DIGITAL n?’ )

LEARNING ENVIRONMENT 2
o

&

Gambar 1. Tampilan Lingkungan Belajar Digital

Tujuan pendidikan dalam lingkungan belajar digital: (1) meningkatkan belajar dan prestasi
siswa; (2) meningkatkan mahasiswa perguruan tinggi dan kesiapan karir, (3) meningkatkan
keterampilan komunikasi, kolaborasi, kreativitas, dan berpikir kritis abad 21, (4) meningkatkan
keterlibatan siswa dalam pembelajaran tingkat tinggi.

Lingkungan belajar digital mendorong peningkatan bagi tiga kelompok sebagai berikut: (1)
guru, meningkatkan kolaborasi dan berbagi keahlian dan sumber daya di antara guru, sehingga
mengurangi redundansi dan memacu inovasi; (2) Siswa, mengurangi sifat yang berbeda dalam
mengakses alat dan layanan pengajaran dan pembelajaran, sehingga meningkatkan tingkat
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retensi dan meningkatkan hasil belajar siswa; (3) Administrasi, mengurangi dan
menstandardisasi infrastruktur, meningkatkan dukungan, dan memberikan peluang lintas
institusi untuk praktik umum, sehingga terjadi inovasi dalam pengajaran dan pembelajaran.

Melalui komponen lingkungan belajar digital, siswa memiliki beragam aktivitas dan
pengalaman belajar yang menarik bagi siswa, seperti membuat situs web, aplikasi, game, video,
blog, presentasi, model, dan portofolio digital; berpartisipasi dalam kunjungan lapangan virtual,
pembelajaran jarak jauh dan konferensi video; dan berkolaborasi melalui komputer dan simulasi
dunia nyata. Dalam lingkungan belajar digital, fokus di kelas bergeser dari guru ke siswa, dengan
guru lebih berperan sebagai fasilitator pembelajaran. Untuk meningkatkan keterampilan
integrasi teknologi mereka, para guru berpartisipasi dalam lokakarya, seminar, webinar, dan
berbagai kegiatan pengembangan profesional lainnya sepanjang tahun ajaran dan selama musim
panas, yang juga memberi mereka kesempatan untuk berkolaborasi dan berbagi ide dengan
rekan-rekan mereka.

Konsep kunci dari lingkungan belajar digital: (1) Teknologi pembelajaran adaptif, yaitu
aplikasi pendidikan pribadi berbasis data di mana instruksi dan tingkat kesulitan tugas
ditentukan berdasarkan interaksi, level, dan pendekatan siswa, sistem otomatis memberikan
saran yang disesuaikan dengan kebutuhan individu siswa. (2) Komponen lingkungan belajar
digital terdiri dari sistem modular yang terdiri dari komponen-komponen yang memungkinkan
tugas pendidikan tertentu dapat dilakukan dengan baik seperti komunikasi, kolaborasi, dan
pengujian yang dapat diganti dan diperluas, sehingga lingkungan belajar selalu dapat disesuaikan
dengan perkembangan baru. (3) Lingkungan belajar dan kerja digital, yaitu totalitas sistem yang
memungkinkan mahasiswa, peneliti, dan staf dalam suatu lembaga pendidikan untuk melakukan
aktivitasnya. (4) Lingkungan belajar digital yaitu totalitas sistem atau aplikasi yang mendukung
pengajaran dan pembelajaran untuk berbagai kegiatan pendidikan, misalnya komunikasi,
pengorganisasian pengajaran, dan pertukaran konten. (5) Lingkungan belajar elektronik dapat
merujuk pada aplikasi pembelajaran digital tertentu (misalnya Blackboard atau Moodle) dan
semua aplikasi digital untuk pendidikan. (6) Manajemen grup yaitu pengguna dalam lingkungan
belajar atau lingkungan kolaborasi memberikan gambaran umum tentang grup tempat pengguna
berada dan menentukan konten dan aplikasi mana yang dapat diakses pengguna. (7) Sistem
manajemen pembelajaran mendukung siswa dalam belajar mereka dan dalam berkomunikasi
dengan sesama siswa dan instruktur tentang pendidikan.

Panduan Digital

01 Petunjuk Pelaksanaan 02 Pedoman Teknis 03 Panduan IDE untuk 04 Panduan Penggunaan IDE
Akademik 2022/2023 Pembelajaran 2021/2022 Mahasiswa Baru 2022/2023 untuk Pengajar

Gambar 2. Tampilan menu pada lingkungan belajar digital

Proses pembelajaran yang dilakukan melalui lingkungan belajar digital mudah digunakan, dan siswa
dapat belajar kapan saja dan dimana saja. Inilah salah satu keunggulan lingkungan belajar digital, yaitu
fleksibilitas dalam penggunaannya (Indiati et al, 2021; Pramuditya et al., 2018). Melalui aplikasi yang
tertata dengan baik dan sistematis, siswa dimudahkan dalam belajar. Setelah pelaksanaan pembelajaran
dilakukan, langkah selanjutnya adalah menganalisis data yang diperoleh di lapangan. Data pertama adalah
tentang literasi matematika.

Lingkungan belajar digital dapat meningkatkan literasi matematika. Lingkungan belajar digital
disajikan dengan baik, dan sistem dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam
matematika. Lingkungan belajar digital mudah digunakan, dan bisa mendesain animasi yang menarik.
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Desain dan animasi yang memukau dapat menarik minat siswa untuk meningkatkan kemampuan literasi
matematikanya. Hasil penelitian ini juga didukung oleh hasil penelitian (Kularbphettong et al., 2015)
bahwa lingkungan belajar digital dapat meningkatkan kemampuan literasi matematika siswa. Melihat hasil
penelitian ini menjadi sarana bagi guru untuk mengembangkan lingkungan belajar digital yang dapat
digunakan dalam proses pembelajaran matematika. Proses pembelajaran yang dinamis yang sesuai dapat
memungkinkan siswa menikmati matematika. Perlu ditekankan bahwa lingkungan belajar digital yang
tidak tepat dapat menghambat siswa dalam belajar matematika. Lingkungan belajar digital yang tidak
sistematis dan tidak dibuat dengan hati-hati dapat menyulitkan siswa dalam mempelajari materi yang
diberikan oleh guru.

Berdasarkan hasil tes kemampuan literasi matematika siswa didapat bahwa untuk soal 1, hanya
80% siswa yang menjawab dengan benar. Untuk soal 2, hanya 20% yang menjawab benar, menunjukkan
bahwa siswa belum memahami konsep. Sedangkan untuk soal 3, sekitar 74% siswa menjawab dengan
benar. Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan literasi matematika siswa masuk
dalam Kkategori baik, ini berarti lingkungan belajar digital memiliki peran yang baik dalam literasi
matematika. Hal ini diperkuat dengan hasil analisis terhadap kuesioner yang diberikan ternyata 81% siswa
menganggap lingkungan belajar digital memiliki pengaruh dalam pembelajaran mereka khususnya dalam
literasi matematika. Siswa merasa enjoy selama mengikuti pembelajaran matematika dengan lingkungan
belajar matematika.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa lingkungan belajar digital
memiliki berbagai keunggulan yang bisa dimanfaatkan dalam melatih dan meningkatkan
kemampuan literasi matematika. Siswa terlihat sangat antusias saat belajar matematika dengan
lingkungan belajar digital. Literasi matematika siswa dapat meningkat secara signifikan karena
siswa belajar dengan penuh semangat dan menikmati proses pembelajaran dengan metode baru.
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi salah satu bahan referensi untuk membantu peneliti
selanjutnya dalam mengeksplorasi lingkungan belajar digital khususnya dalam meningkatkan,
melatih dan mengembangkan kemampuan literasi matematika.
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Abstrak

Penelitian ini tentang penerapan quizizz terhadap pemahaman matematis siswa kelas XI Madrasah Aliyah
pada materi limit fungsi. Tujuan pada penelitian ini yaitu apakah dengan penggunaan aplikasi quizizz
terdapat perubahan terhadap pemahaman matematis siswa khususnya pada materi limit fungsi. Metode
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pra-eksperimen dengan kelompok pre-test dan post-test. Subyek
penelitian ini adalah siswa kelas XI Objek pada penelitian ini adalah penggunaan quizizz dalam
meningkatkan pemahaman matematis siswa kelas XI. Hasil penelitian adalah hasil posttest meningkat
dibandingkan dengan hasil pretest siswa pada setiap indikator pemahaman matematis. Indikator pertama
17,777 menjadi 52,888, indikator kedua 20,987 menjadi 72,839, dan indikator ketiga 11,111 menjadi
98,148. Berdasarkan hasil penelitian diketahui dengan menggunakan quizizz pada setiap evaluasi
pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman matematis siswa pada materi limit fungsi.

Kata Kunci: Quizizz, Pemahaman Matematis, Limit Fungsi

Abstract

This study concerns the application of quizzes to the mathematical understanding of students in Class XI
Madrasaria on the teaching materials of limit functions. The purpose of this study is to see if using the Quizizz
application will change a student’s mathematical understanding, especially with respect to materials for limit
functions. The method used in this study is a pre-experiment by a group of pre-test and post-test. The subject
of this study was Grade XI students. The purpose of this study was to use quizzes to improve the understanding
of math in grade XI. As a result of the survey, the post-test score increased compared to the student’s pre-test
score for each index of mathematical comprehension. The first indicator is 17.777 to 52.888, the second
indicator is 20.987 to 72.839, and the third indicator is 11.111 to 98.148. Based on the results of the study, it
is known that quizzes can be used in learning evaluations to improve students’ mathematical understanding
of marginal function materials.

Keywords: Quizizz, Mathematical Understanding, Function Limit

PENDAHULUAN

Menurut (Undang-Undang, 2003) Pendidikan membekali peserta didik dengan lingkungan
dan proses pembelajaran untuk mengembangkan jiwa keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, kepribadian luhur dan potensi positif, serta keterampilan yang
diinginkan peserta didik, masyarakat, bangsa, dan bangsa. Definisi lain menurut (Bahri, 2017)
Pendidikan merupakan penuntun pertumbuhan manusia sejak lahir kematangan fisik dan mental
dalam interaksinya Alam dan lingkungan setempat. Menurut (Poerwadarminta, 2002)
Pendidikan berdasarkan kata “mendidik”, yaitu mendukung dan melatih kecerdasan moral dan
mental. Dari bebarapa pengertian dapat menyimpulkan bahwa pendidikan adalah kegiatan yang
wajib didapatkan sejak kita lahir atau bentuk usaha tak sadar maupun sadar yang kita tempuh
selama kita lahir sampai kita tumbuh dewasa dan bahkan sampai kita tua.

Pembelajaran tidak hanya dilakukan secara tatap muka tapi bias secara online
menggunakan berbagai media yang tersedia apalagi karena adanya virus covid-19 yang
mengarah ke pembelajaran online. Dikarenakan adanya virus Covid-19, pembelajaran yang
dilakukan secara langsung atau tatap muka harus dilakukan secara online atau menggunakan
media seperti smartphone, laptop dan lain sebagainya. Pembelajaran secara daring biasanya
dilakukan menggunakan media seperti Whatsapp, Google Classroom, Zoom dan masih banyak lagi.
Berdasarkan pengamatan peneliti selama melaksanakan pembelajaran secara online banyak
sekali kendala yang di hadapi seperti sinyal yang kadang bisa hilang sendiri bisa juga terkendala

16


mailto:soraya29.sd@gmail.com

SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN MATEMATIKA UMT 2022

hujan deras jadi sulit untuk mendengar apa yang tengah disampaikan saat pembelajaran dan lain
sebagainya. Tapi mau bagaimana lagi kita tidak bisa meminta agar pembelajaran menjadi offline
karena demi mematuhi protokol kesehatan yang ada.

Namun pada akhir tahun 2021 sudah banyak sekolah atau universitas yang melaksanakan
pembelajaran secara offline atau tatap muka. Dengan mematuhi potokol kesehatan, sekolah ada
yang menerapkan sistem bergilir untuk setiap kelasnya beberapa siswa saja yang hadir disekolah
sampai jam berapa kemudian bergantian ke siswa yang lainnya dan ada juga yang mengurangi
waktu setiap pembelajaran 45 menit menjadi 25 menit setiap mata pelajaran. Karena
pembelajaran sudah banyak dilakukan secara tatap muka maka, ada begitu banyak media yang
dapat membantu dengan ini para siswa belajar dengan senang dan menarik.

Salah satu yang bisa dipakai adalah quizizz, sedangkan menurut (Citra, 2020) Quizizz
menggambarkannya sebagai aplikasi pembelajaran berbasis game yang menghadirkan kegiatan
kelas multipemain membuat pembelajaran di kelas lebih menyenangkan dan interaktif. Definsi
lain dari quizizz menurut (Amornchewin, 2018) menjelaskan bahwa “Quizizz adalah alat atau
media pembelajaran yang dipercaya dapat memberikan motivasi siswa dalam pembelajaran
dengan fitur-fitur menarik”. Quizizz adalah aplikasi untuk membuat kuis multipemain interaktif
yang dapat diakses dari perangkat apa pun seperti komputer, smartphone, atau tablet untuk
menyelesaikan kuis.

Aplikasi quizizz memiliki beberapa kelebihan, menurut (Salsabila, 2020) Aplikasi Quizizz
memiliki keunggulan yaitu mudah digunakan dengan media pembelajaran dan materi evaluasi
pembelajaran. Misalnya, ada data nilai siswa dan perhitungan statistik, dan hasilnya dapat
menjelaskan seberapa baik siswa memahami materi. Ini nantinya akan digunakan sebagai alat
ukur untuk mengevaluasi pembelajaran secara komprehensif. Ini membawa warna baru pada
penilaian guru dan pola belajar siswa yang menyenangkan.

Dari beberapa penjelasan di atas, dapat kita simpulkan bahwa Quizizz merupakan salah
satu media yang digunakan karena memiliki banyak fitur yang menarik dan juga dapat
menciptakan informasi pembelajaran menjadi menyenangkan menggunakan berbasis quizizz.
Jadi quizizz dapat digunakan dalam pembelajaran agar pembelajaran menjadi menarik dan
membuat siswa senang untuk belajar.

Dalam sebuah pembelajaran dibutuhkan pemahaman terlebih dalam pembelajaran
matematika pemahaman matematis sangatlah dibutuhkan untuk memudahkan memahami
materi. Menurut (Putriningsi E. d.,, 2021) memahami pemahaman matematika dapat dilihat
sebagai proses dan tujuan pembelajaran matematika. Pemahaman matematis sebagai proses
artinya pemahaman matematis merupakan proses tidak langsung dari pengamatan kognitif
untuk menyerap makna konsep/teori yang dipahami dalam situasi dan situasi yang berbeda.
Pemahaman matematis sebagai tujuan, di sisi lain berarti kemampuan untuk memahami konsep,
membedakan antara seperangkat konsep yang saling eksklusif, dan membuat perhitungan yang
bermakna untuk situasi dan masalah yang lebih besar.

Dengan menggunakan beberapa definisi diatas, kita dapat menyimpulkan bahwa
pemahaman matematika adalah kemampuan untuk menjelaskan. dalam bahasa yang berbeda
dan menarik kesimpulan dari data, atau bahwa pemahaman matematis adalah kekuatan yang
harus diperhatikan dalam proses pembelajaran.

Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah Materi limit fungsi kelas XI. Alasan
peneliti mengambil materi limit fungsi karena materi limit fungsi tergolong sulit dan dari
beberapa wawancara siswa SMA materi limit fungsi adalah materi yang tergolong sulit. Untuk
mempermudah pembelajaran maka peneliti menggunakan media quizizz dalam pembelajaran
matematika terhadap pemahaman matematis siswa.

Berdasarkan latar belakang masalah, peneliti melakukan penelitian tentang bagaimana
penerapan game learning quizizz dalam meningkatkan pemahaman matematis siswa pada materi
limit fungsi MA kelas XI. Tujuan penelitian ini apakah dengan penggunaan quizizz terdapat
perubahan terhadap pemahaman matematis siswa pada materi limit fungsi.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode pre-experomental, peneliti menggunakan satu kelas
yang diberikan pretest dan posttest maka desain yang digunakan adalah desain penelitin one
group pre-test post-test. Materi pada penelitian ini yaitu limit fungsi. Subjek penelitian ini adalah
siswa kelas XI di MA Muhammadiyah 1 Banjarmasin yang berjumlah 13 orang. Objek pada
penelitian ini adalah penggunaan quizizz dalam meningkatkan pemahaman matematis siswa
kelas XI. Teknik pengambilan data penelitian ini adalah memberikan pretest, memberikan
perlakuan dan memberikan posttest. Metode analisis data dalam penelitian ini menggunakan
validasi, reliabilitas, normalitas, homogenitas, dan uji-t.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas dan Reliablitas

Sebelum dilaksanakan penelitian maka instrumen perlu dilakukan validasi agar isntrumen
yang digunakan valid atau sah untuk diujikan kepada siswa. Instrumen yang akan digunakan di
validasi oleh 2 dosen sebagai validator ahli dan 1 guru matematika, dari hasil validator
didapatkan bahwa instrument layak untuk digunakan dengan syarat perbaikan. Intrumen juga
dilakukan uji lapangan untuk mengetahui valid atau tidaknya intrumen yang digunakan. Setelah
uji lapangan maka didapatkan data dan diolah menggunakan SPSS 25 dan diperoleh ketiga soal
atau intrumen yang akan digunakan valid.

Uji reliabilitas dihitung menggunakan SPSS 25 dan didapatkan bahwa nilai Cronbach’s
Alpha adalah 0,683 karena nilai Cronbach’s Alpha 0,683 > « (0,6) maka intrumen yang akan
digunakan reliabel.

Uji Normalitas, Uji Homogentias, Uji t

Hipotesis yang diuji normalitas adalah:
Hy: Data berdistribusi normal
H,: Data tidak berdistribusi normal

Perhitungan uji normalitas data dengan bantuan SPSS 25 memberikan nilai signifikan pada
pretest sebesar 0,073 dan nilai signifikan pada posttest sebesar 0,060. H, diterima dan H, ditolak
karena nilai signifikansinya lebih besar. Oleh karena itu peneliti menyimpulkan bahwa nilai data
sebelum dan sesudah pengujian berdistribusi normal.

Hipotesis yang diuji homogenitasnya yaitu:

H, : Variansi nilai pretest dan posttest sama
H, : Variansi nilai pretest dan posttest tidak sama

Pada uji homogenitas menggunakan SPSS 25 diperoleh nilai signifikansi 0,270. Hal ini
dikarenakan jika nilai signifikansi > maka variansi nilai sebelum dan sesudah pengujian adalah
sama atau seragam.

Untuk menguji hipotesis yang diajukan, data dibangun dengan membandingkan t-statistik
dengan t-hitung dan menolak hipotesis jika nilai t-statistik > t-hitung. Uji-t menggunakan SPSS
25 memberikan nilai signifikansi sebesar 0,000 (2 tallits). Kedua, nilai signifikan « maka Ho
ditolak dan Ha diterima, sehingga ada perbedaan hasil pre-test dan post-test.

Hasil

Dari penelitian yang dilakukan, diperoleh data dari pre-treatment dan post-treatment
dengan menerapkan quizizz pada setiap penilaian pembelajaran. Data hasil pre-test dan post-test
yaitu:
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Tabel 1. Data Nilai Pre-test dan Post-test

Siswa Pre-test Post-test
S1 25 70
S2 12 80
S3 25 80
S4 10 75
S5 12 70
S6 5 85
S7 10 70
S8 25 79
S9 15 70

Distribusi frekuensi hasil pretest siswa. Berikut adalah ringkasan hasil pretest siswa yang
ditunjukkan oleh tabel berikut:

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hasil Pretest

Nilai Kelas Keterangan
F %

> 95,000 0 0 Istimewa
80,000-94,999 0 0 Amat Baik
65,000-79,999 0 0 Baik
55,000-64,999 0 0 Cuku
40,000-54,999 0 0 Kurang

< 40,000 9 100,000 Amat Kurang

Jumlah 9 100,000

Berdasarkan tabel dapat dilihat belum ada siswa memberikan hasil pretest dengan kriteria
amat baik, baik, cukup, dan bahkan kurang. Dari sembilan siswa yang menyelesaikan pretest
sebelum perlakuan, semuanya termasuk dalam kriteria amat kurang.

Dari hasil pengolahan data, hasil pretest dirangkum sebagai berikut:

Tabel 3. Deskripsi Hasil Pretest Siswa

Kelas

Nilai Terendah 5,00
Nilai Tertinggi 25,00
Rata-Rata 15,444

Berdasarkan tabel diketahui bahwa nilai rata-ratanya pretest adalah 15,444 dan termasuk
dalam kriteria amat kurang.

Berikut adalah hasil awal pretest siswa untuk setiap indikator pemahaman matematis
yaitu:

Tabel 4. Pretest Setiap Indikator Pemahaman Matematis

Indikator Pemaham Matematis Kelas
% Kualifikasi
Menyatakan ulang sebuah konsep 17,777 Rendah
Menggunakan memanfaatkan dan 20,987 Rendah

memilih prosedur tertentu
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Membentuk konsep dengan 11,111 Rendah
mengklasifikasi berdasarkan
dipenubhi atau tidaknya persyaratan

Dari tabel diketahui bahwa nilai pretest setiap indikator termasuk dalam kategori rendah.
Indikator pemahaman matematis menyatakan ulang konsep memiliki persentase 17,777
sedangkan indikator menggunakan, memanfaatkan dan memilh prosedur tertentu memilki
perentase 20,987 dan indikator membentuk konsep dengan mengklasifikasi berdasarkan
dipenuhi atau tidaknya persyaratan memiliki persentase 11,111.

Distribusi frekuensi post-test dibuat dari hasil post-test siswa. Berikut ringkasan post-test
siswa yang ditunjukkan dalam tabel:

Tabel 5. Distribusi Frekuensi Hasil Posttest

Nilai Kelas Keterangan
F %

> 95,000 0 0 Istimewa
80,000-94,999 4 44,4444 Amat Baik
65,000-79,999 5 55,5556 Baik
55,000-64,999 0 0 Cuku
40,000-54,999 0 0 Kurang

< 40,000 9 100,000 Amat Kurang

Jumlah 9 100,000

Dari tabel dapat dilihat bahwa sembilan siswa yang menyelesaikan post-test memiliki
kriteria nilai post-test amat baik dan baik. Dari sembilan siswa, empat memiliki nilai post-test
sangat baik dan lima memiliki nilai post-test baik.

Dari hasil pengolahan data setelah pengujian diperoleh ringkasan sebagai berikut.

Tabel 6. Deskripsi Hasil Posttest Siswa

Kelas

Nilai Terendah 70,00
Nilai Tertinggi 85,00
Rata-Rata 75,444

Tabel di atas menunjukkan bahwa rata-rata nilai post-test adalah 75.444, yang merupakan
salah satu kriteria amat baik.

Skor setelah tes pertama siswa untuk masing-masing indikator pemahaman matematis
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 7. Posttest Siswa per Indikator Pemahaman Matematis

Indikator Pemaham Matematis Kelas
% Kualifikasi
Menyatakan ulang sebuah konsep 52,888 Cukup
Menggunakan memanfaatkan dan 72,839 Tinggi
memilih prosedur tertentu
Membentuk konsep dengan 98,148 Sangat Tinggi
mengklasifikasi berdasarkan

dipenubhi atau tidaknya persyaratan

Dari tabel tersebut diketahui indikator pemahaman matematis menyatakan ulang konsep
memiliki persentase 52,888 dengan kategori cukup, indikator pemehaman matematis
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menggunakan, memanfaatkan dan memilih prosedur tertentu memiliki persentase 72,839
dengan kategori tinggi dan indikator pemahaman matematis membentuk konsep dengan
mengklasifikasi berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan memiliki persentase 98,148
kategori sangat tinggi.

Nilai post-test meningkat dari nilai pre-test siswa pada masing-masing indikator. Nilai pre-
test indeks pemahaman matematis menyatakan ulang konsep adalah 17,777 dan nilai post-test
52,888. Indikator pemahaman matematis untuk menggunakan, memanfaatkan, dan memilih
prosedur tertentu adalah nilai pre-test 20,987 dan nilai post-test 72,839. Indikator pemahaman
matematis membentuk konsep melalui klasifikasi berdasarkan dipenuhi atau tidaknya
persyaratan, dengan skor pre-test 11,111 dan skor post-test 98,148.

SIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil analisis nilai pretest dan posttest setiap indikator pemahaman matematis
diketahui bahwa nilai siswa mengalami peningkatan. Indikator menyatakan ulang sebuah konsep
meningkat dari 17,777 menjadi 52,888. Indikator menggunakan, memanfaatkan dan memilih
prosedur tertentu meningkat dari 20,987 menjadi 72,839 dan indikator membentuk konsep
dengan mengklasifikasi berdasarkan dipenuhi atau tidaknya persyaratan meningkat dari 11,111
menadi 98,148. Dengan hasil analisis tersebut dapat diketahu bahwa dengan menggunakan
quizizz pada setiap evaluasi pembelajar dapat meningkatkan pemahaman matematis siswa
khususnya pada materi limit fungsi.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kecerdasan visual spasial dan kreativitas siswa
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMPN 14 Tangerang yang berjumlah 328 siswa,
dengan sampel sebanyak 77 siswa. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan instrumen soal tes
dan kuesioner. Untuk pengujian hipotesis penelitian ini menggunakan uji t, dari hasil uji t pada
kecerdasan visual spasial diperoleh thitung = 1,994 dan twbe = 1,666, maka dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh kecerdasan visual spasial terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis.
Sedangkan untuk pengujian hipotesis kreativitas dari hasil uji t diperoleh thitung = 2,186 dan ttabel =
1,666, maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kreativitas siswa terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematis. Dan menggunakan uji F dengan hasil Fhitung = 14,412 dan Frabel = 3,12. Hal
ini berarti bahwa secara simultan kecerdasan visual spasial dan kreativitas siswa mempengaruhi
kemampuan pemecahan masalah matematis.

Kata Kunci: Kecerdasan Visual Spasial, Kreativitas siswa

Abstract

This study aims to determine the effect of visual spatial intelligence and student creativity on mathematical
problem-solving abilities. This research uses quantitative methods. The population in this study was class
VIII SMPN 14 Tangerang, totaling 328 students, with a sample of 77 students. Data collection techniques
using test questions and questionnaires. To test the hypothesis in this study, the t-test was used, from the
results of the t-test on visual-spatial intelligence obtained tcount = 1.994 and teable = 1.666, it can be concluded
that there is an effect of spatial visual intelligence on mathematical problem-solving abilities. Meanwhile, for
testing the creativity hypothesis from the t-test results obtained tcount = 2.186 and twpie = 1.666, it can be
concluded that there is an influence of student creativity on mathematical problem-solving abilities. And
using the F test with the results Fcount = 14,412 and Ftaple = 3,12. This can be interpreted that simultaneously
visual-spatial intelligence and creativity of students affect the ability to solve mathematical problems.

Keywords: Spatial Visual Intelligence, Student Creativity

PENDAHULUAN

Pendidikan berperan menjadi media untuk membentuk manusia yang berkualitas dan
berpotensi. Peranan pendidikan sangat besar untuk menjadi manusia yang utuh dan mandiri,
serta berakhlak mulia dan dapat bermanfaat bagi lingkungan. Dalam dunia pendidikan,
matematika dianggap sebagai salah satu mata pelajaran yang berperan penting dalam melatih
siswa yang berkualitas, karena matematika merupakan sarana untuk mengembangkan
pemikiran siswa agar dapat mempertimbangkan sesuatu secara logis dan rasional.
Permendikbud Nomor 64 Tahun 2013 tentang standar isi pendidikan dasar dan menengah yang
menyatakan bahwa salah satu tujuan pembelajaran matematika adalah menunjukan sikap logis,
kritis, analitis, cermat dan teliti, bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah
dalam memecahkan masalah. Dapat dikatakan bahwa kemampuan pemecahan masalah yang
dikuasai siswa merupakan salah satu indikator penting keberhasilan pembelajaran
matematika di kelas.

Pemecahan masalah merupakan upaya mengatasi kesulitan-kesulitan yang ditemukan
untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Yulianto dan Sutiarso (dalam Zaekhah, 2018)
menjelaskan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematik yaitu usaha untuk mencari
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penyelesaian dari kesulitan yang memerlukan pengertian, kreativitas serta pemikiran siswa.
Sedangkan Safitri (2018) memberikan pendapat bahwa kemampuan pemecahan masalah
matematis adalah kemampuan dasar yang harus dimiliki siswa untuk memecahkan masalah
yang berkaitan dengan pembelajaran matematika. Erman Suherman, dkk (dalam Surani, 2018)
juga berpendapat pemecahan masalah ialah aktivitas yang sangat penting dalam pembelajaran
matematika, menurutnya bahwa suatu masalah biasanya memuat situasi yang dapat
mendorong seseorang untuk menyelesaikannya.

Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan upaya mencari solusi dari
kesulitan yang memerlukan pemahaman, kreativitas, dan pemikiran siswa dalam
menyelesaikan permasalahan matematika. Hal itu berarti kemampuan siswa dalam
memecahkan suatu masalah sangat dibutuhkan. Dalam pembelajaran matematika pemecahan
masalah dapat berupa memecahkan soal yang prosedur penyelesaiannya tidak dapat langsung
digunakan dalam menemukan jawaban soal tersebut. Berdasarkan teori Polya (dalam Elvira,
2019) dalam memecahkan masalah matematika terdapat empat langkah yang harus dilakukan
yaitu memahami masalah, merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah sesuai rencana,
dan melakukan pengecekan kembali terhadap semua langkah yang telah dikerjakan.

Ada banyak faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi bagaimana siswa
memecahkan masalah matematika. Kecerdasan merupakan salah satu faktor internal yang
mempengaruhinya. Menurut Gardner (dalam Ulum, 2020) manusia tidak hanya diberkahi tuhan
satu jenis kecerdasan saja, karena kecerdasan adalah kumpulan kepingan kemampuan yang ada
pada bagian otak. Gardner juga merumuskan 8 jenis kecerdasan dan menyatakan bahwa setiap
orang pasti memiliki setidaknya satu dari delapan kecerdasan yang ia rumuskan. Gardner juga
menyatakan bahwa setiap orang pasti memiliki kecerdasan. Dengan demikian, setiap siswa yang
mengikuti pembelajaran di kelas memiliki setidaknya satu dari delapan kecerdasan yang
disebutkan oleh Gardner. Didukung pendapat Aini, dkk (2019) siswa dapat menyelesaikan
permasalahan matematika dengan mengembangkan kemampuan-kemampuan yang dimiliki.
Salah satu kemampuan yang dapat dikembangkan untuk menyelesaikan masalah matematika
adalah kemampuan visual spasial.

Kecerdasan spasial menurut Gardner (dalam Ulum, 2020) adalah kemampuan untuk
memberikan gambar-gambar dan kemampuan dalam mentransformasikan dunia visual spasial,
termasuk kemampuan menciptakan representasi grafis, berpikir tiga dimensi, serta
menciptakan ulang dunia visual. Adlina (2020) Kecerdasan Visual-spasial yaitu suatu
kemampuan menuangkan ide dan imajinasi ke dalam bentuk gambar, yang meliputi kepekaan
terhadap bentuk, warna, garis, ruang, keseimbangan, dan hubungan antar unsur tersebut.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan kecerdasan visual spasial
didefinisikan sebagai suatu kemampuan untuk memahami gambar dan bentuk, termasuk
kemampuan untuk menafsirkan ukuran ruang. Visual artinya gambar dan spasial yaitu hal-hal
yang berhubungan dengan ruang atau tempat. Karakteristik siswa yang memiliki kecerdasan
visual spasial menurut Teori Haas (dalam Octaviani, 2021): Imajinasi, Konseptual, Pemecahan
masalah, Pencarian Pola.

Kecerdasan siswa mempengaruhi Kkreativitas mereka baik kreativitas dalam
menghasilkan ide maupun proses pemecahan masalah matematika, termasuk masalah yang
berkaitan dengan masalah visual, dan kemampuan spasial. Mursidik (dalam Yuliati, 2021) yang
menyatakan bahwa berpikir kreatif atau kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk
menghasilkan gagasan-gagasan yang baru dan merupakan kombinasi dari unsur-unsur yang
telah ada sebelumnya berguna untuk dapat memecahkan masalah yang dihadapinya. Menurut
ahli psikologi Horrace, dkk (dalam Handayani, 2021) kreativitas merupakan kemampuan
seseorang dalam menemukan cara baru untuk memecahkan suatu permasalahan, baik yang
berhubungan dengan ilmu pengetahuan, seni sastra atau seni lainnya, yang dapat mengandung
hasil atau pendekatan yang sama sekali baru bagi yang bersangkutan, meskipun bagi orang lain
hal tersebut sudah tidak asing lagi. Utami Munandar (dalam Pebriawati, 2019) juga
mendefinisikan bahwa kreativitas adalah kemampuan yang mencerminkan kelancaran,
keluwesan, dan orisinalitas dalam berpikir serta kemampuan untuk mengolaborasi suatu
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gagasan. Guilford (dalam Aji, 2018) menyatakan bahwa kreativitas mengacu pada kemampuan
yang menandai ciri-ciri seorang kreatif. Orang kreatif selalu berpikir secara divergen yaitu
kemampuan individu untuk mencari berbagai alternatif jawaban terhadap suatu persoalan.
Berdasarkan penjelasan tersebut berarti kreativitas adalah kemampuan untuk menciptakan
hal/ide baru dalam pemecahan masalah baik berupa kemampuan untuk mengembangkan
informasi yang berasal dari diri sendiri, orang lain dan lingkungan serta menciptakan gabungan
beberapa informasi dari pengalaman sebelumnya.

Silver (dalam Alvionita, 2021) menjelaskan cara menilai kreativitas dengan menunjukkan
keterkaitan antara kreativitas dan pemecahan masalah. Silver menjelaskan, "Torrance Test of
Creative Thinking (TTCT)" sering digunakan untuk menilai kreativitas. Tiga faktor kunci dalam
menilai kreativitas menggunakan TTCT adalah kefasihan (fluency), fleksibilitas (flexibility) dan
kebaruan (novelty). Kefasihan mengacu pada jumlah ide yang dihasilkan sebagai respons
terhadap suatu perintah. Kebaruan adalah orisinalitas ide yang dibuat sebagai tanggapan atas
perintah. Fleksibilitas terlihat dalam mengubah pendekatan ketika merespons perintah.

Kreativitas berhubungan dengan membentuk ide atau gagasan yang baru, sedangkan
kecerdasan visual spasial berhubungan dengan imajinasi dalam mempersepsi visual, oleh sebab
itu kreativitas dan kecerdasan visual spasial saling berkaitan dalam penyelesaian persoalan
matematika. Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan Guru Bidang Matematika
saat pra-penelitian ditemukan beberapa siswa kelas VIII berhasil mencapai nilai yang
memuaskan namun sebagian juga hanya mencapai nilai ketuntasan minimal pada materi yang
berkaitan dengan bentuk, gambar dan ruang seperti bangun datar dan bangun ruang. Saat
menyelesaikan permasalahan soal cerita sebagian siswa juga membutuhkan waktu lebih lama
untuk dapat memahami dan membayangkan bentuk/sketsa. Beberapa siswa juga masih
mengalami kesulitan dalam menggambar bentuk bangun ruang. Berdasarkan permasalahan
yang ditemukan tersebut, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.  Apakah terdapat pengaruh kecerdasan visual-spasial terhadap kemampuan pemecahan

masalah matematis pada siswa kelas VIII di SMPN 14 Tangerang?

2. Apakah terdapat pengaruh kreativitas siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis pada siswa kelas VIII di SMPN 14 Tangerang?

3. Bagaimana pengaruh Kkecerdasan visual-spasial dan kreativitas siswa terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa kelas VIII di SMPN 14
Tangerang?

Kecerdasan visual spasial berhubungan langsung dengan kreativitas siswa di sekolah, di
mana pada pembelajaran matematika siswa langsung terkait dengan berpikir kreatif. Pada
pembelajaran matematika materi geometri selain memerlukan kecerdasan visual spasial untuk
dapat mengenal suatu bentuk, materi tersebut juga memerlukan kreativitas berpikir untuk
memecahkan persoalan non-rutin. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa kecerdasan dan
kreativitas sangat erat hubungannya sehingga tidak dapat dipisahkan satu sama lain.
Kecerdasan visual terkait dengan penglihatan, dan kreativitas terkait dengan proses berpikir

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif survei yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh
kecerdasan visual spasial dan kreativitas siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah
matematis pada materi bangun ruang kubus dan balok. Sampel pada penelitian ini yaitu siswa
kelas VIII di SMPN 14 Tangerang pada semester genap tahun ajaran 2021/2022 yang berjumlah
77 siswa dari jumlah populasi sebanyak 328 siswa. Teknik pemilihan sampel ditentukan dengan
teknik random sampling.

Dalam penelitian ini terdapat 3 variabel yaitu kecerdasan visual spasial(Xi)
kreativitas siswa (Xz) sebagai variabel bebas, dan kemampuan pemecahan masalah matematis
sebagai variabel terikat (Y). Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner untuk
mengukur tingkat kreativitas siswa serta soal tes untuk mengukur kemampuan pemecahan
masalah matematis.
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Instrumen kuesioner diujicoba kepada siswa kelas IX sebanyak 25 siswa dan
menghasilkan kemampuan pemecahan masalah matematis memiliki sebanyak 3 butir soal yang
dapat digunakan, selain itu dalam penelitian ini juga menggunakan kuesioner kecerdasan visual
spasial dan kreativitas siswa sebanyak masing-masing 15 butir pernyataan.

Uji Prasyarat dalam penelitian ini terdiri dari Uji Asumsi Klasik yaitu uji normalitas,
Uji Multikolinearitas, dan Uji Linearitas. Selanjutnya, mencari model persamaan regresi
menggunakan analisis linear berganda serta melakukan uji hipotesis menggunakan uji-t dan uji-
f.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SMPN 14 Tangerang diperoleh data
Kecerdasan Vosual Spasial (KVS), Kreativitas Siswa (KS), dan Kemempuan Pemecahan Masalah
Matematis (KPM) dari hasil penelitian sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Perhitungan Statistik Deskriptif

Parameter KVS KS KPM
Minimum 27 29 15
Maksimum 66 71 30
Rata-rata 49,987 50,377 22,519
Median 51 51 23
Modus 52 52 25

Std. Deviasi 7,653 7,654 3,287

Berdasarkan hasil analisis deskriptif dengan SPSS 24.0 pada tabel 1, data dari hasil
pengukuran kecerdasan visual spasial menggunakan kuesioner memiliki rentang skor 27 - 66.
Rata-rata skor tingkat kecerdasan visual spasial adalah 49,987 dengan nilai median, modus dan
standar deviasi berturut-turut adalah 51, 52, dan 10,103. Hasil pengukuran Kkreativitas siswa
menggunakan kuesioner memiliki rentang skor 29 — 71. Rata-rata skor tingkat kreativitas
siswa adalah 50,377 dengan nilai median, modus dan standar deviasi berturut-turut adalah 51,
52, dan 7,654. Hasil pengukuran kemampuan pemecahan masalah matematis menggunakan
Tes soal materi kubus dan balok memiliki rentang skor 15 — 30. Rata-rata skor tingkat
kemampuan pemecahan masalah matematis adalah 22,519 dengan nilai median, modus dan
standar deviasi berturut-turut adalah 23, 25, dan 3,287. Berikut diagram distribusi frekuensi
skor kemampuan pemecahan masalah (KPM), kecerdasan visual spasial (KVS), dan
kreativitas siswa (KS):

Distribusi Frekuensi

60
40

22 ’_/—_-/4‘—'\

Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi

e KPNV] e VS KS

Gambar 1. Diagram Distribusi Frekuensi

Dari Gambar 1 pada diagram distribusi frekuensi menunjukan bahwa skor kemampuan
pemecahan masalah memiliki frekuensi terbanyak yaitu 22 dari 77 siswa sehingga dapat
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dikatakan 29% siswa memiliki tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis yang dapat
dikategorikan sedang. Diagram tersebut juga menunjukan skor kecerdasan visual spasial
frekuensi terbanyak yaitu 29 dari 77 siswa sehingga dapat dikatakan 38% siswa memiliki
tingkat kecerdasan visual spasial di atas rata-rata atau dapat dikategorikan tinggi. Terakhir
diagram menunjukan memiliki frekuensi terbanyak yaitu 40 dari 77 siswa sehingga dapat
dikatakan 52% siswa memiliki tingkat kreativitas mendekati nilai rata-rata atau dapat
dikategorikan sedang.
Tabel 2. Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnove
Statistic df Sig.
KPM .105 77 191

Uji Normalitas menggunakan SPSS 24.0 ditunjukan pada Tabel 2 dengan nilai uji
Kolmogorov-Smirnov kemampuan pemecahan masalah (KPM) sebesar 0,191 lebih besar dari
pada taraf signifikan 0,05 sehingga jika 0,191 > 0,05 berarti bahwa data tersebut berdistribusi
normal sehingga dapat dilanjutkan pada uji asumsi klasik lainnya.

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 Kecerdasan Visual Spasial .515 1.943
Kreativitas Siswa .515 1.943

a. Dependent Variable: Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis

Setelah didapat data berdistribusi normal dilanjutkan dengan uji multikolinearitas yang
ditunjukan pada tabel 3. Diketahui baik untuk kecerdasan visual spasial maupun kreativitas
siswa memiliki nilai VIF kurang dari 10 dan nilai Tolerance lebih dari 0.1, sehingga dapat
disimpulkan bahwa antar variabel tidak terjadi gejala kolinearitas ganda atau dapat dikatakan
terbebas dari multikolinieritas.

Tabel 4. Hasil Uji Linearitas

ANOVA Table Sig.
Linearity 1,000

Uji linearitas dilakukan untuk menguji apakah terdapat hubungan antar variabel secara
signifikan atau tidak. Korelasi yang baik harusnya memiliki hubungan yang linear antara
variabel bebas dengan variabel terikat. Berdasarkan tabel 4 diperoleh nilai p-value linearity
(Sig.) sama dengan 1,000 lebih dari taraf signifikan 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan linear antara variabel bebas dan variabel terikat.
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Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Coefficients
B
1 (Constant) 10.130
KVS 118
KS 129

a. Dependent Variable: KPM

Uji regresi linear berganda yang ditunjukan tabel 5 dapat disusun persamaan regresi
linear berganda dalam bentuk berikut:
¥=10,130+0,11%; + 0,129%,

Dari persamaan regresi tersebut maka pengambilan keputusan dalam penelitian ini dapat
dijelaskan bahwa nlai konstanta adalah 10,130 artinya jika tidak terjadi perubahan pada
variabel kecerdasan visual spasial dan kreativitas siswa (nilai X1 dan X2 adalah 0) maka
kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa kelas VIII di SMPN 14 Tangerang ada
sebesar 10,130. Nilai koefisien kecerdasan visual spasial (KVS) adalah 0,118 artinya jika
variabel kecerdasan visual spasial (X1) meningkat sebesar 1% dengan asumsi variabel
kreativitas siswa(X2) dan konstanta adalah 0 (nol), maka kemampuan pemecahan masalah
matematis pada siswa kelas VIII di SMPN 14 Tangerang meningkat sebesar 0,118%. Hal
tersebut menunjukan bahwa variabel kecerdasan visual spasial berkontribusi positif bagi
kemampuan pemecahan masalah matematis, sehingga semakin tinggi tingkat kecerdasan visual
spasial maka makin tinggi pula tingkat kemampuan pemecahan masalah matematis. Nilai
koefisien kreativitas siswa (KS) adalah 0,129 berarti bahwa jika variabel kreativitas siswa (X2)
meningkat 1% dengan asumsi variabel kecerdasan visual spasial (X1) dan konstanta (a) bernilai
0 (nol), maka kreativitas siswa meningkat sebesar 0,129%. Ha tersebut menunjukan bahwa
variabel kreativitas siswa berkontribusi positif pada siswa kelas VIII di SMPN 14 Tangerang,
sehingga semakin besar tingkat kreativitas siswa maka makin tinggi pula tingkat kemampuan
pemecahan masalah matematis pada siswa.

Tabel 6. Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summaryb
Model R R Square  Adjusted R Square

1 .5292 .280 261

Uji Koefisien Determinasi pada tabel 6 menunjukan bahwa nilai R Square (R2) sebesar
0,280 yang berarti bahwa secara simultan variabel kecerdasan visual spasial dan kreativitas
siswa mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis sebesar 28% sedangkan
72% kemampuan pemecahan masalah matematis dipengaruhi oleh variabel yang tidak diamati
dalam penelitian ini.

Tabel 7. Hasil Uji-F/Simultan

ANOVA«
Model F Sig.
1 Regression 14412 .000QP

Hasil Uji-F atau Uji Simultan dapat dilihat pada tabel 7 diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,000 lebih kecil dari taraf signifikan 0,05. Terdapat nilai Fhiung sebesar 14,412, dengan
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penentuan dfl = k-1=3-1=2dan df; =n-k-1 =77 - 3 - 1= 73 hingga didapat Frpe sebesar 3,12.
Sehingga Fhitung > Frabe maka HO ditolak dan H1 diterima artinya secara simultan atau secara
bersama-sama kecerdasan visual spasial dan kreativitas siswa mempengaruhi kemampuan
pemecahan masalah matematis.

Tabel 8. Hasil Uji-t/Parsial

Coefficients?
Model thitung trabel
1 (Constant) 4.347 1.666
KVS 1.994 1.666
KS 2.186 1.666

Uji-t/Parsial menggunakan SPSS 24.0 ditunjukan pada tabel 8 diperoleh bahwa nilai thitung
Kecerdasan Visual Spasial sebesar 1,994 lebih besar dari tupe yaitu 1,666. Oleh karena itu thiwung
> twbe maka HO ditolak dan disimpulkan bahwa terdapat pengaruh kecerdasan visual spasial
terhadap kemampuan pemecahan masalah. Dan nilai thiwng kreativitas siswa sebesar 2,186 lebih
besar dari tube yaitu 1,666. Oleh karena itu thitung > travet maka HO ditolak dan disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh kreativitas siswa terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang sudah dijelaskan maka dapat
disimpulkan Kecerdasan Visual Spasial berpengaruh secara positif terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah Matematis secara parsial ditunjukan nilai thitung = 1,994 dan twape = 1,666
sehingga thiwng > trave, maka HO ditolak dan H1 diterima. Kreativitas Siswa berpengaruh secara
positif terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis secara parsial ditunjukkan dengan
nilai thing = 2,186 dan tupe = 1,666 sehingga thiwng > trbel berdasarkan kriteria maka HO ditolak
dan H1 diterima. Kecerdasan Visual Spasial dan Kreativitas Siswa secara simultan
mempengaruhi Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis sebesar 28% dan ditunjukkan
dengan nilai Fhitung = 14,412 dan Frapel = 3,12 sehingga Fhitung > Frabe, dan Sig. = 0,000 lebih besar
dari taraf signifikan 0,05 berdasarkan kriteria maka HO ditolak dan H1 diterima.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa kecerdasan visual spasial dan kreativitas siswa
memberikan pengaruh yang lemah terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis, hal
ini berarti masih terdapat faktor lain yang tidak diamati dalam penelitian ini yang dapat
mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah matematis. Sehingga, dapat dilakukan
penelitian lebih lanjut dan hasilnya dapat menambah wawasan dalam mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah matematis pada siswa
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh penggunaan media pembelajaran Portal
Rumah Belajar terhadap kemampuan literasi matematis siswa SMP. Penelitian ini menggunakan desain
penelitian Quasi Eksperimental dengan jenis Posttest Only Control Design. Subjek populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh kelas VIII MTs Miftahul Jannah yang berjumlah 176 siswa. Sampel yang
digunakan berjumlah 68 siswa dengan mengambil dua kelas yang masing-masing berisi 34 siswa. Kelas
pertama sebagai kelas kontrol dan kelas kedua sebagai kelas eksperimen. Teknik pengumpulan data
dengan menggunakan instrument soal tes kemampuan literasi matematis berbentuk essay yang terdiri dari
5 soal. Pengujian hipotesis postest dalam penelitian ini menggunakan uji t, yang diperoleh hasil t hitung =
2,814 dan nilai t tabel = 1,996. Dari hasil tersebut maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh
penggunaan media pembelajaran portal rumah belajar terhadap tingkat kemampuan literasi matematis
siswa.

Kata Kunci: Rumah Belajar, Literasi Matematis

Abstract

This study aims to determine whether or not there is an effect of using the Learning rumah belajar portals
media on the mathematical literacy skills of junior high school students. This study uses a Quasi
Experimental research design with the type of Posttest Only Control Design. The population subjects in this
study were all class VIII MTs Miftahul Jannah, totaling 176 students. The sample used was 68 students by
taking two classes, each containing 34 students. The first class is the control class and the second class is
the experimental class. The data collection technique was using the instrument of mathematical literacy
ability test in the form of an essay consisting of 5 questions. The posttest hypothesis testing in this study
used the t-test, the results obtained were t-count = 2.814 and t-table value = 1.996. From these results, it
can be concluded that there is an effect of using learning media using rumah belajar portals on the level of
students' mathematical literacy skills.

Keywords: Rumah Belajar, Mathematical Literacy

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Menurut H.
Horne (dalam M. Hasan, 2021:25), pendidikan adalah proses yang terus menerus (abadi) dari
penyesuaian yang lebih tinggi bagi makhluk manusia yang telah berkembang secara fisik dan
mental, yang bebas dan sadar kepada Tuhan, seperti termanifestasi dalam alam sekitar
intelektual, emosional dan kemanusiaan dari manusia. Tujuan pendidikan menurut UU No. 2
Tahun 1989 adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia yang
seutuhnya, yaitu bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa, memiliki pengetahuan, sehat jasmani
dan rohani, memiliki budi pekerti luhur, mandiri, kepribadian yang mantap, dan bertanggung
jawab terhadap bangsa. Kualitas pendidikan perlu diperhatikan untuk mencapai tujuan
pendidikan. Di Indonesia, kualitas pendidikan masih menjadi perhatian. Hal tersebut antara lain
terlihat dari rendahnya peringkat Indonesia pada hasil PISA dimana skor Indonesia dalam
kategori kemampuan membaca, sains, dan matematika, berada di urutan ke-74 dari 79 negara
(PISA 2018 Results Combined Executive Summaries Volume I, 11 & IlI). Menurut data laporan
nasional PISA 2018 yang diterbitkan oleh Kemendikbud, menyatakan bahwa di Indonesia sekitar
71% siswa tidak mencapai tingkat kompetensi minimum matematika. Artinya masih banyak
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siswa Indonesia yang kesulitan dalam menghadapi situasi yang membutuhkan kemampuan
pemecahan masalah menggunakan matematika atau melibatkan literasi matematis.

Literasi matematis merupakan kemampuan matematika yang komprehensif, menyangkut
kemampuan merumuskan, menerapkan, menginterpretasikan matematika dalam berbagai
konteks menalar dan menghubungkan matematika dengan kehidupan sehari-hari (the
Organization for Economic Cooperation and Development (OECD), 2013). Upaya yang dapat
dilakukan untuk untuk meningkatkan literasi matematis siswa adalah dengan pembelajaran yang
menekankan pada konsep dan membiasakan siswa menyelesaikan persoalan yang terkait dengan
konteks. Peran guru juga sangat penting karena penyampaian materi dengan metode atau media
pembelajaran yang monoton akan membuat siswa mudah bosan sehingga kurang tertarik untuk
belajar. Salah satu media yang bisa digunakan guru untuk membantu siswa dalam menyelesaikan
soal yaitu menggunakan portal Rumah Belajar.

Portal rumah belajar merupakan produk dari Kemendikbud berupa media pembelajaran
yang dapat dimanfaatkan oleh guru untuk mempermudah siswa dalam memahami materi yang
disampaikan. Portal rumah belajar ini dapat dikunjungi disitus http://belajar.kemdikbud.go.id.
Portal rumah belajar memiliki fitur-fitur yang terdiri dari fitur utama dan fitur pendukung. Fitur
utamanya adalah sumber belajar, kelas maya, laboratorium maya, dan bank soal. Fitur
pendukungnya adalah buku sekolah elektronik, peta budaya, wahana jelajah angkasa, karya
bahasa dan sastra, pengembangan keprofesian berkelanjutan, edugame, dan blog pena (Yulia,
2021).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti pada tanggal 14 Maret 2022, di MTs
Miftahul Jannah yang berlokasi di JI. Raya Serang Km 14.7 Gg. H.Abdul Gani RT 01/RW 04, Kec.
Cikupa, Kab. Tangerang, Banten, diketahui bahwa belum ada penggunaan media pembelajaran
portal rumah belajar dalam pembelajaran matematika kelas VIII dan siswa merasa kesulitan
dalam mengerjakan soal yang membutuhkan penalaran meskipun soal tersebut terkait dengan
konsep dasar. Sehingga tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh
penggunaan portal rumah belajar sebagai media pembelajaran terhadap kemampuan literasi
matematis siswa SMP kelas VIII di MTs Miftahul Jannah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Miftahul Jannah yang beralamat di ]Jl. Raya Serang Km
14.7 Gg. H. Abdul Gani RT 01/RW 04, Kec. Cikupa, Kabupaten Tangerang, Banten. Penelitian
dilaksanakan pada bulan November 2021 sampai dengan Mei 2022. Rancangan eksperimen yang
digunakan pada penelitian ini menggunakan desain quasi experimental jenis Posttest-Only Control
Design. Pada kelompok eksperimen digunakan media pembelajaran Portal Rumah Belajar
sedangkan pada kelompok kontrol tidak menggunakan media Portal Rumah Belajar.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs Miftahul Jannah tahun
ajaran 2021/2022 yang terdiri dari lima kelas dengan total 176 siswa. Sampel yang digunakan
berjumlah 70 siswa, dengan masing-masing kelompok eksperimen dan kontrol berjumlah 34
siswa. Pengambilan sample menggunakan teknik simple random sampling. Sebelum dilakukan
penelitian, dua kelompok yang akan dijadikan sampel dilakukan tes pra penelitian terlebih
dahulu menggunakan soal berbentuk uraian berjumlah 3 butir yang diadopsi dari Stephani
(2016) untuk mengetahui kesetaraan dalam kemampuan literasi matematis.

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan soal uraian berjumlah 5 butir
yang sebelumnya sudah dilakukan tes validitas, reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran.
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu portal rumah belajar dan variable terikatnya adalah
kemampuan literasi matematis. Hipotesis statistik yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
Ho : Tidak terdapat pengaruh penggunaan portal rumah belajar sebagai media pembelajaran
terhadap kemampuan literasi matematis siswa (Ho : p1 = p2)

H; : Terdapat pengaruh penggunaan portal rumah belajar sebagai media pembelajaran terhadap
kemampuan literasi matematis siswa (Hi: p1 # p2)

Teknik analisis data yang digunakan adalah analisi deskriptif dan analisis prasyarat data.
Dalam analisis prasyarat data dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas
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menggunakan uji liliefors dengan kriteria kenormalan data adalah jika Lmaks < Ltabel maka Ho
diterima yang berarti data tersebut berdistribusi normal. Jika Lmaks = Ltabel maka H1 diterima
yang berarti data berdistribusi tidak normal. Uji homogenitas menggunakan uji F dengan kriteria
apabila nilai Fpitung < Ftanet maka HO diterima, yang berarti data memiliki varians nilai yang sama
atau homogeny. Apabila nilai Fhitung > Ftabel maka H1 diterima, yang berarti data memiliki varians
nilai yang berbeda atau tidak homogen.

Pada penelitian ini menggunakan uji statistik parametrik. Uji statistik yang digunakan
adalah uji t. Taraf signifikan yang digunakan adalah 0,5 dengam kriteria pengujian hipotesisnya
adalah jika - tiabel < thitung < trabet maka HO diterima dan H1 ditolak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan dengan enam kali pertemuan secara tatap muka untuk masing-masing
kelas. Pada pertemuan pertama merupakan pra penelitian, pertemuan kedua sampai kelima
dilakukan proses pembelajaran dan pertemuan keenam dilakukan posttest. Sebelum tahap
posttest, instrumen soal yang digunakan dilakukan uji coba terlebih dahulu. Berdasarkan hasil
perhitungan yang telah dilakukan, dari 6 soal uraian yang diuji cobakan diperoleh 1 butir soal
yang tidak valid dan 5 butir soal yang valid dengan reliabilitas soal sebesar 0.844 yang berarti
Kkriteria reliabilitas butir soal sangat tinggi. Dari perhitungan uji daya beda butir soal diperoleh 3
butir soal dengan kriteria cukup dan 2 butir soal dengan kriteria baik. Sedangkan dari
perhitungan uji taraf kesukaran butir soal diperoleh 5 butir soal dengan kriteria sedang. Dari hasil
tersebut, hanya 5 butir soal yang digunakan untuk posttest.

Hasil perhitungan dari tes kemampuan literasi matematis secara deskriptif, dapat dilihat
pada tabel 1:

Tabel 1. Statistik Deskriptif Hasil Penelitian

Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol

Mean 72,32 63,68
Standard Error 1,828 2,470
Median 70 63,50
Mode 70 63
Standard Deviation 10,656 14,401
Sample Variance 113,559 207,377
Kurtosis 0,046 2,068
Skewness 0,564 -0,349
Range 43 77
Minimum 53 20
Maximum 96 97
Sum 2459 2165

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa dari 34 siswa kelas eksperimen dan 34 siswa kelas
kontrol memperoleh nilai rata-rata, median, dan modus kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol. Nilai rata-rata dengan selisih 8.64 (72.32- 63.68), median
dengan selisih 6.5 (70-63.5), dan modus dengan selisih 7 (70-63). Sedangkan berdasarkan hasil
perhitungan simpangan baku pada kedua kelas tersebut, simpangan baku pada kelas eksperimen
lebih rendah daripada simpangan baku pada kelas kontrol. Hal ini berarti penyebaran nilai pada
kelas eksperimen lebih homogen dan kemampuan siswa pada kelas eksperimen lebih merata dari
pada kelas kontrol.

Hasil perhitungan uji prasyarat data dapat dilihat pada tabel 2 dan 3:
a. Uji Normalitas
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Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Uji Normalitas

Kelompok Jumlah Sampel L maks L tabel Kesimpulan
Eksperimen 34 0,142 0,152 Terima Ho
Kontrol 34 0,129 0,152 Terima Ho

Karena Lmaks pada kedua kelompok kurang dari L wbe maka HO diterima dan dapat
disimpulkan bahwa kedua kelompok berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas
Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Uji Homogenitas

Jumlah F tabel
Df F hitung Kesimpulan
Sampel (0,05)
68 66 0,548 0,559 Terima Ho

Karena F nitung kurang dari F taper (0,548 < 0,559) maka HO diterima dan dapat
disimpulkan sampel memiliki varians nilai sama atau homogen.

Berdasarkan hasil pengujian dan perhitungan uji prasyarat analisis hasil penelitian,
diketahui bahwa sebaran datanya berdistribusi normal serta mempunyai varians yang homogen
sehingga pengujian hipotesis yang dilakukan adalah uji hipotesis parametrik menggunakan uji t.
Hasil perhitungan uji t dapat dilihat pada tabel 4:

Tabel 3. Rekapitulasi Hasil Perhitungan Uji Hipotesis

Jumlah t tabel
Kelompok Mean t hitung Kesimpulan
Sampel (0,05)
Eksperimen 34 72,32
Kontrol 34 63,68 2,814 1,996 Tolak Ho

Dari data yang diperoleh dan setelah dilakukan perhitungan uji t maka diperoleh nilai t nitung
sebesar 2,814. Dengan derajat kebebasan (dk) = 66 dan menggunakan taraf signifikasi 0.05,
diperoleh t whe sebesar 1,996. Dengan membandingkan nilai t niwung dan t e diketahui bahwa t
hitung > t tabel Sehingga Hy ditolak dan Hi diterima yang berarti terdapat pengaruh penggunaan
portal rumah belajar sebagai media pembelajaran terhadap kemampuan literasi matematis
siswa. Siswa yang dalam pembelajarannya menggunakan media pembelajaran portal rumah
belajar memiliki kemampuan literasi matematis yang lebih tinggi daripada siswa yang tidak
menggunakan media portal rumah belajar. Siswa pada kelas eksperimen dapat menyelesaikan
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persoalan non rutin dalam bentuk soal uraian yang berhubungan dengan indikator kemampuan
literasi matematis lebih baik dibandingkan dengan kelas kontrol.

Penggunaan portal rumah belajar sebagai media pembelajaran dapat meningkatkan
pemahaman siswa karena media portal rumah belajar memberikan gambaran secara audio visual
tentang penerapan materi statistika dalam kehidupan sehari-hari sehingga penyampaian
materinya lebih mudah dipahami. Karena ketika siswa sudah mampu memahami penerapan
materi dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan materi statistika, siswa juga akan
mudah memahami persoalan yang dihadapi sehingga dapat menentukan langkah yang tepat
dalam penyelesaiannya.

Sedangkan siswa pada kelas kontrol tidak menggunakan media portal rumah belajar
sehingga kurang mampu memahami penerapan materi statistika dalam kehidupan sehari-hari
karena siswa tidak mendapat gambaran bagaimana materi tersebut diterapkan dalam kehidupan
sehari- hari. Siswa dalam kelas kontrol hanya menghafal materi yang diberikan sehingga
kesulitan dalam merumuskan masalah, menentukan dan menerapkan strategi penyelesaian yang
tepat serta menarik kesimpulan atau jawaban atas masalah yang dihadapi.

Selain itu, pembelajaran pada kelas eksperimen dengan menggunakan media yang menarik
dapat menumbuhkan motivasi belajar siswa, serta meningkatkan minat dan hasil belajar yang
dapat memacu kemampuan matematika terutama kemampuan literasi matematika yang
berhubungan dengan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran pada kelas
kontrol tidak menggunakan media yang menarik sehingga siswa mudah bosan dalam mengikuti
pembelajaran yang menyebabkan siswa sulit menerima materi yang diajarkan.

Perbedaan tingkat kemampuan literasi matematis siswa dapat dilihat dari bagaimana cara
siswa menyelesaikan soal. Untuk mengukur kemampuan literasi matematis siswa, soal yang
digunakan berbentuk uraian yang berisi permasalahan pada kehidupan sehari-hari. Perbedaan
cara menyelesaikan soal literasi matematis didasarkan pada kemampuan siswa dalam
merumuskan masalah, menentukan dan menerapkan stategi yang akan digunakan serta menarik
kesimpulan atas jawaban yang diperoleh. Perbedaan cara menjawab soal kelas eksperimen dan
kelas kontrol dapat dilihat pada jawaban salah satu soal seperti pada gambar 1 dan 2:

Soal nomor 2 :

Kelas VIII A berisi 40 siswa yang pada hari ini diadakan ulangan matematika. Siswa yang
mengikuti ulangan berjumlah 39 siswa dengan diperoleh nilai rata-rata 7,50. Pada hari itu Dina
izin tidak masuk dikarenakan sakit. Keesokan harinya dia mengikuti ulangan susulan sehingga
nilai rata-rata kelasnya menjadi 7,55. Dina tidak mau memberi tau teman-temannya berapa nilai
yang diperolehnya. Ayo cari tau nilai yang diperoleh Dina!

— > -
ék‘c\qs
7.5¢ xa2 =155
he * Yo
239
Dit - nilet yo diPercleh Dine

A 3 2 wx 39+ 9998
R o nila 39 Siswer Zbe

Jumich Bils, Yo, Siswe = 258 x o 302

Lo | Siswa » 29%5 - 3025 9, &

JaJZ Pilai Yo diPeroleh Ding edalch 9.%

Gambar 1. Jawaban Kelas Eksperimen
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Gambar 2. Jawaban Kelas Kontrol

Semua soal yang digunakan untuk posttest tergolong dalam kategori sedang tetapi jika
dilihat dari jawaban kelas eksperimen dan kelas kontrol terlihat bahwa siswa pada kelas kontrol
masih belum bisa merumuskan masalah meskipun bisa menarik kesimpulan namun karena
langkah awalnya belum benar maka jawaban akhir yang diperoleh pun juga belum benar.
Sebagian siswa kelas kontrol bahkan tidak menuliskan rumus yang digunakan dalam
mengerjakan soal. Berbeda dengan kelas eksperimen yang sudah dapat merumuskan masalah
dengan lengkap seperti diketahui, ditanyakan, dan jawab serta dapat menentukan dan
menggunakan cara atau rumus dalam penyelesaian soal. Kelas eksperimen juga dapat menarik
kesimpulan dengan benar sesuai dengan pertanyaan pada soal.

Dari berbagai uraian diatas, menunjukkan bahwa penggunaan portal rumah belajar sebagai
media pembelajaran berpengaruh terhadap kemampuan literasi matematis siswa khususnya
dalam materi statistika. Pembelajaran hanya menggunakan buku paket lebih sulit bagi siswa
untuk memahami soal dengan lindikator literasi matematis.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan
bahwa:
Kemampuan literasi matematis siswa pada kelas ekeperimen menggunakan media pembelajaran
portal rumah belajar dengan kemampuan literasi matematus siswa pada kelas kontrol yang
hanya menggunakan buku paket berbeda. Hal ini dapat dilihat dari perhitungan uji t, dengan
diperoleh nilai t hitung sebesar 2,814. Dilihat dari derajat kebebasan (dk) = 66 dan taraf
signifikasi alpha (@) = 0,05 maka nilai t tabel adalah 1,996. Dengan membandingkan nilai t hitung
dan nilai t tabel diperoleh t hitung > t tabel yang berarti HO ditolak dan H1 diterima. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran portal
rumah belajar terhadap kemampuan literasi matematis siswa.

Dari kesimpulan di atas, peneliti ingin memberikan saran-saran untuk membantu agar
keberhasilan proses pembelajaran dapat tercapai. Sara-saran tersebut diantaranya adalah:

1. Proses pembelajaran dapat menggunakan portal rumah belajar sebagai media

pembelajaran agar pembelajaran lebih menarik
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2. Siswa hendaknya menggunakan portal rumah belajar dirumah pada hari sebelum proses
pembelajaran berlangsung agar siswa memiliki gambaran tentang materi yang akan
dipelajari
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Abstrak

Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis kemampuan numerasi dan motivasi diri mahasiswa
calon guru matematika melalui metode survei. Sampel atau subjek dalam penelitian ini merupakan 30
mahasiswa semester enam program studi Pendidikan Matematika Universitas Muhammadiyah
Tangerang. Adapun jenis penelitian yang digunakan yaitu deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes literasi matematika berupa 3 butir soal essay dan
kuesioner motivasi belajar. Data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan SPSS. Hasil penelitian
menunjukan bahwa kemampuan numerasi dan motivasi diri mahasiswa calon guru matematika termasuk
ke kategori sedang. Hal tersebut ditunjukan dengan presentase nilai rata-rata 80% kemampuan
numerasi mencapai 9,53 dalam skala interval, dan motivasi belajar yang dimiliki dengan presentase nilai
rata-rata 73,1% mencapai 99,7 dalam skala interval. Dengan demikian hasil penelitian ini
mengindikasikan bahwa 83,3% tinggi rendahnya kemampuan numerasi yang dicapai berkaitan dengan
tingkat tinggi rendahnya motivasi belajar yang dimiliki.

Kata Kunci : Kemampuan Numerasi, Motivasi Belajar, Matematika

Abstract

This study aims to analyze the numeracy skills and self-motivation of prospective mathematics teacher
students through a survey method. The samples or subjects in this study were 30 sixth semester students
of the Mathematics Education study program, University of Muhammadiyah Tangerang. The type of
research used is descriptive with a quantitative approach. The research instrument used was a
mathematical literacy test in the form of 3 essay questions and a learning motivation questionnaire. The
data obtained were then processed using SPSS. The results showed that the numeracy skill and self-
motivation of prospective mathematics teacher students belonged to the medium category. This is
indicated by the percentage of the average value of 80% of numeracy abilities reaching 9,53 in the
interval scale, and the learning motivation possessed by the percentage of the average value of 73,1%
reaching 99,7 in the intervalscale. Thus, the results of this study indicade that the 83,3% high and low
numeracy skills achieved are related to the high and low level of learning motivation.

Keywords : Numerical Ability, Learning Motivation, Mathematics

PENDAHULUAN

Peran matematika sangat penting dalam peradaban manusia dan perkembangan ilmu
pengetahuan. Matematika adalah sarana untuk berpikir ilmiah, deduktif, formal dan abstrak
(Shintawati dan Jupri, 2018). Namun, matematika merupakan bahasa simbol yang tanpa makna
jika matematika itu sendiri tidak berperan dalam menyelesaikan masalah dalam aktivitas
manusia (munaji, Setiawahyu, 2020). Kemahiran atau kemampuan matematika dibutuhkan
dalam kehidupan sehari-hari karena kemampuan matematika merupakan bagian dari
kecakapan hidup (life skill) terutama dalam pengembangan penalaran, komunikasi dan
pemecahan masalah (As’ari et al, 2017). Melalui matematika, seseorang dapat dibekali
kemampuan berpikir logis, kritis, kreatif, sistematis, analitis dan inovatif (Karim et al., 2019).
Selain itu dalam memecahkan masalah diperlukan juga menguasai enam literasi dasar guna
meningkatkan daya saing dalam menghadapi tantangan peradaban manusia dan
perkembangan ilmu pengetahuan saat ini. Enam literasi dasar tersebut di antaranya adalah (1)
Literasi baca-Tulis, (2) Literasi Numerasi, (3) literasi Sains, (4) Literasi Digital, (5) Literasi
Finansial, serta (6) Literasi Budaya dan kewarganegaraan (Anderha dan Maskar, 2021).
Menurut (Ayuningtyas dan Sukriyah, 2020) kemampuan numerasi dan ilmu matematika adalah
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dua aspek yang tidak dapat dipisahkan dalam kedua aspek tersebut dapat digunakan untuk
menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang ada di dalam kehidupan manusia.
Kemampuan menggunakan angka, data, dan simbol matematika berkaitan erat dengan literasi
numerasi (Putri et al., 2021). Jadi dapat disimpulkan bahwa ilmu matematika dan kemampuan
literasi numerasi akan saling berkaitan dalam menyelesaikan masalah di setiap aktivitas
manusia.

Literasi numerasi dapat diartikan sebagai kemampuan seseorang untuk merumuskan,
menerapkan, dan menafsirkan matematika berbagai konteks, termasuk kemampuan melakukan
penalaran secara amatis, dan menggunakan konsep, prosedur dan fakta untuk menggambarkan,
menjelaskan atau memperkirakan fenomena/kejadian (Ekowati et al., 2019). Adapun dalam
penelitian (Sanvi dan Diana, 2022) bahwa kemampuan numerasi melatih dalam memecahkan
masalah, mengetahui informasi yang diberikan dalam bentuk tabel atau grafik hingga mampu
menganalisis guna mengambil suatu keputusan sehingga dapat membantu suatu individu dalam
menghadapi tantangan kehidupan serta sangat dibutuhkan dalam berbagai aspek kehidupan
karena dapat memberikan andil dalam pertumbuhan sosial, ekonomi dan kesejahteraan untuk
individu ataupun masyarakat. Beberapa pendapat tersebut selaras dengan perspektif Tim
Gerakan Literasi Nasional (2017) terkait literasi numerasi yang merupakan pengetahuan dan
kecakapan untuk menggunakan berbagai macam angka dan simbol-simbol yang terkait dengan
matematika dasar untuk memecahkan masalah praktis dalam berbagai macam konteks
kehidupan sehari-hari dan menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk
(grafik, tabel, bagan, dsb) lalu menggunakan interpretasi hasil analisis tersebut untuk
memprediksi dan mengambil keputusan.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan di atas menunjukan bahwa pentingnya
meningkatkan kemampuan literasi numerasi untuk mencapai kualitas sumber daya manusia
yang mumpuni dan berdaya saing. Maka langkah awal yang dilakukan adalah tenaga pendidik
maupun calon tenagan pendidik khususnya Pendidikan Matematika perlu memahami dan
meningkatkan kemampuan literasi numerasi terlebih dahulu agar dapat menyalurkannya
kepada siswa saat kegiatan belajar mengajar (Andera dan Maskar, 2021). Hal tersebut sejalan
dengan tujuan pembelajaran matematika di tingkat perguruan tinggi yakni menghasilkan
lulusan yang memiliki kompetensi kompetitif serta problem solver yang baik (Jamil dan Kusna,
2021). Kompetensi yang dihasilkan oleh pelajaran matematika tersebut juga diperlukan
seseorang untuk menghadapi keadaan yang mengalami perubahan dengan sangat cepat, tidak
dapat ditentukan, serta kompetitif. Menurut (Mujib et al, 2020) kemampuan numerasi
mahasiswa adalah kemampuan mahasiswa untuk dapat menerapkan konsep matematika dalam
konteks kehidupan serta dapat melakukan penalaran matematis untuk menjelaskan suatu
kejadian. Oleh karena itu, penting untuk mengetahui sejauh mana kemampuan numerasi yang
di miliki mahasasiswa calon guru.

Kemampuan numerasi mahasiswa telah banyak diteliti dengan berbagai variabel dan
hasil yang cukup bervarian. Analisis kemampuan yang di teliti oleh Ayuningtyas dan Sukriyah
(2019) menunjukan hasil bahwa masih banyak mahasiswa yang memiliki kemampuan
numerasi yang rendah. Adapun Maulidina dan Hartarik (2019) mengungkapkan bahwa
kemampuan literasi numerasi yang baik dimiliki oleh mahasiswa yang kemampuan
matematiknya tinggi. Penelitian lain dari Hartarik dan Nafiah (2020) juga menunjukan bahwa
kemampuan literasi numerasi terendah mahasiswa ada pada kesulitan dalam menggunakan
simbol dan angka terkait matematika dasar. Sehingga dapat dinyatakan bahwa kemampuan
numerasi dapat dilihat dari tinggi dan rendahnya kemampuan matematika yang dimiliki
mahasiswa tersebut. Untuk meningkatkan kemampuan matematika itu sendiri ditunjukan dari
motivasi diri mahasiswa dalam menentukan usaha yang dilakukan dalam proses pembelajaran.
Sejalan dengan yang diungkapkan Handayani (2017) motivasi bersifat dinamis dan konstektual
yang berhubungan dengan strategi pembelajaran yang hanya mampu dikontrol oleh diri
mahasiswa sendiri. Oleh karena itu dapat dinyatakan bahwa proses pembelajaran akan berhasil
manakala mahasiswa tersebeut memiliki motivasi belajar.
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Untuk itu perlu dianalisis lebih lanjut mengenai kemampuan numerasi dan motivasi diri
mahasiswa. Analisis tersebut dapat dilakukan dengan cara mendeskripsikan kemampuan
numerasi matematika berdasarkan tingkat motivasinya. Berdasarkan hal tersebut peneliti
tertarik untuk menganalisa secara langsung mengenai Kemampuan Numerasi dan Motivasi Diri
Mahasiswa Calon Guru Matematika. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi tolak ukur
dalam melakukan perbaikan dan peningkatan kemampuan numerasi dan motivasi diri
mahasiswa dalam proses pembelajaran selanjutnya.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif yang bertujuan untuk menunjukan atau memberi gambaran tentang kemampuan
numerasi dan motivasi diri mahasiswa calon guru matematika. Menurut (Jayusman dan Shavad,
2020) penelitian deskriptif adalah penelitian yang mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa atau
kejadian. Arikunto dalam (Jayusman dan Shavad, 2020) pendekatan penelitian kuantitatif
adalah pendekatan penelitian yang menggunakan angka untuk mengumpulkan data,
menafsirkan data dan menampilkan data hasil penelitian. Sehingga penelitian deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif merupakan jenis penelitian yang digunakan untuk menganalisis dan
mendeskripsikan data dengan menggunakan angka untuk mengumpulkan, menafsirkan dan
menampilkan data hasil penelitian.

Sampel yang digunakan terdiri dari 30 mahasiswa semester enam Program Studi
Pendidikan Matematika Universitas Muhammadiyah Tangerang. Sampel diambil berdasarkan
pengiriman jawaban soal tes oleh subjek penelitian di Google Form. Instrumen penelitian yang
digunakan adalah tes literasi matematika berupa 3 butir soal essay serta 25 butir kuesioner
motivasi diri instrinsik dan ekstrinsik. Data yang diperoleh kemudian diolah menggunakan
SPSS. Adapun indikator literasi numerasi yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat
pada tabel berikut :

Tabel 1. Instrumen Literasi Numerasi

Indikator Definisi
Memahami Konsep matematika Kemampuan membaca berbagai bentuk data misalnya grafik dan
simbol serta memahami bagaimana kesimpulan secara matematis
dicapai
Menginterpretasikan Data Kemampuan menafsirkandata sesuai dengan informasi yang ada

dan mampu menetukan ide-ide yang sistematis yang dapat
dijadikan solusi dalam memberikan kesimpulan

Menyajikan Data Kemampuan menyajikan data menggunakan diagram dan grafik,
serta menuliskan informasinya
Mengkomunikasikan Proses Kemampuan menuliskan proses pengolahan data secara sistematis

pengolahan data

Adapun teknik penskoran untuk soal essay non objektif dilakukan ketetapan rentan skor
sebagai berikut:

0 = Tidak Ada Jawaban yang Diberikan;

1 = Jawaban Tidak Sesuai dengan Kriteria;

2 = Sebagian Kecil Sesuai dengan Kriteria;

3 = Sebagian Besar Sesuai dengan Kriteria; dan

4 = Hampir Keseluruhan Sesuai dengan Kriteria.

Untuk indikator kuesioner motivasi belajar mahasiswa yang digunakan dalam penelitian
ini dapat dilihat pada tabel, sebagai berikut :
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Tabel 2. Kuesioner Motivasi Belajar

Indikator Nomor Soal

Mengukur motivasi belajar mahasiswa berdasarkan :
1. Unsur Instrinsik

o Tingkat kedisiplinan mengikuti pembelajaran 1-4

e Tingkat ketekunan mengerjakan tugas 5-9

e Frekuensi dan belajar 10-14

¢ Kemandirian dalam mengerjakan tugas 15-20
2. Unsur Ekstrinsik

e Dorongan untuk belajar dan berprestasi 21-25

Pengukuran untuk setiap tes disajikan dalam skala likert. Skala Likert merupaka skala
yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau keompok orang
tentang kejadian atau gejala sosial (Kriyantono, 2006:134). Dalam penelitian ini digunakan
pernyataan tertutup (positif) dengan rentan skala penilaian yaitu :

1 = Sangat Tidak Setuju;

2 = Tidak Setuju;

3 = Ragu-ragu;

4 = Setuju; dan

5 = Sangat Setuju.

Adapun kriteria pengkelompokan kemampuan literasi numerasi dan motivasi diri
mahasiswa calon guru disajikan pada tabel.3 dengan keterangan skor tes mahasiswa (x), skor

rata-rata (X ) dan standar deviasi (s) adalah sebagai berikut :

Tabel 3. Pedoman Kategorisasi Rata-Rata Skor Mahasiswa

Rata-rata Skor Kriteria
X<X-S Rendah/Buruk
X-S<X<X +S§ Sedang/Cukup
X +s5<Xx Tinggi/Baik
HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas

Validitas adalah tingkat keandalan dan kesahihan alat ukur yang digunakan. Instrumen
dikatakan valid berarti menunjukan alat ukur yang dipergunakan untuk mendapatkan data itu
valid atau dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya di ukur (Sugiyono,
2004:137). Dengan demikian, instrumen yang valid merupakan instrumen yang benar-benar
tepat untuk mengukur apa yang hendak di ukur. Pengambilan keputusan berdasarkan rniwung
(Corrected Item-Total Correlation) = rpel sebesar 0.361, untuk df = 30 - 2 =28; a = 0.05 maka
soal tersebut valid dan sebaliknya.

Berikut merupakan hasil uji validitas perbutiran 3 soal essay dan 25 kuesiner motivasi
diri mahasiswa calon guru matematika.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Instrumen Tes Literasi Numerasi

Butir Soal Fhitung I'tabel Sig. Kriteria
Tes 1 0,675 0,361 0,00 Valid
Tes 2 0,861 0,361 0,00 Valid
Tes 3 0,856 0,361 0,00 Valid
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Tabel 5. Hasil Uji Validitas Kuesioner Motivasi Diri Mahasiswa

];1(1);111' Thitung T'tabel Kriteria ]:1;;111‘ Thitung T'tabel Kriteria
Q1 0,516 0,361 Valid Q14 0,652 0,361 Valid
Q2 0,420 0,361 Valid Q15 0,683 0,361 Valid
Q3 0,412 0,361 Valid Q16 0,778 0,361 Valid
Q4 0,499 0,361 Valid Q17 0,384 0,361 Valid
Q5 0,503 0,361 Valid Q18 0,560 0,361 Valid
Q6 0,694 0,361 Valid Q19 0,527 0,361 Valid
Q7 0,695 0,361 Valid Q20 0,602 0,361 Valid
Q8 0,555 0,361 Valid Q21 0,665 0,361 Valid
Q9 0,653 0,361 Valid Q22 0,722 0,361 Valid
Q10 0,644 0,361 Valid Q23 0,669 0,361 Valid
Q11 0,472 0,361 Valid Q24 0,622 0,361 Valid
Q12 0,499 0,361 Valid Q25 0,542 0,361 Valid
Q13 0,768 0,361 Valid

Uji Reliabilitas

Realibilitas adalah ukuran yang menunjukan bahwa alat ukur yang digunakan dalam
penelitian mempunyai keandalan sebagai alat ukur, diantaranya di ukur melalui konsisteni hasil
pengukuran dari waktu kewaktu jika penomena yang di ukur tidak berubah (Harrison dalam
Zulganef, 2006). Dengan kata lain dapat diartiakan bahwa realibilitas adalah suatu ukuran yang
menunjukan sejauh mana hasil pengukuran tetap konsisten bila diukur beberapa kali dengan
alat ukur yang sama. Berdasarkan perhitungan realibilitas menggunakan rumus Alpha
Crounbach maka didapatkan hasil sebagai berikut.

Tabel 6. Hasil Uji Realibilitas Instrumen Tes

Crounbach’s Alpha N of Item
Tes Numrasi 0,071 3
Kuesioner Motivasi 0,917 25

Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses menyusun secara sitematis data hasil wawancara, observasi
dan dokumentasi dengan cara memilih mana yang penting serta mana perlu yang perlu
dipelajari untuk membuat kesimpulan yang mudah dipahami (Sugiono, 2015). Teknik analisis
data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif.

Stsatistika deskriptif adalah statistika yang digunakan untuk menggambarkan atau
menganalisis data hasil penelitian tetapi tidak untuk mengambil kesimpulan yang lebih luas
terhadap ciri-ciri populasi (generalisasi/inferensi) (Nalim dan Turmudi, 2012:11). Analisis ini
bertujuan untuk memberikan gambaran suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean),
median, modus, standar deviasi, varian, maksimum, minimum, range dan jumlah nilai. Analisis
deskriptif biasanyan digunakan untuk menggambarkan profil data sebelum memanfaatkan
teknik analisis statistik yang berfungsi untuk menguji hipotesis (Ghozali, 2018).

Berikut analisis deskriptif data hasil kemampuan numerasi dan motivasi diri mahasiswa
calon guru matematika.

Tabel 6. Hasil Analisis Deskriptif Data Instrumen

Kemampuan Numerasi Motivasi Diri Mahasiswa
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N 30 30
Butir Soal 3 25
Mean 9.53 99.7
Median 9.00 100.5
Mode 9.00 101.0
Std. Deviation 1.65 10.6
Variance 2.74 114.4
Maxcimum 12.00 122.0
Minimum 5.00 71.0
Sum 286.00 2992.0
Range 7.00 51.0

Berdasarkan tabel 6 hasil uji instrumen tes kemampuan numerasi dan motivasi diri
mahasiswa calon guru matematika sebanyak 30 mahasiswa menunjukan bahwa kemampuan
numerasi secara keseluruhan rata-rata nilai mencapai 9,53 dari 3 soal essay yeng memiliki
bobot skor sebesar 12 (rentan 0-4/butir soal) dan motivasi diri mahasiswa mencapai rata-rata
nilai 99,7 dari 25 kuesioner yang memiliki bobot skor sebesar 125 (skala 1-5/butir soal).

Selanjutnya, akan dilakukan pengkategorian tingkat kemampuan numerasi dan motivasi
diri berdasarkan pedoman kategorisasi rata-rata skor mahasiswa. Adapun hasi presentase
kategori pengkelompokan mahasiswa disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 7. Persentase Kategorisasi Pengkelompokan Mahasiswa

Kategori Kriteria Nilai Jumlah Persentase Kriteria Nilai Jumlah Presentase
g Numerasi Mahasiswa (%) Motivasi Mahasiswa (%)
Rendah X<788 3 10% X<89,2 4 13,3%
7,88<X< 89,2<X<
4 0, 4 0
Sedang 11,18 24 80% 110,5 22 73,1%
Tinggi 11,18< X 3 10% 1105<X 4 13,3%

Bedasarkan tabel 7 di atas, kriteria pengelompokan kemampuan numerasi dan motivasi
diri mahasiswa didapatkan bahwa 3 mahasiswa (10)% mendapatkan kriteria nilai nimerasi X <
7,88 dengan rentan nilai 5 - 7 berada pada kelompok kategori rendah, sedangkan untuk kriteria
nilai motivasi terdapat 4 mahasiswa (13,3%) berada pada kategori rendah. Sebanyak 24
mahasiswa (80%) mendapatkan nilai 7,88 < X < 11,18 dengan rentan nilai 8 - 11 berada pada
kelompok kategori sedang, sedangkan untuk kriteria nilai motivasi hanya terdapat 22
mahasiswa (73,1%) berada pada kategori sedang. Serta 3 mahasiswa (10%) mendapatkan nilai
11,18 < X dengan rentan nilai 11,5 - 12 berada pada kategori tinggi, sedangkan untuk kriteria
nilai motivasi terdapat 4 mahasiswa (13,3%) berada pada kelompok kategori tinggi. karena
terdapat perbedaan jumlah antara pengkelompokan tingkat kategorisasi skor mahasiswa. Maka
dilihat kembali data hasil kemampuan numerasi dan motivasi berdasarkan data penerimaan
jawaban instrumen tes pada google form.

Berikut diagram batang analisis deskiptif data hasil kemampuan numerasi dan motivasi
diri mahasiswa calon guru matematika berdasarkan urutan pengiriman jawaban soal pada
goolge form.
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Gambar 1. Grafik Tingkat Kemampuan Numerasi

Berdasarkan grafik 1 menunjukan bahwa urutan ke (1) mendapatkan nilai skor 5, urutan
ke (5) mendapatkan nilai skor 7 dan urutan ke (20) mendapatkan nilai skor 7 berada pada
kategori nilai rendah. Untuk urutan ke (2, 3, 4, 6,7, 8,9, 10, 11, 12, 13, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 21,
23, 25, 26, 27, 28, 29, 30) mendapatkan nilai dengan rentan skor 8-11 berada pada kategori
sedang. Sedangkan urutan ke 14, 22 dan 24 mendapatkan nilai 12 berada pada kategori tinggi.
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Gambar 2. Grafik Tingkat Motivasi Diri Mahasiswa

Berdasarkan grafik 2 menunjukan bahwa urutan ke (1) mendapatkan nilai skor 71,
urutan ke (20) mendapatkan nilai skor 81, urutan ke (23) mendapatkan nilai skor 83, dan
urutan ke (30) mendapatkan nilai skor 89 berada pada kategori nilai rendah. Untuk urutan ke
(2,3,4,56,7,8,9, 11, 12, 14, 15, 16, 17, 18, 19, 21, 25, 26, 27, 28, 29) mendapatkan nilai
dengan rentan skor 8-11 berada pada kategori sedang. Sedangkan urutan ke (10) mendapatkan

43



SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN MATEMATIKA UMT 2022

nilai skor 113, urutan ke (13) mendapatkan nilai skor 116, urutan ke (22) mendapatkan nilai
117, dan urutan ke (24) mendapatkan nilai skor 122 berada pada kategori tinggi.

Hasil akhir dapat dilihat bahwa urutan yang memdapatkan nilai skor numerasi dan
motivasi diri berada pada tingkat yang berbeda, yaitu: Urutan ke (5) mendapatkan nilai skor
numerasi pada kategori rendah, namun motivasi diri berada pada kategori sedang; Urutan ke
(23 dan 30) mendapatkan nilai skor sedang, namun motivasi diri berada pada kategori rendah;
Sedangkan urutan ke (10) mendapatkan nilai skor numerasi pada kategori sedang, namun
motivasi diri berada pada kategori tinggi; Urutan ke (14) mendapatkan nilai skor numerasi
pada kategori tinggi, namun motivasi diri berada pada kategori sedang. Untuk urutan lain
mencapai kemampuan numerasi dan motivasi berada pada kategori yang sama. Jadi untuk
keseluruh nilai 83,3% tingkat kemampuan numerasi berkaitan dengan tingkat motivasi diri.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
kemampuan numerasi mahasiswa Pendidikan Matematika Universitas Muhammadiyah
Tangerang tergolong sedang dengan presentase rata-rata 80% atau 9,53 dalam skala interval.
Selain itu motivasi diri yang dimiliki berada dalam kategori sedang dengan presentase rata-rata
73,1% atau 99,7 dalam skala interval. Hasil akhir dari penelitian ini adalah 83,3% tinggi
rendahnya kemampuan numerasi yang dicapai berkaitan dengan tingkat tinggi rendahnya
motivasi belajar yang dimiliki.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan lebih lanjut mengenai
peningkatan kemampuan numerasi dan motivasi diri, baik bagi peserta didik, calon pendidik
ataupun pendidik. Selain itu saran untuk penelitian selanjutnya agar dapat melakukan pelitian
yang leih mendalam dan dapat mengembangkan instrumen tes yang dapat meningkatkan
kemampuan numerasi dan motivasi yang lebih relevan dan akurat.
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Abstrak

Beberapa literatur dan penelitian terdahulu menyatakan bahwa masih ada kelemahan dalam
menggunakan matematika di kelas sains. Pada saat mahasiswa mengalami kegagalan dalam memecahkan
masalah kimia yang melibatkan keterampilan matematika, seringkali kita dihadapkan pada pertanyaan
apakah kegagalan tersebut disebabkan karena lemahnya kemampuan matematika dasar atau kurangnya
penguasaan konsep kimia itu sendiri. Penelitian ini merupakan suatu deskriptif kuantitatif yang
melibatkan mahasiswa tingkat satu yang melaksanakan perkuliahan matematika dasar dan kimia umum.
Kemampuan matematika dasar mahasiswa dianalisis menurut tiga aspek penilaian; mathematical-
procedural skils, conceptual understanding, dan algorithmic problem-solving. Tes pilihan ganda digunakan
sebagai alat pengumpul data primer, sedangkan lembar jawaban tertulis digunakan untuk mendapatkan
deksripsi seperti apa argumentasi mahasiswa dan bagaimana cara mereka memecahkan masalah. Skor
tes dianalisis menggunakan metode statistik deskriptif untuk membandingkan kemampuan mahasiswa
pada tiga aspek tersebut. Hasil akhir dari penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki
kemampuan yang lebih baik pada mathematical-procedural skils dan algorithmic problem-solving
dibandingkan pada conceptual understanding.

Kata Kunci: analisis, kemampuan, matematika, kimia, mahasiswa

Abstract

Several literatures and previous research stated that there are still weaknesses in using mathematics in
science classes. When students experience failure in solving chemistry problems involving mathematical
skills, we are often faced with the question of whether the failure is due to weak basic math skills or a lack
of mastery of the chemical concept itself. This research is a quantitative descriptive involving first-year
students who take courses in basic mathematics and general chemistry. Students' basic mathematical
abilities were analyzed according to three aspects of assessment; mathematical-procedural skills,
conceptual understanding, and algorithmic problem-solving. Multiple-choice test is used as a primary
data collection tool, while the written answer sheet was used to get a description of what the students’
arguments were and how they solved the problem. The test scores were analyzed using descriptive
statistical methods to compare students' abilities in these three aspects. The final result of this research
shows that students have better abilities in mathematical-procedural skills and algorithmic problem-
solving compared to conceptual understanding.

Keywords: analysis, ability, mathematics, chemistry, student

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata kuliah di perguruan tinggi yang wajib ditempuh
oleh mahasiswa pendidikan kimia. Dalam sejarahnya, matematika memiliki peran penting di
awal mula manusia mempelajari kimia yaitu untuk memahami unsur-unsur pembentuk molekul
dengan membuat model kuantitatif. Sebuah atom terdiri dari partikel-partikel proton, neutron,
dan elektron. Masalah pengukuran partikel-partikel tersebut telah menjadi perhatian utama
dari apa yang dipelajari di kimia (Narwal & Sehrawat, 2017). Matematika selama ini telah
memberikan kontribusi yang signifikan terhadap perkembangan pemahaman kimia melalui
penerapan konsep matematika pada sistem kimia (Basak, 2013). Matematika menjadi alat yang
dapat digunakan untuk mendukung pemahaman kimia dan pemecahan masalah dalam kimia
(Bain et al, 2019). Bahkan penelitian menunjukkan adanya hubungan antara kemampuan
matematika dengan hasil belajar kimia. Kemampuan matematika menjadi prediktor yang
signifikan yang dapat mempengaruhi kesuksesan mahasiswa dalam belajar kimia di perguruan
tinggi (Fahyuddin et al., 2012).
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Literatur menunjukkan bahwa belum ada banyak penelitian dalam beberapa tahun
terakhir yang berfokus pada bagaimana matematika diimplementasikan di kelas kimia
(Riordain et al, 2016). Masih ditemui adanya kasus dimana meskipun mahasiswa mampu
memecahkan masalah matematika dalam konteks kimia namun mereka hanya fokus pada
operasi matematika saja sehingga kehilangan pemahaman tentang konsep matematika itu
sendiri (Akaygun & Aslan-Tutak, 2016). Mahasiswa kimia seringkali tidak memahami
representasi simbolik dari beberapa operasi matematika yang mereka lakukan (Hoban et al,
2013). Secara umum kemampuan matematika dasar seseorang dapat dilihat dari tiga aspek
yaitu mathematical-procedural skills, conceptual understanding, dan algorithmic problem-solving
(Gultepe et al, 2013). Mathematical-procedural skills dapat diartikan sebagai suatu
keterampilan dalam menjalankan prosedur secara fleksibel, akurat, efisien, dan tepat (Faulkner
et al, 2021), sedangkan conceptual understanding menekankan pada kemampuan seseorang
untuk menghubungkan matematika dengan bidang lain, berpikir kritis terhadap konten dan
mengkomunikasikannya secara logis (De Zeeuw et al,, 2013). Kedua kemampuan matematika
tersebut yaitu mathematical-procedural skills dan conceptual understanding kemudian menjadi
dasar bagi terbentuknya kemampuan seseorang pada aspek algorithmic problem-solving.
Berpikir algoritmik adalah proses berpikir untuk merumuskan langkah-langkah yang dapat
menuntun pada hasil pemecahan masalah yang diinginkan. Secara konkret, berpikir algoritmik
adalah keterampilan seseorang untuk memahami dan menganalisis masalah serta
mengembangkan langkah-langkah secara terurut menuju solusi pemecahan masalah yang
sesuai (Doleck et al,, 2017).

Matematika dasar selama ini seringkali dipandang kurang penting bagi mahasiswa
jurusan lain selain mahasiswa jurusan matematika itu sendiri, salah satunya pada mahasiswa
kimia. Mahasiswa memiliki anggapan bahwa matematika tidak memiliki kontribusi yang
signifikan terhadap ilmu kimia yang mereka pelajari. Hal ini secara tidak langsung akan
mempengaruhi bagaimana cara mahasiswa mempelajari materi-materi mata kuliah matematika
dasar. Sebagai pengajar mata kuliah matematika dasar maka dipandang perlu untuk
mengetahui lebih mendalam pada aspek mana saja dari ketiga aspek mathematical-procedural
skills, conceptual understanding, dan algorithmic problem-solving yang menggambarkan
kemampuan mahasiswa kimia saat ini. Informasi ini sangat penting bagi perbaikan atau
pengembangan proses pembelajaran mata kuliah matematika dasar yang diselenggarakan di
program studi pendidikan kimia, khususnya di Universitas Pendidikan Mandalika. Oleh karena
itu penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis bagaimana kemampuan
matematika dasar mahasiswa program studi pendidikan kimia di Universitas Pendidikan
Mandalika, Mataram NTB yang ditinjau dari aspek mathematical-procedural skills, conceptual
understanding, dan algorithmic problem-solving.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilaksanakan adalah penelitian deskriptif kuantitatif, dimana
penelitian ini merupakan penelitian populasi dengan subjek penelitian sebanyak 15 mahasiswa
dari Program Studi Pendidikan Kimia, Fakultas Sains, Teknik, dan Terapan, Universitas
Pendidikan Mandalika, Mataram, NTB. Subjek penelitian ini merupakan mahasiswa tingkat satu
yang sedang menempuh mata kuliah matematika dasar dan kimia umum. Kemampuan
matematika dasar mahasiswa dianalisis menurut tiga aspek penilian yang diadaptasi dari
Gultepe et al (2013) yaitu mathematical-procedural skills yang mengukur kemampuan
mahasiswa terkait perhitungan matematika, conceptual understanding yang mengukur
kemampuan mahasiswa terkait pemahaman konsep kimia secara matematis, dan algorithmic
problem-solving yang mengukur kemampuan mahasiswa terkait

Penerapan matematika dalam pemecahan masalah kimia, khususnya pada materi
stoikiometri.

Instrumen pengumpul data yang digunakan adalah tes pilihan ganda yang dibuat dalam
bentuk formulir online di google form. Tes dilaksanakan selama 150 menit termasuk mengisi

identitas, menuliskan langkah penyelesaian, mengambil gambar lembar jawaban tertulis, dan
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mengunggahnya di google form. Lembar jawaban tertulis diperlukan untuk menjaga reliabilitas
data tes yang diperoleh (Gultepe et al.,, 2013). Pada lembar jawaban, mahasiswa diminta untuk
menuliskan alasan untuk pertanyaan conceptual understanding, dan menuliskan semua
langkah-langkah penyelesaian untuk pertanyaan mathematical-procedural skills dan pertanyaan
algorithmic problem-solving. Data yang dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan metode
statistik deskriptif untuk mendeskripsikan kondisi data sebagaimana adanya tanpa upaya untuk
membuat generalisasi. Semua proses analisis data dilakukan di Ms. Excell versi 2010 dengan
menggunakan fitur “data analysis”.

Instrumen tes yang digunakan dalam penelitian ini telah diuji validitasnya oleh dua orang
ahli yaitu dosen yang mengampu mata kuliah matematika dasar dan kimia umum. Validasi tes
oleh ahli dilakukan melalui konsultasi dan meminta penilaian tentang isi materi dalam tes
(Suriadi & Dewi, 2020). Adapun uji validitas tes menggunakan kuesioner yang dirancang
berdasarkan prinsip desain kuesioner oleh Krosnick & Presser (2018) dengan pemberian skor
menggunakan skala Likert. Keputusan validasi tes diberikan berdasarkan kriteria validitas oleh
Wulanzani et al (2016) yaitu sangat valid (81-100%), valid (61-80%), cukup valid (41-60%),
kurang valid (21-40%), dan tidak valid (0-20%).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini telah dilaksanakan pada semester ganjil tahun akademik 2021/2022
dimana waktu pengumpulan data dilakukan pada bulan November 2021 hingga Januari 2022.
Pengambilan data dilakukan setelah mahasiswa menerima materi perkuliahan matematika
dasar yang terkait dengan aritmatika dan aljabar, dan materi perkuliahan kimia umum yang
terkait dengan stoikiometri. Pada saat tes, mahasiswa harus menjawab 12 pertanyaan dimana 4
pertanyaan terkait aspek mathematical-procedural skills, 4 pertanyaan terkait conceptual
understanding, dan 4 pertanyaan terkait algorithmic problem-solving. Pertanyaan-pertanyaan
tersebut disusun secara acak agar pola pertanyaan tidak terbaca dengan mudah. Hal ini
dilakukan agar hasil tes tidak bias yang disebabkan oleh pola keteraturan soal. Data hasil tes
mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Data Hasil Tes Mahasiswa

Skor benar/aspek Jumlah

Subjek tes tes/subjek tes skor/ lscizoarl Nilai
MPS CU APS subjek
M1 4 2 4 10 12 83,33
M2 4 2 4 10 12 83,33
M3 4 1 3 8 12 66,67
M4 4 2 4 10 12 83,33
M5 4 2 4 10 12 83,33
M6 4 3 4 11 12 91,67
M7 3 2 3 8 12 66,67
M8 4 2 4 10 12 83,33
M9 3 2 3 8 12 66,67
M10 4 2 4 10 12 83,33
M11 4 2 3 9 12 75,00
M12 4 2 4 10 12 83,33
M13 4 2 4 10 12 83,33
M14 4 2 3 9 12 75,00
M15 3 2 3 8 12 66,67
Rata-rata Nilai 78,33
J %?1112}; rs)l:;r 57 30 54 St:fm(.iar Delzvias.i 8,21
aspek tes Nilai Tertinggi 91,67

Nilai Terendah 66,67
MPS=Mathematical-Procedural Skills; CP=Conceptual Understanding; APS=Algorithmic Problem-Solving
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Berdasarkan Tabel 1 nampak bahwa nilai tes mahasiswa pada aspek mathematical-
procedural skills adalah sangat baik namun kemudian nilai tes mahasiswa menurun pada aspek
conceptual understanding dan mengalami peningkatan lagi pada aspek algorithmic problem-
solving. Model data hasil tes mahasiswa dengan kondisi tersebut digambarkan pada Gambar 1 di
bawah ini.

M1 M2 M3 M4 M5 M6 M7 M8 M9 M10 M11 M12 M13 M14 M15

® Mathematical-Procedural Skills m Conceptual Understanding

Algorithmic Problem-Solving

Gambar 1. Diagram Hasil Tes Mahasiswa Pada Tiga Aspek Penilaian

Berdasarkan Gambar 1 nampak bahwa kemampuan matematika dasar mahasiswa pada
aspek conceptual understanding adalah paling rendah dibandingkan dengan dua aspek lainnya
yaitu mathematical-procedural skills dan algorithmic problem-solving. Berdasarkan lembar
jawaban tertulis yang dikumpulkan mahasiswa diketahui bahwa mahasiswa dapat
menyelesaikan soal matematika dasar terkait dengan bilangan dan operasi penjumlahan,
perkalian, dan rasio. Selain itu, dengan berbekal ingatan atau hafalan terhadap rumus-rumus
kimia mahasiswa juga dapat menyelesaikan soal matematika dasar yang dibawa ke dalam
konteks kimia. Namun di sisi lain mahasiswa ternyata masih kurang memiliki pemahaman
terhadap makna rumus matematika dan hubungan antar variabel. Dalam konteks dimana
matematika dipandang sebagai suatu alat untuk mendapatkan hasil pemecahan masalah maka
masih kurangnya kemampuan mahasiswa dalam pemahaman makna terhadap konsep
matematika ini mungkin masih dapat ditoleransi. Namun, jika matematika dipandang sebagai
dasar dari ilmu pengetahuan yang lain maka kemampuan mahasiswa pada aspek conceptual
understanding ini perlu diberikan perhatian lebih lanjut.

Melihat bentuk data hasil tes mahasiswa tersebut nampak bahwa aspek conceptual
understanding menjadi hal yang lebih sulit untuk dikuasi oleh mahasiswa kimia dibandingkan
dengan aspek mathematical-procedural skills dan algorithmic problem-solving. Hal ini dapat
dipahami karena pengetahuan konseptual adalah pengetahuan yang kaya akan hubungan
sehingga mahasiswa harus memiliki pengetahuan mendalam tentang konsep, prinsip dan
definisi dalam matematika (Star & Stylianides, 2013) dimana pengetahuan tersebut tidak
banyak dipelajari oleh mahasiswa kimia dalam perkuliahannya. Berbeda halnya dengan
kemampuan mahasiswa kimia pada aspek mathematical-procedural skills dan algorithmic
problem-solving dimana hasilnya menunjukkan kondisi yang lebih baik. Hal ini dapat dipahami
karena pengetahuan prosedural dan algoritma itu sendiri mengacu pada pengetahuan tentang
prosedur, termasuk urutan tindakan dan algoritma yang digunakan dalam pemecahan masalah.
Sepanjang mahasiswa masih mengingat berbagai rumus yang diperlukan maka mahasiswa
relatif mudah untuk dapat menyelesaikan masalah matematika baik dalam konteks matematika
itu sendiri atau yang dihubungkan dengan materi kimia. Bahkan mahasiswa yang berhasil
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dalam mengerjakan matematika dengan benar sekalipun dalam tes atau ujian memiliki
kemungkinan untuk gagal dalam menafsirkan konsep matematika dengan benar dan
pemahaman tentang konteks sains tidak selalu membuat mahasiswa berhasil menghubungkan
pengetahuan matematika sebelumnya dengan tugas pemecahan masalah (Becker & Towns,
2012). Hasil ini memberikan pandangan bahwa mahasiswa kimia perlu mendapatkan
pemahaman konseptual matematika yang dikaitkan dengan konteks kimia namun harus dalam
ukuran yang proposional karena matematika itu sendiri sulit untuk dipahami atau dipelajari
tanpa instansiasi namun instantiasi itu sendiri dapat membuat wacana menjadi non-matematis
(Shanahan etal., 2011).

Data penelitian yang menunjukkan bahwa kemampuan mathematical-procedural skills
dan algorithmic problem-solving mahasiswa lebih baik dibandingkan dengan kemampuan
conceptual understanding ini menunjukkan bahwa hubungan diantara ketiga aspek tersebut
tidak selalu berjalan linier. Dalam urutan proses berpikir dapat dipahami bahwa pada saat
mahasiswa memiliki kemampuan mathematical-procedural skills dan conceptual understanding
yang baik maka kemampuan algorithmic problem-solving mahasiswa juga akan menjadi baik.
Namun ternyata hubungan ini tidak selalu berjalan linier karena beberapa pengajar dan peniliti
di bidang pendidikan menyakini bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah pemandu yang
sangat baik untuk mendapatkan pemahaman konsep (Gultepe et al, 2013). Persoalan ini
memunculkan dua pertanyaan penting mengenai cara mengajarkan matematika kepada
mahasiswa. Pada saat mahasiswa mempelajari suatu konsep matematika baru, apakah
sebaiknya mereka diajarkan konsep dan prosedur terlebih dahulu kemudian memecahkan
masalah atau memecahkan masalah terlebih dahulu kemudian mengajarkan konsep dan
prosedurnya. Hal ini akan menjadi pertimbangan tersendiri dalam mengajarakan matematika
dasar di perguruan tinggi khususnya pada mahasiswa kimia. Walaupun Kketiga aspek
mathematical-procedural skill, conceptual understanding dan algorithmic problem-solving tidak
selalu berjalan linier, namun beberapa penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang terlibat
dalam pemecahan masalah sebelum diajarkan suatu konsep atau prosedur memiliki
pemahaman konseptual yang lebih baik (Kapur, 2014). Mahasiswa yang diberi kesempatan di
awal untuk belajar pemecahan masalah akan lebih unggul dibandingkan dengan mahasiswa
yang tidak terlibat dalam pemecahan masalah terlebih dahulu. Proses pemahaman konsep akan
menjadi lebih baik karena mahasiswa melewati beberapa kegagalan baik yang dialami diri
sendiri maupun mahasiswa lainnya, mereka mengeksplorasi berbagai sumber untuk
mendapatkan solusi dan menyadari bahwa proses mendapatkan pemahaman adalah yang
utama dibandingkan dengan memperoleh solusi semata. Hasil penelitian ini secara tidak
langsung menantang praktik pengajaran konvensional untuk mengajarkan konsep dan prosedur
matematika terlebih dahulu baru kemudian bergelut pemecahan masalah.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil akhir dari penelitian ini menunjukkan bahwa mahasiswa memiliki kemampuan yang
lebih baik pada mathematical-procedural skils dan algorithmic problem-solving dibandingkan
pada conceptual understanding. Memperhatikan hasil penelitian tersebut, maka untuk
penelitian yang akan datang sangat disarankan untuk mengukur hubungan diantara ketiga
variabel tersebut. Hal ini akan memberikan deskripsi yang lebih baik tentang aspek mana dari
kemampuan matematika dasar yang dapat mempengaruhi terjadinya aspek yang lain.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan menganalisis Kemampuan Koneksi Matematis siswa
SMK kelas X OTKP pada pokok bahasan Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. Jenis penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif deskriptif. Subjek penelitian berasal dari kelas X OTKP SMK
Tangerang Global sebanyak 30 orang dan ditentukan dengan teknik purposive sampling. Dalam penelitian ini
terdiri dari 3 subjek yang mewakili dari setiap kategori tinggi, sedang, dan rendah. Bentuk pengumpulan datanya
yaitu dengan memberikan soal tes uraian tertulis sebanyak 3 butir soal pada materi SPLDV dan wawancara. Hasil
tes kemampuan koneksi matematis siswa menunjukkan bahwa siswa yang memiliki kemampuan koneksi
matematis dengan kategori tinggi mencapai 23%, siswa yang memiliki kemampuan koneksi matematis dengan
kategori sedang mencapai 60%, dan siswa yang memiliki kemampuan koneksimatematis dengan kategori rendah
mencapai 17%. Kemudian kemampuan koneksi matematis kategori tinggi mampu memenuhi semua indikator.
Kemampuan koneksi matematis kategori sedang mampu memenuhi 2 indikator yakni menghubungkan keterkaitan
antar topik dalam matematika maupun diluar matematika dan mengaitkan konsep matematika untuk
menyelesaikan masalah pada kehidupan sehari- hari, dan kemampuan koneksi matematis rendah hanya dapat
memenuhi 1 indikator yakni mengaitkan konsep matematika untuk menyelesaikan masalah pada kehidupan
sehari-hari. Berdasarkan hasil analisisnya, didapatkan bahwa kemampuan koneksi matematis siswa SMK
Tangerang Global kelas X OTKPpada materi SPLDV tergolong sedang.

Kata Kunci: Kemampuan, Koneksi, Matematis, SPLDV.

Abstract

The purpose of this study was to describe and analyze the Mathematical Connection Ability of students of SMK
class X OTKP on the subject of Two Variable Linear Equation System. This type of research uses descriptive
qualitative research methods. The research subjects came from class X OTKP SMK Tangerang Global as many
as 30 people and were determined by purposive sampling technique. This study consisted of 3 subjects
representing each category of high, medium, and low. The form of data collection is by givingwritten description
test questions as many as 3 questions on the SPLDV material and interviews. The results of the students'
mathematical connection ability test showed that students who had mathematical connection abilities in the high
category reached 23%, students who had mathematical connection abilitiesin the medium category reached 60%,
and students who had mathematical connection abilities in the low category reached 17%. Then the high category
mathematical connection ability is able to fulfill all indicators. The medium category mathematical connection
ability is able to meet 2 indicators, namely connecting relationships between topics in mathematics and outside
mathematics and linking mathematical concepts to solve problems in everyday life, and low mathematical
connection abilities can only meet 1 indicator, namely linking mathematical concepts to solve problems in
everyday life. everyday life. Based on the results of the analysis, it was found that the mathematical connection
ability of the students of SMK Tangerang Global class X OTKP on the SPLDV material was classified as
moderate.

Keywords: Capability, Connection, Mathematical, SPLDV

PENDAHULUAN

Matematika adalah salah satu mata pelajaran yang pasti diajarkan disetiap jenjang
pendidikan mulai dari sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Matematika sangat penting
dipelajari oleh setiap siswa di Indonesia maupun di dunia, sebab matematika ialah ilmu yang
sangat bermanfaat baik dalam dunia pendidikan maupun dalam kehidupan sehari-hari (Angelina,
M & Effendi, dkk, 2021).
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Menurut permendikbud No. 60 tahun 2014 (Kemendikbud, 2014) tentang kurikulum 2013
menyatakan bahwa salah satu tujuan matematika adalah agar siswa memahami konsep
matematika, maka siswa harus menguasai kompetensi dalam menjelaskan keterkaitan antar
konsep dan menggunakan konsep maupun algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat
dalam pemecahan masalah. Berdasarkan tujuan tersebut, pembelajaran matematika diharapkan
dapat membantu siswa dalam keterkaitan antar konsep dari suatu materi. Beberapa kemampuan
mata pelajaran matematika untuk Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) yaitu: kemampuan
pemahaman konsep, pemecahan masalah, penalaran, komunikasi, serta kegunaan matematika.

Dalam buku Paradigma Pembelajaran Matematika Berbasis NCTM (Maulyda, 2020, h. 14)
menyatakan bahwa kelima standar proses dalam NCTM meliputi : (1) kemampuan pemecahan
masalah (problem solving); (2) kemampuan komunikasi (communication); (3) kemampuan
koneksi (connection); (4) kemampuan penalaran (reasoning); (5) kemampuan representasi
(representation). Kelima standar tersebut mempunyai peranan penting dalam kurikulum
matematika. Oleh karena itu siswa diharapkan memiliki kemampuan untuk menyelesaikan
persoalan atau permasalahan matematika yang memiliki kaitan terhadap materi yang dipelajari
sebelumnya. Kemampuan itu disebut dengan kemampuan koneksi matematis.

Menurut Dwirahayu dan Firdausi mengemukakan bahwa koneksi matematis mencakup
koneksi secara internal dan koneksi secara eksternal. Koneksi matematis secara internal adalah
hubungan antar topik atau pokok bahasan dengan topik atau pokok bahasan yang lainnya dalam
matematika kehidupan sehari-hari (dalam Aliyah, Yuhana, and Santosa, 2019).

Coxford menyatakan kemampuan koneksi matematis adalah kemampuan dalam
menghubungkan pengetahuan konseptual dan prosedural, menggunakan matematika pada topik
lain, menggunakan matematika pada aktivitas kehidupan, mengetahui koneksi antar topik dalam
matematika (dalam Suhadi, 2020, h.11). Sejalan dengan para ahli yang lain, NCTM
mengungkapkan bahwa “koneksi berasal dari kata dalam bahasa inggris connection, yang berarti
hubungan atau kaitan. Koneksi matematis dalam menghubungkan atau mengaitkan matematika
dengan pelajaran lain atau topik lain”. Dengan demikian, kemampuan siswa untuk mengaitkan
matematika ke dalam konteks dunia nyata perlu ditingkatkan. Dengan kata lain, bahwa
kemampuan koneksi matematis itu perlu dikembangkan oleh para siswa.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kemampuan koneksi matematis
siswa adalah kemampuan dalam mengaitkan konsep-konsep, baik konsep dalam matematika
maupun konsep luar matematika yang meliputi konsep antar topik dan antar konsep dalam
matematika, konsep antar matematika dengan ilmu lain, dan konsep antara matematika dengan
kehidupan sehari-hari. Melalui koneksi matematis, kemampuan koneksi matematis sangat
penting dimiliki oleh siswa khususnya dalam belajar matematika. Dengan koneksi matematis
sehingga pelajaran matematika terasa menjadi lebih bermakna. Siswa mampu mengetahui
konsep serta kemampuan dalam memecahkan permasalahan dari berbagai bidang, baik di dalam
pelajaran matematika ataupun di luar pelajaran matematika.

Dengan demikian, koneksi matematis diharapkan dapat membuka pengetahuan dan
pemikiran siswa terhadap matematika serta tidak hanya berfokus pada topik tertentu yang
sedang dipelajari.

Menurut Sumarmo dalam Meylinda and Surya (2017) kemampuan koneksi matematis
siswa dapat dilihat dari indikator-indikator berikut: (1) Mencari dan memahami hubungan
berbagai representasi konsep dan prosedur, (2) Menggunakan matematika dalam bidang studi
lain atau kehidupan sehari-hari, (3) Memahami representasi ekuivalen konsep atau prosedur
yang sama, (4) Mencari koneksi satu prosedur ke prosedur lain dalam representasi yang
ekuivalen, (5) Menggunakan koneksi antar topik matematika, dan antara topik matematika
dengan topik lain. Sejalan dengan hal tersebut, menurut NCTM mengemukakan indikator
kemampuan koneksi matematis yaitu: (1) Mengenali dan menggunakan hubungan antara ide-ide
matematika, (2) Memahami bagaimana ide-ide matematika saling berhubungan dan membangun
satu ide ke ide lain untuk menghasilkan suatu kesatuan yang utuh, (3) mengenali dan
mengaplikasikan konsep-konsep matematika di luar matematika (Nurjanah, 2018).
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Salah satu materi yang penting untuk dipelajari oleh siswa SMK adalah materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV). Seperti contoh adalah pada pengaitan konsep antara
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) dengan materi Persamaan Linear Dua Variabel
(PLDV), Operasi Aljabar, Persamaan Linear Satu Variabel (PLSV) dan Persamaan garis lurus.
Apabila siswa mampu mengaitkan ide-ide matematika tersebut, maka pemahaman
matematikanya akan semakin dalam dan bertahan lama karena mereka mampu melihat
keterkaitan antar topik matematika dengan topik di bidang yang lain dan kehidupan sehari-hari
(NCTM, 2000).

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Guru mata pelajaran Matematika kelas X
SMK Tangerang Global mengungkapkan bahwa kemampuan koneksi matematis dalam belajar
matematika sangatlah penting. Hal tersebut dikarenakan kemampuan koneksi matematis
merupakan kemampuan yang harus dikuasi oleh siswa pada saat mempelajari materi awal
sebelum siswa mempelajari materi selanjutnya. Oleh karena itu, siswa harus memiliki
kemampuan koneksi matematis yang baik terkait dengan materi matematika yang satu dengan
materi sebelumnya, materi matematika dengan mata pelajaran lain dan materi matematika
dengan kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka peneliti ingin menganalisis kemampuan
koneksi matematis siswa SMK pada materi SPLDV. Fokus dan tujuan dalam penelitian ini adalah
untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa SMK Tangerang Global kelas X
berdasarkan kategori tinggi, sedang, dan rendah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas X-OTKP SMK Tangerang Global yang berjumlah 30 orang siswa.
Tes yang diberikan berupa tes kemampuan koneksi matematis (KKM) dengan materi Sistem
Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) yang berupa essay sebanyak 3 butir soal yang telah di
validasi oleh ahli. Hasil tes KKM yang diperoleh kemudian di urutkan dari siswa yang mendapat
nilai paling tinggi ke paling rendah. Dari urutan siswa dibagi menjadi 3 kategori, yaitu siswa yang
memiliki KKM tinggi, KKM sedang, dan KKM rendah. Adapun kategori pengelompokan KKM
adalah sebagai berikut Arikunto (dalam Fani & Effendi, 2021):

Tabel 1. Kategori Kemampuan Koneksi Matematis Siswa

No. Kriteria Pengelompokkan Kategori
1 Nilai = Mean + SD Tinggi
2 Mean — SD < Nilai < Mean + SD Sedang
3 Nilai < Mean — SD Rendah

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah peneliti sendiri, dimana peneliti sebagai perencana,
pelaksana, pengumpul data, penganalisis dan penafsir. Dalam penelitian ini instrumen yang digunakan
adalah tes berupa soal kemampuan koneksi matematis dan wawancara. Adapun indkator kemampuan
koneksi matematis yang digunakan dalam penelitian ini adalah (1) Menghubungkan antar topik
dalam matematika, (2) Menghubungkan keterkaitan antar topik dalam matematika maupun
diluar matematika atau matematika dengan pelajaran lain, (3) Mengaitkan konsep matematika
untuk menyelesaikan masalah pada kehidupan sehari-hari.

Data yang diperoleh melalui tes siswa kemudian dianalisis berdasarkan kemampuan
koneksi matematiss (KKM). Selanjutnya dilakukan analisis dari hasil jawaban-jawaban siswa
yang dipilih tiga subjek penelitian berdasarkan hasil tes kemampuan koneksi matematis siswa yang
berada pada kategori tinggi, sedang, rendah untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis pada
materi SPLDV dengan menggunakan teknik pengambilan sampling yang digunakan adalah
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nonprobability sampling dengan tipe purposive sampling. Teknik Purposive sampling adalah suatu cara
pengambilan sampel berdasarkan pertimbanagn tertentu, serta berdasarkan ciri-ciri tertentu yang sudah
diketahui sebelumnya. Setelah didapatkan berdasarkan kategori maka peneliti melakukan wawancara
guna memvalidasi hasil jawaban siswa berdasarkan kategori tinggi, sedang dan rendah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tes kemampuan koneksi matematis yang diberikan kepada siswa kelas X OTKP tentunya
dengan materi matematika yang sudah dipelajari sebelumnya dan dalam tes kemampuan koneksi
matematis siswa diberikan 3 soal yang telah tervalidasi oleh validator. Dari tes tersebut
dihasilkan nilai rata-rata (mean) dari tes kemampuan koneksi matematis adalah 67,8 dan
simpangan baku (SD) adalah 22,1. Adapun kriteria yang diperoleh sebagai berikut ini :

Tabel 2. Hasil Data Kemampuan Koneksi Matematis Siswa

Kriteria Kategori Frekuensi Presentase
Nilai = 89,9 Tinggi 7 23%
45,7 < Nilai < 89,9 Sedang 18 60%
Nilai < 45,7 Rendah 5 17%

Berdasarkan data hasil tes pada tabel di atas menunjukkan bahawa siswa dengan kategori tinggi
sebanyak 7 siswa dengan presentase 23%, siswa dengan kategori sedang sebanyak 18 siswa
dengan presentase 60%, siswa dengan kategori rendah sebanyak 5 siswa dengan persentase
17%.

Peneliti dapat memillih 1 orang siswa sebagai perwakilan dari masing-masing kategori
kemampuan koneksi matematis (KKM) sebagai sampel dengan menggunakan teknik purposive
sampling atau pengambilan sampel berdasarkan pertimbanagn tertentu. Maka berikut hasil
pemilihan subjek menggunakan teknik purposive sampling dimana 1 siswa mewakili setiap
kategori KKM.

Tabel 3. Daftar Subjek Penelitian

No. Kode Siswa JK Hasil Tes Kategori KKM
1. S-22 p 100 Tinggi
2. S-13 L 83 Sedang
3. S-28 P 33 Rendah

Melalui pemilihan ini peneliti bisa melanjutkan tahapan wawancara terhadap 3 siswa
terpilih dengan kategori yang berbeda-beda.

Sesuai dengan hasil tes dan wawancara yang telah dilakukan, peneliti mengetahui jawaban
dari fokus penelitian yang telah disusun sebelumnya, yaitu tentang kemampuan koneksi
matematis siswa X OTKP SMK Tangerang Global tahun ajaran 2021/2022 berdasarkan kategori
tinggi, sedang, dan rendah. Jawaban yang didapat dari tes dan wawancara adalah sebagai berikut:

1. Kemampuan koneksi matematis siswa dengan kategori tinggi (S-22)

Berdasarkan hasil tes subjek penelitian yang memiliki kategori tinggi (S-22)
didapatkan bahwa kemampuan koneksi matematis S-22 sangat baik, dilihat dari jawaban
S-22 pada soal nomor 1, 2, dan 3 menunjukkan bahwa S-22 menggunakan langkah-langkah
pengkoneksian yang lengkap, langkah-langkah pengerjaan soalnya sangat jelas dan
terperinci. Hal ini didukung dengan hasil wawancara dari S-22 yang menunjukkan bahwa
S-22 dalam menjawab dengan lancar pertanyaan wawancara seputar indikator yang ada
disoal dan pada saat mengerjakan soal kemampuan koneksi matematis S-22 terlihat sangat
fokus dan tenang alias tidak terlihat kebingungan (menguasai materi SPLDV). Kemudian
hasil dari pertimbangan guru terhadap S-22 didapatkan bahwa S-22 merupakan siswa yang
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kooperatif dalam proses pembelajaran dimana ketika guru memberikan materi pelajaran
baru S-22 dapat merespon lebih awal, dalam pengerjaan tugas S-22 tidak pernah telat
mengumpulkan, dan menurut hasil perhitungan yang dilihat dari tugas-tugas yang
dikerjakan S-22 terlihat bahwa S-22 mengerjakan soal dengan langkah-langkah yang jelas.

Dalam hal ini membuktikan bahwa S-22 dapat menggunakan kemampuan koneksi
matematis yang dimiliki dengan baik. Sesuai dengan hasil penelitian relevan yang
dilakukan oleh Rohmah and Warmi (2021) bahwa kemampuan koneksi matematis pada
kategori tinggi mampu dalam menghubungkan antar topik dalam matematika,
menghubungkan keterkaitan antar topik dalam matematika maupun di luar matematika,
serta mengaitkan konsep matematika untuk menyelesaikan masalah pada kehidupan
sehari-hari.

Kemampuan koneksi matematis siswa dengan kategori sedang (S-13).

Berdasarkan hasil tes yang didapat oleh peneliti dari S-13 didapatkan bahwa S-13
memenuhi 2 indikator kemampuan koneksi matematis yakni menghubungkan keterkaitan
antar topik dalam matematika maupun diluar matematika dan mengaitkan konsep
matematika untuk menyelesaikan masalah pada kehidupan sehari-hari. S-13 dapat
menggunakan kemampuan koneksi matematisnya dengan baik walaupun pada soal nomor
1 bagian a perhitungan kurang tepat namun langkah koneksinya sudah jelas, dan untuk soal
nomor 2 dalam menuliskan jawaban S-13 tidak diuraikan secara lengkap, dalam
wawancara S-13 dapat menjawab pertanyaan yang diberikan peneliti dan menjelaskan
jawaban dengan terbata-bata atau banyak jeda untuk berfikir hal ini menunjukkan bahwa
S-13 ragu dengan kemampuannya padahal jawaban yang dihitung benar. Kemudian hasil
dari pertimbangan guru tentang S-13 hasilnya menunjukkan bahwa S-13 merupakan anak
yang aktif dalam pembelajaran matematika, sering bertanya walaupun pertanyaan diluar
pembelajaran, dalam mengumpulkan tugas dilakukan dengan tepat waktu, dan menurut
penjelasan guru dilihat dari tugas-tugas yang dihitung dan dikerjakan S-13 terlihat bahwa
S-13 mengerjakan tugas dengan langkah-langkah perhitungan yang kurang teliti.

Hal ini kemampuan siswa dengan kategori sedang dapat dikatakan cukup untuk
memenuhi indikator kemampuan koneksi karena memenuhi 2 dari 3 indikator
kemampuan koneksi, hal ini diperkuat dengan hasil peneliti lain yang mengatakan siswa
dengan kemampuan sedang memiliki tingkatan cukup dalam kemampuan koneksi
matematis (Idul Adha, 2019)

Kemampuan koneksi matematis siswa dengan kategori rendah (S-28).

Hasil dari tes dan wawancara yang didapat dari subjek dengan kategori rendah yakni
dari S-28 hanya dapat memenuhi 1 indikator. S-28 tidak memenuhi indikator kemampuan
koneksi matematis yakni menghubungkan antar topik dalam matematika dan
menghubungkan keterkaitan antar topik dalam matematika maupun diluar matematika.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan S-28 merasa kesulitan dalam memahami
perintah soal dan lupa cara menghitung pada konsep SPLDV. S-28 tidak dapat menerapkan
konsep yang sudah mereka pelajari sebelumnya sehingga merasa kesulitan saat
memecahkan permasalahan pada soal, S-28 juga mengalami kesulitan dan
ketidakmampuan dalam memaknai soal. Kemudian hasil dari pertimbangan guru tentang
S-28 hasilnya menunjukkan bahwa S-28 merupakan anak yang tidak aktif, hanya mengikuti
pelajaran saja dan tidak pernah bertanya, untuk penugasan beberapa kali tidak
mengumpulkan.

Hal ini didukung oleh penelitian Hanipa & Sari (2019) yang menyatakan bahwa
kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika tersebut yaitu kesalahan
konsep diantaranya siswa tidak mampu menguasai konsep SPLDV sehingga jawaban siswa
terkadang salah dan tidak sesuai dengan yang di harapkan, kesalahan dalam menerapkan
konsep dapat dilihat ketika penyelesaian soal, siswa tidak tau apa yang harus dilakukan
dan cenderung asal menulis agar lembar jawaban tidak kosong. Sedangkan kesalahan
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dalam memahami soal yaitu dapat dilihat Ketika penyelesaian soal siswa tidak sesuai denga
napa yang diminta atau diperintahkan pada soal.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan penelitian yang telah dilakukan, dapat
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1. Kemampuan koneksi matematis siswa SMK kelas X OTKP pada kategori tinggi dalam
memahami materi SPLDV dapat dikatakan mampu memenuhi semua indikator. Ada pun
indikator kemampuan koneksi matematis yang memenuhi yaitu : (1) menghubungkan antar
topik dalam matematika, (2) menghubungkan keterkaitan antar topik dalam matematika
maupun diluar matematika, (3) mengaitkan konsep matematika untuk menyelesaikan
masalah pada kehidupan sehari-hari.

2. Siswa dengan kategori sedang dapat mengaplikasikan dan menyelesaikan konsep-konsep
yang ada pada soal materi SPLDV dengan langkah-langkah yang baik dan benar, namun
kemampuan koneksi matematis siswa saat ditanya kaitannya, siswa tidak bisa menjawab
dengan maksimal. Kemampuan koneksi matematis siswa SMK kelas X OTKP pada kategori
sedang dapat memenuhi 2 indikator yaitu menghubungkan keterkaitan antar topik dalam
matematika maupun diluar matematika, mengaitkan konsep matematika untuk
menyelesaikan masalah pada kehidupan sehari-hari. Kemampuan siswa dengan kategori
sedang dapat dikatakan cukup untuk memenuhi indikator kemampuan koneksi karena
memenuhi 2 dari 3 indikator kemampuan koneksi matematis.

3. Siswa dengan kategori rendah hanya dapat memenuhi 1 dari 3 indikator yaitu mengaitkan
konsep matematika untuk menyelesaikan masalah pada kehidupan sehari-hari. Hal ini
disebabkan siswa tidak mampu menguasai konsep matematika dalam materi SPLDV, siswa
cenderung lupa dengan apa yang sudah dipelajari dan sulit memaknai maksud yang ada pada
soal tersebut, sehingga pada saat melakukan proses mengkoneksikan siswa tidak dapat
melakukannya.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan menemukan penyebab mahasiswa melakukan kesalahan
dalam menyelesaikan soal Teorema Bayes. Penelitian ini termasuk kualitatif deskriptif. Instrumen
penelitian ini adalah Tes Penyelesaian Soal Teorema Bayes dan pedoman wawancara. Terdapat 3 subjek
penelitian dan diperoleh jenis-jenis kesalahan mahasiswa yaitu: (1) kesalahan konseptual berupa
kesalahan penggunaan rumus dan menggunakan rumus yang tidak sesuai dengan kondisi berlakunya
rumus; (2) kesalahan prosedural berupa ketidakterarturan dan tidak dapat melanjutkan langkah-langkah
penyelesaian, serta tidak dapat mengubah ke bentuk sederhana; (3) kesalahan tehnik berupa kesalahan
menghitung dan penulisan. Faktor penyebabnya dikarenakan belum memahami materi prasyarat, belum
memahami konsep Teorema Bayes, ragu, tidak yakin, salah hitung, terburu-buru, kurang teliti, serta
kurangnya keterampilan menghitung.

Kata Kunci: kesalahan, penyelesaian soal, teorema bayes

Abstract

This study aimed to identify and found the cause of students making mistakes in solving Bayes theorem
problems. This research included descriptive qualitative. The instrument of this research were the Bayes
Theorem Problem Solving Test and interview guide. There were 3 research subjects and the types of
student errors obtained were: (1) conceptual errors in the form of errors in using formulas and using
formulas that were not in accordance with the conditions for applying the formula; (2) procedural errors
in the form of irregularities and unable to continue with the completion steps, and unable to change to a
simple form; (3) technical errors in the form of counting and writing errors. The contributing factors
were they did not understand the prerequisite material, did not understand the concept of Bayes'
theorem, doubt, were not sure, miscalculate, rush, lack of accuracy, and lack of calculating skills.

Keywords: errors, problem solving, bayes theorem

PENDAHULUAN

Teorema Bayes merupakan teorema yang diambil dari nama penemunya yakni Rverend
Thomas Bayes yang merupakan seorang ahli statistik, filsuf dan pendeta Inggris. Teorema ini
mempunyai peranan penting dalam bidang sains, rekayasa, teori permainan, hukum,
kedokteran, dan ilmu ekonomi (terutama ilmu ekonomi mikro). Beberapa contoh penerapannya
secara spesisfik misalkan untuk mendiagnosa penyakit tertentu, menentukan perkiraan cuaca,
dan memperkirakan produk yang rusak.

Karena manfaatnya yang sangat luas, Teorema Bayes ini dipelajari di jenjang pendidikan
strata satu (S1) di beberapa program studi yang cocok termasuk di Prodi Matematika, FKIP,
Universitas Madura pada mata kuliah statistik matematika I yang diampu oleh mahasiswa
semester [V. Teorema ini menggambarkan hubungan antara peluang bersyarat dari 2 atau lebih
kejadian yang saling lepas dan merupakan lanjutan atau bagian dari materi peluang total.
Karena itulah, untuk memahami Teorema Bayes ini terlebih dahulu harus memahami beberapa
materi prasyarat yaitu kejadian bersyarat, kejadian saling lepas, dan peluang total sehingga
menyebabkan sebagian besar mahasiswa kesulitan menyelesaikan soal-soal Teorema Bayes
tersebut.

Dalam proses pembelajaran, kesulitan belajar matematika merupakan masalah umum
yang sering dijumpai (Hartaty, 2020: 373). Ada beberapa faktor yang mempengaruhi hal
tersebut. Salah satu diantaranya yaitu ketidakmampuan mahasiswa untuk belajar sebagaimana
mestinya atau ketidakmampuan mahasiswa mencapai kemampuan tertentu dalam
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pembelajaran matematika termasuk dalam memahami dan menyelesaikan soal-soal Teorema
Bayes.

Cara yang dapat dilakukan untuk mengetahui faktor penyebab kesulitan mahasiswa
dalam menyelesaikan soal Teorema Bayes adalah dengan menganalisis kesalahan yang
dilakukan mahasiswa saat mengerjakan soal tersebut. Dari segi intelektual, kesulitan siswa
dalam pembelajaran matematika dapat terlihat dari kesalahan siswa saat memecahkan masalah
matematika yang berbentuk uraian (Taufik, 2016). Pendapat yang lain juga menyatakan bahwa
seseorang yang mengalami kesulitan biasanya akan cenderung melakukan kesalahan (Hadi et
al,, 2018; Kumalasari, 2016; Rafi & Retnawati, 2018). Nurkancana juga memperkuat pendapat
ini bahwa untuk mengetahui kelemahan-kelemahan mahasiswa dalam mengerjakan tes
diperlukan analisis lebih lanjut terhadap kesalahan-kesalahan yang dilakukan (Ulifa & Effendy,
2014).

Beberapa teori telah dikemukakan para ahli untuk menganalisis kesalahan mahasiswa.
Menurut teori Newman, terdapat 5 tipe kesalahan dalam mengerjakan soal matematika yaitu
kesalahan dalam: (1) membaca, (2) memahami, (3) transformasi, (4) keterampilan proses, dan
(5) penulisan jawaban akhir (Angela & Kartini, 2021). Sedangkan menurut Kastolan, jenis
kesalahan terdiri dari tiga tipe kesalahan yaitu konseptual, prosedural, dan teknik (Aini &
Irawati, 2022). Kesalahan juga dapat diklasifikasikan menjadi beberapa jenis, diantaranya
kesalahan: (1) prosedural, (2) mengorganisasikan data, (3) mengurutkan (4) memanfaatkan
tabel, grafik dan simbol yang memuat informasi, (5) melakukan manipulasi matematis, sifat-
sifat dalam menyelesaikan soal, (6) menarik kesimpulan (Soedjadi, 2000). Sedangkan kategori
kesalahan menurut Watson, diantaranya: data dan prosedur tidak tepat, data dan kesimpulan
hilang, konflik level respon, manipulasi secara tak langsung, masalah hirarki keterampilan, dan
sisanya selain kriteria-kriteria tersebut (Fadiastuti et al., 2018)

Dari beberapa kategori kesalahan yang dikemukakan para ahli di atas, yang sesuai dan
cocok dengan langkah-langkah atau proses penyelesaian Teorema Bayes adalah kategori
kesalahan menurut Kastolan. Oleh sebab itu, peneliti akan menggunakan kategori kesalahan
menurut Kastolan dalam menganalisis kesalahan mahasiswa ketika menyelesaian soal Teorema
Bayes dengan perincian seperti pada tabel 1 berikut.

Table 1. Jenis dan Indikator Kesalahan Menurut Kastolan

Jenis-Jenis Kesalahan Indikator
Kesalahan konseptual 1. Kesalahan dalam penggunaan rumus dalam
menjawab soal
2. Menggunakan rumus yang tidak sesuai dengan
kondisi atau prasyarat berlakunya rumus
Kesalahan prosedural 1. Ketidakteraturan langkah-langkah penyelesaian
soal
2. Tidak dapat menyelesaikan soal pada bentuk
paling sederhana
3. Kesalahan karena tidak dapat melanjutkan
langkah penyelesaian
Kesalahan tehnik 1. Kesalahan dalam menghitung nilai dari suatu
operasi hitung
2. Kesalahan dalam penulisan yaitu ada konstanta
atau variabel yang salah tulis atau terlewat atau
kesalahan memindahkan konstanta atau variabel
dari satu langkah ke langkah berikutnya
3. Tidak tepat dalam mensubstitusikan nilai ke
dalam variabel

Dari uraian di atas, maka untuk mengurangi sekaligus memperbaiki kesalahan mahasiswa
dalam menyelesaikan soal Teorema Bayes diperlukan suatu penelitian yang mampu
menganalisis kesalahan yang dilakukan mahasiswa. Sehingga penelitian ini berjudul analisis
kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan soal Teorema Bayes. Sedangkan tujuan penelitian
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ini yaitu untuk: (1) mengelompokkan dan mengidentifikasi kesalahan mahasiswa dalam
menyelesaikan soal Teorema Bayes, (2) menemukan faktor penyebab mahasiswa melakukan
kesalahan dalam menyelesaikan soal Teorema Bayes.

METODE PENELITIAN

Deskriptif kualitatif merupakan jenis dari penelitian ini. Sedangkan instrumen
penelitiannya berupa Tes Penyelesaian Soal Teorema Bayes (TPSTB) dan pedoman wawancara.
Sebelum digunakan, TPSTB dan pedoman wawancara divalidasi oleh validator. Subjek dalam
penelitian ini yaitu mahasiswa semester IV prodi matematika, FKIP, Universitas Madura.
Pemilihan subjek dimulai dengan memberikan soal tes penyelesaian soal Teorema Bayes
kepada 31 mahasiswa di kelas tersebut. Dari hasil tes tersebut, kemudian dipilih subjek
penelitian yang memiliki variasi dan paling banyak melakukan kesalahan dalam menyelesaikan
soal Teorema Bayes.

Untuk pengumpulan data digunakan tes Penyelesaian Soal Teorema Bayes (TPSTB) dan
wawancara. TPSTB ini berupa tes uraian berupa soal Teorema Bayes. Tes ini digunakan sebagai
alat untuk mengidentifikasi jenis kesalahan mahasiswa. Setelah diperoleh hasil tes, kemudian
dilakukan wawancara. Peneliti mengambil 3 mahasiswa sebagai subjek penelitian disesuaikan
dengan kriteria pemilihan subjek penelitian. Wawancara ini bertujuan untuk mengetahui hal-
hal yang berkaitan dengan jenis kesalahan mahasiswa termasuk faktor penyebab mahasiswa
melakukan kesalahan yang tidak bisa terlihat dari hasil tes yang dikerjakan subjek penelitian.

Selanjutnya, triangulasi waktu dilakukan untuk memeriksa keabsahan data dari tes
penyelesaian soal dan wawancara, yaitu dengan membandingkan hasil tes dan wawancara 1
dengan hasil tes dan wawancara 2 rentang waktu yang berbeda. Jika hasilnya cenderung sama
berarti pengumpulan data telah selesai. Namun jika hasilnya berbeda maka dilakukan tes dan
wawancara 3 (setara dengan soal tes 1 dan 2). Jika hasil yang diperoleh masih berbeda maka
dilakukan tes dan wawancara berikutnya sehingga hasilnya valid (ada kekonsistenan, kesamaan
pemikiran/pendapat/pandangan dari hasil wawancara yang telah dilakukan peneliti).

Setelah dilakukan pengumpulan data kemudian dilanjutkan dengan analisis data dengan
langkah-langkah: 1) mereduksi data, 2) menyajikan data, 3) menarik kesimpulan. Dari hasil
analisis data inilah akan diperoleh jenis-jenis kesalahan sekaligus faktor penyebab subjek
penelitian melakukan kesalahan dalam menyelesaikan soal Teorema Bayes.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berikut ini akan dipaparkan hasil analisis data yang diperoleh.
1. Subjek Pertama (S1)
Adapun jawaban subjek pertama (S1) dalam menyelesaikan soal Teorema Bayes sebagai
berikut.
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Gambar 1. Langkah-Langkah Penyelesaian Subjek Pertama (S1) dalam Menjawab Soal

Berdasarkan jawaban di atas, terlihat beberapa kesalahan yang dilakukan subjek pertama
(S1). Pertama, kesalahan konseptual berupa penggunaan rumus yang tidak sesuai dengan
kondisi/prasyarat berlakunya rumus karena meskipun subjek pertama sudah menggunakan
rumus peluang total dan rumus Teorema Bayes namun belum tepat dan tidak sesuai dengan
kondisi atau informasi yang diperoleh dari soal, seharusnya rumus peluang total untuk soal
tersebut adalah  P(A) = P(H,)P(A|Hy) +P(H,)P(A|H,) + P(H3)P(A|H3) dan  rumus

_ P(Hy)P(A|Hy)
Teorema Bayes adalah P(H;|A) = PP AR P ()P (AlHa) P (TP AT

prosedural terdiri dari dua jenis yaitu (1) ketidakteraturan langkah-langkah penyelesaian
soal yang terlihat pada saat siswa mencari nilai peluang pada langkah kedua dimana subjek
pertama hanya mencari banyak cara suatu kejadian bukan nilai peluangnya, dan (2)
kesalahan prosedural yaitu kesalahan karena tidak dapat menyelesaikan soal ke bentuk

Kedua, kesalahan

sederhana, hal ini terlihat dari jawaban akhir subjek pertama (S1) masih bernilai % belum

: 1. 40
disederhanakan menjadi ="

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek pertama (S1), faktor
penyebab kesalahan yang dilakukan dikarenakan subjek pertama (S1) belum memahami
konsep Teorema Bayes secara menyeluruh, hal ini terlihat saat subjek pertama menjawab
soal masih menggunakan rumus yang kurang tepat. Subjek pertama juga belum memahami
materi prasyarat tentang peluang, dimana subjek belum mampu membedakan bagaimana
cara menentukan nilai peluang suatu kejadian dengan menentukan banyak cara suatu
kejadian sehingga mengakibatkan hasil yang diperoleh juga salah. Pada proses penyelesaian,
subjek juga belum mengubah hasil yang diperoleh ke bentuk paling sederhana karena
kurang teliti dan terburu-buru.

Subjek Kedua (S2)
Adapun jawaban subjek kedua (S2) dalam menyelesaikan soal Teorema Bayes sebagai
berikut.

62



SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN MATEMATIKA UMT 2022

I e n(s) =40+20+10=70
| ,1\'—47-\"'“\ p e i 10 1 5
- = % " Semesterlllzﬁzz =
Semester | - 2.2/ = 2 40 4
= ﬂ-ﬁs <Y 30 Semester V = — — —
Seler \1 = = 25 s 1 20
3 > "‘g =0 Semester VIl = — = - > —
emes . = 0
0" —_
5 a5 320
e o =) " 707 707 70
o115 2 ey
Py gle
10 (© 0
1
b. ~=
A
T

Keterangan: D Kesalahan Konseptual D Kesalahan Prosedural D Kesalahan Teknik
Gambar 2. Langkah-Langkah Penyelesaian Subjek Kedua (S2) dalam Menjawab Soal

Berdasarkan jawaban di atas, terlihat beberapa kesalahan yang dilakukan subjek kedua
(S2). Pertama, kesalahan konseptual yaitu kesalahan penggunaan rumus dalam menjawab
soal karena dalam menyelesaikan soal, subjek tidak menggunakan rumus Teorema Bayes
namun menggunakan rumus aturan perkalian pada kejadian bersyarat. Dari jawaban di atas,
dapat diperoleh informasi juga bahwa subjek sudah memahami materi peluang, namun
karena rumus yang digunakan subjek salah mengakibatkan penyelesaian dan hasil yang
diperoleh juga salah. Hasil yang sama diperoleh dari penelitian yang menyatakan bahwa
siswa mengetahui tentang peluang, namun melakukan kesalahan saat menentukan rumus
(Angela & Kartini, 2021). Kedua, kesalahan prosedural berupa kesalahan karena tidak dapat
melanjutkan langkah penyelesaian, ini terlihat saat subjek menentukan peluang total pada
bagian pertama dimana subjek tidak melanjutkan langkah penyelesaian sampai tahap akhir.

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek kedua (S2), faktor
penyebab kesalahan subjek kedua (S2) dalam menyelesaikan soal Teorema Bayes karena
subjek belum memahami materi Teorema Bayes secara menyeluruh sehingga pada saat
mengerjakan soal, subjek tidak bisa membedakan antara soal yang dapat dikerjakan dengan
Teorema Bayes dan soal mana yang tidak dapat dikerjakan dengan Teorema Bayes. Hal ini
mengakibatkan subjek ragu-ragu dan tidak yakin dengan rumus yang digunakan sehingga
tidak melanjutkan jawaban sampai tahap akhir. Penelitian yang serupa juga menemukan
bahwa faktor penyebab kesalahan siswa dalam menentukan rumus dikarenakan siswa tidak
paham dengan materi (Angela & Kartini, 2021).
Subjek Ketiga (S3)

Adapun jawaban subjek ketiga (S3) dalam menyelesaikan soal Teorema Bayes sebagai
berikut.
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Gambar 3. Langkah-Langkah Penyelesaian Subjek Ketiga (S3) dalam Menyelesaikan Soal

Berdasarkan jawaban di atas, terlihat dengan jelas beberapa kesalahan yang dilakukan
subjek ketiga (S3). Pertama, Kesalahan prosedural yaitu kesalahan karena tidak dapat
menyelesaikan soal pada bentuk paling sederhana, hal ini terlihat dari jawaban akhir subjek

ketiga (S3) masih bernilai %belum disederhanakan menjadi %. Kedua, kesalahan tehnik

yaitu: (1) kesalahan dalam melakukan operasi hitung bilangan, hal ini terlihat pada langkah
ketiga dalam menentukan probabilitas total dan Teorema Bayes dimana subjek salah
menghitung perkalian dua bilangan desimal dan (2) kesalahan dalam penulisan yaitu ada
variabel yang salah tulis atau terlewat tidak ditulis, hal ini terlihat pada penulisan rumus
Teorema Bayes dimana subjek menuliskan simbol P(A) seharusnya P (H,|A).

Dari hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan subjek ketiga (S3), faktor
penyebab kesalahan subjek ketiga (S3) dalam menyelesaikan soal Teorema Bayes karena
kurangnya keterampilan subjek dalam melakukan operasi hitung, terburu-buru, dan kurang
teliti.

Dari hasil tes dan wawancara ketiga subjek di atas, diperoleh jenis-jenis kesalahan
mahasiswa dalam menyelesaikan soal Teorema Bayes berdasarkan tahapan Kastolan sebagai
berikut.

1. Kesalahan konseptual terdiri dari dua jenis yaitu (a) kesalahan menggunakan rumus saat
menjawab soal seperti menggunakan rumus aturan perkalian untuk menentukan peluang
total dan menggunakan rumus peluang untuk menentukan Teorema Bayes; (b) kesalahan
menggunakan rumus yang tidak sesuai dengan prasyarat ataupun kondisi berlakunya rumus
seperti kesalahan dalam menggunakan rumus peluang total dan Teorema Bayes, yang masih
belum sesuai dengan yang diketahui dan ditanyakan di soal. Ini bersesuaian dengan hasil
penelitian yang menyatakan bahwa dalam menyelesaikan soal, siswa mengalami kesalahan
dalam menentukan rumus (Angela & Kartini, 2021). Penelitian yang lain juga memperkuat
hasil penelitian ini bahwa mahasiswa melakukan kesalahan karena rumus yang digunakan
tidak sesuai dengan rumus aslinya serta menggunakan rumus yang tidak sesuai dengan soal
(Indriani, 2020).

2. Kesalahan prosedural terdiri dari dua jenis yaitu (a) ketidakterarturan langkah-langkah
penyelesaian soal, seperti yang terlihat pada saat siswa mencari nilai peluang dimana subjek
hanya mencari banyak cara suatu kejadian bukan nilai peluangnya; (b) tidak dapat
menyelesaikan soal pada bentuk paling sederhana, seperti jawaban akhir subjek masih

belum sederhana yaitu % padahal masih bisa disederhanakan menjadi %; (c) kesalahan

karena tidak dapat menyelesaikan sampai tahap akhir, ini terlihat dari jawaban subjek yang
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tidak mengalikan hasil peluang yang diperoleh karena bingung dan tidak yakin dengan
jawabannya. Sebagaimana dinyatakan dalam suatu hasil penelitian bahwa siswa mengalami
kesalahan dalam proses pengerjaan dan tidak melanjutkan langkah penyelesaiannya (Suci,
2016). Adapula yang menyatakan bahwa kesalahan prosedur terjadi karena mahasiswa
tidak dapat menyelesaikan masalah dalam bentuk sederhana dan tidak dapat melanjutkan
langkah penyelesaian (Aini & Irawati, 2022).

3. Kesalahan tehnik terdiri dari dua jenis yaitu (a) kesalahan melakukan operasi hitung seperti
kesalahan menghitung operasi perkalian antara dua bilangan; (b) kesalahan penulisan yaitu
terdapat variabel yang salah tulis atau terlewat tidak ditulis seperti salah menuliskan simbol
atau notasi peluang bersyarat P(H,|A) namun hanya ditulis P(A). Hasil penelitian serupa
juga menemukan kesalahan dalam menyelesaikan soal peluang terjadi karena: (1) tidak
dapat menyatakan solusi dalam notasi yang tepat; (2) salah saat proses perhitungan dalam
operasi matematika (+, -, X, dan :) (Angela & Kartini, 2021). Ada pula hasil penelitian yang
mengemukakan bahwa kesalahan mahasiswa dalam statistika salah satunya adalah
kesalahan komputasi atau perhitungan (Putro & Darminto, 2012). Kesalahan yang serupa
juga diungkapkan dalam penelitian lain dimana siswa tidak menuliskan syarat elemen yang
digunakan karena siswa tidak teliti sehingga ada bagian yang tidak ditulis dalam
menyelesaikan soal (Patricia & Zamzam, 2020).

Sedangkan faktor penyebab mahasiswa melakukan kesalahan tersebut dikarenakan
mahasiswa belum memahami materi prasyarat yaitu konsep peluang terutama peluang total,
belum memahami konsep Teorema Bayes secara menyeluruh, ragu dan tidak yakin dengan
jawaban, salah hitung disebabkan terburu-buru, kurang teliti, serta kurangnya keterampilan
mahasiswa dalam melakukan operasi hitung bilangan. Faktor penyebab mahasiswa melakukan
kesalahan ini sesuai dengan beberapa hasil penelitian sebelumnya. Pertama, menyatakan
bahwa kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan soal karena mahasiswa terburu-buru, tidak
konsentrasi, kurang teliti, serta belum menguasai materi dan salah dalam menggunakan rumus
sehingga tidak bisa melanjutkan prosedur penyelesaiannya (macet) (Sa’i & Rejeki, 2017).
Kedua, menyatakan bahwa kesalahan yang dilakukan mahasiswa disebabkan karena kurang
teliti (Indriani, 2020; Astuty, 2018; Mursyida, 2019). Ketiga, menyatakan bahwa kesalahan
mahasiswa dalam statistika dapat disebabkan karena mahasiswa kurang memahami materi dan
kurang teliti (Putro & Darminto, 2012). Keempat, juga memperkuat hasil penelitian ini yang
menyatakan bahwa penyebab mahasiswa melakukan kesalahan karena tidak memahami materi
prasyarat, keterampilan siswa dalam melakukan operasi hitung masih kurang, kurang teliti,
terburu-buru, dan gugup sehingga ada beberapa langkah penyelesaian yang salah hitung, tidak
terjawab tidak ditulis, dan tidak diubah ke bentuk yang paling sederhana (Aini & Irawati, 2022).
Kelima, mengemukakan bahwa mahasiswa Prodi Matematika pada materi statistika matematika
melakukan kesalahan karena tidak menguasai materi prasyarat: peluang dan integral, tidak
memahami apa yang ditanyakan, lupa rumus dan prosedur penyelesaian, serta tidak teliti soal
(Hayati, 2019). Dan yang keenam, mengemukakan bahwa penyebab kesalahan konseptual ini
biasa disebabkan oleh beberapa hal, yaitu (1) tergesa-gesa dalam membaca soal; (2) tidak bias
menyusun model matematis yang tepat; (3) kurang memahami konsep; (4) lupa; serta (5)
kurang latihan (Toha, M. et al,, 2018).

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan jenis-jenis kesalahan
mahasiswa dalam menyelesaikan soal Teorema Bayes berdasarkan tahapan Kastolan yaitu: (1)
kesalahan konseptual terdiri dari kesalahan menggunakan rumus saat menjawab soal dan
menggunakan rumus yang tidak sesuai dengan prasyarat berlakunya rumus tersebut; (2)
kesalahan prosedural berupa ketidakterarturan langkah-langkah penyelesaian soal, tidak dapat
menyelesaikan soal pada bentuk sederhana, serta tidak dapat melanjutkan penyelesaian; (3)
kesalahan tehnik terdiri dari kesalahan dalam melakukan operasi hitung bilangan, serta ada
variabel yang salah tulis atau terlewat. Faktor penyebabnya dikarenakan mahasiswa belum

memahami materi prasyarat yaitu konsep peluang terutama peluang total, belum memahami
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konsep Teorema Bayes secara menyeluruh, ragu dan tidak yakin dengan jawaban, salah hitung
disebabkan terburu-buru, kurang teliti, serta kurangnya keterampilan mahasiswa dalam
melakukan operasi hitung bilangan.

Untuk perbaikan penelitian dan proses pembelajaran selanjutnya, ada beberapa saran
dari peneliti yaitu: (1) untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih optimal tentang analisis
kesalahan mahasiswa diperlukan kriteria dan indikator jenis-jenis kesalahan yang tepat pula
disesuaikan dengan langkah-langkah penyelesaian soal yang digunakan; (2) dalam
pembelajaran di kelas untuk meminimalisir kesalahan mahasiswa dalam menyelesaikan soal
Teorema Bayes yaitu: (a) gunakan strategi dan teknik yang tepat disesuaikan dengan
kemampuan dan karakteristik mahasiswa sehingga hasil yang diperoleh lebih maksimal, (b)
dalam menjelaskan Teorema Bayes, dosen harus memberikan penegasan khusus dalam
membuat rumus yang sesuai dengan variasi soal, ini dapat dilakukan jika mahasiswa sudah
paham asal mula rumus atau Teorema Bayes terbentuk, (c) untuk dapat menggunakan Teorema
Bayes, mahasiswa harus menguasai materi prasyarat dari Teorema tersebut seperti konsep
peluang pada kejadian bersyarat dan konsep peluang total, sehingga dapat menyelesaikan soal
dengan tepat.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pembelajaran matematika siswa kelas VIII C di SMP
Muhammadiyah 1 Gamping Sleman Yogyakarta. Metode yang digunakan oleh peneliti adalah penelitian
kualitatif deskriptif. Dari 33 peserta didik kelas VIII C SMP Muhammadiyah 1 Gamping ada 29 peserta didik
yang menjawab angket, terdapat 13 pernyataan yang diberikan oleh peneliti. Selain itu, peneliti melakukan
wawancara dengan 5 peserta didik. Peserta didik merasakan kesulitan belajar matematika, dimana
matematika itu sendiri membutuhkan tingkat pemikiran nalar yang tinggi dan motivasi. Sehingga dalam
pembelajaran khususnya pembelajaran matematika perlu dijelaskan lebih baik lagi bisa berupa
pendekatan siswa dengan guru, dan contoh soal dari guru agar peserta didik lebih paham dengan materi
yang diberikan oleh guru.

Kata Kunci: motivasi, pembelajaran, matematika

Abstract

The purpose of this study is to describe the math study of VIII C at Muhammadiyah 1 Gamping Sleman
Yogyakarta junior high school. The method used by researchers is descriptive qualitative research. Of the
33 students studying the VIII C Muhammadiyah 1 Gamping junior high school, 29 students answered the
angket, there were 13 statements given by researchers. In addition, the researchers conducted interviews
with five trainees. Learners have difficulty learning mathematics, where mathematics itself requires a high
degree of reasoning and motivation. So in learning particulary math learning needs to be better defined as
a student’s approach to a teacher, and a problem example from a teacher to a learner better understand the
material given by the teacher.

Keywords: motivation, learning, math

PENDAHULUAN

Motivasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2017) adalah dorongan untuk bertindak
mencapai tujuan. Sedangkan motivasi belajar ialah sesuatu yang membentuk seseorang untuk
belajar. Motivasi belajar dalam diri siswa satu dengan siswa lainnya tidak sama, ada yang
memiliki motivasi belajar yang tinggi dan motivasi belajar yang rendah. Motivasi belajar yang
tinggi membuat siswa untuk semangat mencapai hasil belajar yang maksimal. Maka dalam belajar
diperlukan motivasi belajar yang tinggi agar memeroleh nilai matematika yang tinggi (Warti,
2018). Sedangkan, motivasi belajar yang rendah terkadang karena acuhnya orang tua dengan
belajar diluar jam sekolah seperti tidak mengerti ada atau tidaknya tugas sekolah anak,
kurangnya fasilitas handphone maupun kuota internet, dan kurang bijaknya orang tua
mengontrol penggunaannya. Selain orang tua, diharapkan guru dapat meningkatkan motivasi
belajar siswa.

Belajar memiliki pengertian yang sangat kompleks, sehingga banyak ahli yang berpendapat
maka peneliti mengambil satu pengertian. Pidarta berpendapat bahwa belajar adalah tingkah
laku yang berubah sebagai pengalaman dan dapat melaksanakan pengetahuan lain serta
menyampaikan kepada orang lain (Komsiyah, 2012). Belajar adalah proses perubahan tingkah
laku individu yang relatif tetap sebagai hasil dari pengalaman (Skinner, 2013). Menurut KBBI V,
belajar yaitu usaha yang dilakukan untuk mencari ilmu.

Pembelajaran pada dasarnya adalah hubungan antara guru dan siswa, secara langsung
seperti kegiatan tatap muka atau secara tidak langsung melalui media pembelajaran. Menurut UU
No. 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 ayat 20, “Pembelajaran adalah proses interaksi

68


mailto:rofiif1800006026@webmail.uad.ac.id

SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN MATEMATIKA UMT 2022

peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”. Proses
pembelajaran sukses jika siswa memiliki motivasi dalam belajar.

Rendahnya motivasi dapat dilihat dengan sikap siswa yang mengobrol dengan teman,
kurang memerhatikan pembelajaran yang sedang berlangsung, ada yang ketiduran, dan
menggambar di kertas bukunya. Akibatnya banyak siswa memeroleh nilai ulangan matematika
di bawah 65, tidak sesuai dengan kriteria ketuntasan minimum (KKM). Berdasarkan observasi
pada bulan Oktober - November 2021, hanya 2 siswa dari 33 siswa yang nilai matematikanya
diatas KKM. Berdasarkan pengamatan, bahwa hanya beberapa siswa yang motivasi belajarnya
rendah.

Gray dalam (Suprihatin, 2015) mengemukakan motivasi adalah beberapa proses, yang
bersifat intermal dan eksternal bagi seorang individu, yang menyebabkan minat dan gigih, dalam
melaksanakan kegiatan-kegiatan tertentu. Motivasi sangat berperan penting untuk pelajaran
matematika karena termasuk sarana berpikir ilmiah untuk mengembangkan berpikir logis,
sistematis, dan kritis dalam menunjang keberhasilan menempuh pendidikan lebih lanjut (Hakim,
2014). Indikator dalam penelitian menggunakan indikator motivasi belajar menurut Sardiman.
Menurut (Sardiman, 2018, hal. 83) : rajin mengerjakan tugas, tidak menyerah dalam kesulitan,
berminat dalam menyelesaikan masalah, bekerja mandiri, mudah bosan jika diberikan tugas
terus, mempertahankan argumen, kuat dalam keyakinan, senang memecahkan soal-soal.

METODE PENELITIAN
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif, yaitu data yang dikumpulkan
bentuk wawancara berupa kata-kata, gambar, bukan angka-angka. Penelitian deskriptif
ditujukan untuk mendeskripsikan motivasi belajar dan pembelajaran matematika.

2. Populasi dan Sampel

a. Populasi
Seluruh jumlah peserta didik kelas VIII C SMP Muhammadiyah 1 Gamping.
b. Sampel

5 peserta didik dari kelas VIII C SMP Muhammadiyah 1 Gamping yang sudah dipilih guru.
3. Teknik Pengumpulan Data

a. Observasi
Peneliti menggunakan observasi partisipasi pasif dan berstuktur. Karena peneliti bisa
mengamati namun tidak terlibat dalam pembelajaran matematika berlangsung dan
dengan observasi berstuktur karena peneliti untuk mengetahui fokus penelitian.

b. Angket Siswa
Angket yang diberikan kepada responden berupa pernyataan. Dalam pernyataan
memiliki empat tanggapan yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), dan
Tidak Setuju (TS).

¢. Wawancara Guru
Wawancara dengan guru dilakukan untuk mengetahui permasalahan dalam motivasi
belajar peserta didik saat di kelas. Teknik wawancara terstruktur (tertulis) yaitu dengan
menyusun terlebih dahulu sebelum ditanyakan.

d. Wawancara Peserta Didik
Wawancara dengan peserta didik dilakukan untuk mengetahui permasalahan dalam
motivasi belajar pada perwakilan beberapa dari peserta didik kelas VIII C saat di kelas.
Teknik wawancara terstruktur (tertulis) yaitu dengan menyusun terlebih dahulu
sebelum ditanyakan.

4. Teknik Pengolahan Data
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Data dari hasil angket dan hasil wawancara masih merupakan data-data mentah apabila
belum diolah. Agar data tersebut berarti, dilakukanlah dengan tiga tahapan diantaranya :
a. Reduksi data
Reduksi data adalah data lapangan yang diperoleh dan dicatat rinci. Mereduksi data
berarti merangkum dan memilih hal-hal yang pokok.
b. Penyajian data
Penyajian data dalam penelitian ini menggunakan tabel dan phie chard.
c. Verifikasi data
Verifikasi data adalah penarikan kesimpulan yang akan menjawab permasalahan, tetapi
mungkin tidak karena dalam penelitian kualitatif dapat berubah dan masih sementara.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Observasi aktivitas motivasi belajar di dalam pembelajaran matematika dilaksanakan
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Setelah observasi, dilanjutkan penelitian pada
tanggal 16 Mei 2022 - 26 Mei 2022. Peneliti melakukan catatan lapangan aktivitas siswa dan
bertanya kepada guru secara langsung maupun melalui WhatsApp. Berikut data hasil penelitian
yang didapatkan :
1. Angket Siswa

Berdasarkan hasil dari penyebaran angket, hasilnya sebagai berikut :

Tabel 1. Hasil jawaban angket siswa

Indikator Penelitian Sangat Setuju Kurang Tidak
Setuju Setuju  Setuju
Saya selalu tepat waktu mengumpulkan tugas matematika 6,9% 552% 37.9% -
(Indikator 1).
Saya rajin mengerjakan tugas matematika (Indikator 1). 10,3% 41,4% 41,4% 6,9%

Saya berdiskusi dengan guru/ teman/ dan lain-lain saat 27,6% 55,2% 172% -
pembelajaran matematika (Indikator 2).

Saya mencari materi tambahan selain dari buku paket 6,9% 55,2% 31% 6,9%
matematika dan yang diberikan guru matematika

(Indikator 2).

Saya selalu berusaha mengerjakan tugas matematika 17,2% 72,4% 10,3% -

dengan baik (Indikator 3).
Saya suka jika diberikan tugas matematika (Indikator 3). - 48,3% 41,4% 10,3%
Saya menggunakan kesempatan di luar jam pelajaran untuk  6,9% 44,8% 48,3% -

belajar matematika yang sudah diajarkan guru (Indikator

4).

Saya tidak menyontek jawaban ulangan matematika teman 20,7% 55,2% 24,1% -
(Indikator 4).

Saya cepat bosan jika diberikan tugas matematika terus 13,8% 48,3% 31% -
(Indikator 5).

Saya menyangga pendapat teman dengan mengangkat - 37,9% 48,3%  13,8%
tangan jika ia tidak setuju dengan pendapat teman saat

diskusi pembelajaran matematika (Indikator 6).

Saya tidak ragu dengan jawaban soal latihan matematika 13,8% 31% 552% -
yang sudah dikerjakan (Indikator 7).
Saya langsung mengerjakan soal-soal latihan matematika 3,4% 72,4% 241% -

yang diberikan guru matematika (Indikator 8).
Saya senang berdiskusi mengerjakan soal latihan dengan 51,7% 37,9% 6,9% 3,4%
teman (Indikator 8).
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Pada indikator 1 “Saya selalu tepat waktu mengumpulkan tugas matematika”, siswa menjawab
pilihan setuju sebanyak 55,2% dapat dianggap masih banyak siswa yang mengumpulkan tugas
matematika. Dan pernyataan “Saya rajin mengerjakan tugas matematika”, siswa menjawab
pilihan setuju sebanyak 41,4% dianggap masih ada sebagian siswa yang rajin mengerjakan tugas
matematika di kelas atau pekerjaan rumah serta siswa menjawab pilihan kurang setuju sebanyak
41,4% dianggap masih banyak siswa yang kadang-kadang mengerjakan tugas matematika.

Pada indikator 2 “Saya berdiskusi dengan guru/ teman/ dan lain-lain saat pembelajaran
matematika”, siswa menjawab pilihan setuju sebanyak 55,2% dapat dianggap masih banyak
peserta didik yang berdiskusi. Dan pernyataan “Saya mencari materi tambahan selain dari buku
paket matematika dan yang diberikan guru matematika”, siswa menjawab pilihan setuju
sebanyak 55,2% dianggap masih banyak siswa mencari materi tambahan melalui keluarga,
YouTube, aplikasi belajar.

Pada indikator 3 “Saya selalu berusaha mengerjakan tugas matematika dengan baik”, siswa
menjawab pilihan setuju sebanyak 72,4% dianggap masih banyak siswa berusaha dengan
memahamin contoh soal yang diberikan guru matematika. Dan pernyataan “Saya suka jika
diberikan tugas matematika”, siswa menjawab pilihan setuju sebanyak 48,3% dianggap siswa
masih ada yang menyukai materi statistika, bangun ruang, lingkaran jika diberikan tugas
matematika.

Pada indikator 4 “Saya menggunakan kesempatan di luar jam pelajaran untuk belajar
matematika yang sudah diajarkan guru”, siswa menjawab pilihan kurang setuju sebanyak 48,3%
dianggap masih banyak siswa yang jarang memelajari kembali materi yang sudah diajarkan guru.
Dan pernyataan “Saya tidak menyontek jawaban ulangan matematika teman”, siswa menjawab
pilihan setuju sebanyak55,2% dianggap saat ujian di kelas tidak ada siswa yang menyontek
jawaban temannya.

Pada indikator 5 “Saya cepat bosan jika diberikan tugas matematika terus”, siswa
menjawab pilihan setuju sebanyak 48,3% diangggap masih ada siswa yang mengaakan contoh
yang diberikan guru tipe soalnya sama.

Pada indikator 6 “Saya menyangga pendapat teman dengan mengangkat tangan jika ia tidak
setuju dengan pendapat teman saat diskusi pembelajaran matematika”, siswa menjawab pilihan
kurang setuju sebanyak 48,3% dianggap masih banyak siswa yang tidak menyangga pendapat
teman.

Pada indikator 7 “Saya tidak ragu dengan jawaban soal latihan matematika yang sudah
dikerjakan”, siswa menjawab pilihan kurang setuju sebanyak 55,2% dianggap masih banyak
siswa yang ragu dan kurang memahami soal yang diberikan guru saat di kelas.

Pada indikator 8 “Saya langsung mengerjakan soal-soal latihan matematika yang diberikan
guru matematika”, siswa menjawab setuju sebanyak 72,4% dianggap masih banyak siswa yang
mengerjakan tugas. Dan pernyataan “Saya senang berdiskusi mengerjakan soal latihan dengan
teman”, siswa menjawab sangat setuju 51,7% dianggap masih banyak siswa yang senang diskusi
di kelas.

2. Wawancara Guru

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru masih terdapat siswa yang tidak mengerjakan
pekerjaan rumah namun saat diberikan tugas di kelas semua siswa mengerjakan; siswa yang
tidak mengumpulkan tugas masih ada yang menggunakan alasan lupa dan catatan tertinggal;
tidak ada siswa yang diskusi di luar jam pelajaran matematika; kisaran 10 siswa yang
mengerjakan tugas dengan baik; tidak ada siswa yang menyampaikan ketidaksukaan secara
langsung; ulangan yang dilaksanakan offline di kelas tidak ada siswa yang mencontek; yang
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bertanya guru melalui aplikasi WhatsApp masih hanya 1 atau 2 siswa;, masih terdapat siswa

yang bosan dengan sikap mengantuk, izin ke belakang. atau menggambar; siswa tidak ada

yang menyatakan mengeluh karena banyak tugas ke guru; masih ada siswa yang tidak

percaya diri menyampaikan hasil pekerjaan karena malu; sedikit siswa yang menyerah jika

hasil pekerjaannya salah; siswa yang yakin dengan jawabannya sendiri kisaran 2 orang; saat
diskusi kelompok semua siswa yakin.

3. Wawancara Peserta Didik

Berdasarkan hasil wawancara dengan 5 siswa kelas VIII C SMP Muhammadiyah 1

Gamping, berikut hasil wawancara dengan siswa berinisial RWD, NAR, ND, DRP, DAH :

a.

Sampel 1 (RWD)

INDIKATOR 1 : Siswa rajin mengerjakan tugas

Kadang-kadang mengerjakan tugas dan karena lupa. RWD mengatakan materi peluang
yang menurutnya paling sulit misalnya mencari keluarnya angka dadu dan sering
bertanya dengan guru saat di kelas. RWD pernah tidak mengerjakan tugas peluang
karena sulit.

INDIKATOR 2 : Siswa tidak menyerah dalam kesulitan

Pernah bertanya kepada guru melalu aplikasi WhatsApp dan RWD pernah mengalami
tidak sulit dalam materi menghitung waktu dengan memahamin materi dan tanya guru.
INDIKATOR 3 : Siswa berminat dalam menyelesaikan masalah

Selain menghitung waktu, RWD juga menyukai menghitung debit air dan mengukur
kecepatan dengan jarak. RWD menyatakan kadang-kadang berusaha mengerjakan tugas
matematika dengan baik.

INDIKATOR 4 : Siswa bekerja mandiri

Saat ujian daring dan di kelas tidak pernah mencontek jawaban ulangan teman karena
hasilnya tidak memuaskan jika mencontek. RWD mengatakan saat ujian selalu kurang
belajar dan kurang memahami materi. Di rumah selalu belajar sendiri tetapi jarang
belajar.

INDIKATOR 5 : Siswa mudah bosan jika diberikan tugas terus

RWD mengatakan bosan karena mengantuk sama guru menjelaskannya kurang menarik
dari contoh-contoh soalnya tipenya sama. RWD merasa ngantuk juga karena kurang
tidur dan sering main sama teman-teman sampai jam 12 malam. RWD mengatakan
kadang-kadang mengeluh, merasa ngeluh di materi menghitung waktu, menghitung
debit air, mengukur kecepatan dengan jarak karena belum paham caranya.

INDIKATOR 6 : Siswa mempertahankan argumen

Percaya diri mengumpulkan tugas dan menjelaskan ke depan saat materi menghitung
isi tabung. Tidak menyerah jika hasil pekerjaan salah dan merasakan penasaran dengan
bertanya ke guru langsung. RWD juga jika lagi malas bertanya ke guru langsung
bertanya ke teman.

INDIKATOR 7 : Siswa kuat dalam keyakinan

RWD yakin dengan jawaban sendiri saat mengerjakan latihan menghitung isi tabung,
kalau salah langsung dibenarkan.

INDIKATOR 8 : Siswa senang memecahkan soal-soal latihan

RWD mengatakan aktif berdiskusi dengan temannya misal saat materi menghitung isi
tabung.

b. Sampel 2 (NAR)
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INDIKATOR 1 : Siswa rajin mengerjakan tugas
NAR kadang-kadang mengerjakan tugas, jika dikumpulkan langsung dia kerjakan. NAR
merasa sulit di materi relasi dan fungsi, persamaan garis lurus, peluang. Jika materi
statistika merasa bisa mengerjakan tugasnya.
INDIKATOR 2 : Siswa tidak menyerah dalam kesulitan
NAR tidak pernah bertanya ke guru saat materi relasi dan fungsi, persamaan garis lurus,
peluang. Terkadang bertanya melalui teman dengan aplikasi WhatsApp atau melalui
aplikasi google. NAR merasa tidak di materi statistika, bangun ruang, lingkaran,
INDIKATOR 3 : Siswa berminat dalam menyelesaikan masalah
NAR masih ragu di materi relasi dan fungsi, persamaan garis lurus, peluang. Namun,
materi statistika, bangun ruang, lingkaran suka jika diberikan tugas dan setiap
mengerjakan soal-soal latihan selalu konsultasi ke guru.
INDIKATOR 4 : Siswa bekerja mandiri
NAR mengaku masih menyontek saat ujian daring karena kurang belajar sama kurang
mengerti rumusnya dan belajar sendiri. NAR mengatakan tidak pernah bertanya ke guru
dan penjelasan guru masih kurang saat pembelajaran daring. Sedangkan ujian di kelas,
NAR merasa kurang belajar di rumah dan belajar sendiri.
INDIKATOR 5 : Siswa mudah bosan jika diberikan tugas terus
NAR mengatakan bosan dan pusing saat materi relasi dan fungsi, persamaan garis lurus,
peluang karena tidak paham cara mengerjakan dan materinya. Selain materi tersebut,
teorema phytagoras, pola bilangan, dan barisan bilangan juga merasakan bosan dan
mengeluh. Selain bosan NAR mengaku pusing sama materinya jadi pengen cepat-cepat
pulang.
INDIKATOR 6 : Siswa mempertahankan argumen
NAR mengaku setiap mengerjakan selalu konsultasi ke guru secara langsung dan
percaya diri jawabannya walaupun salah. Jika jam pelajaran habis NAR bertanya dengan
teman saja.
INDIKATOR 7 : Siswa kuat dalam keyakinan
NAR mengatakan lumayan percaya diri saat materi statistika dan bangun ruang,
sedangkan materi lain masih kurang percaya diri.
INDIKATOR 8 : Siswa senang memecahkan soal-soal latihan
Saat diskusi bangun ruang, NAR aktif dalam berdiskusi kelompok saat pembelajaran di
kelas.
Sampel 3 (ND)
INDIKATOR 1 : Siswa rajin mengerjakan tugas
ND kadang tidak mengerjakan tugas saat kesulitan, misalnya di materi relasi dan fungsi,
persamaan garis lurus.
INDIKATOR 2 : Siswa tidak menyerah dalam kesulitan
ND pernah merasakan kesulitan di materi relasi dan fungsi, persamaan garis lurus dan
kerja sama bareng NAR di kelas dan melalui aplikasi WhatsApp. Materi yang ND bisa
kerjakan yaitu lingkaran, bangun ruang sisi datar, statistika, peluang dengan
memahamin contoh soal dari guru.
INDIKATOR 3 : Siswa berminat dalam menyelesaikan masalah
ND mengatakan di rumah belajar dengan orang tua atau kakak. ND bisa mengerjakan
soal latihan materi lingkaran, bangun ruang sisi datar, statistika, peluang
INDIKATOR 4 : Siswa bekerja mandiri
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Ketika ujian , ND belum siap ujian dan kurang belajar karena kurang mencoba latihan-
latihan soal. Sebelum ujian, belajar sendiri di rumah dan merasa kurang paham sama
yang di jelaskan guru di materi terema phytagoras, statistika, peluang.
INDIKATOR 5 : Siswa mudah bosan jika diberikan tugas terus
ND pernah merasa bosan,pusing, sama ingin pulang di materi relasi dan fungsi,
persamaan garis lurus karena kadang jenuh sama pelajarannya. ND masih merasa
kurang paham sama materinya, namun terkadang menanyakan langsung ke guru atau
teman. ND masih ngeluh karena soal-soal di materi lingkaran, bangun ruang sisi datar,
statistika, peluang masih merasakan susah.
INDIKATOR 6 : Siswa mempertahankan argumen
Merasa kadang tidak percaya diri takut jawaban salah saat ingin menyampaikan hasil
pekerjaan di materi lingkaran, bangun ruang sisi datar, statistika, peluang. ND masih
konsultasi dengan guru dan tetap mencoba walaupun salah.
INDIKATOR 7 : Siswa kuat dalam keyakinan
ND masih kadang-kadang yakin, karena masih melihat jawaban teman dulu untuk
membandingkan jawabannya misal di materi lingkaran, bangun ruang sisi datar,
statistika, peluang.
INDIKATOR 8 : Siswa senang memecahkan soal-soal latihan
Saat materi statistika, relasi dan fungsi, persamaan garis lurus ND diskusi dengan
temannya di kelas.
Sampel 4 (DRP)
INDIKATOR 1 : Siswa rajin mengerjakan tugas
Kadang mengerjakan tugas, masih merasa sulit di teorema phytagoras tipe soal segitiga
dan soal cerita. DRP mengatakan masih tidak tepat waktu mengumpulkan tugas.
INDIKATOR 2 : Siswa tidak menyerah dalam kesulitan
DRP tidak pernah menanyakan ke guru saat materi phytagoras sedangkan materi
diagram dan peluang pernah bertanya kepada guru. DRP tidak kesulitan di materi
diagram lingkaran menghitung masing-masing bagian dengan cara memahamin contoh
soal yang diberikan guru.
INDIKATOR 3 : Siswa berminat dalam menyelesaikan masalah
DRP masih ngasal jawabnya jika diberikan soal latihan phytagoras sedangkan diagram
masih merasakan mudah mengerjakan dengan memahamin contoh soal.
INDIKATOR 4 : Siswa bekerja mandiri
DRP masih mencontek ketika ujian daring karena malas belajar setelah kelas selesai dan
merasa contoh soal yang diberikan guru kurang. Sedangkan ujian di kelas tidak bisa
mencontek dan kurang belajar, sebelum ujian belajar sendiri di rumah. Ketika di sekolah
bertanya dengan teman hanya di kelas saja setelah pelajaran selesai.
INDIKATOR 5 : Siswa mudah bosan jika diberikan tugas terus
DRP berusaha tidak bosan saat pelajaran dan tetap fokus karena saat bosan susah
mengetahui apa yang diajarkan guru di kelas. Tidak pernah ngeluh jika diberikan tugas
matematika. Jika tidak bisa mengerjakan tugas terkadang DRP mengawur jawabannya.
INDIKATOR 6 : Siswa mempertahankan argumen
DRP tidak selalu percaya diri menyampaikan hasil jawaban dalam materi diagram
karena masih takut salah. DRP tidak menyerah saat diberi soal latihan diagram
terkadang membaca soal masih salah mengartikan.
INDIKATOR 7 : Siswa kuat dalam keyakinan
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Masih merasa tidak yakin karena terkadang membaca soal masih salah.

INDIKATOR 8 : Siswa senang memecahkan soal-soal latihan

DRP diskusi dengan temannya saat di kelas dan menggunakan aplikasi WhatsApp. Tidak
pernah belajar bareng teman di luar karena jarak rumah jauh.

Sampel 5 (DAH)

INDIKATOR 1 : Siswa rajin mengerjakan tugas

DAH terkadang lupa kalau ada tugas dan masih merasa sulit di materi statistika, dadu
dan koin misal mencari nilai mean, median, peluang. DAH pernah tidak mengerjakan
tugas di materi bangun ruang.

INDIKATOR 2 : Siswa tidak menyerah dalam kesulitan

Saat materi permukaan balok, tidak bisa menghitung kadang tanya ke guru secara
langsung/ WhatsApp dan dengan teman. DAH juga pernah bertanya ke guru saat materi
statistika, dadu dan koin.

INDIKATOR 3 : Siswa berminat dalam menyelesaikan masalah

DAH menyukai materi dadu dan koin namun masih belum bisa memahami contoh dari
guru dan masih bertanya ke teman jika belum paham.

INDIKATOR 4 : Siswa bekerja mandiri

Saat ujian daring masih mencontek karena kurang belajar sedangkan ujian di kelas tidak
bisa mencontek dan masih belum bisa mengerjakan phytagoras, statistika, dadu dan
koin.

INDIKATOR 5 : Siswa mudah bosan jika diberikan tugas terus

DAH pernah ngantuk di kelas saat materi statistika, dadu dan koin karena begadang
nonton TV atau main handphone. Pernah mengeluh di materi statistika karena masih
belum paham terutama menghitung median.

INDIKATOR 6 : Siswa mempertahankan argumen

DAH belum percaya diri menyampaikan hasil pekerjaan tugas di depan karena masih
ragu dengan jawabannya. DAH selalu tidak menyerah jika jawabannya masih salah.
INDIKATOR 7 : Siswa kuat dalam keyakinan

Saat diberi latihan soal dadu dan koin masih belum yakin dengan jawabannya dan masih
melihat jawaban teman terlebih dahulu.

INDIKATOR 8 : Siswa senang memecahkan soal-soal latihan

DAH senang berdiskusi dengan teman saat di kelas dan melalui WhatsApp sama
temannya. Pernah berdiskusi dengan temannya di materi phytagoras, statistika, dadu
dan koin.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan data hasil penelitian, dengan mengikuti langkah-langkah teknik pengolahan

data yang meliputi reduksi data, penyajian data, verifikasi data. Maka dapat disimpulkan motivasi
belajar di dalam pembelajaran matematika siswa kelas VIII C SMP Muhammadiyah 1 Gamping
sebagai berikut :

1.
2.

Siswa rajin mengerjakan tugas hanya sebagian, yang tidak rajin dikarenakan lupa.

Siswa tidak menyerah dalam kesulitan, saat di kelas mereka bertanya kepada guru dan saat
pelajaran selesai hanya sebagian bertanya kepada guru lainnya diskusi dengan temannya.
Siswa berminat dalam menyelesaikan masalah jika kategori soal mudah dipahamin.

Siswa bekerja mandiri saat di kelas, namun saat di luar kelas masih mencontek jawaban
temannya terutama saat ujian online.
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5. Siswa mudah bosan jika diberikan tugas terus karena masih ada tugas lain selain mata
pelajaran matematika namun tidak menyampaikan langsung ke guru matematika.

6. Siswa mempertahankan argumen namun masih malu jika belum dicek guru jawabannya
terlebih dahulu. Siswa tidak menyerah jika hasil pekerjaannya masih salah.

7. Siswa masih ragu dengan jawaban sendiri saat diberikan soal latihan di kelas dan terkadang
mengecek jawaban temannya lalu bertanya kepada guru jika jawaban mereka berbeda.

8. Siswa senang memecahkan soal-soal latihan saat di kelas terutama diskusi dengan teman.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran
matematika materi bangun ruang sisi datar dengan menggunakan media aplikasi Geogebra. Jenis
penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan metode one test one group. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTS Alhusna Ypihn Curug, dengan sampel kelas VIIL.6
MTS Al husna Ypihn Curug yang berjumlah 32 siswa. Teknik pengumpulan data dengan menggunakan
soal tes kemampuan berpikir kritis yang berbentuk essay 5 soal yang valid dan reliabel. Untuk pengujian
hipotesis dengan pretest dan posttest dalam penelitian ini menggunakan N-Gain. rata-rata pretest adalah
26.17, rata rata posttest adalah 73.82 dan rata-rata N gain score dan N gain persen adalah 0,64 dan 64,21.
Berdasarkan hasil output independent sampel T-test diperoleh nilai signifikansi sebesar 0.00 dari 0.05
maka Ho ditolak artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai pretest dan nilai posttest.

Kata Kunci : Matematika SMP; Berpikir Kritis; Media Pembelajaran

Abstract

This study aims to improve students' critical thinking skills in learning mathematics on flat-sided
geometry using the Geogebra application as a media. This type of research is quantitative research using
the one test one group method. The population in this study were all students of class VIII MTS Alhusna
Ypihn Curug, with a sample of class VIII.6 MTS Al Husna Ypihn Curug totaling 32 students. Data collection
techniques using critical thinking skills test questions in the form of essays 5 questions that are valid and
reliable. For hypothesis testing with pretest and posttest in this study using N-Gain. the average pretest
is 26.17, the average posttestis 73.82 and the average N gain score and N percent gain are 0.64 and 64.21.
Based on the results of the independent sample T-test output, a significance value of 0.00 from 0.05 was
obtained, then Ho was rejected, meaning that there was a significant difference between the pretest and
posttest values.

Keywords: Junior High School Mathematics; Critical thinking; Learning; Flat Side Geometry

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dipenuhi dalam kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bertanah air. Pendidikan telah menjadi kebutuhan pokok bagi
masyarakat dalam meningkatkan dan mengembangkan potensi sumber daya manusia.
Pendidikan merupakan proses interaksi yang mendorong terjadinya proses belajar. Melalui
pendidikan diharapkan dapat mengembangkan potensi peserta didik sehingga mampu menjadi
sumber daya yang berkualitas. Pendidikan tidak hanya dipandang sebagai usaha pemberian
informasi dan pembentukan keterampilan, tetapi diperluas sehingga mencakup usaha untuk
mengwujudkan keinginan, kebutuhan, dan kemapuan individu sehingga tercapai pola hidup
pribadi dan sosial yang memuaskan, pendidikan bukan hanya sebagai sarana untuk persiapan
kehidupan dimasa yang akan datang, melainkan untuk kehidupan anak sekarang yang sedang
mengalami perkembangan menuju ketingkat kedewasaan. Salah satu muatan pelajaran disekolah
yang mampu mengembangkan pemikiran peserta didik adalah Matematika. Namun hingga saat
ini masih banyak peserta didik yang merasa bahwa matematika sebagai mata pelajaran yang
sangat sulit dimengerti, tidak menyenangkan, bahwa dianggap sebagai mata pelajaran yang
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sangat menakutkan. Hal ini diakibatkan masih banyak peserta didik yang mengalami kesulitan -
kesulitan dalam mengerjakan soal- soal matematika.

Pembelajaran matematika dalam dunia pendidikan memiliki peranan penting bagi
peserta didik dalam melatih kerjasama guna menghadapi berbagai masalah, berpikir secara logis,
analitis, sistematis, kritis dan kreatif (Hermawan, Permasih, & Dewi, 2012). metode pembelajaran
berbentuk ceramah juga menjadi alasan faktor pembelajaran matematika sulit dipahami,
dikarenakan peserta didik lebih mudah bosan karena tak ada objek yang menarik perhatian
mereka. Keadaan ini mengakibatkan kemampuan berpikir kritis pada materi matematika peserta
didik menjadi rendah. Kondisi semacam ini akan terus terjadi selama guru matematika
menganggap bahwa dirinya sumber belajar bagi siswa dan mengabaikan peran media
pembelajaran yang ada. Sedangkan tujuan pembelajaran matematika adalah agar peserta didik
memiliki kemampuan berfikir kritis yang baik, karena dalam memecahkan masalah - masalah
pada materi matematika yang membutuhkan kemampuan berpikir kritis yang baik.

Berpikir kritis adalah proses yang persistent/ terus-menerus, aktif, dan teliti. Rendahnya
kemampuan berpikir kritis dapat menimbulkan dampak yang kurang baik bagi pendidikan. Oleh
karena itu, kemampuan berpikir kritis perlu dilatihkan, Kemampuan berpikir kritis matematis
adalah kemampuan yang terarah pada tujuan, yaitu menghubungkan kognitif dengan dunia luar
sehingga mempu membuat keputusan, pertimbangan, tindakan dan keyakinan. Kenyataan nya
proses pembelajaran di kelas, guru kurang melatih kemampuan berfikir kritis matematis siswa,
guru kurang memanfaatkan media pembelajaran. Media pembelajaran yang sedang berkembang
saat ini adalah komputer, komputer adalah media pembelajaran yang memiliki berbagai macam
program - program yang relevan.

Tejo Nurseto (2011) penggunaan media pembelajaran GeoGebra dapat memperlancar
proses pembelajaran dan mengoptimalkan hasil belajar matematika peserta didik. Dengan
berbagai faslitas yang dimilliki, geogebra dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran
matematika untuk mendemontrasikan atau mengkontruksi konsep - konsep matematika serta
sebagai alat bantu untuk mengkontruksi konsep - konsep matematika sehingga dapat
meningkatkan kemampuan berfikir kritis untuk memecahkan masalah - masalah matematika
peserta didik.

Didukung kemampuan geogebra yang dinamis dimana mampu memvisualisasikan
konsep matematis dan mengeksplorasi bentuk — bentuk geometris yang abstrak diharapkan
peserta didik melakukan banyak eksperimen dan eksplorasi untuk mengkontruksi pemahaman
konsep geometri sehingga dapat merangsang kemampuan berpikir kritis peserta didik.
Berdasarkan uraian diatas maka tujuan dalam penelitian ini adalah Untuk mengetahui dan
mendeskripsikan peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi bangun ruang
dalam penerapan belajar menggunakan aplikasi Geogebra.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif. Disebut dengan kuantitatif karena data
data yang terkumpul dalam penelitian ini dapat dianalisis dengan menggunakan analisis statistic.
Penelitian ini bersifat ekperimen, penelitian eksperimen secara umum diartikan sebagai suatu
metode yang sistematis dan logis untuk menjawab pertanyaan. Penelitian eksperimen sering
disebut sebagai penelitian intervensional, karena dalam penelitian ini peneliti melakukan
manipulasi atau intervensi terhadap variabel yang diteliti.

Adapun desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode pra -
experimental design dengan one group pre - test and post test,. Pada desain ini terdapat satu
kelompok yang dimana kelompok tersebut akan menjadi kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Didalam kelompok peneliti akan memberikan test awal yang disebut Pretest untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan berfikir kritis peserta didik. Setelah itu kelompok tersebut
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akan menjalani pembelajaran matematika dengan menggunakan media aplikasi GeoGebra.
Desain penelitian nya pada tabel adalah

Tabel 1. Desain Penelitian

Subjek Pre-Test Perlakuan Post-test

Siswa kelas VIII.6 T X T>

Instrumen penelitian disusun berdasarkan pada pengembangan indikator yang
diturunkan dari definisi operasional variabel. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah tes kemampuan berpikir kritis siswa pada materi bangun ruang. Data hasil uji instrumen
kemampuan berpikir kritis matematis diperoleh dengan melakukan uji coba tes kemampuan
berpikir kritis matematis melalui test Prestest yang terdiri dari 8 soal uraian tentang materi
Prisma dan Limas pada siswa penelitian. Uji coba tes dilakukan pada 30 orang siswa kelas VIIL.6
MTS Al-Husna YPIHN pada tanggal 16 Maret 2022.

Data nilai kognitif hasil belajar matematika berupa nilai tes akhir. Data hasil belajar
matematika berupa nilai tes akhir yang dianalisis dengan menggunakan statisika deskritif dan
statistika analitik. Statistika analitik yang digunakan adalah Uji Normalitas dan Uji N-Gain uji.
Sebelum mengadakan uji tersebut terlebih dahulu dilakukan perhitungan statistika yang meliputi
rata-rata dan standar deviasi. Uji Normalitas digunakan untuk menilai sebaran data pada variabel
berkontribusi normal atau tidak. Setelah mengertahui data yang dipakai berkontribsi normal atau
tidak, selanjutnya kita akan mencari Uji Homogenitas, Uji Hipotesis dan uji N- Gain (Normalized
gain) digunakan untuk mengukur peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa.

Uji ini dilakukan menggunakan SPSS, dengan hipotesis sebagai berikut:

HO : B_ 0; variabel X tidak berpengaruh signifikan/nyata terhadap Y
H1 :  # 0; variabel X berpengaruh signifikan/nyata terhadap Y

Dengan pengambilan keputusan sebagai berikut :
Jika nilai signifikan atau Sig. (2-tailed) > 0.05 maka Ho diterima, H; ditolak Jika
nilai signifikan atau Sig. (2-tailed) < 0.05 maka Ho ditolak, H; diterima

HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses penelitian dilakukan di MTS Al Husna Ypihn pada satu kelas yaitu kelas 8.6.
Penggunaan media aplikasi Geogebra dalam pembelajaran matematika di sekolah MTS Al
husna bisa di katakan pertama kali dilakukan, dikarenakan selama ini sekolah memakai metode
pembelajaran inkuiri dan teman sebaya. Penerapan penggunaan metode pembelajaran media
belum pernah dilakukan disebabkan kurang nya pengetahuan guru terhadap penggunaan media
aplikasi tersebut. Sehingga kemampuan berpikir Kritis siswa masih di katakan rendah. Hal ini
dibuktikan pada saat peneliti melakukan pretest (tes awal) sebelum melakukan pembelajaran
dengan menggunakan media pembelajaran Geogebra.

Pengolahan data ini berbantu SPSS versi 22. Karena penelitian ini menggunakan Pretest dan
Posttest maka data yang diambil berasal dari data Pretest dan Posttest dimana data tersebut
diperoleh dari tes yang diberikan sebelum dan setelah diberikan perlakuan.

Adapun data hasill yang diperoleh setelah dilakukan pretest dan posttest adalah sebagai
berikut:
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Tabel 2. Hasil Nilai Pretest dan Posttest

Pretest Pretest (100%0) Posttest Posttest (100%)
Nilai Terendah 4 25,00 16 37,50
Nilai Tertinggi 6 37,50 6 100,00
Jumlah 134 837,5 378 2362,5
Rata — Rata Nilai 79,5 26,1718 11,8125 73,8281
Jumlah Siswa 32 32 32 32

Berdasarkan hasil perhitungan di atas, menunjukan bahwa mencari nilai rata - rata dari
hasil posttest dikurangi dengan nilai pretest lalu hasilnya dijumlahkan dari subjek pertama
sebagai subjek terakhir yaitu 20,55 yang berarti bahwa nilai peserta didik saat posttest
mengalami peningkatan yang cukup signifikan dibandingkan dengan nilai peserta didik saat
melakukan pretest. Selanjutnya tabel 4.2 berisi tentang cara perhitungan persentase yang didapat
oleh peneliti yang dilihat dari kemampuan seberapa banyak peserta didik mendapatkan nilai
yang sama pada pembelajaran pretest dan posttest.

Tabel 3 Deskriptif Statistic Nilai Kemampuan berpikir Kritis siswa

PRETEST POSTTEST
N 32 32
MINIMUM 25.00 37.50
MAXIMUM 37.50 100.00
MEAN 26.1719 73.8281
STD. DEVIATION 3.70181 13.13292

Perolehan nilai minimum Pretest yaitu 25,00 dan nilai maksimal 37,50 dengan rata - rata
adalah 26,1719 maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis awal siswa berada
pada kategori rendah. Sementara nilai mininum Posttest yang diperoleh siswa yaitu 37,50 dan
nilai maksimal 100,00 dengan rata - rata adalah 73,8281 maka dapat disimpulkan bahwa hasil
tes kemampuan berpikir kritis siswa berada pada kategori tinggi.

Untuk menguji apakah ada peningkatan dari dua rata - rata antara uji Pretest dan Posttest
serta melihat distribusi data skor kemampuan berpikir kritis siswa, terlebih dahulu data diuji
normalitas. Berikut hasil uji normalitas menggunakan SPSS.

Tabel 4. Uji Normalitas

Sig a Kriteria Kesimpulan
Prestest 0,058 0,05 Sig.>a Normal
Posttest

Berdasarkan pada hasil dari table 5 di peroleh nilai sig 0,058 > 0,05 maka Ho di terima. Karena
signifikasi lebih dari 0,05 maka data yang diperoleh pada kelas sampel adalah berdistribusi
normal. Setelah melakukan uji Normalitas maka perlu adanya Uji hipotesis dan Uji N gain guna
untuk mengtahui peningkatan nilai rata - rata sebuah sampel. Berikut hasil uji homogenitas
menggunakan SPSS

Tabel 5. Uji Homogenitas

80



SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN MATEMATIKA UMT 2022

Sig.

0,007

Homogen

Berdasarkan dari tabel 4.6 diperoleh sig. 0,007 > a maka H, di terima. Karena signifikasi lebih dari
0,05 maka data yang diperoleh kelas sampel adalah Homogen atau data yang dipakai mempunyai
varian sama. Berikut hasil uji hipotesis dengan menggunakan SPSS.

Tabel 6. Grup Statistik

Kelas N Mean Std. Std. Error
Deviation Mean
Hasil Pretest 32 26.1719 3.70181 .65439
Belajar Posttes 32 73.8281 13.13292 2.32159
t

Berdasarkan tabel 6 di atas diketahui jumlah data dari kelas sampel sebanyak 32 siswa.
Nilai rata - rata pretest adalah 26,1719, dan nilai rata - rata Posttest adalah 73,8281.

Tabel 7. Independent Samples Test

Levene's t-test for Equality of Means
Test for
Equality of
Variances
F Sig. t df Sig. Mean Std. Error 95% Confidence
. . Difference
(2tailed)  Difference Interval of the
Difference
Lower Upper
Nilai Equal 46.963 .000 62 .000 -47.65625 2.41206 -
variances 19.757 52.47789 42.83461
assumed ’ ’ '
Equal 35.895 .000 -47.65625 2.41206
variances 19.757 52.54863 42.76387
not
assumed

Dari hasil output independent sampel T-test diperoleh nilai signifikansi
sebesar 0.00 yang berati lebih kecil dari 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa HO
ditolak dan H1 diterima, artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara nilai

pretest da

n nilai posttest.

Tabel 8. Uji Gain
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std.
Deviation
Ngain_Score 32 17 1.00 .6422 18375
Ngain_Persen 32 16.67 100.00 64.2188  18.37475
Valid N 32
(listwise)
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Berdasarkan tabel 8 di atas menunjukkan rata - rata yang didapatkan N-gain berdasarkan score
adalah 0,6422 berkategori Sedang, maka Tafsiran Efektifitas N-Gain berdasarkan persen adalah
64.2188 dengan Tafsiran Cukup Efektif.

Berdasarkan analisis data dan temuan dilapangan tentang penerapan penggunaan media
aplikasi Geogebra untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada pembelajaran
matematika materi bangun ruang sisi datar dapat memberikan kontribusi ke arah perbaikan.
Pembelajaran yang menggunakan metode pembelajaran media aplikasi Geogebra mempunyai
pengaruh terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. Hal tersebut ditunjukan
dengan adanya peningkatan rata - rata skor Gain kemampuan berpikir kritis siswa dalam
pembelajaran matematika yang diperoleh peserta didik selama proses pembelajaran. Dalam
pembelajaran ini siswa aktif dalam mengemukakan pendapat, mencari dan memecahkan masalah
yang diberikan sehingga menemukan pengetahuan yang baru. Hasil pembelajaran menggunakan
aplikasi Geogebra berupa peningkatan kemampuan berpikir kritis yang diukur melalui
komponen penafsiran, analisis, evaluasi, inferensi, dan penjelasan. Kemampuan berpikir kritis
siswa menjadi berkembang dengan adanya pembelajaran menggunakan media aplikasi geogebra.
Berdasarkan pengamatan saya terhadap sampel, dapat dilihat keaktifan mereka pada saat
pembelajaran matematika dengan menggunakan media aplikasi geogebra ini. Mereka cenderung
aktif dan bertanya tentang isi materi yang saya jelaskan dengan media aplikasi geogebra yang
digunakan. Hal ini cukup membuktikan bahwa media aplikasi geogebra menarik perhatian
mereka untuk lebih aktif dan menyukai pembelajaran matematika.

Berdasarkan pada penilaian data hasil rata - rata penilaian 26,1718 sedangkan setelah
diberi perlakuan siswa mulai memahami mengenai cara dalam memecahkan soal yang berkaitan
dengan luas permukaan dan volume bangun ruang sisi datar, terlihat dari data hasil dari Posttest
yang didapatkan yaitu 73,8281. Perlu diketahui, penilaian dalam pembelajaran matematika untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan materi bangun ruang sisi
datar ini mengalami peningkatan dari hasil yang didapatkan, sehingga penggunaan media aplikasi
geogebra yang telah digunakan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dengan hasil
yang efektif. Hasil nilai Posttest masih terdapat siswa yang belum tuntas belajar, hal tersebut
karena masih terdapat siswa yang nilainya dibawah Kriteria Ketuntatasan Minimal (KKM)
pembelajaran.

Penelitian lainnya yang memiliki relevansi dengan penelitian ini adalah penelitian yang
dilakukan oleh Wiwin Sumiyati (2017), Asih Miatun dan Hikmatul (2020), Hardika Saputra
(2020), Ali Asmar dan Harfizah Delyana (2020). Hasil penelitiannya menunjuukan bahwa media
pembelajaran menggunakan aplikasi geogebra membuat pembelajaran menjadi menyenangkan
sehingga dapat menarik minat siswa untuk belajar matematika terutama pada materi bangun
ruang atau geometri, selain belajar matematika siswa juga dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis nya.

Dengan adanya dukungan dari media pembelajaran diharapkan peserta didik dapat
termotivasi dalam belajar, peserta didik lebih semangat melakukan kegiatan dalam pembelajaran
sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis nya. Dalam proses pembelajaran
sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya. Dalam proses pembelajaran seorang guru
(pendidik) mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing dan memberikan fasilitas belajar
bagi para peserta didiknya untuk mencapai tujuan. Maka dengan demikian peranan guru
(pendidik) lebih luas dan lebih mengarah kepada peningkatan kemamouan berpikir kritis dan
hasil belajar para peserta didik.

Maka Penerapan penggunaan media aplikasi Geogebra pada pembelajaran matematika
dengan berbantuan materi bangun ruang sisi datar dapat membantu dalam meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa.
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terdapat
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa dengan menggunakan media pembelajaran
aplikasi geogebra pada materi bangun ruang.

Berhubungan dengan hasil kajian yang didapat, maka penulis menyusun beberapa saran
sebagai berikut : (1) perlu disadari bahwa tidak terdapat media yang paling baik atau paling tepat
untuk semua topik pembelajaran matematika. Sehingga perlu di uji cobakan software - software
lain yang mendukung keterampilan siswa dalam pembelajaran matematika khususnya geometri
(2) untuk mencapai efektivitas pembelajaran, penggunaan sofware ini perlu adanya kombinasi
dari media pembelajaran lainya.
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Abstrak

Sistem pendidikan di Indonesia merupakan zona yang terdampak akibat wabah COVID-19. Dalam
pendidikan, motivasi belajar siswa menjadi salah satu faktor yang terdampak. Dari hasil wawancara dan
observasi terlihat bahwa adanya penurunan motivasi siswa SMA Negeri 5 Yogyakarta. Penelitian yang
dilakukan yaitu penelitian tindakan kelas yang tujuannya untuk mengetahui peningkatkan motivasi belajar
siswa apabila peneliti menggunakan model problem based learning pendekatan TPACK. Subyek penelitian
siswa SMA Negeri 5 Yogyakarta kelas XI MIPA 3. Pengumpulan data yang digunakan adalah lembar
observasi, kuisioner, dan wawancara. Dari hasi penelitian diketahui ada peningkatan persentase motivasi
belajar siswa yaitu 15% dari 67% (Sedang) hasil siklus I menjadi sebesar 82% (Tinggi) hasil siklus II.
Disimpulkan dari data hasil penelitian bahwa model problem based learning dengan pendekatan TPACK
meningkatkan motivasi belajar siswa.

Kata Kunci: Motivasi belajar siswa, Penelitian tindakan kelas, Model problem based learning (PbL)

Abstract

The education system in Indonesia is a zone affected by the COVID-19 outbreak. In education, students’
learning motivation is one of the affected factors. From the results of interviews and observations, it could
be seen that there was a decrease in students’ motivation at SMA Negeri 5 Yogyakarta. The conducted
research was the classroom action research which the purpose was to find out how to increase students’
learning motivation if the researcher used a problem based learning model with the TPACK approach. The
research subjects were students of SMA Negeri 5 Yogyakarta class XI MIPA 3. The data collection used were
observation sheets, questionnaires, and interviews. From the research results, there was known that there
was an increase in the percentage of students’ learning motivation which were 15% from 67% (Medium)
the results of the first cycle to 82% (High) the results of the second cycle. It was concluded from the
research data that the problem based learning model with the TPACK approach increased students'
learning motivation.

Keywords: student learning motivation, classroom action research, problem based learning (PbL) model

PENDAHULUAN

Menyebarnya virus corona (COVID-19) di Indonesia memicu banyak zona yang terkena
dampaknya, termasuk zona pendidikan. Proses pembelajaran di masa pandemi COVID-19
diselenggarakan secara online, hal tersebut dituliskan dalam Surat Edaran Pemerintah Nomor 3
Tahun 2020 dengan tujuan untuk mencegah penyebaran virus. Hal ini menyebabkan pendidikan
di Indonesia menjadi terhambat dan sempat diberhentikan sementara. Pemberhentian
pembelajaran sementara memberikan dampak pada semangat dan motivasi belajar siswa yang
terkikis perlahan dan menjadi menurun (Febrianti, 2021). Save the Children 2020 menjelaskan
bahwa 646.000 sekolah di Indonesia ditutup, 60 juta siswa terpaksa melakukan kegiatan
pembelajaran jarak jauh, 40% orang tua menyatakan motivasi anaknya berkurang dalam belajar,
70% diantara penyebabnya karena kebosanan, banyaknya tugas yang diberikan dan pemakaian
metode pembelajaran yang tidak menarik perhatian siswa karena guru cenderung masih
menggunakan cara ceramah.

Hasil wawancara guru matematika di SMA Negeri 5 Yogyakarta diketahui bahwa motivasi
belajar menurun selama pembelajaran siswa secara online. Terlihat dari proses pembelajaran
online yang dilakukan, yaitu tidak seluruh siswa mengikuti pembelajaran, siswa tidak
mengumpulkan tugas tepat waktu, siswa harus diingatkan untuk mengumpulkan tugasnya dan
pembelajaran yang dilaksanakan kurang interaktif. Hal ini juga membawa dampak pada
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pembelajaran yang dilakukan ketika pembelajaran new normal. Pada pembelajaran new normal
motivasi belajar siswa dikatakan menurun karena tugas sekolah masih banyak yang tidak
dikumpulkan siswa tepat waktu, kurang aktifnya siswa selama proses pembelajaran, dan siswa
yang tidak tertarik dengan pembelajaran.

Motivasi belajar memiliki peranan penting bagi siswa dan memiliki pengaruh yang besar
dalam proses belajarnya. Siswa kurang berprestasi bukan hanya dikarenakan kemampuannya
yang kurang tapi juga karena siswa tidak punya motivasi belajar yang menyebabkan siswa tidak
mengusahakan kemampuan yang dimilikinya (Winata, 2021). Motivasi belajar menjadi
pendorong siswa dari dalam diri yang menghasilkan niat untuk melakukan pembelajaran
sehingga tujuan yang diinginkan tercapai (Cahyani, 2020). Motivasi belajar sangat erat dengan
prestasi belajar yang didapat oleh seseorang, munculnya suatu motivasi didorong oleh keinginan
di dalam dan luar diri seseorang demi mencapai suatu tujuan keberhasilan belajar (Syachtiyani
& Trisnawati, 2021).

Berdasarkan penjelasan sebelumnya dapat diketahui bahwa motivasi belajar merupakan
upaya dan dorongan untuk membuat seseorang mempunyai keinginan dalam mencapai dan
mengevaluasi keberhasilan siswa dalam proses kegiatan pembelajaran. Memiliki motivasi
belajar, siswa bisa memanfaatkan pengetahuannya baik kognitif maupun psikomotorik karena
adanya keinginan yang kuat dalam belajar, sehingga dapat menyerap informasi dan pembelajaran
menjadi berhasil.

Faktor internal dan eksternal berperan dalam mempengaruhi motivasi belajar siswa. Minat
belajar yang berasas dari dalam diri siswa sendiri contoh dari faktor internal dan minat belajar
yang didorong dari dukungan orang tua dan guru yang secara kreatif menyusun pembelajaran
yang diberikan contoh dari faktor eksternal (Lukita & Sudibjo, 2021). Adapun indikator motivasi
belajar menurut Syachtiyani dan Trisnawati (2021) yang terbagi menjadi dorongan dan
kebutuhan dalam melaksanakan proses pembelajaran, hasrat dan keinginan untuk mencapai
suatu keberhasilan, cita-cita dan harapan untuk masa depan, menariknya suatu kegiatan dalam
belajar, penghargaan yang diberikan dalam belajar dan adanya suatu lingkungan belajar yang
kondusif.

Model pembelajaran yang diterapkan harus sesuai guna mengantisipasi masalah-masalah
terkait motivasi belajar siswa (Arifin & Abduh, 2021). Model problem based learning sebagai
solusi efektif meningkatkan motivasi belajar siswa (Wahyuningtyas & Kristin, 2021). Penerapan
model problem based learning dalam proses pembelajaran dapat mendorong motivasi serta
kemampuan siswa dalam pemecahan masalah melalui sintaksnya dan dapat memberikan
stimulus pada siswa (Rozy, 2021). Hasil peneliltian Santoso, dkk., (2020) peningkatan aktivitas,
motivasi, dan pemecahan masalah siswa dikarenakan kegiatan belajar yang dilakukan dengan
model problem based learning bantuan alat peraga. Berdasarkan kajian di atas, tujuan penelitian
ini untuk mengetahui peningkatan motivasi belajar siswa apabila peneliti menggunakan model
problem based learning pendekatan TPACK.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan yaitu penelitian tindakan kelas (PTK) dengan dua siklus
penelitian. Tiap siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, observasi atau pengamatan, dan
refleksi tindakan. Siswa kelas XI MIPA 3 di SMA Negeri 5 Yogyakarta tahun pelajaran 2021/2022
terdiri dari 36 siswa menjadi subyek dalam penelitian ini. Cara yang digunakan dalam
pengumpulan data dengan lembar observasi, kuisioner, dan wawancara. Dalam penelitian
analisis data menggunakan persentase rata-rata motivasi belajar siswa dengan rumus dari
penelitian Hendrayana (2014), yaitu :

P = % x 100%

Keterangan :

P = Persentase nilai yang didapat
n = Jumlah skor yang didapat
N = Jumlah seluruh nilai
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Hasil perhitungan kemudian dikriteriakan dengan ketentuan kriteria berikut.

Tabel 1. Kriteria Motivasi Belajar Siswa

Interval Kriteria
85% — 100% Sangat Tinggi
69% — 84% Tinggi
53% — 68% Sedang
37% — 52% Rendah
20% — 36% Sangat Rendah

Sumber: Hendrayana, 2014
Dalam penelitian ini ditetapkan kriteria keberhasilan apabila hasil persentase rata-rata motivasi
belajar lebih dari 69% dengan kriteria “Tinggi”. Apabila hasil penelitian masih di bawah kriteria
keberhasilan, penelitian akan dilanjutkan ke siklus selanjutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Pelaksanaan penelitian dilaksanakan dengan dua siklus yang terdiri dari dua kali tatap
muka kegiatan belajar mengajar masing-masing siklusnya. Penelitian ini dimulai tanggal 11 Mei
2022. Peneliti melakukan penelitian sesuai dengan perencanaan tindakan yang sudah
dipersiapkan. Instrumen penelitian dan perangkat pembelajaran yang sudah divalidasi oleh
ahlinya. Perangkat pembelajaran yang dirancang oleh peneliti yaitu RPP dengan sintaks model
problem based learning pendekatan TPACK (Technological Pedagogic Content Knowledge), lembar
kerja peserta didik (LKPD), modul polinomial sebagai tambahan referensi untuk siswa, serta
media pembelajaran yang akan digunakan yaitu video yang menampilkan permasalahan dan
power point yang berisi pembukaan hingga jawaban terkait LKPD yang akan dikerjakan siswa.
Berikut tabel 2 terkait langkah model problem based learning pendekatan TPACK dalam
penelitian.

Tabel 2. Langkah Penerapan Model Problem Based Learning Pendekatan TPACK
Sintaks Kegiatan

Orientasi peserta didik pada masalah  Guru memberikan link youtube video pembelajaran (Technological)
Siswa menyimak dan mengamati masalah di video (Pedagogical
Content Knowledge)

Mengorganisasikan peserta didik Guru membangun motivasi agar siswa dapat berpartisipasi aktif selama
kegiatan menyelesaikan permasalahan (Pedagogical Knowledge)
Siswa diminta untuk mendiskusikan solusi permasalahan secara
bersama dengan kelompoknya (Pedagogical Knowledge)

Membimbing penyelidikan Siswa dibimbing secara individual dan kelompok apabila mengalami

individual dan kelompok kesulitan (Pedagogical Knowledge)
Siswa diminta mencari solusi permasalahan dari berbagai referensi baik
dari buku ataupun internet (Technological Pedagogical Content
Knowledge)

Menyajikan dan mengembangkan Menyelesaikan permasalahan sesuai dengan diskusi kelompoknya

hasil karya (Knowledge)
Siswa menampilkan hasil diskusi kelompok dengan hasil LKPD yang
di share ke kelompok lainnya (Technological)

Menganalisis dan mengevaluasi Guru memberikan penguatan terkait penyelesaian masalah siswa

proses pemecahan masalah melalui tayangan power point (Technological Content)

Penelitian yang dilaksanakan pada siklus I, dilaksanakan dengan dua kali pertemuan tatap
muka. Langkah-langkah pada rencana pelaksanaan pembelajaran disesuaikan dalam sintaks
model problem based learning pendekatan TPACK yang sudah divalidasi. Materi pertemuan siklus
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I merupakan submateri dari materi matematika peminatan yaitu polinomial atau suku banyak.
Pada pertemuan pertama materi yang dipelajari di kelas yaitu bentuk umum polinomial dan pada
pertemuan kedua operasi hitung penjumlahan, pengurangan, dan perkalian polinomial.
Pembelajaran yang dilakukan juga didukung dengan menggunakan media pembelajaran berupa
video dan power point, serta memberikan modul sebagai referensi bacaan siswa terkait materi
yang disampaikan peneliti. Peneliti dibantu oleh dua rekan penelitian dalam melihat atau
mengevaluasi motivasi belajar siswa berdasar indikator yang sudah ditetapkan sebelumnya.
Tabel berikut terkait hasil penelitian dari siklus I yang sudah dianalisis peneliti.

Tabel 3. Hasil Siklus I

Nama Kuisioner Observasi Rata-Rata
ANR 73% 71% 72%
ARW 50% 42% 46%
ASDP 71% 75% 73%
AZR 75% 58% 67%
AEAP 75% 63% 69%
ADA 50% 50% 50%
AND 73% 58% 66%
ANNS 75% 63% 69%
DAM 75% 58% 67%
DFEU 73% 54% 64%
DR 75% 67% 71%
FRA 75% 58% 67%
FA 73% 67% 70%
GNAK 75% 63% 69%
HWZ 75% 58% 67%
IDAEP 75% 67% 71%
KAEP 73% 63% 68%
KEPPCU 71% 75% 73%
KWJN 71% 67% 69%
LANZ 77% 83% 80%
MRFR 71% 67% 69%
MBA 73% 58% 66%
MIF 73% 67% 70%
MRF 65% 67% 66%
NNM 75% 63% 69%
NAS 65% 58% 62%
NFA 75% 67% 71%
NA 73% 63% 68%
NZF 67% 58% 63%
PDEP 52% 42% 47%
RK 71% 63% 67%
REH 65% 67% 66%
SAD 73% 71% 72%
SMAT 75% 75% 75%
TNP 71% 67% 69%
ZEM 65% 54% 60%
Persentase Rata-Rata 67%

Berdasarkan data dari tabel 2 diketahui bahwa hasil penelitian persentase rata-rata
motivasi belajar siswa siklus I berdasarkan lembar observasi dan kuisioner adalah sebesar 67%
dengan kriteria “Sedang”. Persentase motivasi belajar siswa mencapai 67% dan masih dibawah
kriteria keberhasilan yang ditetapkan sebelumnya. Persentase belum memenuhi kriteria
keberhasilan, sehingga peneliti harus melanjutkan penelitian ke siklus II. Sebelum melaksanakan
siklus II peneliti melakukan refleksi kekurangan-kekurangan yang terjadi selama pembelajaran
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yang sudah dilakukan sebelumnya. Sebagai refleksi pembelajaran, adapun perbaikan yang harus
dilakukan oleh peneliti seperti yang ada di tabel 4. berikut.

Tabel 4. Alternatif Perbaikan Kekurangan

Kekurangan

Solusi Perbaikan

Beberapa siswa tidak
aktif ketika melakukan
diskusi kelompok
Terdapat siswa
kemampuannya rendah
dan kurang mendapatkan
perhatian guru

Siswa tidak percaya diri
untuk melakukan
presentasi

Ada kelompok siswa yang
tidak mndengarkan saat
temannya presentasi

Menambah pengawasan kepada siswa selama diskusi kelompok dan lebih
aktif berkeliling ke tiap-tiap kelompok serta memastikan semua siswa ikut
dalam berdiskusi

Mendampingi dan memberikan arahan kepada siswa agar dapat bekerja
sama dan mempelajari cara menyelesaikan masalah, serta meminta teman
sekelompoknya untuk mengajari materi yang belum dimengerti

Memotivasi siswa untuk lebih berani, percaya diri dann menekankan jangan
takut untuk salah dengan hasil diskusi kelompoknya.

Memberikan beberapa pertanyaan untuk mencuri perhatian siswa dan
menanyakan hasil diskusi yang disampaikan temannya.

Penelitian siklus II dilakukan sebanyak dua kali tatap muka dengan menerapkan RPP yang
sudah dibuat dan juga melakukan hal-hal yang harus diperbaiki dari pembelajaran sebelumnya.
Materi yang akan dipelajari siswa di siklus II yaitu tentang kesamaan dan nilai polinomial, dan
teorema faktor. Pada pertemuan ini peneliti membuka pelajaran dengan menambahkan yel-yel
untuk menambah semangat belajar, dalam proses belajar peneliti menggunakan media berupa
video dan power point, serta memberikan modul sebagai referensi tambahan bacaan untuk siswa
terkait materi yang akan disampaikan. Peneliti dibantu oleh dua rekan penelitian dalam melihat
atau mengevaluasi motivasi belajar siswa berdasar indikator yang sudah ditetapkan sebelumnya.
Tabel berikut terkait hasil penelitian dari siklus Il yang sudah dianalisis peneliti.

Tabel 5. Hasil Penelitian Siklus II

Nama Observasi Kuisioner Rata-Rata
ANR 92% 92% 92%
ARW 71% 77% 74%
ASDP 88% 92% 90%
AZR 75% 81% 78%
AEAP 67% 75% 71%
ADA 67% 81% 74%
AND 75% 73% 74%
ANNS 83% 85% 84%
DAM 96% 100% 98%
DFEU 83% 75% 79%
DR 83% 75% 79%
FRA 92% 98% 95%
FA 71% 75% 73%
GNAK 71% 73% 72%
HWZ 79% 79% 79%
IDAEP 96% 92% 94%
KAEP 88% 79% 83%
KEPPCU 75% 83% 79%
KWJN 83% 81% 82%
LANZ 96% 98% 97%
MRFR 88% 90% 89%
MBA 63% 75% 69%
MIF 79% 88% 84%
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MRF 92% 94% 93%
NNM 67% 75% 71%
NAS 92% 88% 90%
NFA 75% 75% 75%
NA 83% 94% 89%

NZF 71% 75% 73%
PDEP 71% 63% 67%
RK 71% 81% 76%

REH 92% 98% 95%
SAD 83% 83% 83%
SMAT 79% 77% 78%
TNP 75% 79% 77%
ZEM 83% 90% 87%
Persentase Rata-Rata 82%

Diketahui dari data pada tabel 4. bahwa hasil persentase rata-rata motivasi belajar siswa
dari analisis hasil penelitian sebesar 82% dengan kriteria “Tinggi”. Penelitian tidak dilanjutkan
ke siklus berikutnya karena persentase motivasi belajar siswa mencapai 82%, persentase ini
sudah melebihi kriteria keberhasilan penelitian yang ditetapkan peneliti sebelum penelitian
dilakukan.

Pembahasan

Pengelolaan pembelajaran yang dilakukan dengan baik bisa memberikan motivasi siswa
agar aktif berpartisipasi selama kegiatan belajar berlangsung. Motivasi belajar siswa menjadi hal
penting dan mendukung keberhasilan belajarnya. Sejalan dengan Serikandi (2020) yang
menyatakan salah satu faktor penunjang pembelajaran efektif, hasil belajar yang baik, dan
keberhasilan belajar adalah motivasi belajar. Prasetyo (2020) juga menyatakan bahwa apabila
motivasi belajar siswa tinggi, hasil belajar yang tinggi juga akan mampu diraih dan begitu juga
kebalikannya, motivasi belajar siswa sangat menentukan keberhasilan belajar.

Menggunakan model pembelajaran bervariasi menjadi cara yang bisa dilakukan guru pada
pengelolaan pembelajaran. Arifin dan Abduh (2021) menyatakan bahwa motivasi siswa dapat
meningkat dalam proses belajar jika diterapkan model pembelajaran yang sesuai. Model problem
based learning merupakan model inovatif yang bisa digunakan guru ketika pembelajaran.
Berdasarkan hasil penelitian Ain (2021) peningkatan motivasi serta prestasi belajar siswa
dikarenakan model problem based learning diterapkan dalam proses belajar. Model problem
based learning menstimulus dengan masalah membuat siswa terdorong agar aktif mengikuti
kegiatan belajar dan bisa bekerja secara kooperatif bersama kelompoknya dalam menyelesaikan
permasalahan secara kritis dan analitis berbantuan sumber referensi (Hotimah, 2020). Oleh
karena itu, peneliti memilih model problem based learning pendekatan TPACK pada penelitian
yang dilakukan. Siswa bisa mengungkapkan pendapat dan bertukar pikiran untuk menyelesaikan
permasalahan. Berikut ini ringkasan hasil penelitian dengan menggunakan model problem based
learning pendekatan TPACK.

Tabel 6. Ringkasan Penelitian

Motivasi Belajar Siswa

Persentase Kriteria
Siklus I 67% Sedang
Siklus II 82% Tinggi

Dari tabel 6. diketahui motivasi belajar siswa dengan penggunaan model problem based
learning pendekatan TPACK dalam belajar, persentase rata-ratanya meningkat. Persentase rata-
rata motivasi belajar siswa dalam siklus I sebesar 67% dan siklus II sebesar 82%. Adanya
peningkatan persentase sebesar 15%. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Wibowo (2021) dari
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rangkaian kegiatan pra siklus, siklus I, dan siklus II diperoleh bahwa motivasi belajar siswa secara
signifikan karena model problem based learning berbantuan multimedia power point. Penelitian
Yunansah, dkk. (2022) juga menyatakan pada mata pelajaran teknologi perkantoran adanya
peningkatan motivasi belajar siswa karena penggunaan model pembelajaran problem based
learning.

Dari hasil wawancara dengan siswa diketahui bahwa pada awal pertemuan siswa belum
terbiasa dengan model pembelajaran yang dilakukan oleh guru. Hal ini dikarenakan biasanya
siswa belajar dengan metode ceramah dan mengerjakan latihan secara individu. Dari
pelaksanaan pembelajaran selama empat pertemuan dengan peneliti, siswa mengikuti
pembelajaran dengan senang dan nyaman karena sudah terbiasa dengan pembelajaran yang
dilakukan bersama guru. Hasil wawancara dengan siswa, didapat bahwa siswa menyatakan
menggunakan model problem based learning memberikan semangat juga dorongan dalam proses
kegiatan belajar yang dilakukan. Adanya motivasi yang dirasakan siswa apabila dikelompokkan
dengan teman-teman yang memiliki keinginan belajar tinggi dan ketika menyelesaikan
permasalahan. Siswa juga belajar untuk menghargai pendapat dari siswa lain dan belajar berpikir
kritis dalam menyelesaikan permasalahan. Siswa juga menginginkan penerapan model
pembelajaran yang dilakukan agar dapat diterapkan dari awal kegiatan belajar mengajar, agar
siswa bisa terbiasa dengan model pembelajaran. Siswa juga ingin merasakan jika guru
menerapkan model pembelajaran yang lainnya.

Kegiatan pelaksanaan pembelajaran hingga siklus II menggunakan model problem based
learning dengan pendekatan TPACK menunjukkan bahwa langkah-langkah kegiatannya
memberikan dorongan dari luar untuk siswa menyelesaikan permasalahan secara bersama-
sama, menimbulkan lingkungan belajar yang nyaman dan suasana pembelajaran yang hidup,
menambah hasrat siswa untuk mencari tahu informasi yang berkaitan, menambah keinginan
siswa untuk berhasil karena adanya stimulus dari permasalahan yang diberikan, lebih
menghargai pendapat dari siswa lain, dan siswa lebih berani untuk mempresentasikan hasil
diskusi kelompoknya. Sejalan dengan Dayeni, dkk. (2017) yang menyatakan hasil penelitian
siklus Il meningkat karena adanya motivasi siswa untuk mengikuti pembelajaran yang dilakukan
dan timbulnya rasa percaya diri siswa untuk memberikan pendapatnya dalam diskusi, penjelasan
guru diperhatikan siswa dengan baik, dan buku pelajaran dibawa oleh semua siswa. Dengan
menerapkan langkah yang ada di model problem based learning bisa meningkatkan motivasi
belajar siswa (Arief, 2016). Yunansah (2022) juga menyatakan bahwa dengan motivasi yang
tinggi siswa akan semangat dan dapat menimbulkan suasana belajar yang mendukung dan
hubungan antarsiswa yang aktif selama kegiatan belajar.

SIMPULAN DAN SARAN

Diperoleh dari data hasil juga pembahasan penelitian tindakan kelas (PTK) yang telah
dilaksanakan oleh peneliti, disimpulkan bahwa adanya peningkatan motivasi belajar siswa
dengan penerapan model problem based learning pendekatan TPACK di kelas XI MIPA 3 SMA
Negeri 5 Yogyakarta tahun 2021/2022. Peningkatan rata-rata persentase motivasi belajar siswa
meningkat sebanyak 15%. Hasil siklus I persentase rata-rata motivasi belajar siswa mencapai
67% termasuk pada kriteria “Sedang”, dan pada siklus II meningkat menjadi sebesar 82%
termasuk pada kriteria “Tinggi”. Penerapan model problem based learning pendekatan TPACK
bisa menjadi alternatif berguna jika ingin meningkatkan motivasi belajar siswa. Model
pembelajaran ini juga bisa dilakukan sejak awal semester agar siswa terbiasa dengan model
pembelajaran yang berkaitan dengan permasalahan serta kegiatan belajar dengan berdiskusi
kelompok.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya belajar siswa terhadap hasil belajar
matematika kelas VII SMP Muhammadiyah 4 Kota Tangerang. Penelitian ini merupakan penelitian
kuantitatif survei dengan hasil analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial. Subjek populasi pada
penelitian ini berjumlah 198 siswa dengan pengambilan sampel menggunakan simple random sampling
diperoleh 66 siswa. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki gaya belajar
kinestetik yang dicapai oleh 32 siswa dengan persentase 48,48%. Mayoritas siswa memiliki hasil belajar
pada kategori sedang yang dicapai oleh 45 siswa dengan persentase 68,18%. Hasil analisis data diperoleh
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh antara gaya belajar siswa terhadap hasil belajar matematika
dengan dibuktikan bahwa nilai F hitung = 7,901 > F tabel = 2,75 dan nilai Signifikansi = 0,00 < a = 0,05.
Besar pengaruh gaya belajar siswa terhadap hasil belajar matematika sebesar 27,7% sedangkan sisanya
sebesar 72,3% dipengaruhi oleh faktor lain di luar gaya belajar siswa.

Kata Kunci: Gaya belajar siswa (Visual, Auditorial, dan Kinestetik), Hasil belajar matematik

Abstract

This study aims to determine the effect of student learning styles on mathematics learning outcomes for
class VII SMP Muhammadiyah 4 Tangerang City. This research is a quantitative survey research with the
results of descriptive statistical analysis and inferential statistics. Subject population in this study
amounted to 198 students with sampling using simple random sampling obtained 66 students. The
results of this study indicate that the majority of students have a kinesthetic learning style which is
achieved by 32 students with a percentage of 48.48%. The majority of students have learning outcomes in
the moderate category achieved by 45 students with a percentage of 68.18%. The results of data analysis
concluded that there was an influence between student learning styles on mathematics learning
outcomes with evidenced that the calculated F value = 7.901 > F table = 2.75 and the significance value =
0.00 < = 0.05. The influence of student learning styles on mathematics learning outcomes is 27.7% while
the remaining 72.3% is influenced by other factors outside of student learning styles.

Keywords: Student learning styles (Visual, Auditorial, and Kinesthetic), Mathematics learning outcomes

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah usaha untuk memperoleh ilmu baik ilmu pengetahuan, keterampilan,
maupun sikap. Maka dari itu, pemerintah berusaha dengan sungguh-sungguh untuk mengatasi
berbagai masalah pada bidang pendidikan baik dari tingkat dasar, menengah, hingga tingkat
tinggi (Alpian, Anggraeni, Wiharti, dan Soleha, 2019). Dengan pendidikan diharapkan mampu
mencerdaskan kehidupan bangsa sesuai dengan tujuan pendidikan yang terkandung dalam UUD
1945. Pendidikan dapat ditempuh diberbagai tempat baik di sekolah maupun di luar sekolah.

Mata pelajaran yang pokok untuk dipelajari salah satunya adalah matematika.
Matematika merupakan materi yang erat kaitannya dengan perhitungan. Banyak siswa
mengatakan bahwa matematika itu sulit selain karena tentang perhitungan, matematika juga
bersifat abstrak. Padahal ketika tahu konsep dasar dari matematika, matematika bukanlah
suatu mata pelajaran yang sulit. Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 22 Tahun 2006, “tujuan
dari belajar matematika salah satunya adalah agar siswa dapat mengkomunikasikan gagasan
menggunakan simbol, tabel, diagram, atau media lain yang dapat digunakan untuk memperjelas
keadaan atau suatu permasalahan” (Andriani, 2020). Pembelajaran membutuhkan proses yang
tidak singkat dan tidak dapat diukur dengan angka yang pasti, tetapi pembelajaran merupakan
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proses long life dan akan terus berkembang berdasarkan kemampuan dan juga dorongan yang
datang dari dalam maupun dari luar diri sendiri (Gufron dan Suminta, 2012, h. 8). Setiap
individu pasti mempunyai karakteristik dan keunikan masing-masing yang membedakan
dirinya dengan yang lain terutama dalam hal belajar.

Dalam hal belajar, gaya belajar siswa satu dengan lain juga berbeda dan inilah yang
menjadi perbedaan dimana ada siswa yang cocok dengan menggunakan gaya belajar tertentu
dan ada juga siswa yang tidak cocok dengan gaya tertentu. Gaya belajar merupakan cara
seseorang merasa mudah, nyaman, dan aman ketika belajar, baik dari segi waktu ataupun indra
(Irawati, IThamdi, dan Nasruddin, 2021). Dari sini dapat diketahui bahwa setiap individu
memiliki ciri khas yang unik yang disebut dengan gaya belajar.

Bentuk nyata dari sebuah kesuksesan belajar berasal dari hasil belajar siswa (Irawati,
[lhamdi, dan Nasruddin, 2021). Hasil belajar merupakan hasil akhir dari sebuah proses
pembelajaran yang ditempuh oleh siswa. Irawati, [lhamdi, dan Nasruddin dalam penelitiannya
yang berjudul “Pengaruh Gaya Belajar terhadap Hasil Belajar IPA” menyatakan bahwa, sebanyak
33 siswa dengan persentase sebesar 47.14% memiliki gaya belajar visual, 19 siswa dengan
persentase 27.14% adalah siswa dengan gaya belajar kinestetik, dan 18 siswa dengan
persentase 25.72% adalah siswa yang memiliki gaya belajar auditori. Siswa yang memiliki gaya
belajar visual memiliki hasil belajar lebih tinggi daripada siswa yang memiliki gaya belajar
auditori maupun kinestetik dengan rata-rata 84.91. Selain itu, dalam penelitian Answar Anas
dan Nilam Permatasari Murni dalam judul “Pengaruh Gaya Belajar VAK terhadap Hasil Belajar
Matematika Siswa” menyatakan bahwa sebanyak 215 siswa dengan presentase sebesar 58%
siswa memiliki gaya belajar visual, 76 siswa dengan presentase 20% siswa memiliki gaya
belajar auditorial, dan 80 siswa dengan presentase 22% mempunyai gaya belajar kinestetik.
Dari hasil uji hipotesis menunjukkan bahwasannya siswa dengan gaya belajar auditorial
memiliki nilai lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang memiliki gaya belajar visual
maupun kinestetik.

Dari uraian tersebut menjelaskan bahwa setiap gaya belajar menghasilkan hasil belajar
yang berbeda seperti contoh yang dijelaskan karena hal ini berasal dari dua siswa yang
memiliki gaya belajar yang berbeda. Permasalahan seperti di atas juga terjadi di kelas VII SMP
Muhammadiyah 4 Kota Tangerang. Terlihat bahwa hasil belajar matematika siswa masih
tergolong rendah. Selain itu, hasil dari pengamatan juga menunjukkan bahwa siswa masih sulit
untuk menangkap materi yang disampaikan oleh guru. Hanya ada beberapa siswa yang
langsung paham ketika guru sedang menjelaskan. Padahal guru sudah berusaha interaktif
dengan siswa ketika mengajar di kelas. Lebih lanjut peneliti mememberikan beberapa soal
kepada siswa supaya peneliti tahu hasil belajar siswa mengenai materi garis dan sudut. Hasil
belajar siswa dapat dilihat pada gambar di bawah ini.
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Gambar 1. Hasil jawaban siswa

Gambar 1 di atas merupakan salah satu jawaban dari siswa SMP Muhammadiyah 4 Kota
Tangerang. Diketahui bahwa siswa tersebut salah dalam menjawab soal. Dari empat soal yang
diberikan untuk tugas yakni no 13, 17, 18, dan 19 semuanya dijawab salah. Untuk soal no 13
jawaban yang benar adalah C. Untuk soal no 17 jawaban yang benar adalah B. Untuk soal no 18
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jawaban yang benar adalah C. Untuk soal no 19 jawaban yang benar adalah A. Siswa yang
menjawab soal ini cenderung diam di kelas dan memperhatikan guru ketika sedang mengajar.
Namun, dia tidak aktif selama pembelajaran berlangsung. Jika diperhatikan, siswa tersebut
diduga memiliki gaya belajar visual karena selalu memperhatikan guru ketika mengajar.
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Gambar 2. Hasil jawaban siswa

Selain itu disajikan pada gambar 2 di atas merupakan jawaban siswa yang menjawab
benar semua. Dari empat soal yang diberikan untuk tugas yakni soal no 13, 17, 18, dan 19 siswa
tersebut menjawab benar semua. Untuk soal no 13 siswa tersebut menjawab C, untuk soal no 17
siswa tersebut menjawab B, untuk soal no 18 siswa tersebut menjawab C, dan untuk soal no 19
siswa tersebut menjawab C. Setelah diamati siswa tersebut memperhatikan guru ketika
mengajar dan juga interaktif ketika melakukan tanya jawab. Jika diperhatikan siswa tersebut
diduga memiliki gaya belajar auditorial dimana siswa aktif menjawab ketika ditanya dan
berdiskusi di kelas.

Dari uraian gambar 1 dan 2 di atas terlihat bahwa siswa memiliki hasil belajar yang
berbeda. Satu siswa memiliki hasil belajar yang jawaban salah semua dan diduga siswa tersebut
memiliki gaya belajar visual. Sedangkan satunya lagi memperoleh hasil belajar benar semua
dan diduga gaya belajarnya adalah auditorial. Dari uraian tersebut menjelaskan bahwa setiap
gaya belajar menghasilkan hasil belajar yang berbeda seperti contoh yang dijelaskan karena hal
ini berasal dari dua siswa yang memiliki gaya belajar yang berbeda. Oleh karena itu, gaya
belajar ini diduga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Namun, statement ini harus
dibuktikan terlebih dahulu. Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk meneliti “Pengaruh Gaya
Belajar Siswa terhadap Hasil Belajar Matematika”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif survei. Metode survei yakni metode yang
dipakai untuk memperoleh data dari suatu tempat tertentu secara alamiah, akan tetapi peneliti
melakukan perlakuan dalam pengumpulan data, contohnya dengan membagikan kusioner, tes,
wawancara, terstruktur dan lainnya (Sugiyono, 2018, h. 29). Data diperoleh dengan
menyebarkan angket serta tes pada materi garis dan sudut. Populasi pada penelitian ini adalah
seluruh siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 4 Kota Tangerang. Pengambilan sampel
menggunakan teknik simple random sampling sehingga didapat 66 siswa. Teknik analisis data
yakni analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. Analisis statistic inferensial
melipuri uji normalitas, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis menggunakan analisis regresi
berganda.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data yang diperoleh berasal dari angket untuk mengetahui data gaya belajar siswa dan
instrumen tes matematika untuk memperoleh data hasil belajar matematika. Data tersebut
nantinya akan digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh gaya belajar visual (X1),
gaya belajar auditorial (X3), dan gaya belajar kinestetik (X3) terhadap hasil belajar matematika
(Y). Berikut hasil analisis data dengan bantuan SPSS 25.
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Analisis Statistik Deskriptif
Berdasarkan hasil dari analisis deskriptif yang dilakukan terhadap data yang diperoleh
setelah melakukan penelitian mengenai gaya belajar disajikan dalam tabel sebagai berikut:

Tabel 1. Distribusi data gaya belajar siswa

No Gaya Belajar Siswa Frekuensi  Persentase (%) Rata-rata Hasil Belajar
1 Gaya Belajar Visual 11 16,67 % 52,38
2 Gaya Belajar Auditorial 23 34,85 % 55,07
3 Gaya Belajar Kinestetik 32 48,48 % 51, 44
Jumlah 66 100%

Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa pada kelas VII yang diteliti
mayoritas siswa menerapkan gaya belajar kinestetik dengan jumlah siswa sebanyak 32 siswa
dengan persentase 48,48% dan rata-rata hasil belajarnya 51,44. Namun, rata-rata hasil belajar
yang paling tinggi yakni 55,07 dihasilkan oleh siswa dengan gaya belajar auditorial dengan
jumlah siswa sebanyak 23 siswa dengan persentase sebesar 34,85%.

Tabel 2. Distribusi hasil belajar matematika

Interval Kategorisasi Frekuensi Persentase (%)

X<30,14 Rendah 12 18,18%
30,14 <X< 75,66 Sedang 45 68,18%

X > 75,66 Tinggi 9 13,64%

Dari perolehan hasil di atas, ditarik kesimpulan bahwa siswa kelas VII SMP
Muhammadiyah 4 Kota Tangerang memperoleh hasil belajar pada kategori sedang.

Analisis Statistik Inferensial

Statistik inferensial merupakan bagian dari statistika yang mempelajari penafsiran dan
penarikan kesimpulan dari data yang telah ada (Muniroh, 2021, h. 40). Berikut dipaparkan hasil
uji inferensial data:
Uji Normalitas

Uji normalitas merupakan suatu syarat untuk mengetahui apakah sebaran data yang
didapat normal atau tidak. Normalitas sebaran data menjadi syarat untuk menentukan jenis
statistik apa yang akan dipakai untuk menganalisis data selanjutnya (Sundayana, 2018, h. 82).
Berikut hasil ringkasan uji normalitas data menggunakan SPSS 25:

Tabel 3. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
N Asymp. Sig. (2-tailed) (a)
66 0,200¢4 0,05

Dari tabel diatas diperoleh bahwa nilai signifikansi uji On-Sample Kolmogorov-Smirnov
sebesar 0,200. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal karena nilai
signifikansi sebesar 0,200 > 0,05.

Uji Linieritas
Uji linieritas data bertujuan untuk mengetahui apakah kedua variabel penelitian yakni

variabel bebas dan variabel terikat memiliki hubungan yang linier. Berikut ringkasan hasil uji
linieritas data:
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Tabel 4. Uji Linieritas

ANOVA Table

N Sign.Deviation from Linearity ()
Gaya Belajar Visual dengan Hasil Belajar Matematika

66 0,887 0,05
Gaya Belajar Auditorial dengan Hasil Belajar Matematika

66 0,156 0,05
Gaya Belajar Kinestetik dengan Hasil Belajar Matematika

66 0,346 0,05

Berdasarkan hasil uji linieritas data menggunakan SPSS 25, diperoleh hasil bahwa semua
variabel bebas baik Xj, X, dan X3 memiliki hubungan yang linier terhadap variabel terikat. Hal
ini dibuktikan dengan nilai Sign. Deviation from Linearity gaya belajar visual (X1) = 0,887 > a =
0,05. Selain itu, nilai Sign. Deviation from Linearity gaya belajar auditorial (Xz) = 0,156 > o = 0,05
dan nilai Sign. Deviation from Linearity gaya belajar kinestetik (X3)= 0,346 > a = 0,05.

Uji Multikolonieritas

Uji multikolinieritas merupakan uji yang ditujukan untuk mengetahui pada model regresi
apakah terdapat hubungan yang tinggi antar variabel independen (Janie, 2012). Berikut
ringkasan hasil uji multikolonieritas:

Tabel 5. Uji Multikolonieritas

Variabel bebas Toleransi VIF Keterangan
X1 0.683 1.464 Bebas multikolinieritas
X2 0.726 1.377 Bebas multikolinieritas
X3 0.662 1.511 Bebas Multikolinieritas

Berdasarkan hasil uji multikoonieritas menggunakan SPSS 25 diketahui bahwa ketiga
variabel bebas yakni Xi, X, dan X3 bebas mulkolinieritas. Hal ini dibuktikan dengan nilai
Tolerance gaya belajar visual = 0,683 > 0,10 dan nilai VIF = 1,464 < 10. Selain itu nilai Tolerance
gaya belajar auditorial = 0,726 > 0,10 serta nilai VIF = 1,377 < 10 dan yang terakhir nilai
Tolerance gaya belajar kinestetik = 0,662 > 0,10 serta nilai VIF=1,511 < 10.

Uji Heteroskedastisitas

Pemaparan Sujarweni (Rohmah, 2018, hal. 69), uji heteroskedastisitas merupakan uji untuk
mengetahui apakah terdapat perbedaan variance residual. Berdasarkan Nachrowi (2006) model
regresi yang baik yakni nilai var (&;) harus memiliki nilai yang sama dengan o? (konstan) atau
semua hasil residual atau error memiliki variance yang sama (Setyawan, Hadjijati, & Switrayni,
2019). Hal ini menunjukkan bahwa model regresi harus terbebas dari heteroskedastisitas.
Berikut hasil ringkasan uji heteroskedastisitas:

Tabel 6. Uji Heteroskedastisitas

Variabel bebas Nilai Sign. Keterangan
X1 0.233 Bebas heteroskedastisitas
X2 0.632 Bebas heteroskedastisitas
X3 0.945 Bebas heteroskedastisitas

Berdasarkan uji SPSS 25 diperoleh hasil bahwa ketiga variabel bebas bebas
heteroskedastisitas terhadap variabel terikat. Hal ini dibuktikan dengan nilai Sign. Gaya belajar
visual = 0,233 > a = 0,05. Selain ity, nilai Sign. gaya belajar auditorial = 0,632 > o = 0,05 dan nilai
Sign. gaya belajar kinestetik = 0,945 > a = 0,05.

98



SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN MATEMATIKA UMT 2022

Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis dilakukan dengan bantuan SPSS 25 dengan hasil sebagai berikut:

Tabel 7. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Model Summary
Adjusted R
Model R R Square Square Std. Error of the Estimate
1 5262 277 242 19.82309
a. Predictors: (Constant), KINESTETIK, AUDITORIAL, VISUAL

ANOVAa
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1  Regression 9314.399 3 3104.800 7.901 .000v
Residual 24363.204 62 392.955
Total 33677.603 65

a. Dependent Variable: HASIL_BELAJAR
b. Predictors: (Constant), KINESTETIK, AUDITORIAL, VISUAL

Coefficientsa
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant) -28.713 18.290 -1.570 .122

VISUAL .952 449 277 2.122 .038

AUDITORIAL .874 391 .283 2.234 .029

KINESTETIK .304 507 .080 .600 .551

a. Dependent Variable: HASIL_BELAJAR

Dari hasil uji F (Uji Simultan) diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
antara gaya belajar visual (Xi), auditorial (X:), dan kinestetik (X3) terhadap hasil belajar
matematika (Y). Besarnya pengaruh gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik terhadap hasil
belajar matematika sebesar 0,277 atau 27,7% sedangkan sisanya sebesar 72,3% dipengaruhi
oleh faktor lain di luar gaya belajar. Gaya Belajar merupakan karakteristik setiap siswa dalam
memperoleh kenyamanan dalam hal belajar. Hal ini bertujuan supaya siswa dengan mudah
memperoleh informasi atau pengetahuan yang diinginkannya dengan hal itu diharapkan hasil
belajar siswa meningkat. Hasil belajar ini merupakan acuan untuk mengetahui apakah siswa
sudah dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diinginkan atau belum.

Hasil penelitian ini sejalan dengan apa yang diteliti oleh Irawati, [lhamdi, dan Nasruddin
(2021) yang pada penelitiannya berjudul “Pengaruh Gaya Belajar Siswa Terhadap Hasil Belajar
IPA”. Hasil pada penelitian itu menghasilkan kesimpulan bahwa “Terdapat Pengaruh yang
Signifikan antara Gaya Belajar terhadap Hasil Belajar IPA” yang dibuktikan dengan nilai Sign =
0,000 < a = 0,05 dengan kontribusi gaya belajar terhadap hasil belajar IPA sebesar 21,2% dan
sisanya sebanyak 78,8% dipengaruhi oleh faktor lain di luar gaya belajar.

Berdasarkan hasil uji t (Uji Parsial) diperoleh hasil sebagai berikut:

Tabel 8. Uji t (Uji Parsial)

Variabel Koefisien thitung Sig. t Keterangan
bebas regresi
Konstanta -28.713 -1.570 122 Tidak Signifikan
X1 .952 2.122 .038 Signifikan
Xz .874 2.234 .029 Signifikan
X3 304 .600 .551 Tidak Signifikan
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Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa gaya belajar visual (X1) signifikan terhadap hasil
belajar matematika (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung = 2,122 > tiabel = 1,99897 dan nilai
Signifikansi = 0,038 < a = 0,05. Selain itu untuk variabel gaya belajar auditorial (Xz) juga
signifikan terhadap hasil belajar matematika (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai thitung = 2,234 >
trabel 1,99897 dan nilai Signifikansi = 0,029 < a = 0,05. Untuk variabel yang terakhir diperoleh
kesimpulan bahwa gaya belajar kinestetik (X3) tidak signifikan terhadap hasil belajar
matematika (Y). Hal ini dibuktikan dengan nilai nilai thitung = 0,600 < twaber = 1,99897 dan nilai
Signifikansi = 0,551 > a = 0,05.

Analisis lebih lanjut mengenai gaya belajar yang paling berpengaruh terhadap hasil
belajar matematika SMP Muhammadiyah 4 Kota Tangerang dapat dilihat dari nilai koefisien
beta dengan dibuktikan berdasarkan hasil uji t masing-masing variabel dengan keputusan
apakah masing-masing variabel tersebut signifikan atau tidak. Berikut dipaparkan tabel
mengenai nilai koefisien beta masing-masing varibel:

Tabel 9. Ringkasan Hasil Analisis Regresi (Koefisien Beta)

Variabel Koefisien Beta Keterangan
Gaya Belajar Visual (X1) 0,278 Signifikan
Gaya Belajar Auditorial (X2) 0,283 Signifikan
Gaya Belajar Kinestetik (X3) 0,080 Tidak Signifikan

Dari tabel di atas, dapat diketahui nilai koefisien beta dari masing-masing variabel.
Terlihat bahwa gaya belajar auditorial memiliki nilai terbesar yakni 0,283 dari pada gaya
belajar lainnya yakni gaya visual sebesar 0,278 dan juga gaya belajar kinestetik sebesar 0,080.
Hal ini menunjukkan bahwa siswa yang memiliki gaya belajar auditorial memiliki rata-rata hasil
belajar lebih tiggi hal ini dibuktikan dengan rata-rata hasil belajarnya sebesar 55,07 lebih tinggi
dari pada siswa yang memiliki gaya belajar visual dengan rata-rata hasil belajarnya sebesar
52,38 dan juga siswa dengan gaya beajar kinestetik dengan rata-rata hasil belajar yang
diperoleh sebesar 51,44.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan diperoleh tiga kesimpulan. Pertama,
mayoritas siswa kelas VII SMP Muhammadiyah 4 Kota Tangerang memiliki gaya belajar
kinestetik dengan persentase 48,48 % dengan rata-rata hasil belajar matematika 51, 44. Tetapi
rata-rata hasil belajar matematika paling besar diperoleh oleh siswa dengan gaya belajar
auditorial yakni 55,07 dengan persentase 34,85 %. Kedua, terdapat pengaruh gaya belajar siswa
secara simultan terhadap hasil belajar matematika dengan besar pengaruh sebesar 27,7%
sedangkan sisanya sebesar 72,% dipengaruhi oleh faktor lain di luar gaya belajar. Ketiga, gaya
belajar yang paling berpengaruh terhadap hasil belajar matematika adalah gaya belajar
auditorial.

Semoga penelitian ini bermanfaat dan bisa menambah wawasan keilmuan di bidang
pendidikan. Selain itu, semoga peneliti selanjutnya dapat meniliti dengan permasalahan yang
sama dengan tambahan variabel bebas yang berbeda yang saling berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa baik pada bidang matematika ataupun lainnya.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa SMK melalui
Metode Pembelajaran Realistic Mathematics Education (RME) pada materi persamaan linier dua variabel.
Peningkatan ditinjau berdasarkan kemampuan peserta didik menjawab pertanyaan yang telah disusun
berdasarkan aspek kemampuan berpikir kreatif. Metode penelitian menggunakan rancangan penelitian
kuantitatif dengan memberikan soal pre-test dan post-test. Sample penelitian melibatkan siswa kelas X SMK
Dharma Siswa yang terdiri dari kelas X OTKP sebagai kelas eksperimen dan kelas X MM sebagai kelas
kontrol yang dipilih secara acak. Instrumen penelitian menggunakan soal berbentuk esai sebanyak 5 butir
pertanyaan untuk mengukur kemampuan berpikir kreatif. Analisis data yang dilakukan dalam penelitian
ini berupa uji normalitas, homogenitas, dan uji n-gain. Berdasarkan hasil uji t hitung > t table disimpulkan
bahwa terdapat pengaruh pendekatan RME terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dan nilai
signifikansi 0.05 dengan interaksinya yaitu 2,375 berarti terdapat pengaruh pembelajaran RME terhadap
kemampuan berpikir kreatif siswa.

Kata Kunci: Realistic Mathematics Education, Berpikir Kreatif

Abstract

This study aims to determine the increase in creative thinking skills of SMK students through the Realistic
Mathematics Education (RME) Learning Method on the material of two-variable linear equations.
Improvement is reviewed based on the ability of students to answer questions that have been prepared
based on aspects of creative thinking skills. The research method uses a quantitative research design by
providing pre-test and post-test questions. The research sample involved students of class X SMK Dharma
Siswa consisting of class X OTKP as the experimental class and class X MM as the control class which were
chosen randomly. The research instrument uses 5 questions in the form of essays to measure creative
thinking skills. Data analysis carried out in this study was in the form of normality, homogeneity, and n-
gain tests. Based on the results of the t-test > t-table, it can be concluded that there is an effect of the RME
approach on students' creative thinking skills and a significance value of 0.05 with an interaction of 2.375
which means that there is an effect of RME learning on students' creative thinking abilities.

Keywords: Realistic Mathematics Education, Creative Thinking

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu proses untuk membentuk dan mengembangkan daya nalar,
kemampuan, keterampilan yang dimiliki setiap individu. Perkembangan pada bidang pendidikan
memiliki peran yang sangat penting dalam meningkatkan kesejahteraan kehidupan masyarakat.
Pendidikan dikatakan sudah efektif adalah jika dalam proses belajar itu seseorang mendapatkan
pengalaman dari apa yang dipelajari dan pelajaran itu bermakna bagi dirinya. Pendidikan yang
berkualitas tentunya akan menjadi kunci kemajuan suatu bangsa. Dimanapun pendidikan itu
berada, pendidikan tentunya memerlukan kemampuan seseorang untuk dapat menerapkan ide-
ide tertentu dalam kehidupan sehari-hari. Khususnya, pendidikan matematika merupakan
pelajaran yang ada mulai dari jenjang pendidikan dasar, hingga jenjang pendidikan lanjutan.

Ahmad Susanto (2016) menyatakan “Pembelajaran matematika adalah suatu proses
belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa,
serta dapat meningkatkan kemampuan mengkontruksi pengetahuan baru sebagai upaya
meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi matematika”. Hamzah (2016) menyatakan
“Pembelajaran matematika merupakan proses membangun pemahaman peserta didik tentang
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fakta, konsep, prinsip, dan skill sesuai dengan, guru dosen menyampaikan materi, peserta didik
dengan potensinya masing-masing mengkontruksikan pengertiannya tentang fakta, konsep,
prinsip, dan skill serta problem solving”.

Selain itu, matematika juga merupakan suatu pembelajaran yang banyak melibatkan siswa
ke dalam pemecahan masalah. Namun, untuk masuk pada tahap penyelesaian pemecahan
masalah, siswa harus memahami soal dan membuat model matematika terlebih dahulu. Dari
tahap ini lah yang sebenarnya telah menuntut siswa untuk berpikir kreatif. Seperti yang
dikemukakan oleh Meika dan Sujana (2017) bahwa dalam menyelesaikan suatu masalah peserta
didik memerlukan kemampuan berpikir kreatif. Adapun contoh dari kemampuan berpikir kreatif
adalah kemampuan berpikir divergen, kemampuan untuk menemukan gagasan baru, dan
kemampuan untuk mengkombinasikan gagasan.

Berpikir kreatif atau creative thinking adalah sebuah kemampuan yang dimiliki oleh
seseorang untuk berpikir secara terus-menerus dan konsisten dalam menghasilkan segala
sesuatu yang kreatif dan original. Kemampuan berpikir kreatif menjadi salah satu faktor kognitif
peserta didik yang dapat menunjang keberhasilan. Kemampuan berpikir kreatif adalah
kemampuan matematika yang melingkupi keluwesan, keaslian, kelancaran, dan elaborasi (Dilla,
Hidayat, dan Rohaeti 2018). Berpikir kreatif merupakan aktivitas mental yang melekat pada
kepekaan terhadap suatu permasalahan, mendiskusikan informasi baru serta ide-ide yang tidak
biasanya dengan pikiran terbuka, dan menciptakan hubungan dalam menyelesaikan suatu
permasalahan (Moma 2017). Tingkat kreativitas siswa yang rendah akan memberikan dampak
pada rendahnya hasil belajar siswa, hal ini dapat disebabkan oleh kurangnya pembiasan dalam
memberikan soal-soal yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari yang bertujuan untuk
melatih pemahaman siswa atas suatu konsep melalui pengalaman langsung (Amalia, Fajriah, dan
Sari 2019).

Oleh Kkarena itu, dibutuhkan suatu perencanaan pembelajaran matematika yang
menggunakan pendekatan dan metode pembelajaran yang tepat serta harus dioptimalkan untuk
mewujudkan tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Seorang guru juga harus mampu dan
kreatif dalam mengatur strategi supaya peserta didik belajar secara efektif dan tidak merasa
bosan. (Suastika 2021). Salah satu pendekatan yang memungkinkan agar proses pembelajaran
bisa berjalan dengan sebagaimana mestinya ini adalah pendekatan matematika realistik atau
Realistic Mathematic Education (RME) (Ismunandar et al. 2020). RME merupakan salah satu
pendekatan pembelajaran matematika yang diterapkan dalam kehidupan sehari-hari serta
berorientasi pada pengalaman di kehidupan nyata (Ananda 2018).

Berdasarkan hasil wawancara peneliti di SMK Dharma Siswa, model pembelajaran yang
digunakan guru yaitu menggunakan model pembelajaran konvensional yaitu memberi materi
dan tugas. Peneliti juga melakukan wawancara kepada guru matematika. Guru tersebut
mengatakan bahwa siswa-siswinya masih mengalami kesulitan dalam mencerna pembelajaran
yang diberikan sehingga mengakibatkan peserta didik cenderung pasif dalam proses
pembelajaran serta kurang paham dalam memecahkan soal yang diberikan oleh guru.
Pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) di sekolah adalah pendekatan pembelajaran
yang bertitik tolak pada hal-hal yang “real” bagi siswa di lingkungan sekolah. Pendekatan RME ini
menekankan keterampilan proses dalam mempelajari matematika, berdiskusi dan berkolaborasi,
beragumentasi dengan teman sekelas sehingga mereka dapat menemukan sendiri dan pada
akhirnya dapat menggunakan matematika itu untuk menyelesaikan masalah, baik secara individu
maupun kelompok.

Salah satu materi matematika yang dapat dikaitkan dengan kehidupan seharihari adalah
Persamaan Linier Dua Variabel (PLDV). Dalam materi tersebut terdapat beberapa pembahasan
yang dapat mengajak siswa untuk membayangkan suatu permasalahan yang diberikan. Salah
satu contohnya adalah Fadyl dan Faizah bekerja sebagai guru di salah satu sekolah swasta Kota
Tangerang. Saat penginputan nilai ke dalam rapor, Fadyl dapat meyelesaikan 3 buah rapor setiap
jam dan Faizah dapat menyelesaikan 4 rapor setiap jam. Jumlah jam kerja Fadyl dan Faizah adalah
16 jam sehari dengan jumlah rapor yang di input oleh keduanya adalah 55 rapor. Jika jam kerja
keduanya berbeda, tentukan jam kerja mereka masing-masing.
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Dari soal tersebut terlihat bahwa unsur-unsur yang diketahui serta contoh objek yang
digunakan bukanlah sesuatu yang asing bagi siswa, melainkan hal-hal yang sering mereka jumpai.
Dengan begitu, siswa dapat dengan mudah memahami persoalan yang diberikan dan diharapkan
mampu menyelesaikannya dengan menggunakan cara mereka sendiri.

Namun, berdasarkan hasil observasi di kelas tersebut, ternyata kemampuan berpikir
kreatif masih tergolong rendah setelah diberikannya soal pada materi SPLDV. Hal ini terlihat pada
penyelesaian yang dikerjakan oleh siswa. Berikut adalah salah satu contoh penyelesaiannya:

Foly/ meryelesakan 3 rapor ﬂ.\-iA, Jan
Pazeh tManyelesskan § fopor setkiny Jam ‘
Jomloh jam ku:/'n F»le dar ‘u:tol\» onlok 1‘)..1«
?u»‘o\« Capel Yang deselesaikan Pul-wj- adolah S5 copec
Parjtlasen s fodyl morysles sikon 23 coppor = D jan
fai 2ok Muyd(uxku 14 ropoc > % Jom
.3-3:. JM h()'o f.Jj' 9 j"‘

Jon ko deaek ¥ jam

| o e

{ PR

lfc.m'\iuu U AT
Gambar 1. Jawaban Sampel

Dari gambar di atas, terlihat bahwa siswa memberikan penyelesaian dengan menggunakan
cara yang tidak bervariasi bahkan cenderung kurang relevan terhadap pertanyaan yang diajukan.
Selain contoh di atas, terdapat pula banyak peserta didik lainnya yang menjawab dengan
menggunakan cara yang hampir sama. Hal ini menunjukan bahwa sebagian besar peserta didik
di kelas tersebut memiliki kemampuan yang kurang dalam menciptakan gagasan baru dan
berbeda dari orang lain.

Melihat permasalahan yang ada, maka diperlukan suatu model pembelajaran baru yang
diharapkan mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa seperti Realistic
Mathematic Educations. Hal ini sejalan dengan penelitian Hikmal Setiawan (2019), yang
menunjukkan bahwa penerapan pendekatan Realistic Mathematic Educations untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif sangat signifikan peningkatannya. Penelitian Wija
Utami (2019) pun mempunyai hasil yang serupa kalau peningkatan rata-rata kemampuan
berpikir kreatif matematika siswa yang diajar dengan pendekatan RME lebih baik dari
pembelajaran konvensional. Penelitian Rama Nida Siregar (2020) memperkuat penelitian
sebelumnya bahwa berdasarkan analisis hasil tes berpikir kreatif diperoleh kesimpulan yaitu
terdapat peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa pendekatan matematika realistik.

Meskipun terdapat beberapa perbedaan, penelitian-penelitian tersebut mempunyai dasar
penelitian yang sama, yaitu menganggap bahwa pembelajaran matematika realistik merupakan
pembelajaran yang dapat memberikan pengaruh pada kemampuan berpikir kreatif siswa. Selain
itu, dengan memberikan permasalahan yang realistik, siswa akan mampu menemukan kembali
konsep baru berdasarkan hasil eksplorasinya sendiri.

Berdasarkan uraian di atas maka masalah yang akan diteliti adalah, “Apakah terdapat
peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa SMK melalui metode pembelajaran Realistic
Mathematic Education (RME) pada materi persamaan linier dua variabel?”. Adapun tujuan
penelitian ini adalah, “Untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan kemampuan berpikir
kreatif siswa SMK melalui metode pembelajaran Realistic Mathematic Education (RME) pada
materi sistem persamaan linier dua variabel.”

Maka dari itu kami ingin menggunakan Metode Realistic Mathematic Education (RME),
karena metode pembelajaran ini bertitik tolak pada hal-hal yang “real” bagi siswa di lingkungan
sekolah, sehingga memungkinkan siswa untuk mengimplementasikan pembelajaran tersebut di
kehidupan sehari-hari dan tujuan dari penelitian ini dapat tercapai.
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian ini menggunakan Quasi Eksperimental Design, dengan pengambilan
sampel menggunakan teknik purposive random sampling. Populasi dalam penelitian ini adalah
siswa kelas X SMK Dharma Siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas X OTKP
sebagai kelas eksperimen dan kelas X MM sebagai kelas kontrol yang dipilih secara random
kelas. Kelas eksperimen diberikan perlakuan dengan pendekatan matematika realistik dan
kelas kontrol diberikan perlakuan pembelajaran konvensional. Adapun instrumen yang
digunakan adalah berupa soal tes kemampuan berpikir kreatif dalam bentuk uraian. Teknik
analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji-t dengan bantuan SPSS. Teknik dalam
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan cara lembar test pretest posttest.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Untuk mengetahui peningkatan kemampuan berpikir kreatif melalui pembelajaran
matematika realistik maka akan dilakukan uji Normalized gain (N-gain). Namun, sebelum
melakukan uji Gain, terlebih dahulu melakukan pengujian normalitas dan homogenitas sebaran
data. Penelitian ini menggunakan software SPSS versi 25 dalam menganalisis data yang telah
terkumpul.

Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah data variabel independen mempunyai
distribusi normal atau tidak. Data yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau
mendekati normal. Untuk menguji normalitas, dapat menganalisis dengan menggunakan metode
One Sample Kolmogorov Smirnov Test. Dasar keputusan adalah jika nilai probabilitas t-statistik >
Level of Significant = 0,05, maka data berdistribusi normal.

Pada uji normalitas gain ternormalisai kemampuan berpikir kreatif matematis, diperoleh
hasil sebagai berikut.

Tabel 1. Hasil Perhitungan Uji Normalitas
Kolmogorov-Smirnov?

Kelas Statistic df Sig.
Post Test Eksperimen 119 30 .200°
Kontrol 113 30 .200°

Berdasarkan hasil uji normalitas dengan One Sample Kolmogorov Smirnov Test diatas
terlihat bahwa nilai probabilitas t-statistik > Level of Significant = 0,05, maka data memenuhi
asumsi normalitas. Nilai signifikansi kelas eksperimen dan kelas kontrol masing-masing 0,200
dan 0,200. Nilai signifikansi keduanya lebih besar dari 0,05 sehingga Ho diterima. Dengan
demikian, maka data hasil observasi pembelajaran RME mempunyai distribusi normal.

Uji Homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari kedua
kelompok memiliki varian yang homogen atau tidak. Selanjutnya hasil uji homogenitas terlihat
pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Perhitungan Uji Homogenitas
Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Post Test Based on Mean .026 1 58 .872
Based on Median .068 1 58 .796
Based on Median and with 57.
adjusted df 068 1 333 796
Based on trimmed mean .033 1 58 .856

Tabel 2 merupakan hasil output uji homogenitas data dari pengolahan data hasil belajar
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengetahui varian data homogen atau tidak dari
perolehan nilai pre-test dan post-test siswa dengan meggunakan bantuan SPSS 25.
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Berdasarkan hasil uji homogenitas diperoleh 0,872 > 0,05 maka H1 diterima, sehingga HO
ditolak, maka data gain ternormalisasi kedua kelas tersebut homogen. Dengan demikian, dapat
dinyatakan bahwa data penelitian memiliki variansi yang sama (homogen).

Penelitian pastinya mengarah pada pengujian hipotesis, karena hasil uji hipotesis ini
menjawab dari permasalahan yang sedang diteliti. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menguji
uji-t (Independent sample t-test) atau uji beda rata-rata terhadap hasil pretest dan posttest siswa.
Proses perhitungan koefisien t pada independent sample t-test ini menggunakan bantuan Program
SPSS 25. Berikut ini penafsiran uji-t yang telah dilakukan.

Berdasarkan hasil perhitungan uji perbedaan dua rata-rata data memiliki nilai signifikansi
sebesar 0,872 (p > 0,05). Hal tersebut menunjukkan bahwa kedua varians adalah sama, maka
penggunaan varians untuk membandingkan rata-rata populasi (t-test for Equality of Means)
dalam pengujian t-test harus dengan dasar equal variance assumed. Pada equal variance assumed
diperoleh nilai t sebesar 2,375 dan taraf signifikansi Sig. (2-tailed) sebesar 0,021 < 0,05, p=0,021.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa p < 0,05, berarti terdapat perbedaan yang signifikan antara
kelompok siswa yang mendapatkan perlakuan dengan menggunakan sistem pembelajaran RME
dengan pembelajaran secara konvensional.

Secara deskriptif hasil penelitian yang berkenaan dengan peningkatan kemampuan
berpikir kreatif siswa dengan metode pembelajaran Realistic Mathematic Education terlihat pada
tabel 3.

Tabel 3. Hasil Perhitungan Uji NGain

Descriptives
Kelas Statistic Std. Error
Ngain Eksp Mean 54.4246 5.37324
Persen Minimum 12.50
Maximum 100.00
Kontrol Mean 37.4182 4.32116
Minimum 16.67
Maximum 100.00

Normalized gain (N-gain score) adalah uji analisis data yang bertujuan untuk mengetahui
efektifitas penggunaan suatu metode dalam penelitian one group pre-test post-test design
maupun penelitian menggunakan kelompok eksperimen dan kontrol. NGain score merupakan
selisih antara nilai post-test dan pre-test. Dalam penelitian menggunakan kelompok eksperimen
dengan nilai post-test kelompok kontrol melalui uji independent sample test.

Berdasarkan hasil perhitungan uji N-gain score tersebut, menunjukkan bahwa nilai rata-
rata N-gain score untuk kelas eksperimen (Metode Pembelajaran Realistic Mathematics
Education) adalah sebesar 54,4246 atau 54,4% selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain.

Sementara untuk nilai rata-rata N-gain score untuk kelas kontrol (metode pembelajaran
konvensional) adalah sebesar 37,4182 atau 37,4% selebihnya dipengaruhi oleh faktor lain.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan analisis hasil penelitian, maka penelitian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa
peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa SMK yang memperoleh pembelajaran dengan
metode Realistic Mathematics Education kurang efektif sehingga peningkatan yang terjadi pun
sangat rendah, namun metode RME yang diterapkan lebih baik daripada siswa yang memperoleh
pembelajaran konvensional, sebesar 2,375 > 1,6973. Hal ini tentunya dapat terjadi karena
beberapa faktor. Salah satu faktornya adalah kurangnya kegiatan pembelajaran secara maksimal.
Namun, berdasarkan teori yang ada pendekatan RME seharusnya mampu untuk meningkatan
kemampuan berpikir kreatif mengingat bahwa RME merupakan salah satu cara untuk mengasah
kemampuan anak dalam bereksplorasi sehingga memunculkan gagasan baru dimana hal tersebut
merupakan salah satu definisi dari kemampuan berpikir kreatif.
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Saran

Kepada peneliti yang berminat melakukan penelitian dengan variabel yang sama dengan
penelitian ini, disarankan untuk melaksanakan proses pembelajaran dengan waktu yang relatif
lebih lama sehingga proses pembelajaran dapat dilaksanakan dengan maksimal. Selain itu,
kepada peneliti selanjutnya diharapkan melakukan penelitian menggunakan materi yang
berbeda agar pengajar mengetahui bahwa ada pula materi lain yang mampu menjadi bahan
dalam Realistic Mathematics Education sebagai upaya dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kreatif.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan bahan ajar berupa moodlecloud pada bahasan materi
himpunan matematika SMP. Penelitian ini merupakan penelitian dan pengembangan (R&D) dengan
menggunakan model pengembangan 4-D (define, design, develop, and disseminate) yaitu 1) define untuk
menentukan tujuan, 2) design merupakan perencanaan untuk membuat rancangan media, 3) develop
adalah pengembangan media, dan dilakukan uji validasi ahli materi berjumlah 1 orang, ahli media
berjumlah 1 orang, dan 35 siswa, 4) disseminate adalah penyebar luasan produk melalui situs web.
Analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif kuantitatif. Pembelajaran dilakukan sebanyak 3
kali pertemuan. Rencana penelitian ini adalah : 1) Pengembangan bahan ajar berbasis moodlecloud
melalui 4 tahap yang meliputi pengumpulan pendefinisian, tahap perancangan, tahap pengembangan dan
tahap penyebaran. 2) Berdasarkan penilaian dari validator ahli pendidik, dan ahli media, yang
dikembangkan memiliki tingkat pemahaman dengan Kkriteria sangat layak. 3) Respon siswa terhadap
bahan ajar berbasis moodlecloud yang dikembangkan memiliki kualitas dengan krikteria sangat layak.

Kata Kunci: Pengembangan, Bahan ajar, Moodlecloud, Bahan Ajar Matematika, Himpunan.

Abstract

This study aims to develop teaching materials in the form of moodlecloud in the discussion of junior high
school mathematics set material. This research is a research and development (R&D) using a 4-D
development model (define, design, develop, and disseminate) namely 1) define to determine goals, 2)
design is a plan to create media designs, 3) develop is media development, and the validation test was
carried out by 1 material expert, 1 media expert, and 35 students. 4) Dissemination is the dissemination
of products through websites. Analysis of the data used is descriptive quantitative analysis. Learning is
carried out in 3 meetings. The research plan is: 1) Development of Moodlecloud-based teaching materials
through 4 stages which include definition collection, design stage, development stage and dissemination
stage. 2) Based on the assessments of the validators, educators, and media experts, the developed ones
have a level of understanding with very decent criteria. 3) The students' responses to the Moodlecloud-
based teaching materials that have been developed have quality with very decent criteria.

Keywords: Development,Teaching Materials, Moodlecloud, Mathematics Teaching Materials, Assemblage.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan hal penting dalam membangun peradaban bangsa. Pendidikan
merupakan aset satu-satunya untuk membangun sumber daya manusia, lewat pendidikan yang
bermutu akan menciptakan generasi-generasi bangsa yang berkualitas dan mampu menjawab
perkembangan zaman yang selalu berubahuntuk mengembangkan kemampuan peserta didik
yang berkarakter. Hal ini sejalan dengan amanat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003
sebagaimana tersurat dalam penjelasan pasal 35 dan Undang-Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat
1,bahwa kompetensi lulusan merupakan kualifikasi kemampuan lulusan yang mencakup sikap,
pengetahuan, keterampilan sesuai dengan standar nasional yang telah disepakati dan untuk
mewujudkan itu diperlukan sistem pendidikan lain yang mampu mengakomodir amanat diatas
yaitu model pendidikan inklusi.

Teknologi pembelajaran harusnya memiliki peran yang lebih dalam mendukung
pendidikan inklusi melalui kemajuan teknologi mempermudah semua orang untuk memperoleh
sebuah informasi dengan waku yang singkat, dengan pemanfaatan teknologi yang terhubung
langsung ke internet, dan mereka dapat mengakses kapanpun dan dimanapun mereka berada.
Pemanfaatan teknologi dalam dunia pendidikan sangat dibutuhkan untuk mengembangkan
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sebuah bahan ajar matematika. Peran teknologi sangat penting dalam memajukan kualitas
pembelajaran matematika di era revolusi pendidikan saat ini.

E-learning sebagai penggunaan teknologi elektronik untuk mengirim, mendukung, dan
meningkatkan pengajaran, pembelajaran dan penilaian. E-learning adalah bagian dari
pembelajaran jarak jauh sedangkan pembelajaran online adalah bagian dari e-learning. Dengan
penggunaan teknologi dalam pembelajaran merupakan alat penunjang keberhasilan untuk
membantu proses pendidikan disekolah. Salah satu upaya untuk memudahkan guru dalam
pelaksanaan pengajaran kepada peserta didik guru dapat menggunakan bahan ajar e-learning
merupakan media pembelajaran yang memanfaatkan media elektronik sebagai alat bantu
dalam proses kegiatan belajar mengajar untuk meningkatkan hasil pembelajaran siswa
(Meliana,D., 2017).

Pembelajaran menggunakan e-learning dapat dilakukan oleh guru dan siswa secara
langsung (sinkron) yaitu dengan tatap muka dan secara tidak langsung (asinkron) yaitu tanpa
tatap muka. E-learning diharapkan mampu menunjang kualitas pembelajaran di sekolah.
Terutama pada pandemi COVID-19 banyak sekali memberikan efek besar terhadap dunia
pendidikan saat ini, karena pembatasan sosial berskala besar (PSBB) yang diarahkan oleh
pemerintah menuntut lembaga pendidikan untuk dengan cepat mengubah sistem belajarnya
menjadi pembelajaran jarak jauh (P]]) selama masa pandemi ini (Chick et al., 2020). Oleh karena
itu dibutuhkan aplikasi berbasis web yang dapat mendukung e-learning.

Moodlecloud merupakan salah satu learning management system (LMS) yang merupakan
aplikasi berjalan berbasis web dan memerlukan web server sebagai media untuk dapat berjalan
dengan baik (Darmawan,D.2014:91). Moodlecloud dapat digunakan untuk menyampaikan
pembelajaran kepada siswa dengan menarik, moodlecloud juga kaya akan kolaborasi
pembelajaran dengan media lain (Hardyanto,RH., & Surjono,H.D,, 2016). Media
pembelajaranpun menjadi lebih menarik dan memungkinkan pengguna menjadi pembelajar
aktif. Menurut Saraswat (2014, p.1), Zrakic et al. (2012, p.326), Thabit (2013, p.96) moodlecloud
adalah sistem manajemen pembelajaran yang berguna dan fleksibel dan dapat menambah
pengalaman belajar online. Sehingga pengembangan bahan ajar yang akan dilakukan adalah
bahan ajar berbasis moodlecloud. Penggunaan bahan ajar ini dapat dilakukan dengan media
komputer atau perangkat elektronik untuk mendukung pembelajaran.

Pembelajaran dapat melalui CD-ROM (pembelajaran off line), ataupun melalui jaringan
internet, dan mempunyai fungsi uploading and sharing, forum dan chats, quizzes and survey,
gathering and viewing assignment, recording grade (Prokop, 2007). Materi yang ditambahkan
didalam moodlecloud dapat berupa teks atau pun bisa juga beberapa file dengan format docx,
pdf, ppt, excel, jpg, audio maupun video, sehingga pembelajaran akan lebih menarik untuk
diikuti, dan materi pembelajaran yang dimasukkan dapat diperoleh dari berbagai sumber
manapun, materi juga dapat dimodifikasi semenarik mungkin sehingga dapat memudahkan
peserta didik agar lebih mudah memahaminya dan lebih menarik untuk di pelajari serta dapat
membantu guru untuk mengaitkan materi yang diajarkannya dengan dunia nyata agar peserta
didik mudah memahami dan agar lebih diminati oleh peserta didik.

Berdasarkan permasalahan tersebut maka perlu adanya pengembangan bahan ajar agar
pembelajaran menjadi berpusat pada peserta didik dan guru hanya berperan sebagai fasilitator
serta peserta didik dapat menemukan konsepnya sendiri sehingga nantinya peserta didik
tersebut akan lebih memahami materi tersebut khususnya pada materi himpunan. Materi
himpunan sangat dekat dengan kehidupan nyata sehari-hari peserta didik. Sehingga
pengembangan bahan ajar yang akan dilakukan adalah bahan ajar berbasis moodlecloud.

Penggunaan bahan ajar berbasis moodlecloud dapat membantu guru mengaitkan materi
yang diajarkannya dengan dunia nyata peserta didik. Pembelajaran moodlecloud merupakan
suatu pendekatan yang membantu guru mengaitkan konten mata pelajaran dengan situasi
dunia nyata. Penggunaan Bahan ajar berbasis moodlecloud ini akan dikaitkan dengan kehidupan
sehari-hari sehingga peserta didik dapat memahami isi dari bahan ajar dan peserta didik akan
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memperoleh suatu pembelajaran yang lebih bermakna, dengan adanya bahan ajar ini peserta
didik diharapkan lebih tertarik dan termotivasi dalam menyelesaikan soal-soal matematika.
Tujuan dari penelitian ini yaitu : (1) Untuk mendapatkan gambaran tanggapan siswa
terhadap bahan ajar matematika SMP berbasis moodlecloud pada materi himpunan. (2)
Mengetahui kelayakan bahan ajar matematika berbasis moodlecloud pada Materi himpunan.

METODE PENELITIAN

Model yang digunakan untuk mengembangkan bahan ajar dalam penelitian ini adalah
modifikasi model Thiagarajan (dalam Trianto 2007:65) yakni Four-D Model. Deskripsi
pengembangan bahan ajar menggunakan model pengembangan Four-D, diuraikan sebagai
berikut:

1. Tahap Pendefinisian (define)

Penyederhanaan model dari empat tahap menjadi tiga tahap, yaitu: (1) Pendefinisian, (2)

Perancangan, dan (3) Pengembangan. Data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi

proses Pengembangan Bahan Ajar Matematika SMP Berbasis moodlecloud pada Materi

Himpunan. Untuk mengetahui apakah bahan ajar matematika SMP Berbasis moodlecloud,

melalui pengukuran terhadap data kuantitatif berupa angket yang menggunakan skala

likert. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif.

Analisis data yang dilakukan adalah pada lembar validasi bahan ajar pada materi

Himpunan.

2. Tahap Perancangan (design)
Hasil pada tahap perancangan ini disebut Draft bahan ajar. Materi pembelajaran mengacu
pada hasil analisis materi, hasil analisis tugas dan indikator hasil belajar yang telah
dirumuskan pada tahap pendefinisian. Kegiatan perancangan (design) meliputi:
a. Penulisan materi
b. Penambahan efek suara, video, animasi, dan gambar
3. Tahap Pengembangan (develop)
Kegiatan pada tahap ini meliputi:
a. Validasi oleh para pakar diikuti dengan revisi
Tahap pengembangan dengan penilaian oleh ahli. Penilaian yang dilakukan
terhadap bahan ajar matemtika SMP Berbasis moodlecloud yang dikembangkan
pada tahap perancangan (Draft I}, sehingga menghasilkan bahan ajar final. Ahli yang
dimaksud adalah para validator yang berkompeten pada materi matematika SMP
dan ahli media meliputi pengajar pendidikan matematika (dosen), teman sejawat,
serta guru mata pelajaran matematika. Bahan ajar matematika SMP Berbasis
moodlecloud yang telah diberi penilaian, kemudian dilakukan revisi berdasarkan
masukan dan saran para ahli tersebut.
b. Uji coba Bahan Ajar
Uji coba bahan ajar di kelas bertujuan untuk mengetahui kejelasan, keterbacaan, dan
kecocokan antara waktu yang direncanakan dalam rencana pembelajaran dengan
pelaksanaannya. Hasil yang diperoleh dari uji coba ini selanjutnya digunakan untuk
merevisi bahan ajar.
4. Tahap Penyebaran (Desseminate)

Pengembangan Bahan Ajar Matematika SMP Berbasis moodlecloud pada Materi Himpunan

mencapai tahap akhir jika telah memperoleh nilai positif dari tenaga ahli dengan

menggunakan Angket.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bahan ajar yang telah dikembangkan adalah bahan ajar berbentuk media pembelajaran
matematika SMP Berbasis moodlecloud pada materi Himpunan. Bedasarkan keunggulan dari
bahan ajar yang dikembangkan untuk selanjutnya disebut sebagai media pembelajaran berbasis
moodlecloud. Tidak seperti media pembelajaran pada umumnya, media pembelajaran dalam
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bentuk LKS pembelajaran matematika SMP Berbasis moodlecloud ini dirancang khusus untuk
siswa kelas VII SMP / MTs. Nurul Falah Kutabumi. Materi yang disampaikan lebih menekankan
pada tujuan kontekstual agar sesuai dan sangat berpengaruh dengan tujuan pembelajaran
matematika di SMP agar menjadi lebih efektif.

1. Hasil Validasi Ahli Media
Ahli media melakukan penilaian pada tampilan moodlecloud baik dari desain sampul
maupun isi yang dinilai oleh validator dosen pendidikan matematika dengan
penilaian yang diberikan secara umum adalah sudah baik/sangat baik. Penilaian ahli
media dapat dilihatpada tabel di bawah ini:

Tabel 1. Lembar Penilaian moodlecloud Oleh Ahli Media

Kriteria Penilaian Penilaian
Jumlah Skor 75
Rata-Rata Skor 3

Berdasarkan hasil validasi dari ahli media diperoleh rata-rata skor sebesar 3 dengan
kriteria layak.

2. Hasil Validasi Ahli Materi
Ahli materi melakukan penilaian pada kesesuaian dan keaakuratan materi yang
dinilai oleh validator guru matematika MTs. Nurul Falah Kutabumi dengan penilaian
yang diberikan secara umum sudah baik. Penilaian ahli materi dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:

Tabel 2. Lembar Penilaian Moodlecloud Oleh Alhi Materi

Kriteria Penilaian Penilaian
Jumlah Skor 96
Rata-Rata Skor 3,8

Berdasarkan hasil validasi dari ahli materi diperoleh rata-rata skor sebesar 3,8 dengan
kriteria sangat layak.

Hasil dari penilaian tiga validator ahli penulis mendapatkan beberapa saran sebelum

moodlecloud yang dibuat diuji cobakan kepada siswa kelas VII, berikut ini saran validator
terhadap moodlecloud yang dikembangkan:

Tabel 3. Saran Validator terhadap Moodlecloud

Validator Saran

Ahli Media Sudah Bagus

Terus berinovasi dan berkreasi dalam menggunakan metode
Ahli Materi pembelajaran
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3. Hasil Angket Respon Peserta Didik

Setelah penulis melakukan revisi sesuai dengan saran dari ke 3 validator yaitu
satu dosen pendidikan matematika dan satu guru matematika, selanjutnya penulis
melakukan uji coba produk bahan ajar berupa moodlecloud yang telah dikembangkan
kepada siswa/siswi kelas VII MTs. Nurul falah kutabumi yang berjumlah 35 peserta
didik. Penelitian uji coba produk dilaksanakan pada tanggal 3 Juli - 3 Agustus 2020.
Dengan melakukan 3x pertemuan di dalam kelas. Dipertemuan keempat penulis
memberikan angket respon peserta didik untuk mengisi respon siswa terhadap
moodlecloud yang telah mereka pelajari selama 4 pertemuan. Berikut ini hasil
penilaian 10 respon peserta didik terhadap moodlecloud yang dikembangkan.

Tabel 4. Lembar Angket Respon Peserta Didik

No Krikteria Penilaian Rata-rata
Skor
1  Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran. 3,3
2 Kesesuaian dengan materi yang akan dipelajari. 3,5
3 Kesesuaian dan keefektifan dengan gaya pembelajaran yang 3,1
digunakan.
4 Kejelasan deskripsi mata pelajaran, materi, dan keterangan guru. 3,2
5  Terdapat keterangan tujuan pembelajaran. 3,3
6  Terdapat petunjuk cara mempelajari materi dengan media
pembelajaran (media presentasi, dan video) dalam moodlecloud. 39
7  Petunjuk cara komunikasi guru dan siswa melalui forum. 3,1
8  Terdapat informasi dan petunjuk cara mengerjakan quiz. 3,4
9 Terdapat penjelasan sistem penilaian yang diterapkan. 3,1
10  Kejelasan alur pembelajaran pada setiap tatap muka dalam
moodlecloud. 3,4
11  Fontyang digunakan jelas. 3,3
12 Tampilan course menarik. 3,4
13  Bahasa yang digunakan dalam moodlecloud mudah dipahami. 3,8
14  Materi moodlecloud secara keseluruhan mudah dipahami. 3,3
15 Materi moodlecloud disajikan secara rinci dan mendalam. 3,5
16  Uraian pokok bahasan dan sub pokok bahasan dalam moodlecloud
disajikan secara urut. 3,5
17  Materi yang disajikan dalam moodlecloud lenkap. 3,4
18 Kualitas media pembelajaran (media presentasi, video). 3,6
19  Kualitas quiz (ragam soal). 3,4
20  Variasi konten moodlecloud (media presentasi, video dan quiz) 3,3
dirancang dengan baik.
21  Terdapat fasilitas assignment. 3,4
22 Terdapat fasilitas message, chat dan forum. 3,5
23  Terdapat feedback dari guru setelah mengerjakan quiz. 3,1
24 Moodlecloud pada materi himpunan mudah digunakan. 3,4
25  Kecepatan loading moodlecloud cukup memadai. 3,3
26  Moodlecloud dapat diakses dimana saja dan kapan saja. 3,2
27  Fasilitas pendukung tersedia (komputer, handphone, akses
internet). 3,9
28  Moodlecloud merupakan media pembelajaran yang menarik untuk
belajar materi himpunan. 3,6
29  Moodlecloud memudahkan belajar himpunan. 3,6
30 Moodlecloud meningkatkan motivasi belajar tentang materi 3,5
himpunan.
Rata- rata total skor : 3,4
Krikteria kepraktisaan : Sangat layak
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Berdasarkan hasil angket respon peserta didik diperoleh rata-rata skor sebesar
3,4 dengan kriteria sangat layak. Adapun beberapa saran yang diberikan oleh peserta
didik terhadap produk pengembangan moodlecloud, berikut ini saran peserta didik
terhadap moodilecloud:

a) Analisis Kevalidan
Penilaian kevalidan bahan ajar berupa pengembangan bahan ajar matematika
SMP berbasis moodlecloud dilakukan oleh validator. Penilaian kevalidan dilakukan
oleh ahli pendidikan terhadap materi dan komponen moodlecloud. Adapun indikator
moodlecloud meliputi keterkaitan materi dengan dunia nyata, mendorong siswa
menerapkan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari. Sedangkan indikator
komponen moodlecloud meliputi analisis deskriptif. Analisis data yang dilakukan
adalah pada lembar validasi bahan ajar berbasis moodlecloud pada materi himpunan
dengan jumlah butir 25 butir penilaian diperoleh nilai 3 dengan kriteria layak, valid,
dan cukup layak digunakan.

Tabel 5. Rekapitulasi Skor Lembar Penilaian Ahli Media

Total Rata-Rata Kriteria

No Kriteria Penilaian
Skor Skor Validitas
1 Aspek Kelayakan moodlecloud 75 3 Layak

Tabel 6. Analisis Validasi Pengembangan Bahan Ajar Matematika SMP
Berbasis Moodlecloud pada Materi Himpunan

No Kriteria Penilaian Rata-Rata Rata-Rata Kriteria
Skor
Skor Keseluruhan Validitas
1 Ahli Media 3
3.4 Sangat layak
2 Ahli Materi 3,8

Berdasarkan hasil analisis oleh ahli pendidikan dan ahli media seperti pada Tabel
4.6 diperoleh rata-rata skor sebesar 3,4. Dengan demikian, maka dapat dikatakan bahwa
pengembangan bahan ajar matematika SMP berbasis moodlecloud pada materi himpunan
hasil penelitian dan pengembangan ini tergolong valid dengan kriteria sangat baik dan
cukup layak digunakan.

b) Analisis Kepraktisan
Penilaian kepraktisan diperoleh dari dua sumber yaitu lembar penilaian ahli materi

dan angket respon peserta didik. Penilaian oleh materi meliputi aspek kelayakan isi
dengan indikator kesesuaian materi dengan kompetensi inti dan kompetensi dasar,
keakuratan materi, teknik penyajian materi, dan mendorong siswa untuk terlibat aktif
yang didalamnya terdapat 30 butir penilaian dengan prolehan nilai sebesar 3.4 dengan
kriteria kepraktisan sangat layak.
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Tabel 7. Rekapitulasi Skor Lembar Penilaian Ahli Materi

Total Rata-Rata Kriteria
No Aspek Penilaian
Skor Skor Validitas
1 Aspek kelayakan isi 96 3,8 Sangat layak

Selain penilaian ahli materi, penilaian kepraktisan moodlecloud yang
dikembangkan diperoleh juga dari angket respon peserta didik. Angket respon peserta
didik ini dilakukan terhadap 10 siswa kelas VII dengan indikator penilaian terhadap
materi, bahasa, dan ketertarikan dengan jumlah 30 butir pernyataan diperoleh nilai
sebesar 3.4 dengan kriteria kepraktisan sudah sangat layak.

Tabel 8. Rekapitulasi Skor Angket Respon Peserta Didik

No Aspek Penilaian Total Rata-Rata Kriteria
Skor Skor Validitas
1  Kesesuaian materi dengan tujuan pembelajaran. 33 3,3 Sangat layak
2 Kesesuaian dengan materi yang akan dipelajari. 35 3,5 Sangat layak
3 Kesesuaian dan keefektifan dengan gaya pembelajaran 31 3,1 Layak
yang digunakan.
4  Kejelasan deskripsi mata pelajaran, materi, dan
keterangan guru. 32 3,2 Layak
5  Terdapat keterangan tujuan pembelajaran. 33 3,3 Sangat layak
6  Terdapat petunjuk cara mempelajari materi dengan
media pembelajaran (media presentasi, dan video) 39 3,9 Sangat layak
dalam moodlecloud.
7  Petunjuk cara komunikasi guru dan siswa melalui forum.
31 3,1 Layak
8  Terdapat informasi dan petunjuk cara mengerjakan quiz.
34 3,4 Layak
9  Terdapat penjelasan sistem penilaian yang diterapkan. 31 3,1 Layak
10 Kejelasan alur pembelajaran pada setiap tatap muka
dalam moodlecloud. 34 3,4 Sangat layak
11 Fontyang digunakan jelas. 33 3,3 Sangat layak
12  Tampilan course menarik. 34 3,4 Sangat layak
13 Bahasa yang digunakan dalam moodlecloud mudah
dipahami. 38 3,8 Sangat layak
14  Materi moodlecloud secara keseluruhan mudah
dipahami. 33 33 Sangat layak
15  Materi moodlecloud disajikan secara rinci dan
mendalam. 35 3,5 Sangat layak
16  Uraian pokok bahasan dan sub pokok bahasan dalam
moodlecloud disajikan secara urut. 35 35 Sangat layak
17  Materi yang disajikan dalam moodlecloud lenkap. 34 3,4 Sangat layak
18 Kualitas media pembelajaran (media presentasi, video).
36 3,6 Sangat layak
19  Kualitas quiz (ragam soal). 34 3,4 Sangat layak
20  Variasi konten moodlecloud (media presentasi, video dan
quiz) dirancang dengan baik. 33 3,3 Sangat layak
21 Terdapat fasilitas assignment. 34 3,4 Sangat layak
22  Terdapat fasilitas message, chat dan forum. 35 3,5 Sangat layak
23 Terdapatfeedback dari guru setelah mengerjakan quiz.
31 3,1 Layak
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24 Moodlecloud pada materi himpunan mudah digunakan.
34 3,4 Sangat layak
25 Kecepatan loading moodlecloud cukup memadai. 33 3,3 Sangat layak
26  Moodlecloud dapat diakses dimana saja dan kapan saja.
32 3,2 layak
27  Fasilitas pendukung tersedia (komputer, handphone,
akses internet). 39 3,9 Sangat layak
28 Moodlecloud merupakan media pembelajaran yang
menarik untuk belajar materi himpunan. 36 3,6 Sangat layak
29  Moodlecloud memudahkan belajar himpunan. 36 3,6 Sangat layak
30 Moodlecloud meningkatkan motivasi belajar tentang
materi himpunan. 35 3,5 Sangat layak
Jumlah 1023 3,4 Sangat layak

Tabel 9. Analisis Kepraktisan Pengembangan Bahan Ajar Matematika SMP
Berbasis moodlecloud Pada Materi Himpunan

No Kriteria Penilaian Rata-Rata Rata-Rata Kriteria
Skor
Skor Keseluruhn Validitas
1 Ahli Materi 3,8
3,6 Sangat layak
2 Angket Respon Siswa 34

Berdasarkan hasil penelitian ahli materi dan angket respon peserta didik
dengan jumlah 10 siswa, diperoleh rata-rata skor sebesar 3,6. Dengan demikian maka,
dapat dikatakan bahwa pengembangan bahan ajar matematika berbasis moodlecloud
pada materi himpunan hasil pengembangan ini tergolong praktis dengan kriteria sangat
layak.

Pada penelitian ini, proses belajar mengajar menggunakan bahan ajar
matematika yang berbasis moodlecloud terdapat beberapa kendala dan kemudahan yang
dihadapi oleh peneliti. Kesulitan serta kemudahan dalam melakukan penelitian ini, yaitu
Selama proses belajar mengajar masih ada beberapa siswa yang belum terbiasa dengan
menggunakan sistem belajar online, bukan hanya siswa saja tetapi beberapa guru pun
masih belum terbiasa dengan pembelajaran sistem online. Selain itu, masih terbatasnya
fasilitas sekolah sehingga membuat sistem pembelajaran sedikit terganggu, misalnya
kendala pada jaringan yang masih kurang stabil sehingga koneksi internetnya terganggu
dan akhirnya membuat proses belajar mengajar secara online kurang kondusif, oleh
karena itu pembelajaran dilakukan bukan hanya dilingkungan sekolah saja tetapi juga
dapat dilakukan diluar sekolah misalnya pembelajaran online ini dapat dilaksanakan
dirumah. Oleh karna itu dalam penggunaan bahan ajar berbasis Moodlecloud untuk
pembelajaran matematika ini melalui kuesioner. Dan pada data menunjukkan terdapat
peningkatan pengetahuan Guru dalam pengelolaan bahan ajar menggunakan
Moodlecloud ini, dan dari kuesioner mereka berpendapat bahwa penggunaan
Moodlecloud dalam pembelajaran mata pelajaran matematika ini membuat mereka
menarik, sangat praktis, memotivasi dan mudah digunakan serta membuat siswa
menjadi lebih mudah mempelajari materi yang terdapat di Moodlecloud dan siswa
mampu menyelesaikan soal yang kurang dimengerti, bahkan siswa tidak canggung lagi
untuk bertanya pada guru dan temannya apabila ada hal yang tidak diketahui maupun
yang masih kurang dimengerti. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan Effendi,
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H. dan Dwiyani, N. (2018) pada penelitian tersebut sampel yang digunakan adalah sama-
sama siswa SMP.

SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian dan pengembangan ini adalah:

1) Penelitian pengembangan bahan ajar dengan memodifikasi model 4-D yang meliputi
tahap pendefinisian, perancangan, dan pengembangan. Telah dihasilkan bahan ajar
matematika SMP berbasis moodlecloud pada materi himpunan siswa kelas VII MTs
Nurul Falah Kutabumi. Bahan ajar yang dikembangkan merupakan bahan ajar
matematika SMP berbasis moodiecloud yang desainnya memuat sebuah materi dalam
kehidupan sehari-hari khususnya dalam materi himpunan. Pembelajaran yang
terjadi di MTs. Nurul Falah Kutabumi masih sebatas penerapan pembelajaran
matematika seperti pada sekolah umumnya, hanya saja media pembelajaran ini
menggunakan media elektronik seperti handphone atau komputer untuk media
pembelajarannya.

2) Hasil uji kelayakan bahan ajar matematika SMP berbasis moodlecloud pada materi
himpunan tergolong layak. Hasil tersebut diperoleh dari penilaian validasi ahli media
dengan rata-rata skor 3 yang menunjukkan kriteria layak. Sedangkan untuk
kepraktisan tergolong praktis. Penilaian kepraktisan dilihat dari penilaian ahli materi
dengan skor 3,8 hal ini menunjukkan kriteria sangat layak dan berdasarkan angket
respon siswa memperoleh skor sebesar 3,4 dengan kriteria sangat layak.
Pengembangan bahan ajar matematika SMP berbasis moodlecloud pada materi
himpunan memiliki kepraktisan yang dilihat dari skor ahli materi dan respon siswa
diperoleh rata-rata skor 3,6 yang menunjukkan kriteria sangat layak.

Beberapa saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan ini
antara lain:

1) Saran pemanfaatan, dalam hal ini penulis menyarankan agar bahan ajar matematika
SMP berbasis moodlecloud pada materi himpunan ini dapat digunakan guru terutama
dalam proses pembelajaran.

2) Sebaiknya peneliti berikutnya perlu mengembangkan dan melakukan uji coba
produk lebih disesuaikan lagi dengan materi yang sedang diajarkan disekolah agar
lebih efektif.

3) Kepada peneliti berikutnya agar mengadakan penelitian lebih lanjut tentang
pembelajaran matematika SMP berbasis moodlecloud dan mengadakan uji coba
produk lebih luas.

4) Dalam penelitian ini masih perlu adanya sosialisasi kepada guru untuk penggunaan
media pembelajaran yang berbasis moodlecloud agar guru selalu mengikuti
perkembangan teknologi informasidan komunikasi sehingga dapat menyesuaikan
perkembangan sesuai kurikulum yang diterapkan.

5) Pada saat ingin melakukan uji coba sebaikanya kita sebagai peneliti jangan hanya
melalui online saja karna tidak semua siswa memiliki handphone atau komputer,
sesekali peneliti melakukan uji coba secara langsung juga dan dalam proses
pembelajaran sebaiknya melibatkan guru agar proses kegiatan belajar mengajar
dikelas maupun online menjadi lebih efektif dan produktif.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan materi pembelajaran matematika berbasis
kontekstual pada perangkat materi dengan menggunakan video pembelajaran. Penelitian ini merupaka
penelitian dan pengembangan (R&D). Model digunakan untuk mengadaptasi model yang dikembangkan
oleh sugiyono, tetapi tidak untuk mementaskan produk massal. Subjek yang diuji dalam penelitian ini
adalah siswa kelas VII MTs nurul Falah Kutabumi tahun ajaran 2019/2020. Hasil validasi bahan ajar
memperoleh nilai rata” sebesar 82,14%. Hasil belajar uji coba skala kecil adalah 84 dan hasil belajar sekala
besar adalah 84,33%. Sehingga materi pembelajaran berbasis kontekstual pada perangkat materi bangun
ruang dengan berbantuan video sangat layat digunakan dalam pembelajaran.

Kata Kunci: Penelitian dan pengembangan (R&D), kontekstual, video pembelajaran, hasil belajar

Abstract

This study aims to determine the feasibility of contextual-based mathematics learning materials on
material devices using learning videos. This research is research and development (R&D). The model is
used to adapt the model developed by Sugiyono, but not to stage mass products. The subjects tested in this
study were seventh grade students of MTs Nurul Falah Kutabumi for the 2019/2020 academic year. The
results of the validation of teaching materials obtained an average value of 82.14%. The learning outcomes
of small-scale trials are 84 and large-scale learning outcomes are 84.33%. So that contextual-based learning
materials on the device of building materials assisted by video are very suitable for use in learning.

Keywords: Research and development (R&D), contextual, learning videos, learning outcomes

PENDAHULUAN

Perkembangan dan peningkatan kualitas pendidikan merupakan tuntutan logis dari
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni yang sangat pesat dewasa ini.
Perkembangan IPTEK mengisyaratkan penyesuaian dan peningkatan proses pembelajaran
secara terus-menerus. Tatanan kehidupan secara formal yang paling dominan adalah
pembelajaran. Oleh karena itu, penting bagi setiap guru memahami sebaik-baiknya tentang
proses belajar murid, agar ia dapat memberikan bimbingan dan menyediakan lingkungan belajar
yang tepat dan serasi bagi murid-muridnya terutama dengan mengunakan bahan ajar yang
menarik.

Bahan ajar merupakan salah satu komponen yang paling penting dalam aktivitas
pembelajaran. Isi dan materi pelajaran yang perlu di pelajari oleh peserta didik di sampaikan
melalui penggunaan bahan ajar. Peserta didik perlu memiliki kemampuan dalam merancang dan
mengembangkan bahan ajar yang berkualitas (Agus, 2019).

Pengembangan bahan ajar berbasis kontekstual yang berkualitas baik akan menolong siswa
di dalam pembelajaran, sehingga kompetensi dapat tercapai. Dengan demikian proses
pembelajaran yang holistik dan bertujuan membantu peserta didik untuk memahami makna
materi ajar dengan mengaitkanya terhadap konteks kehidupan mereka sehari-hari. Sehingga
siswa memiliki pengetahuan atau keterampilan yang dinamis dan fleksibel untuk mengkontruksi
sendiri secara aktif pemahamannya. Berdasarkan observasi yang kedua dari guru mata pelajaran
matematika di kelas VIII MTs Nurul Falah Kutabumi mengungkapkan bahwa guru belum
menggunakan bahan ajar dengan pendekatan kontekstual berbantu video pembelajaran dalam
menyampaikan materi khususnya bangun ruang.
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Pada materi bangun ruang siswa pun sering mengalami kesulitan belajar sendiri saat
membedakan rumus-rumus bangun ruang pada bagian-bagian bangun ruang tersebut dengan
bahan ajar yang biasa digunakan. Sehingga siswa malas untuk membaca materi yang ada di dalam
bahan ajar tersebut dan menganggap materi matematika itu sulit atau rumit. Siswa pun hanya
mengandalkan materi yang dijelaskan dan dicatat oleh guru matematikanya. Siswa pun menjadi
tidak mandiri dalam proses belajar. Sehingga penelitian ini di fokuskan pada Mts Nurul Falah
Kutabumi 1.

Oleh karena itu perlu dikembangkan bahan ajar dengan pendekatan kontekstual berbantu
video pembelajaran agar siswa lebih mudah memahami materi bangun ruang. Adapun tujuan
penelitian ini yaitu mengetahui kelayakan bahan ajar matematika berbasis kontekstual pada
materi himpunan berbantu video pembelajaran. Bahan ajar dengan pendekatan kontektual dan
berbantu video pembelajaran dapat membantu siswa mengkonstruksi bangun ruang dalam
kehidupan sehari-hari, sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat. Video Pembelajaran atau
yang disebutjuga dengan media Audio-Visual sedangkan Menurut Ariani dan Haryanto (2010:93)
“Audio-Visual adalah multimedia yang memiliki unsur-unsur yang meliputi suara, gambar, gerak
dan teks”. Video pembelajaran adalah media pembelajaran yang berisisuara, gambar, gerak dan
teks dan dikemas dengan singkat, padat dan jelas.

Tujuan dari penelitian ini yaitu: (1) Untuk mengetahui pengembangan bahan ajar berbasis
kontekstual pada materi bangun ruang di Mts Nurul Falah Kutabumi 1. (2) Untuk mengetahui
pembelajaran bahan ajar berbasis kontekstual pada materi bangun ruang berbantuan video di
MTs Nurul Falah Kutabumi 1. (3) Untuk mengetahui bahan ajar matematika berbasis kontekstual
dengan berbantuan video pembelajaran di MTs Nurul Falah Kutabumi 1.

Video merupakan suatu medium yang sangat efektif untuk membantu proses pembelajaran,
baik pembelajaran massal, individual, maupun berkelompok. Video sangat fleksibel dan dapat
diatur sesuai dengan kebutuhan yaitu dengan cara mengatur jarak antara layar untuk tampilan
dengan alat pemutar kaset.

Video juga merupakan bahan ajar non cetak yang kaya informasi dan tuntas karena dapat
sampai kehadapan siswa secara langsung. Di samping itu video menambah suatu dimensi baru
terhadap pembelajaran, hal ini karena karakteristik teknologi video yang dapat menyajikan
gambar bergerak pada siswa, disamping suara yang menyertainya. Sehingga, siswa merasa
seperti berada disuatu tempat yang sama dengan program yang ditayangkan video, (Daryanto,
2013) Menurut (Sanjaya, 2011) mengemukakan kontekstual adalah suatu strategi pembelajaran
yang menekankan kepada proses keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat menemukan
materi yang dipelajari dan menghubungkannya dengan situasi kehidupan nyata sehingga
mendorong siswa untuk dapat menerapkannya dalam kehidupan mereka.

Tujuh asas kontekstual menurut (Sanjaya,2011), kontekstual sebagai suatu pendekatan
pembelajaran memiliki tujuh asas. Asas-asas ini yang melandasi pelaksanaan proses
pembelajaran dengan menggunakan kontekstual. Berdasarkan observasi dengan guru dan siswa
Mts Nurul Falah kutabumi bahwa guru hanya menggunakan bahan ajar seperti buku paket, LKS,
dan slide presentasi. Namun bahan ajar tersebut kurang menarik dan siswa pun hanya
mengandalkan materi yang diberikan oleh guru di kelas. Sedangkan siswa diharuskan untuk
dapat belajar mandiri dalam mengembangkan pikiran, pendapat dan daya ingat.

Mengenai masalah tersebut, peneliti memilih bahan ajar yang dapat digunakan adalah bahan
ajar matematika berbentuk kontekstual yang menarik, menyenangkan, dan meningkatkan
motivasi belajar siswa. Bahan ajar matematika berbentuk kontekstual ini dikembangakan
sedemikian mungkin agar dapat mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan oleh guru dan
siswa.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau
dikenal Research and Development (R&D). Pengertian penelitian dan pengembangan Research
and Development (R&D) adalah kajian yang sistematis tentang bagaimana membuat rancangan
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suatu produk, mengembangkan atau memproduksi rancangan tersebut, dan mengevaluasi
kinerja produk dengan tujuan dapat di peroleh data yang empiris yang dapat di gunakan sebagai
dasar untuk membuat produk yang dapat di gunakan pembelajaran atau non pembelajaran
(Riceky dan kelin dalam Sugiono, 2019, hal;295). Metode dan model ini dipilih karena bertujuan
untuk menghasilkan produk berupa video pembelajaran. Produk yang dikembangkan kemudian
diuji kelayakannya dengan validitas dan uji coba produk untuk mengetahui sejauh mana
peningkatan kemampuan berpikir kreatif peserta didik setelah pembelajaran menggunakan
media video pembelajaran pada materi bangun ruang sisi datar.
Model prosedural yang di gunakan dalam penelitian ini adalah model yang bersifat R and
D. Pada penelitian pengembangan ini akan menghasilkan suatu produk bahan ajar berbantuan
video pembelajaran pada mata pelajaran bangun ruang sisi datar pada materi kubus yang
menggunakan model pengembangan menurut Sugiono dalam (Emzir, 2019;Hal:270)
mengemukakan langkah-langkah dalam penelitian dan pengembangan yang bersifat siklus
seperti yang terlihat dalam tabel berikut : (1) identifikasi masalah, (2) pengumpulan informasi,
(3) desain produk, (4) validasi produk, (5) perbaikan desain, ( 6) uji coba produk, (7) revisi
produk, (8) uji coba pemakaian, (9) revisi produk tahap akhir dan (10) produk masal. Berikut
adalah uraian singkat masing-masing tahap :
1) Identifikasi masalah
Langkah pertama penelitian dan pengembangan adalah identifikasi masalah.
semua masalah berangkat dari potensi atau masalah yang di ajukan . potensi atau
masalah adalah sesuatu yang apa bila di gunakan akan memiliki nilai tambabh.
Masalah adalah penyimpangan antara yang di harapkan dan yang terjadi.
2) Pengumpulan informasi
Pengumpulan informasi sangat penting untuk mengetahui kebutuhan dari siswa
pemakai terhadap produk yang ingin di kembangkan melalui penelitian dan
pengembangan.
3) Desain produk
Bedasarkan hasil analisis kebutuhan, langkah selanjutnya penelitian dan
pengembangan membuat desain dari produk yang di kembangkan. Desain
membuat gambar, bagan dan uraian ringkas yang mudah di pahami dan menjadi
pedoman dalam mengembangkan dan mengevaluasinya.
4) Validasi desain
Validasi desain merupakan proses penilaian rancangan produk yang di lakukan
dengan memberi penilaian bedasarkan pemikiran rasional, tanpa uji coba lapangan.
5) Perbaikan desain
Setelah desain produk di validasi melalui penilaian pakar atau forum diskusi,
peneliti melakukan revisi terhadap desain produk yang di buatnya bedasarkan
masukan- masukan dari pakar dan dari forum diskusi.
6) Uji coba produk
Uji coba di lakukan untuk mengetahui efektivitas dari produk yang di kembangkan.
Uji coba dapat di lakukan pada kelompok terbatas.
7) Revisi produk
Revisi produk perlu di lakukan karena beberapa alasan, yaitu :
a. Uji coba yang di lakukan masih bersifat terbatas, sehingga tidak
mencerminkan situasi dan kondisi yang sesungguhnya.
b. Dalam uji coba di temukan kelemahan dan kekurangan dari produk yang
die kembangkan.
c. Data untuk merevisi produk dapat di jaring melalui pengguna produk atau
yang menjadi sasaran pengguna produk
8) Uji coba pemakaian
Setelah revisi produk di lakukan, uji coba pemakaian produk yang di kemabangkan.
Uji coba di lakukan pada kelompok yang lebih luas untuk mengetahui efetivitas
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produk yang di kembangkan dan memperoleh masukan untuk revisi produk tahap

akhir.

9) Revisi produk tahap akhir
Setelah melakukan uji coba produk pada kelompok yang lebih luas, di lakukan revisi
produk tahap akhir bedasarkan masukan yang di peroleh.

10) Produksi masal
Dalam bidang pendidikan produksi masal dari produk yang di kembangkan
merupakan suatu pilihan yang berimplikasi pada pemanfaatan yang lebih luas.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pada penelitian ini tahap uji coba dilakukan oleh ahli materi, ahli media dan pengguna atau
siswa dengan melakukan uji coba terbatas dengan jumlah 30 siswa. Berikut adalah sajian data

hasil uji coba.

a. Data Hasil Uji Coba Ahli Materi dan Ahli Media

1. Validasi Ahli Materi

Data validasi ahli materi dapat diperoleh dari hasil pengisian angket kepada ahli
materi. Validasi ahli materi yang dilakukan oleh M. Arie Firmansyah M.Pd pada tanggal
20 Juli 2020 Instrumen untuk melakukan validasi materi ini terdiri dari 13 pertanyaan.
Komentar dan saran yang diperoleh pada validasi ahli materi dijadikan dasar untuk
melakukan revisi sebelum media di uji cobakan kepada siswa. Data hasil validasi ahli
materi disajikan pada tabel di bawah ini:

Tabel 1. Data Hasil Uji Validasi Oleh Ahli Materi

NO

Aspek Indikator Skor Presentase
penilaian 1 2 3 4 Xi %
Materi
Relavansi a) Kesesuaian materi dengan 3 4 75%
materi kompetensi inti
b) kesesuaian materi dengan 3 4  75%
tujuan pembelajaran
c) Kesesuaian materi dengan 3 4 75%
standar kompetensi
d) Kelengkapan materi 3 4  75%
e) Urutan materi 4 4 100%
f) Format penulisan 3 4 75%
g) Ketepatan pemilihan 4 4 100%
gambar
h) Tlustrasi musik 3 4  75%
i) gambar komponen mudah 4 4 100%

di mengerti

121



SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN MATEMATIKA UMT 2022

j) Ketepatan animasi dalam 3 4 75%
menjelaskan materi

k) Keruntutan materi 3 4 75%

2 Manfaat a) Mempermudah proses 4 4 100%
pembelajaran

b) Materi mudah di pahami 4 4 100%
Jumlah 44 52
Presentase 84,61%
Keterangan:
X = ahli materi
Xi = jumlah skor ideal dalam 1 item

% = konstanta

Tabel diatas adalah hasil dari pengisian angket uji validasi pada ahli materi. Nilai
maksimal dari keseluruhan jawaban adalah 52, ahli materi memberikan nilai 44, maka hasil
yang diperoleh dari angket validasi ahli materi adalah 84,61% dengan keterangan modul
valid cukup layak/modul baik dengan sedikit revisi. Dari tabel data ahli materi di atas, maka
dilakukan perhitungan untuk keseluruhan item/aspek sebagai berikut:

P =33; 100%
515, 100%
84,61%

Nilai 44 pada perhitungan di atas diperoleh dari jumlah jawaban keseluruhan dari
kedua ahli materi. Sedangkan nilai 52 pada perhitungan di atas diperoleh dari jumlah
keseluruhan nilai ideal semua item. Atas dasar penilaian tersebut, dapat disimpulkan total
presentase yang diperoleh adalah 84,61%. Berdasarkan kriteria tingkat kelayakan, maka
materi yang ada pada bahan ajar dengan berbantuan video pembelajaran dalam kualifikasi
valid dan layak digunakan sebagai media pembelajaran untuk siswa.

2. Validasi Ahli Media
Data hasil uji validasi ahli media diperoleh dari 2 orang ahli media yaitu Barra
Purnama Pradja M.T.I dan Aji Raditya M.Pd yang merupakan Dosen muhammadyah
Tangerang. yang memiliki kualifikasi terhadap pembuatan media matematika dan
prosedur pelayanannya, sesuai Data validasi disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2. Data Hasil Uji Validasi Oleh Ahli Media

NO Aspek Indikator Skor Presentase
penilaian 1 2 3 4 Xi %
1 Media
a) Bentuk tulisana 4 4 100%
b) Warna tulisan 4 4 100%
¢) Ukuran tulisan 4 4 100%
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d) Komposisi tulisan 4 4 100%
Pembuatan e) Komposisi tulisan 4 4 100%
warna

f) Bentuk gambar 4 4 100%

g) Pemilihan gambar 3 4 75%

h) Tampilan video 4 4 100%

i) Keefektifan video 4 4 100%

2 Tata laksana a) Kemudahan 4 4 100%

penggunaan media

b) Kemudahan 4 4 100%
penyimpanan
media
3 a) Proses belajar 4 4 100%

lebih menarik

b) Isi video mudah di 4 4 100%
Kaidah pahami
¢) Kemudahan dalam 4 4 100%

pembelajaran

Jumlah 55 56
Presentase 98,21%
Keterangan:
X = ahli media dalam 1 item
Xi = jumlah skor ideal dalam 1 item
% = konstanta

Tabel di atas merupakan perhitungan hasil dari pengisian angket uji validasi yang
dilakukan pada ahli media. Pada butir tinjauan A, nilai maksimal dari keseluruhan jawaban
adalah 55 dan ahli media memberikan nilai 56 maka hasil yang diperoleh pada butir tinjauan
A adalah 98% dengan keterangan layak dan dapat digunakan.

Dari tabel data ahli media di atas, maka dilakukan perhitungan untuk keseluruhan
item/aspek sebagai berikut:

P =yZ; 100%
5556 100%
= 98,21%

Nilai 55 pada perhitungan di atas diperoleh dari jumlah keseluruhan jawaban dari
ahli media. Sedangkan nilai 56 pada perhitungan di atas diperoleh dari jumlah keseluruhan
nilai ideal semua item. Atas dasar penilaian tersebut, dapat disimpulkan total presentase
yang diperoleh adalah 98,21%. Berdasarkan kriteria tingkat kelayakan, maka media yang
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ada pada bahan ajar dengan berbantuan video pembelajaran dalam kualifikasi valid dan
layak digunakan sebagai media pembelajaran untuk siswa.

b. Data Hasil Uji Coba Terbatas (Pengguna)

Uji coba pengguna dilakukan setelah mendapatkan hasil yang valid terhadap uji coba
yang telah dilakukan oleh ahli materi dan ahli media. Uji coba pengguna ini dilakukan
pada tanggal 25 Juli 2020. Uji coba pengguna dilakukan oleh sebanyak 30 siswa kelas VII
Mts Nurul Falah Kutabumi 1.

Tabel di atas merupakan perhitungan hasil dari pengisian angket uji validasi yang
dilakukan pada ahli media. Pada butir tinjauan A, nilai maksimal dari keseluruhan
jawaban adalah 55 dan ahli media memberikan nilai 56 maka hasil yang diperoleh pada
butir tinjauan A adalah 98% dengan keterangan layak dan dapat digunakan.

Dari tabel data ahli media di atas, maka dilakukan perhitungan untuk keseluruhan
item/aspek sebagai berikut:

Q =3xZ; 100%
= 5556 100%
= 98,21%

Nilai 55 pada perhitungan di atas diperoleh dari jumlah keseluruhan jawaban dari
ahli media. Sedangkan nilai 56 pada perhitungan di atas diperoleh dari jumlah keseluruhan
nilai ideal semua item. Atas dasar penilaian tersebut, dapat disimpulkan total presentase
yang diperoleh adalah 98,21%. Berdasarkan kriteria tingkat kelayakan, maka media yang
ada pada bahan ajar dengan berbantuan video pembelajaran dalam kualifikasi valid dan
layak digunakan sebagai media pembelajaran untuk siswa. Dari tabel data ahli media di atas,
maka dilakukan perhitungan untuk keseluruhan item/aspek sebagai berikut:

P =yZ; 100%
5596 100%
98,21%

Nilai 55 pada perhitungan di atas diperoleh dari jumlah keseluruhan jawaban dari
ahli media. Sedangkan nilai 56 pada perhitungan di atas diperoleh dari jumlah keseluruhan
nilai ideal semua item. Atas dasar penilaian tersebut, dapat disimpulkan total presentase
yang diperoleh adalah 98,21%. Berdasarkan kriteria tingkat kelayakan, maka media yang
ada pada bahan ajar dengan berbantuan video pembelajaran dalam kualifikasi valid dan
layak digunakan sebagai media pembelajaran untuk siswa.

C. Data Hasil Uji Coba Terbatas (Pengguna)

Tabel 3. Data Hasil Uji Coba Pengguna

Aspek Penilaian
Siswa ¥n Xi %
1 2 3 4
a b C a B a b a a b
4 3 4 4 3 4 3 4 4 37 40 93
4 4 3 4 3 3 36 40 90
4 3 4 3 3 4 4 3 35 40 88
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4 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 37 40 93
5 3 3 3 3 4 3 3 3 4 3 32 40 80
6 4 4 3 4 4 4 3 3 4 5 38 40 95
7 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100
8 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 38 40 95
9 4 4 4 4 3 3 4 3 4 4 37 40 93
10 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 37 40 93
11 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 37 40 93
12 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 36 40 90
13 3 4 3 3 4 3 4 4 4 4 36 40 90
14 3 4 2 4 4 4 3 4 4 4 36 40 90
15 3 3 4 4 4 3 3 3 3 4 34 40 85
16 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 38 40 95
17 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 38 40 95
18 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 37 40 93
19 4 3 4 3 3 3 3 4 3 4 34 40 85
20 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 39 40 98
21 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 38 40 95
22 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 39 40 98
23 4 4 3 4 3 4 3 3 3 4 35 40 88
24 3 4 3 3 3 3 4 4 4 4 35 40 88
25 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 36 40 90
26 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 38 40 95
27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100
28 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 38 40 95
29 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 39 40 98
30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 40 100

¥X 113 112 107 113 109 108 109 112 111 116 1110

¥Xi 120 120 120 120 120 120 120 120 120 120 1200
% 942 933 892 942 908 900 908 933 925 967 925

Uji coba pengguna dilakukan setelah mendapatkan hasil yang valid terhadap uji coba
yang telah dilakukan oleh ahli materi dan ahli media. Uji coba pengguna ini dilakukan pada
tanggal 25 Juli 2020. Uji coba pengguna dilakukan oleh sebanyak 30 siswa kelas VII Mts Nurul
Falah Kutabumi 1 Data hasil uji coba pengguna dapat dilihat pada tabel sebagai berikut:

Tabel 1.4 Keterangan Tabel Hasil Uji Coba Pengguna

Aspek Penilaian

Aspek yang dinilai

la
1b

Desain bahan ajar menarik

Tulisan yang digunakan dalam bahan ajar mudah untuk

Dibaca
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lc Gambar yang digunakan dalam bahan ajarsesuai dengan

materi dan jelas
2a Bahan ajar dapat membantu siswa untuk bisa memahami

materi secara mandiri

2b Bahan ajar memudahkan siswa lebih mengenal dirinya
Sendiri
3a Perasaan senang terhadap penggunaan bahan ajar dalam

pelajaran matematika bangun ruang sisi datar yaitu kubus
3b Penggunaan bahan ajar, efektif membuat siswa lebih

bersemangat untuk mengikuti pelajaran Matematika
4a Materi dan penggunaan bahasa dalam bahan ajar mudah

untuk dipahami
4b Soal latihan dalam bahan ajar sudah jelas
4c Soal latihan dan evaluasi dalam bahan ajar memberikan

umpan balik sesuai dengan tujuan pembelajaran

Keterangan tabel:

Xt =jumlah skor ideal dalam satu item

¥n =jumlah total skor tiap responden/siswa
X =jumlah keseluruhan jawaban siswa

Y X{ =jumlah keseluruhan nilai ideal semua item

% = konstanta
Dari penilaian data uji coba terbatas tersebut, maka dapat dilakukan perhitungan untuk
keseluruhan item/aspek sebagai berikut:

P=2y 100%
= 11101200 100%
=92,5%

Nilai 1110 pada perhitungan di atas diperoleh dari jumlah keseluruhan jawaban dari
siswa yang tertulis pada tabel. Sedangkan nilai 1200 pada perhitungan di atas diperoleh dari
jumlah keseluruhan nilai ideal semua item yang tertulis pada tabel 4.3. Atas dasar penilaian
tersebut, dapat disimpulkan total presentase yang diperoleh adalah 92,5%. Berdasarkan
kriteria tingkat kelayakan, maka media pembelajaran melalui multimedia interaktif ini
termasuk dalam kualifikasi valid dan layak digunakan sebagai media layanan bimbingan
pribadi untuk siswa.

Maka dari data tersebut diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa bahan ajar bermanfaat, baik bagi
guru Matematika maupun bagi siswa. Bagi guru Matematika sebagai media dalam proses belajar
dan bagi siswa menjadi lebih mudah untuk melakukan pembelajaran mandiri.

SIMPULAN DAN SARAN
Melalui proses penelitian pengembangan bahan ajar dengan model Research and
Development (R&D) yang meliputi: (1) identifikasi masalah, (2) pengumpulan informasi, (3)
desain produk, (4) validasi produk, (5) perbaikan desain, ( 6) uji coba produk, (7) revisi produk,
(8) uji coba pemakaian, (9) revisi produk tahap akhir dan (10) produk masal bahan ajar
matematika berbasis kontekstual untuk materi bangun ruang sisi datar yaitu kubus pada siswa
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kelas VII Mts Nurul Falah Kutabumi. Bahan ajar yang dikembangkan merupakan bahan ajar
matematika berbasis kontekstual dengan berantuan video pembelajaran yang desainnya memuat
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari khususnya dalam materi kubus. Melalui proses
pertimbangan dan penilaian ahli dan teman sejawat, diperoleh bahan ajar berbasis kontekstual
dengan berbantuan video pembelajaran pada materi bangun ruang sisi datar yaitu kubus.
Pembelajaran yang terjadi di MTs Nurul Falah Kutabumi masih sebatas penerapan pembelajaran
matematika seperti pada sekolah umumnya.

Kepada siswa diharapkan untuk lebih aktif dalam mengikuti proses pembelajaran dan
kepada peneliti berikutnya mengadakan penelitian lebih lanjut tentang pembelajaran
matematika berbasis kontekstual dengan berbantuan video pembelajaran dan mengadakan uji
coba produk lebih luas.
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Abstrak

Telah dilakukan penelitian pengembangan media pembelajaran interaktif matematika berbasis android
dengan menggunakan Ispring Suite 10 pada materi aritmatika sosial untuk siswa Sekolah Menengah
Pertama (SMP) kelas 7. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media pembelajaran interaktif
matematika berbasis android pada materi Aritmatika Sosial dengan menggunakan Ispring Suite 10 yang
layak digunakan secara masal melalui uji coba pada siswa SMP kelas 7. Media ini menggunakan metode
pengembangan dari ADDIE. Media ini juga di uji dengan metode checklist oleh ahli materi dan ahli media,
kemudian diuji coba kepada 9 siswa kelas 7 SMP Negeri 5 Kediri dengan menggunakan angket untuk
menguji kualitas Teknik dari media. Dari hasil pengujian checklist yang dilakukan ahli media mendapatkan
skor sebanyak 66% yang masuk dalam kategori Valid dan Layak Dengan Revisi Kecil. Dari hasil pengujian
checklist yang dilakukan ahli materi mendapatkan skor sebanyak 84% yang masuk dalam kategori Valid
dan Layak Tanpa Revisi. Sedangkan dari respon uji coba lapangan untuk kriteria kepraktisan juga telah
dipenuhi dengan penilaian dari guru sebesar 90% dengan kategori Sangat Praktis, dan kriteria kepraktisan
juga telah dipenuhi dengan penilaian dari siswa uji terbatas sebesar 90,99% dengan kategori Sangat
Praktis. Tampilan dari media ini perlu di sempurnakan dengan penampilan yang lebih unik dan menarik
yang relevan dengan materi aritmatika sosial. Sebagai tindak lanjut dari penelitian ini perlu dilakukan uji
coba untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap media pembelajaran interaktif yang dibuat.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Interaktif, Ispring Suite, Aritmatika Sosial, Android

Abstract

Research has been carried out on the development of android-based interactive mathematics learning
media using Ispring Suite 10 on social arithmetic material for 7th grade Junior High School (SMP) students.
suitable for mass use through trials on 7th grade junior high school students. This media uses the
development method of ADDIE. This media was also tested using the checklist method by material experts
and media experts, then tested on 9 7th grade students of SMP Negeri 5 Kediri by using a questionnaire to
test the technical quality of the media. From the results of the checklist testing carried out by media experts,
a score of 66% was included in the Valid and Eligible categories with Small Revisions. From the results of
the checklist testing carried out by material experts, a score of 84% was included in the Valid and Eligible
categories without revision. Meanwhile, the field test responses for the practicality criteria have also been
met with an assessment from the teacher of 90% in the Very Practical category, and the practicality criteria
have also been met with an assessment from students for the limited test of 90.99% in the Very Practical
category. The appearance of this media needs to be perfected with a more unique and attractive appearance
that is relevant to social arithmetic material. As a follow-up to this research, it is necessary to conduct a
trial to determine the level of students' understanding of the interactive learning media created.

Keywords: Learning Media, Interactive, Ispring Suite, Social Arithmetic, Android

PENDAHULUAN

Menurut H. Fuad Thsan (2005:1) menjelaskan bahwa Pendidikan sebagai “usaha manusia
untuk menumbuhkan dan mengembangkan potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani
sesuai dengan nilai yang ada di dalam masyarakat dan kebudayaan.” Muhibbin Syah (2010:10)
Pendidikan berasal dari kata “didik”, lalu kata ini mendapat awalan “me” sehingga menjadi
“mendidik”. Yang artinya, memelihara dan memberi Latihan. Dalam memelihara dan memberi
latihan diperlukan adanya ajaran, tuntunan, dan pimpinan mengenai akhlak dan kecerdasan
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pikiran. Jadi secara umum Pendidikan adalah persiapan/bekal untuk beberapa
aktivitas/pekerjaan yang layak.

Pendidikan tidak bisa dipisahkan dari manusia sejak ia dilahirkan dibumi sampai
meninggal dunia. Karena Pendidikan adalah proses pembelajaran untuk meningkatkan,
memperbaiki, dan menambah wawasan pengetahuan untuk mencerdaskan kehidupan bangsa
melalui belajar dan pelatihan. Oleh karena itu Pendidikan sangatlah penting. Terutama
Pendidikan di sekolah SD, SMP dan SMA yang khususnya pada pembelajaran matematika.

Karena faktanya hingga sampai saat ini matematika masih dianggap sulit oleh sebagian
besar siswa karena banyak symbol dan lambing, rumus sulit, menakutkan dan membosankan.
Dari sini diketahui bahwa siswa belum menyadari bahwa pentingnya belajar matematika.
Akibatnya siswa menjadi kurang motivasi dan minat belajar berkurang. Oleh karena itu perlu
diciptakan kondisi belajar yang menyenangkan agar motivasi dan minat belajar siswa Kembali
meningkat dan menjadi lebih baik.

Dari hasil observasi dan wawancara dengan salah satu guru kelas VII SMP Negeri 5 Kediri
mengatakan bahwa: “Guru belum memaksimalkan penggunaan media yang berbasis teknologi
karena ada kendala, terutama faktor usia guru.” Guru masih menggunakan media papan tulis
untuk pembelajaran aritmatika sosial. Oleh karena itu, peneliti akan menciptakan sebuah aplikasi
untuk membantu belajar matematika khususnya pada materi aritmatika sosial.

Sebelumnya sudah ada bermacam pengembangan yang dilakukan menggunakan Ispring
Suite pada pembelajaran matematika. Ada Pengembangan Alat Evaluasi Pembelajaran
Matematika dengan Ispring Suite 8, Kelayakan Instrumen Penilaian Berbasis Ispring Suite Pada
Materi Pola Bilangan dan Pengembangan Media Berbasis Android Berbantuan Aplikasi Ispring
Suite pada Pembelajaran Matematika untuk Siswa Kelas V SD. Dengan bekal referensi tersebut
tujuan penelitian ini adalah untuk menghasilkan media pembelajaran interaktif matematika
berbasis android pada materi aritmatika sosial dengan menggunakan Ispring Suite 10 yang layak
dan praktis.

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti berencana untuk melakukan penelitian
pengembangan dengan judul “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Matematika
Berbasis Android Dengan Menggunakan Ispring Suite 10 Pada Materi Aritmatika Sosial”.

KAJIAN TEORI

Model Pengembangan

Model penelitian yang digunakan adalah model pengembangan dari ADDIE. Langkah-
langkah penelitian dan pengembangannya adalah melalui 5 tahap. Yaitu Analysis, Design,
Development, Implementation dan Evaluation.

Media Pembelajaran

Media pembelajaran diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan atau isi pelajaran, merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan
peserta didik, sehingga dapat mendorong proses belajar mengajar. Media pembelajaran
berfungsi sebagai alat bantu visual dalam kegiatan pembelajaran untuk menumbuhkan motivasi
belajar siswa, memperjelas materi dan mempermudah siswa. Oleh sebab itu media pembelajaran
sangat penting dalam kegiatan pembelajaran. Karena efisiensi waktu dan tenaga dan fleksibel.

Media Pembelajaran Interaktif

Media pembelajaran interaktif adalah proses belajar mengajar menggunakan
produk/layanan digital (multimedia) yang diberikan oleh guru kepada siswa dengan
memberikan konten pembelajaran seperti teks, gambar, video, dan animasi. Diharapkan dengan
adanya media pembelajaran interaktif, siswa menjadi mudah untuk menerima penyampaian
materi dan menjadi aktif saat proses pembelajaran sedang berlangsung.
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Demi memberikan pembelajaran yang menarik pendidik harus terus berpikir kreatif dan
berinovasi terhadap media pembelajaran yang akan di berikan pada peserta didik. Selain itu
peneliti akan memanfaatkan media pembelajaran interaktif ini pada materi Aritmatika Sosial
kelas 7 SMP dengan menggunakan Ispring Suite 10.

Aplikasi Ispring Suite 10

1. Pengertian Ispring Suite 10

Ispring suite 10 adalah perangkat lunak yang digunakan untuk membuat media
pembelajaran dengan mendukung beberapa aspek media seperti audio, visual, dan audio visual.
Perangkat ini biasa dihubungkan dengan powerpoint dan dapat dikolaborasikan dengan beberapa
software pendukung. Oleh karena itu media yang dihasilkan menjadi lebih menarik dan interaktif.
Selain itu, dengan Ispring suite 10 semua file yang dihasilkan dari powerpoint dapat dikonversi ke
dalam format flash, sehingga pengguna dapat mengggunakannya baik secara langsung maupun
pembelajaran dalam bentuk e-learning.

2. Fungsi Ispring Suite 10

Aplikasi Ispring fungsinya adalah untuk memasukkan interaktivitas tambahan dalam
Microsoft Powerpoint dan mengekspor power point ke beberapa format tertentu (disarankan
menggunakan Powerpoint 2007 ke atas). Untuk versi yang terbaru, sudah dapat dlakukan eksport
untuk mobile dalam format HTML 5. Interaktivitas tersebut dapat berupa animasi Flash (.swf),
kuis, video khususnya .flv dan dari Youtube, dan sebagainya. Perangkatlunakispring tersedia dalam
versi free (gratis) dan pro (berbayar).

3. Versi Ispring Suite 10

Aplikasi Ispring tersedia secara gratis maupun berbayar. Sehingga untuk pemula yang ingin
belajar membuat media belajar interaktif dapat mendowloadnya dan menggunakan aplikasi
tersebut dalam jangka waktu tertentu.

4. Tampilan Ispring Suite 10

Ispring memiliki tampilan fitur yang bekerja sebagai add-ins Power Point, untuk menjadikan
file Power Point lebih menarik dan interaktif berbasis flash yang dapat dibuka di hampir setiap
komputer atau platform. Ispring sendiri dikembangkan untuk mendukung e-learning sehingga
didukung dengan berbagai menu didalamnya untuk menyisipkan bentuk-bentuk media. Sehingga
media pembelajaran yang dihasilkan akan lebih menarik.

5. Kelebihan Ispring Suite 10

Kelebihan ispring suite menurut Hernawati (2010), yaitu Terintegrasi dalam miscrosoft
power point, Ispring dapat menyisipkan berbagai media seperti flash, vidio, gambar, audio, dan
lain-lain, mudah didistribusikan dalam bentuk flash yang dapat digunakan dimanapun dan
dioptimalkan untuk web, dapat membuat kuis dengan berbagai jenis soal seperti true/false,
multiple choice, multiple response, type in, matching, sequence, numeric, fiil in the blank, dan
multiple choice text, Ispring suite bekerja sebagai add-ins, dikembangkan untuk mendukung
media e-learning, Quiz Maker memungkinkan pengguna untuk membuat kuis cerdas dan survey,
menggunakan fitur-fitur canggih seperti skenario bercabang, belajar metrik kontrol, dan
kostumisasi umpan balik, Ispring Visual dirancang untuk meningkatkan presesntasi Power Point
dengan interaksi media yang kaya untuk memperjelas dalam sebuah e-learning, presentasi bisnis,
iklan dan lain sebagainya.

6. Kelemahan Ispring Suite 10

Pada Ispring versi lama tidak bisa stand alone dan hanya berfungsi sebagai plug in di power
point meskipun pada Ispring versi terbaru sudah stand alone, Ispring masih sangat bergantung
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dengan Power Point, meskipun Ispring sudah stand alone tetapi fungsi Ispring akan lebih
maksimal jika hidup bersama Power Point.

METODE PENELITIAN
Model Pengembangan
Prosedur yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode pengembangan

ADDIE. Yang meliputi Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluations.

Prosedur Pengembangan
1. Analysis (Analisis)

Kegiatan utama pada tahap ini peneliti melakukan tahap analisis yaitu mengumpulkan
informasi terhadap masalah pembelajaran yang ada di SMP Negeri 5 Kota Kediri kelas VII
berdasarkan wawancara dengan guru matematika kelas 7 khususnya pada materi aritmatika
sosial.

2. Design (Perencanaan)

Pada tahap ini peneliti menyiapkan tampilan awal, standar kompetensi, kompetensi dasar,
dan materi aritmatika sosial yang akan dimasukkan dalam media pembelajaran interaktif
matematika berbasis android. Rancangan ini masih bersifat konseptual yang akan mendasari
proses pengembangan aplikasi berikutnya.

3. Development (Pengembangan)

Pada tahap ini peneliti akan merealisasikan rancangan produk yang sudah disiapkan.
Kegiatan pada tahap ini mengembangkan dan merealisasikan kerangka yang masih konseptual
tersebut untuk menjadi sebuah produk untuk di implementasikan. Rancangan konseptual yang
harus disiapkan adalah tampilan awal, menu, standar kompetensi, kompetensi dasar, dan materi
aritmatika sosial yang akan dimasukkan dalam media pembelajaran interaktif matematika
berbasis android.

4. Implementation (Implementasi)

Kegiatan pada tahap ini adalah mengimplementasikan rancangan dan metode yang telah
dikembangkan dan divalidasi dengan hasil valid pada 9 siswa SMP kelas 7 untuk dilihat kelayakan
dan kepraktisannya.

5. Evaluation (Evaluasi)

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengetahui kelayakan media. Adapun nilai kelayakan
media di dapatkan dari ahli media, ahli materi, ahli praktisi dan siswa. Nilai dari ahli media dan
ahli materi di dapat sebelum media di implementasikan kepada siswa sedangkan nilai yang
diperoleh dari ahli praktisi dan siswa didapat setelah media di implementasikan.

Lokasi Dan Subyek Penelitian
Lokasi penelitian di SMP Negeri 5 Kediri. Subyek penelitian ini adalah 6 siswa kelas 7 SMP Negeri

5 Kediri sebagai responden.

Uji Coba Model/Produk
1. Desain Uji Coba Produk

Uji coba ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kelayakan dan kepraktisan media yang
telah dikembangkan dengan tahapan uji coba perorangan/individu yang dilakukan peneliti
dengan membagikan angket kepada ahli media, ahli materi, dan siswa SMP Negeri 5 Kediri kelas
7 sebanyak 6 siswa. Angket yang dibagikan memiliki format Sangat Setuju (SS) skor 5, Setuju (S)
skor 4, Kurang Setuju (KS)

skor 3, Tidak Setuju (TS) skor 2 dan Sangat Tidak Setuju (STS) skor 1.
2. Subyek Uji Coba
Subyek ujicoba terbatas dalam penelitian ini adalah 6 siswa kelas 7 SMP Negeri 5 Kediri.

Validasi Model/Produk
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Validasi model/produk meliputi validator ahli media dan ahli materi. Validasi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah validasi yang mana pembuatan instrumennya dengan cara
memecah variable menjadi beberapa indicator kemudian merumuskan butir-butir peryataan.
Dengan demikian akan di dapat validasi seperti yang dikehendaki.

Instrumen Penelitian

Instrument atau alat pengumpulan data dalam penelitian ini adalah menggunakan angket
(kuesioner). Angket atau kuesioner merupakan alat untuk mengumpulkan dan mencatatat data
atau informasi yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan kepada responden
yaitu ahli media, ahli materi, dan siswa SMP Negeri 5 Kediri kelas 7 sebanyak 6 siswa. untuk
diberikan respon sesuai dengan permintaan pengguna.

Metode angket digunakan untuk mengukur indicator kevalidan dan kepraktisan media
pembelajaran yang di kembangkan sehingga menjadi media pembelajaran yang diharapkan.

Teknik Analisis Data

1. Analisis Data Kelayakan

Analisis data kelayakan ditunjukkan untuk menghitung merekapitulasi hasil peniliaian dari
validator ahli materi dan ahli media.

Berikut rumus untuk menghitung hasil penilaian:

Nilat Persomtase  Jimiah Skor didapat
ilai Persentase = Jumlah Skor Maks ’

Tabel 1. Kriteria Nilai Kelayakan

Nilai Kolom 2
82%-100% Valid dan layak digunakan tanpa revisi
63%-81% Valid dan layak digunakan dengan revisi kecil
44%-62% Valid dan layak digunakan dengan revisi besar
<44% Tidak valid dan tidak layak digunakan

2. Analisis Data Kepraktisan
Analisis data kepraktisan ditunjukkan untuk menghitung respon siswa dan respon guru.

Berikut rumus untuk menghitung hasil penilaian:
Jumlah Skor di dapat

o _ o
Nilai Persentase = Jumlah Skor Maks X 100%
Tabel 2. Kriteria Nilai Kepraktisan
Nilai Kolom 2
82%-100% Sangat Praktis
63%-81% Cukup Praktis
44%-62% Kurang Praktis

<44% Tidak Praktis

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengembangan dari penelitian ini adalah berupa Aplikasi Bernama Meimas yang
dibuat dengan Aplikasi Ispring Suite 10. Nilai kelayakan media pembelajaran dilakukan oleh ahli
media dan ahli materi dengan menggunakan angket. Sedangkan untuk mengetahui nilai
kepraktisan dilihat dari hasil respon guru dan siswa sejumlah 6 siswa kelas 7 SMP Negeri 5 Kediri.
Pengembangan ini menggunakan model ADDIE, yaitu Analysis, Design, Development,
Implementation, Evaluation. Media pembelajaran ini di validasi oleh ahli media dan ahli materi.

Melihat referensi jurnal Pengembangan Alat Evaluasi Pembelajaran Matematika dengan
Ispring Suite 8, didapatkan hasil validasi dari ahli materi mendapatkan presentase akhir sebesar
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87% kategori “sangatlayak”, hasil validasi dari ahli media mendapatkan presentase akhir sebesar
85,5% “sangat layak”, hasil validasi dari ahli bahasa mendapatkan presentase akhir sebesar 84%
“sangat layak”. Setelah validasi selesai selanjutnya butir soal dianalisis dan diujocobakan kepada
peserta didik, mendapatkan presentase sebesar 87,6% dengan Kkriteria “sangat menarik”.
Disimpulkan bahwa alat evaluasi berupa tes online/offline yang dikembangkan layak sebagai alat
evaluasi yang mendukung proses pembelajaran.

Dari jurnal Kelayakan Instrumen Penilaian Berbasis Ispring Suite Pada Materi Pola
Bilangan didapatkan hasil respon kelas siswa terhadap instrumen penilaian pembelajaran
matematika adalah 4,3 dan menurut kriteria yang telah ditetapkan nilai berada pada kategori
positif. Dengan demikian instrumen penilaian pembelajaran matematika materi pola bilangan
berbasis ispring suite layak untuk digunakan dan telah mengarah pada inovasi dengan
penggunaan teknologi yang efektif, efisien, dan ekonomis.

Dari jurnal Pengembangan Media Berbasis Android Berbantuan Aplikasi Ispring Suite pada
Pembelajaran Matematika untuk Siswa Kelas V SD di peroleh hasil penelitian adalah media
berbasis Android berbantuan Ispring Suite pada materi volume bangun ruang yang valid
berdasarkan penilaian ahli pada tiga aspek kelayakan. Kelayakan materi dengan validitas 0,90,
kelayakan bahasa dengan validitas 0,90, dan kelayakan kegrafisan dengan validitas 0,87. Respon
pengguna pada uji coba terbatas berdasarkan respon siswa sebesar 98% kriteria sangat baik dan
respon guru sebesar 99 % kriteria sangat baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media
berbasis Android berbantuan iSpring Suite layak serta mendapatkan respon yang sangat baik.

Sedangkan hasil penelitian yang peneliti lakukan mendapatkan hasil skor penilaian dari
ahli media adalah 66% yang berkategori “valid dan layak dengan revisi kecil” dengan komentar
materi dijadikan satu, font diperbesar, dan video pembelajaran harus berbeda dengan materi
yang di berikan pada aplikasi. Sedangkan hasil skor dari penilaian ahli materi adalah 84% yang
berkategori “valid dan layak tanpa revisi” dengan komentar contoh soal perlu diperbaiki.

Setelah produk di validasi oleh tim ahli, produk siap di uji cobakan kepada guru dan siswa
kelas 7 berjumlah 6 dengan angket untuk mengetahui responnya. Diketahui dari hasil angket
tersebut didapatkan hasil skor guru 90% dengan kategori “sangat praktis” dan hasil skor dari 6
siswa 90,99% dengan kategori “sangat praktis”. Sehingga pengembangan ini menghasilkan media
pembelajaran Meimas yang layak dan praktis untuk digunakan dalam pembelajaran matematika
khususnya aritmatika sosial.

SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Telah dihasilkan media pembelajaran interaktif matematika berbentuk aplikasi bernama Meimas
yang layak dan praktis. Dengan spesifikasi media aplikasi Meimas dapat di operasikan di perangkat
smartphone/android minimal type kitkat dan dapat digunakan tanpa akses internet. Media ini juga
memiliki keunggulan dapat menampilkan semua bentuk media teks, gambar, audio, dan video
dalam satu tempat. Sehingga aplikasi media pembelajaran interaktif dapat lebih menarik dan
dapat digunakan sesuai kebutuhan. Sedangkan untuk kelemahannya sebagai dibutuhkan keahlian,
kesabaran dan ketekunan dalam mengedit media, dibutuhkan kreativitas dalam menggabungkan teks,
gambar, audio, maupun video agar tidak monoton

Media Meimas telah memenuhi kriteria kelayakan dari penliaian ahli materi sebesar 84%
dengan kategori valid dan layak tanpa revisi, dari ahli media sebesar 66% dengan kategori valid
dan layak dengan revisi kecil. Sedangkan untuk kriteria kepraktisan juga telah dipenuhi dengan
penilaian dari guru sebesar 90% dengan kategori Sangat Praktis, dan kriteria kepraktisan juga
telah dipenuhi dengan penilaian dari siswa uji terbatas sebesar 90,99% dengan kategori Sangat
Praktis.

Saran
Perlu format font yang tepat agar siswa tertarik untuk belajar menggunakan aplikasi media
pembelajaran interaktif khususnya pada matematika, memaksimalkan penampilan dan
penyesuaian objek yang ada pada aplikasi media pembelajaran interaktif. perlu adanya
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penggunaan teknologi dalam pembelajaran agar tercipta efektif dan efisien. memasukkan
gambar, suara, dan video yang menarik pada pembelajaran dan perlu dilakukan uji coba secara
luas
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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan bahan ajar berupa Lembar Kerja Siswa (LKS) yang valid
ditinjau dari tiga aspek yaitu kompenen kelayakan isi, kompenen kebahasaan dan kompenen penyajian.
Desain pengembangan menggunakan prosedur ADDIE. Terdapat lima tahap yaitu, tahap analisis,
merancang, pengembangan, evaluasi dan penyebaran. Teknik pengumpulan data yang digunakan pada
penelitian ini adalah lembar wawancara, lembar validasi pakar dan angket respon siswa. Angket respon
siswa diberikan kepadam30 siswa kelas VII Daarul Mugimien sebagai subjek penelitian. Hasil penelitian
menunjukkan LKS termasuk kategori valid dengan total skor rata-rata 134,5. Kompenen kelayakan isi
dalam kategori baik dengan total skor rata-rata 68,5, kompenen kebahasaan dalam kategori baik dengan
total skor rata-rata 30,0 dan kompenen penyajian dalam kategori baik dengan total skor rata-rata 36,0.
Respon siswa terhadap LKS terkategorikan respon positif dengan skor 62,17 dari skor maksimal ideal 80.

Kata Kunci: L embar Kerja Siswa (LKS), Aritmatika Sosial, Discovery learning.

Abstract

This study aims to produce teaching teaching materials in the form of valid Student Worksheets in terms
of three aspects, namely the content feasibility component, the linguistic component and the presentation
component. The development design uses the ADDIE procedure. There are five stages, namely, analysis,
design, development, evaluation and dissemination stages. Data collection techniques used in this study
were interview sheets, expert validation sheets and student response questionnaires. Student response
questionnaires were given to 30 class VII students of Daarul Mugimien as research subjects. The results
showed that the worksheets were in the valid category with an average total score of 134.5. The content
feasibility component is in the good category with an average total score of 68.5, the linguistic component
is in the good category with an average total score of 30.0 and the presentation component is in the good
category with an average total score of 36.0. Student responses to the LKS are categorized as positive
responses with a score of 62.17 from the ideal maximum score of 80.

Keywords: Student worksheet, Sosial Arithmetic, discoery learning

PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan suatu hal mendasar dalam sebuah kehidupan yang mempunyai
peran besar untuk mengembangkan kemampuan peserta didik menjadi manusia yang
berkualitas, terampil, inovatif dan kreatif. Dengan adanya pendidikan yang tinggi, manusia
mempunyai kesempatan untuk mendapatkan pekerjaan yang diinginkan. Undang-undang No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I pasal 1, pendidikan adalah usaha sadar
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dalam suatu proses pembelajaran agar peserta
didik aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. Untuk mencapai suatu kemajuan dalam pendidikan,
proses belajar mengajar di sekolah haruslah dilakukan dengan semaksimal mungkin agar tujuan
pendidikan mampu dicerna secara matang oleh siswa sekolah. pembelajaran bukan hanya
mengutamakan pengetahuan, melainkan siswa dapat menguasai konsep, dapat memecahkan
masalah, serta mampu berinteraksi sosial. Hal ini perlu dimanifestasikan dalam setiap mata
pelajaran disekolah termasuk matematika.
Matematika merupakan ilmu pengetahuan yang sangat penting untuk berpikir secara
logis dan mengembangkan keterampilan bernalar yang akan bermanfaat sepanjang kehidupan
dewasa mereka. Salah satu karakteristik matematika adalah diterapkan atau diaplikasikan dalam
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kehidupan sehari-hari untuk memecahkan masalah dalam persoalan kehidupan yang
memerlukan menghitung, mengukur, menyampaikan informasi, dan pengambilan keputusan.
Sukardjono (2015) menyatakan bahwa matematika adalah alat yang dapat membantu
memecahkan berbagai permasalahan (dalam pemerintahan, industri, sains). Seperti
pembelajaran aritmatika yang sering berada di kehidupan sehari-hari.

Aritmatika sosial merupakan bagian dari matematika yang disebut ilmu hitung, dalam
ilmu hitung ada beberapa jenis tentang sifat-sifat bilangan. Dasar-dasar pengerjaan seperti
menjumlah, mengurang, membagi, mengalikan, menarik akar dan lainnya. Materi aritmetika
sosial merupakan materi yang diajarkan di SMP kelasVII pada semester genap. Materi aritmetika
sosial mungkin terlihat tidak rumit, namun ada beberapa siswa merasa kesulitan menyelesaikan
permasalahan aritmetika sosial yang biasanya berupa soal cerita. Contohnya pada jual beli,
menghitung pajak, bunga di Bank dan sebagainya. Sehingga dalam hal ini diperlukan adanya
bahan ajar yang mudah dipahami oleh peserta didik.

Bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang digunakan untuk membantu guru dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Bahan ajar yang dimaksud, bisa berupa bahan
tertulis maupun bahan tidak tertulis. Menurut Majid (2015), bahan ajar memungkinkan siswa
dapat mempelajari suatu kompetensi atau kompetensi dasar secara runtut dan sistematis
sehingga secara akumulatif mampu menguasai semua kompetensi secara utuh dan terpadu.
Bahan ajar dapat diartikanbahan-bahan atau materi pelajaran yang disusun secara lengkap dan
sistematis berdasarkan prinsip-prinsip pembelajaran yang digunakan guru dan siswa dalam
proses pembelajaran Berdasarkan temuan di lapangan menunjukkan bahwa hasil pembelajaran
matematika untuk pencapaian nilai siswa SMP Daarul Mugimien pada mata pelajaran
matematika dengan nilai rata-rata ulangan akhir semester pada kelas VII adalah 65. Nilai tersebut
masih berada dibawah Kriteria Ketuntasan Minmal (KKM) yang ditetapkan, yaitu 70. Pendapat
guru mengenai belum tercapainya KKM oleh seluruh siswa salah satunya disebabkan bahwa
bahan ajar yang dikembangkan dalam pembelajaran masih kurang maksimal, bahan ajar yang
digunakan yaitu bahan ajar berbentuk Lembar Kerja Siswa (LKS) yang merupakan produk
komersil. LKS ini berisi materi dan soal-soal yang masih mengacu pada latihan drill dan tidak
sesuai kebutuhan siswa. Maka berdampak banyak peserta didik yang masih kesulitan dalam
memahami konsep, rumus, atau strategi penyelesaiaan masalah yang dimiliki siswa dikelas masih
rendah. Sehingga bahan ajar berbentuk Lembar Kerja Siswa (LKS) harus berisi tugas dan langkah-
langkah yang menuntun siswa agar dapat memahami permasalahan pada pembelajaran
aritmatika sosial. Oleh karena itu, diperlukan sebuah model pembelajaran yang dapat
mewujudkan kegiatan belajar secara aktif. Salah satu model pembelajaran berdasarkan
penemuan berupa bahan ajar berbasis discovery learning.

Model discovery learning materi yang akan disampaikan tidak disampaikan dalam bentuk
finalnya akan tetapi peserta didik didorong untuk mengidentifikasi apa yang ingin diketahui
dilanjutkan dengan mencari informasi sendiri kemudian mengorganisasi atau membentuk
(konstruktif) apa yang mereka pahami dalam suatu bentuk terakhir. Penggunaan model
pembelajaran discovery learning, ingin merubah kondisi belajar yang pasif menjadi aktif. Menurut
Syah (2004) dalam mengaplikasikan model discovery learning dikelas, ada beberapa prosedur
yang harus dilaksanakan dalam kegiatan belajar mengajar secara umum dimulai dengan
stimulation (stimulasi/ pemberian rangsangan), problem statement (pernyataan,/ identifikasi
masalah), data collection (pengumpulan data), data processing (pengolahan data), verification
(pembuktian), dan generalization (menarik kesimpulan/generalisasi)
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Gambar 1. Diagram langkah-langkah penyusunan LKS

LKS berbasis discovery learning akan disajikan dengan ringkasan materi dan lembar kegiatan
belajar yang akan dikerjakan oleh peserta didik dengan berpedoman berupa pertanyaan-
pertanyaan yang membimbing. Serta di dalamnya siswa diberikan kesempatan untuk
mengidentifikasi sebanyak mungkin masalah yang relevan dengan bahan pelajaran, kemudian
salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis, mengumpulkan dan menganalisis
data serta menarik kesimpulan.

LKS ini diterapkan untuk menemukan konsep, serta mempermudah siswa pada saat
mengerjakan soal yang diberikan oleh guru. Pengembangan bahan ajar berupa LKS tersebut akan
melibatkan siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran sesuai dengan gaya belajar
dari peserta didik.

Berdasarkan uraian tentang LKS dan pembelajaran berbasis discovery learning, maka
peneliti merencanakan mengembangkan bahan ajar berbentuk LKS berbasis discovery learning,
yaitu LKS yang mencakup kompenen-kompenen pembelajaran dan menerapkan dalam
serangkaian kegiatan belajar di dalam LKS

Mengutip temuan hasil penelitian Andriyansah, dkk (2021), bahwa pada masa pnademi
covid-19 dengan menggunakan pembelajaran daring, guru masih harus banyak memperbaiki
cara meberiian materi. Peserta didik menhalami kesulitan dengan materi yang dismapaikan
menggunakan daring.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan pada SMP Daarul Mugmien Kelas VII semester genap tahun ajaran
2019/2020, Ada 30 siswa yang dilibatkan sebagai partisipan dalam uji coba LKS dengan tujuan
untuk mengetahui respon siswa terhadap produk yang dikembangkan. Penelitian pengembangan
bahan ajar berbasis discovery learning pokok pembahasan aritmatika sosial dilaksanakan sesuai
dengan langkah-langkah sebagai berikut.
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Implementation
Development

Gambar 2. Skema Model pengembangan ADDIE.

1. Analisis (Analisa)

Tahap ini merupakan langkah awal penelitian pengembangan. Analisis dilakukan
oleh peneliti untuk mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dalam pengembangan
bahan ajar berbasis discovery learning. Pada tahap analisis ini peneliti menganalisis
dengan berupa hasil wawancara dan angket pengumpulan data tentang daya dukung
dari penggunaan bahan ajar berbasis discovery learning.

. Design (Perancangan)

Pada tahap kedua dari model desain sistem pembelajaran ADDIE adalah tahap design
atau perancangan. Dimana awal mulanya LKS dirancang lalu dikembangkan sesuai hasil
analisis yang dilakukan sebelumnya. Tahap perancangan dilakukan untuk menentukan
unsur-unsur yang terdapat didalam LKS seperti peyusunan peta kebutuhan LKS dan
kerangka LKS. Peneliti juga mencari referensi atau sumber-sumber pendukung lain.
Semisal sumber belajar yang relevan dalam mengembangkan materi bahan ajar berupa
LKS.

3. Development (Pengembangan dalam bentuk awal produk)

4,

Validasi dilaksanakan untuk menilai validitas isi dan konstruk. Dimana validator
diminta untuk memberikan penilaian terhadap LKS yang dikembangkan berdasarkan
beberapa aspek kelayakan LKS serta memberikan saran dan komentar berkaitan dengan
isi LKS yang nantinya akan digunakan sebagai patokan revisi perbaikan dan
penyempurnaan LKS. Sehingga validasi yang dilakukan pada akhirnya LKS dinyatakan
layak untuk diimplementasikan dalam kegiatan pembelajaran.

Implementation

Implementasi atau penyampaian materi pembelajaran merupakan langkah keempat
dari model desain sistem pembelajaran ADDIE. Pada tahap ini diimplementasikan
rancangan dan bahan ajar yang telah dikembangkan pada situasi yang nyata yaitu di
kelas. Selama implementasi, kegiatan yang dilakukan yaitu uji coba dan memberikan
sebuah angket untuk mengetahui respon siswa terhadap LKS. Setelah penerapan bahan
ajar kemudian dilakukan evaluasi awal untuk memberi umpan balik pada penerapan
bahan ajar tersebut.

. Evaluation

Langkah terakhir atau kelima dari model desain sistem pembelajaran ADDIE adalah
evaluasi. Evaluasi adalah proses untuk menganalisis media yang dikembangakan pada
tahap implementasi. Pada tahap evaluasi, data-data yang diperoleh dianalisis untuk
mengetahui apakah produk yang dikembangkan sudah dapat dikatakan berhasil atau
tidak.

Berikut ini merupakan bagan yang menggambarkan tahapan penelitian
pengembangan ADDIE:
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Gambar 3. Diagram Tahapan Pengembangan

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hadil Analisis Tahapan ADDIE
Berikut penjelasan tiap tahap yang dilakukan dalam penelitian dan pengembangan ini:
1. Menganalisis (Analysis)
Berdasarkan observasi awal yang sudah dilakukan peneliti dengan wawancara singkat
dengan Guru Matematika, Beliau menjelaskan bahwa sekolah tersebut telah
menggunakan Kurikulum 2013, sehingga LKS yang dibuat akan menyesuaikan dengan
Kurikulum 2013. Berdasarkan Kurikulum 2013 maka standar kompetensi yang akan
dikembangkan adalah memahami konsep aritmatika sosial serta menentukan
keuntungan dan kerugian dalam penjualan. Berdasarkan analisis kurikulum dapat
diidentifikasi rumusan kompetensi dasar yang selanjutnya dikembangkan indikator dari
materi mata pelajaran matematika yang akan disajikan. Subjek yang diteliti adalah siswa
SMP Daarul Mugimien kelas VII. Berdasarkan wawancara dengan Guru Matematika SMP
Daarul Mugimien, bahwa siswa masih memerlukan dampingan dan bimbingan untuk
lebih mengembangkan diri dan siswa sering lupa rumus. Materi yang akan disajikan
dalam LKS ini adalah materi aritmatika sosial dengan sub materi yaitu: keuntungan dan
kerugian (Harga jual, Harga beli, untung dan rugi, persentase untung dan rugi).
Pertimbangan peneliti dalam pemilihan materi pokok ini karena batasan waktu yang
tersedia untuk membuat LKS pada materi ini. Diperlukan kemampuan visualisasi yang
tinggi agar LKS yang dihasilkan menarik.
2. Design (Merancang)

Berdasarkan analisis materi, ditentukan bahwa materi yang akan digunakan adalah
Aritmatika Sosial. Pedoman untuk menyusun materi dalam media yaitu Buku Paket yang
dipergunakan oleh siswa. Peneliti membuat desain yang memudahkan siswa untuk
mengerti penjelasan materi pada LKS, dari pengertian, rumus, contoh soal dan latihan.
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Selian merancang isi, peneliti juga menetapkan rancangan tampilan seperti ukuran LKS,
warna, jenis huruf, ukuran hurup, dan spasi.

3. Pengembangan (Development)
Sebagai tindak lanjut atas rancangan yang telah dilakukan dalam tahap design, maka
dilakukan langkah pengembangan untuk menghasilkan LKS yang telah direvisi
berdasarkan komentar dan saran validator. Terdapat tiga validator, yaitu pendidikan,
materi, dan media.

4. Penerapan (Implementation)
Langkah selanjutnya LKS yang sudah diperbaiki berdasarkan saran validator, akan diuji
cobakan ke siswa SMP Daarul Muqimien Siswa diminta untuk mengamati, mengomentari
serta mengerjakan soal-soal pada LKS dan mengisi pada angket respon yang telah
disediakan. Peneliti berinteraksi untuk melihat kesulitan-kesulitan yang mungkin terjadi
selama proses pengerjaan LKS, sehingga dapat memberikan indikasi apakah instrumen
LKS tersebut perlu diperbaiki atau tidak.

5. Mengevaluasi (Evaluation)
Evaluasi dilakukan dengan cara perhitungan hasil angket respon yang telah diisi oleh
setiap siswa. Hasil tersebut dianalisis menggunakan teknik analisis data. Setelah
dilakukan analisis, maka didapat produk akhir LKS aritmatika sosial berbasis discovery
learning untuk kelas VII yang valid dan mendapatkan respon positif dari siswa.

B. Hasil validasi instrumen.
Hasil validasi oleh validator terhadap komponen isi pada LKS sebagai berikut

Tabel 1. Hasil validasi LKS

Komponen Jumlah Total Skor Rata-rata/skor Keterangan
pernyataan 2 validator
Kelayakan isi 18 137 3,8 Baik
Kebahasaan 8 60 3,75 Baik
Penyajian 10 72 3,6 Baik

Penilaian respon angket di isi sebanyak 30 siswa. Hasil respon siswa terhadap LKS
aritmatika sosial berbasis discovery learning yang telah digunakan selama proses pembelajaran
sebagai berikut:

Tabel 2. Hasil respon siswa angket

Respon siswa Rata-rata
Perhatian 3,10
Katerkaitan 3,0
Keyakinan 3,29
Kepuasan 3,02

Mengacu pada perhitungan rata-rata, diperoleh skor sebagai berikut:
St=1xi_ 269

X = . 2 =134,5
Tabel 3. Klasifikasi kelayakan isi

Jumlah Skor Penilaian Klasifikasi
x > 140 Sangat baik
116,7 < x < 140 Baik
93,3<x <116,7 Cukup
69,9 <x <93,3 Kurang
x <699 Sangat kurang
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yang termasuk pada kategori baik. LKS yang dikembangkan termasuk dalam kriteria
respon positif.

Berdasarkan validasi pakar dan respon siswa, menunjukkan bahwa LKS dapat
dipergunakan. Namun demikian terdapat beberapa saran validator agar LKS lebih dapat menarik
dan dapat lebih dipahami oelh siswa.

Tabel 3. Saran perbaikkan dari validator

Validator Saran
Media Spasi, ukuran huruf, warna
Pendidikan Bahasa pada beberapa soal latihan.
Materi Penambahan penguraian jawaban pada latihan soal
pertama

C. Produk Akhir

Sesuai dengan judul penelitian ini, LKS disusun berbasis discovery learning. Nerikut ini adalah
beberapa tampilan LKS yang menunjukkan produk akhir dari LKS.

ARITMATIKA SOSIAL
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Gambar 5. Uraian materi dan Latihan kegiatan
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Gambar 6. Contoh jawaban siswa

SIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan yang diperoleh dari penelitian pengembangan ini adalah:

1. Pengembangkan Bahan Ajar Berbasis Discovery Learning Pada Pokok Pembahasan
Aritmatika Sosial untuk Kelas VII di SMP Daarul Muqgimien dilakukan melalui delapan
tahap yaitu tahap menganalisis (Analysis), tahap merancang (design), tahap
pengembangan (develop), tahap validasi, tahap revisi 1, tahap penerapan
(implentation)uji coba lapangan, tahap evaluasi, tahap revisi 2 dan menghasilkan produk
akhir yang terkategori valid dilihat dari penilaian validator, dimana rata-rata skor hasil
penilaian validator adalah 134,5.

2. Respon siswa terhadap LKS dikategorisasikan respon positif dengan skor 62,17 dari skor
maksimal ideal 80, dengan rincian rata-rata aspek perhatian 3,10, aspek keterkaitan 3,0,
aspek keyakinan 3,29 dan aspek kepuasan 3,02 dari skor maksimal ideal masing-masing
aspek adalah 4.

Berdasarkan hasil yang diperoleh dalam penelitian ini, maka dapat disarankan hal-hal,
sebagai berikut:

1. Bagi Sekolah, diharapkan pengembangan bahan ajar ini bisa dijadikan buku latihan siswa
sehingga memungkinkan guru untuk mengembangkan media pembelajaran pada
Kompetensi Dasar yang lain.

2. Bagi Siswa, produk yang dikembangkan dapat digunakan sebagai sumber belajar siswa
secara mandiri di rumah.

3. Bagi Guru, bahan ajar aritmatika sosial berbasis discovery learning ini dikembangkan
lebih lanjut dengan menggunakan eksperimen menggunakan kelas pembanding agar
kualitas LKS benar-benar teruji dalam hal pemanfaatannya.

4. Bagi peneliti, hendaknya implementasi tidak dilakukan pada satu sekolah saja, sehingga
dapat melihat manfaat media pada sekolah lain.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah pecahan. Jenis
penelitian ini ialah penelitian kualitatif. Penelitian ini menggunakan empat metode pengumpulan data, yaitu
observasi, wawancara, tes tertulis, dan dokumentasi. Subjek penelitian ini ialah siswa kelas empat yang memiliki
jenis kesalahan yang berbeda. Selanjutnya, uji keabsahan data dilakukan dengan teknik triangulasi sumber. Pada
penelitian ini, kesalahan siswa dikelompokkan berdasarkan kategori kesalahan Newman. Berdasarkan hasil
penelitian diperoleh bahwa setiap subjek penelitian melakukan kesalahan awal yang berbeda-beda. Kesalahan
awal yang dilakukan subjek penelitian menyebabkan terjadinya kesalahan berikutnya pada tahapan kesalahan
menurut Newman. Adapun kesalahan yang banyak dilakukan oleh siswa yaitu kesalahan dalam
mentransformasikan masalah dan kesalahan dalam keterampilan proses.

Kata Kunci: kesalahan, Newman, pecahan

Abstract

This study aims to determine the types of student errors in solving fraction problems. This type of research
is qualitative research. This study uses four data collection methods: observation, interviews, written tests,
and documentation. The subjects of this study were fourth grade students with different types of errors.
Furthermore, the validity of the data was tested using the source triangulation technique. This study
grouped students' errors based on the Newman error category. Based on the study's results, it was found
that each research subject made different initial errors. According to Newman, the initial mistake made by
the research subject caused the following error to occur at the error stage. The mistakes that students
mostly make are errors in transforming problems and errors in process skills.

Keywords: error, Newman, fraction

PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan gabungan dari dua aktivitas, yaitu belajar dan mengajar. Pada
saat pembelajaran, tujuan akhir yang ingin dicapai yaitu terdapat perubahan yang
berlangsung terus menerus dalam diri siswa ke arah yang lebih baik dan sempurna. Hayati
(2017) menjelaskan pembelajaran adalah sebagai perubahan dalam kemampuan, sikap, atau
perilaku siswa yang relatif permanen sebagai akibat pengalaman atau pelatihan. Siswa
diharapkan dapat memecahkan semua masalah dengan menggunakan kemampuan yang
dimilikinya dengan memahami dan menggunakan konsep serta prinsip keilmuan yang sudah
dikuasai. Salah satu pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan dalam memecahkan
masalah yaitu pelajaran matematika. Matematika diberikan ke siswa karena menurut Andriani,
dkk (2016) matematika digunakan untuk semua kehidupan, semua bidang membutuhkan
matematika yang sesuai, matematika sebagai sarana komunikasi, matematika dapat
memberikan informasi dengan berbagai cara, lewat matematika juga dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis, logis, dan sistematis; serta lewat matematika dapat memberi
kepuasan bagi penantang masalah. Pembelajaran matematika adalah suatu proses sistematis
antara peserta didik dengan pendidik yang berguna untuk tercapainya tujuan proses belajar
yaitu membantu mengembangkan kemampuan siswa dengan mempelajari perhitungan, melatih
kemampuan berpikir kritis, logis dan sistematis yang digunakan untuk menyelesaikan masalah
yang ada di dalam kehidupan sehari-hari.

Tugas matematika yang diberikan di sekolah belum tentu disebut sebagai masalah
matematika. Masalah matematika adalah soal atau pertanyaan matematika yang tidak segera
diperoleh cara menyelesaikannya, namun harus melalui beberapa tahapan atau proses yang
bermakna dengan menggunakan ilmu dan keahlian yang telah dimiliki oleh siswa. Ketika
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memecahkan masalah, siswa membutuhkan kemampuan numerasi untuk memecahkannya.
Menurut Han, dkk (2017) kemampuan numerasi merupakan kemampuan untuk menerapkan
konsep bilangan dan keterampilan operasi hitung di dalam kehidupan sehari-hari, misalnya, di
rumah, pekerjaan dalam kehidupan masyarakat, dan partisipasi dalam kehidupan masyarakat
dan sebagai warga Negara dan kemampuan untuk menginterpretasi informasi kuantitatif
yang terdapat di sekeliling siswa.

Kesalahan siswa disebabkan karena siswa tidak memahami konsep yang terdapat dalam
materi, kurang dalam memahami soal, terburu-buru atau ceroboh. Kesalahan-kesalahan
dalam menjawab masalah tersebut sering kali kurang dipedulikan oleh guru sehingga siswa
melakukan jenis kesalahan yang sama lagi. Kesalahan adalah suatu bentuk penyimpangan
yang dilakukan oleh siswa berupa kesalahan membaca dan memahami soal, kesalahan membuat
konsep dan prosedur matematika, serta kesalahan dalam penulisan jawaban akhir yang tidak
dibenarkan baik disengaja maupun tidak disengaja karena jawaban siswa tidak sesuai dengan
standar jawaban yang sudah ditetapkan.

Banyak teori tentang analisis kesalahan, salah satunya adalah analisis kesalahan
Newman. Untuk menyelesaikan masalah matematika harus melalui beberapa tahapan.
Menurut Newman tahapan tersebut meliputi (a) Membaca masalah (reading) , (b) Memahami
masalah (comprehension), (c) Transformasi masalah (transformation), (d) Keterampilan proses
(process skill), (e) Penulisan jawaban (encoding) (Clements dan Ellerton, 1996). Analisis
kesalahan teori Newman digunakan untuk membantu mengetahui kesalahan siswa. Oleh
karena itu, teori Newman dapat dijadikan acuan dalam menganalisis jenis kesalahan yang
dilakukan oleh siswa dalam menyelesaikan masalah matematika.

Berdasarkan informasi dari hasil observasi pada saat studi pendahuluan di kelas IV SDN
Sumberpinang 01, ternyata masih terdapat siswa yang melakukan kesalahan dalam
menyelesaikan soal matematika tentang operasi pecahan. Bentuk-bentuk jawaban siswa yang
salah dalam menyelesaikan soal tentang operasi pecahan yaitu:

2 7 9
1.242=2
5+5 10
2 3 5
2.242=2
4 5 9

Dari hasil penyelesaian siswa tersebut, kesalahan yang dilakukan oleh siswa diakibatkan
karena siswa masih belum memahami konsep operasi pecahan, tidak hapal rumus, dan tidak
dapat menentukan KPK untuk menyamakan penyebut. Selain kesalahan-kesalahan tersebut,
tidak menutup kemungkinan masih terdapat kesalahan-kesalahan lain yang dilakukan siswa
dalam menyelesaikan masalah matematika pada operasi pecahan. Dari permasalahan tersebut
perlu dilakukan analisis kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika pada
operasi pecahan dengan tujuan untuk mengetahui jenis kesalahan yang dilakukan oleh
siswa dalam menyelesaikan operasi pecahan, agar setelah dilakukan penelitian ini siswa tidak
melakukan kesalahan-kesalahan yang serupa dalam menyelesaikan masalah matematika pada
operasi pecahan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Tujuan penelitian ini yaitu ingin
mendeskripsikan jenis kesalahan siswa dalam menyelesaikan masalah matematika pada operasi
pecahan. Penelitian ini dilaksanakan pada semester genap tahun ajaran 2020/2021. Metode
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan metode tes tertulis dan
wawancara. Instrumen penelitian ini adalah hasil tes tulis siswa dan hasil wawancara.
Sumber data penelitian ini yaitu siswa kelas IV SDN Sumberpinang 01. Subjek penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 5 dari 31 siswa yang mewakili jenis kesalahan
menurut Newman. Soal tes tulis yang diberikan berupa masalah matematika pada operasi
pecahan yang digunakan untuk menganalisis jenis kesalahan siswa. Dalam penelitian ini, analisis
data yang dilakukan yaitu menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif yang terdiri
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dari mentranskip dan mengkodekan data, mereduksi data, menyajikan data, melakukan
triangulasi sumber, menginterpretasikan data dan menarik kesimpulan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan di kelas IV SDN Sumberpinang 01. Dalam pemilihan subjek
penelitian ini, peneliti memberikan uji coba soal berupa masalah matematika kepada semua
siswa kelas IV SDN Sumberpinang 01 dan melakukan analisis terhadap hasil pengerjaan siswa.
Dari hasil analisis tersebut, peneliti mengelompokkan siswa berdasarkan jenis kesalahan siswa
menurut Newman dengan hasil 6 siswa melakukan kesalahan dalam membaca masalah, 5
siswa melakukan kesalahan dalam memahami masalah, 9 siswa melakukan kesalahan dalam
transformasi proses, 10 siswa melakukan kesalahan dalam keterampilan proses, serta 3 siswa
melakukan kesalahan dalam menuliskan jawaban akhir. Dari hasil pengelompokkan tersebut,
peneliti mengambil 5 siswa yang mewakili dari setiap kategori jenis kesalahan siswa untuk
dijadikan subjek penelitian. 5 siswa yang dijadikan subjek penelitian tersebut diberikan soal
berupa masalah matematika pada operasi pecahan dan dilakukan wawancara secara
terencana-tidak terstruktur untuk menggali lebih mendetail tentang kesalahan yang dilakukan
oleh siswa.

Hasil penelitian ini dianalisis secara kualitiatif. Proses analisis kualitatif dilakukan dengan
menunjukkan kesalahan hasil jawaban siswa yang mengacu pada kategori kesalahan
menurut Newman dengan mendeskripsikan komponen-komponen kesalahan yang dilakukan
oleh siswa dalam menyelesaikan masalah matematika pada operasi pecahan.

Berikut hasil jawaban proses penyelesaian yang dilakukan oleh subjek penelitian (SK).

1. Kesalahan dalam Membaca Masalah (reading error)

Hasil tes tulis dan wawancara dari ke-5 subjek, hanya 1 subjek yang melakukan
kesalahan awal dalam membaca masalah yaitu subjek 1 (SK1). Kesalahan membaca yang
dilakukan oleh SK1 yaitu pada saat membaca soal 1, SK1 membaca “7.000” dengan tujuh
ratus, dan kesalahan membaca pada soal nomor 2 yaitu SK1 tidak dapat membaca
informasi penting yang ada di dalam soal. Untuk subjek 2, 3, 4, 5 dapat dengan tepat
membaca masalah matematika dengan baik untuk semua soal. Kesalahan membaca yang
dilakukan oleh SK1 disebabkan karena tidak dapat membedakan nilai tempat pada suatu
bilangan dan tidak dapat membaca kata kunci pada soal. Kesalahan membaca yang
dilakukan oleh SK1 selaras dengan kesalahan yang dilakukan oleh subjek penelitian yang
dilakukan oleh Fatahillah, dkk (2017) yang menyatakan bahwa kesalahan membaca terjadi
karena siswa belum memahami cara membaca simbol dan satuan dengan benar. Ketika
membaca simbol matematika, siswa hanya membaca huruf atau angkanya saja dan
terkadang juga bingung dengan jumlah nol yang tertulis.

2. Kesalahan dalam memahami masalah (comprehension error)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada 2 subjek penelitian yang mengalami
kesalahan dalam memahami masalah. Subjek penelitian yang mengalami kesalahan dalam
memahami masalah adalah subjek 1 dan 2 untuk semua soal karena tidak memahami kata
kunci dari kalimat dalam soal. Subjek penelitian tidak mengetahui informasi penting yang
ada yaitu tentang pertanyaan dan hal penting yang digunakan untuk menjawab
pertanyaan. Letak kesalahan dalam memahami masalah terjadi karena kurangnya
pemahaman siswa dalam penguasaan materi. Hal tersebut selaras dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Fatqurhohman (2021) yang menjelaskan bahwa siswa
melakukan kesalahan dalam memahami masalah disebabkan karena kurang atau bahkan
tidak memahami bacaan/informasi dalam soal karena tidak terbiasa dengan soal berupa
masalah matematika.

3. Kesalahan dalam transformasi proses (transformation error)
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Jenis kesalahan transformasi terjadi jika subjek penelitian salah dalam memilih
pendekatan atau rumus, salah dalam memilih operasi hitung, serta kurang tepat dalam
merubah informasi ke dalam kalimat matematika setelah mampu membaca dan
memahami masalah dengan benar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 3 dari 5 subjek
penelitian yang melakukan kesalahan dalam kesalahan transformasi proses. Kesalahan
tersebut terletak pada pemilihan operasi yang akan digunakan untuk menyelasaikan
masalah atau tidak dapat mentransformasikan sama sekali kalimat dalam soal ke bentuk
matematika. Kesalahan transformasi proses berkaitan dengan langkah-langkah
penyelesaian yang dipilih siswa atau ketidakmampuan siswa dalam memanipulasi
informasi ketika menyelesaikan soal (Fatqurhohman, 2021). Hal tersebut menunjukkan
bahwa siswa kurang memahami konsep pecahan dengan benar, baik dari istilah pecahan
maupun menggunakan operasi pecahan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek penelitian, kesalahan transformasi
yang dilakukan oleh subjek penelitian karena tidak mampu memahami apa yang
diinginkan soal dan tidak mampu memahami mengidentifikasi penggunaan operasi dan
prosedur yang dibutuhkan untuk menyelesaikan masalah. Selaras dengan penelitian yang
dilakukan oleh Fatahillah dkk (2017) yang menjelaskan bahwa kesalahan yang dilakukan
siswa pada saat mentransformasi proses yaitu karena tidak dapat mengubah soal
menjadi kalimat matematika terutama kalimat yang berkaitan dengan operasi perkalian
dan pembagian bilangan pecahan.

Kesalahan dalam keterampilan proses (process skill error)

Jenis kesalahan keterampilan memproses terjadi jika subjek penelitian salah
dalam proses perhitungan setelah mereka mampu membaca masalah, memahami
masalah, dan memilih transformasi dengan benar. Pada penelitian ini, jenis kesalahan
kemampuan memproses dilakukan oleh hampir seluruh subjek penelitian, yaitu SK1, SK2,
SK3, dan SK4. Kesalahan dalam keterampilan proses yang dilakukan oleh subjek
penelitian yaitu salah dalam mengoperasikan operasi pecahan, tidak dapat melanjutkan ke
proses berikutnya atau tidak dapat mengerjakan sama sekali karena melakukan kesalahan
dalam prosedur sebelumnya.

Penyebab terjadinya kesalahan yang dilakukan oleh subjek penelitian terjadi
karena kurang hati-hati dalam menjawab permasalahan yang diberikan serta tidak dapat
melanjutkan ke proses selanjutnya. Kesalahan keterampilan proses juga dilakukan oleh
siswa dari penelitian yang telah dilkaukan oleh Rahmawati dan Permata (2018) karena
siswa tersebut tidak mengetahui langkah-langkah yang akan digunakan untuk
menyelesaikan masalah dengan tepat.

Kesalahan dalam menuliskan jawaban akhir (encoding error)

Kesalahan dalam menuliskan jawaban akhir terjadi karena pada proses
sebelumnya, subjek melakukan kesalahan dan terdapat juga yang menulis kesimpulan
sama seperti hasil perhitungan yang telah dilakukannya dan hampir semua subjek tidak
menuliskan jawaban akhir karena tidak terbiasa dalam menyimpulkan masalah. Pada
penelitian ini, jenis kesalahan penulisan jawaban dilakukan oleh seluruh subjek
penelitian. Pada langkah penulisan jawaban akhir, subjek 5 melakukan kesalahan dalam
menuliskan jawaban akhir karena subjek 5 belum benar-benar memahami konsep pecahan
desimal dan melakukan perhitungan kembali karena meyakini terdapat informasi penting
yang ada di dalam soal belum digunakan. Jenis kesalahan pada penulisan akhir terjadi
karena pengaruh dari poin kesalahan sebelumnya yaitu dari kesalahan membaca dan
memahami masalah, kesalahan transformasi, dan salah dalam membuat kesimpulan. Siswa
yang melakukan kesalahan dalam menuliskan jawaban akhir yaitu siswa yang tidak
menuliskan jawaban akhir yang diminta dalam soal, atau siswa yang melakukan
kesalahan karena kurang teliti/cermat. Hasil tes tulis masalah matematika pada operasi
pecahan yang telah dilakukan oleh siswa kelas IV SDN Sumberpinang 01, semua subjek
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penelitian salah dalam menuliskan jawaban akhir. Hal tersebut sejalan dengan penelitian
yang telah dilakukan oleh Farida (2015) yang menjelaskan bahwa hampir semua siswa
tidak menuliskan jawaban akhir karena siswa cenderung ingin menyingkat jawaban
dan tidak terbiasa dalam menuliskan jawaban akhir.

SIMPULAN DAN SARAN

Pada penelitian ini, jenis kesalahan yang dilakukan siswa ketika menyelesaikan masalah
matematika pada operasi pecahan ditinjau dari jenis kesalahan menurut Newman yaitu
kesalahan dalam membaca masalah matematika (reading error), kesalahan dalam memahami
masalah matematika (comprehension errori), kesalahan dalam transformasi proses
(transformation error), kesalahan dalam keterampilan proses (process skill error), dan
kesalahan dalam menuliskan jawaban akhir (encoding error). Kesalahan awal yang dilakukan
subjek penelitian menyebabkan terjadinya Kkesalahan berikutnya pada tahapan kesalahan
menurut Newman. Subjek melakukan kesalahan membaca ketika subjek tidak dapat membaca
kalimat dalam soal dan istilah metematika yang terdapat di dalam soal. Subjek melakukan
kesalahan memahami masalah ketika subjek tidak mampu memahami informasi yang
terdapat di dalam soal, baik yang diketahui maupun yang ditanyakan dalam soal. Subjek
melakukan kesalahan dalam keterampilan proses ketika subjek tidak dapat
mentransformasikan kalimat dalam soal ke dalam kalimat matematika, salah dalam memilih
operasi maupun memilih rumus untuk menjawab pertanyaan dalam soal. Subjek melakukan
kesalahan dalam memahami proses ketika subjek tidak dapat melakukan perhitungan
setelah mentransformasikan masalah, atau salah dalam menghitung, serta subjek melakukan
kesalahan dalam menuliskan jawaban akhir ketika subjek salah dalam membuat kesimpulan
jawaban. Kesalahan yang dilakukan oleh subjek penelitian sebagian besar melakukan
kesalahan dalam tahap pentransformasian proses dan keterampilan proses.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis kontekstual Lembar Kerja
Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) berbantuan Liveworksheet dan mendeskripsikan efektivitas media
pembelajaran yang dikembangkan. Pengembangan berbasis kontekstual E-LKPD berbantuan
Liveworksheet ini menggunakan tahapan model pengembangan ADDIE yaitu tahap analisis (analysis), tahap
perancangan produk (design), tahap pengembangan produk (development), tahap implementasi
(implementation), dan tahap evaluasi (evaluation). Uji coba produk dilakukan di SMPN 14 Tangerang
dengan melakukan penelitian di kelas VII-H sebanyak 32 peserta didik dengan menggunakan E-LKPD hasil
validasi oleh 2 ahli. Berdasarkan hasil tersebut diperoleh dari analisis kevalidan yaitu ahli media dan materi
mendapat hasil rata-rata 3,8625 dengan kriteria “Layak”. Penilaian dari analisis kepraktisan yaitu skor
total dari respon peserta didik dan guru yaitu 3,476 dengan kriteria “Sangat Praktis”. Hasil Nilai N-Gain
menunjukkan rata-rata 0,5 dengan kiteria “Sedang”. Kesimpulan dari penelitian pengembangan media
pembelajaran ini E-LKPD dikatakan layak, sangat praktis, dan efektif untuk digunakan.

Kata Kunci: Pengembangan, Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik, Berbasis Kontekstual, Liveworksheet

Abstract
The purpose of this study is to create contextual-based learning media Electronic Student Worksheets (E-
LKPD) with the assistance of Liveworksheets and to describe the effectiveness of the learning media created.
The stages of the ADDIE development model are used in this context-based development of E-LKPD, which
is aided by Liveworksheet, namely the analysis stage, the product design stage (design), the product
development stage (development), the implementation stage, and the evaluation stage. The product trial
was carried out at SMPN 14 Tangerang by conducting research on 32 students from classes VII-H using the
E-LKPD validation results by two experts. Based on the results of the validity analysis of the media and
material experts, an average result of 3.8625 with the criteria of "Eligible" was obtained. The total score of
the responses of students and teachers for the practicality analysis is 3,476 with the criteria of "Very
Practical." The N-Gain value was 0.5 on average when using the "Medium" criteria. According to the findings
of this study on the development of learning media, E-LKPD is feasible, very practical, and effective to use.

Keywords: Development, Electronic Student Worksheet, Contextual Based, Liveworksheet

PENDAHULUAN

Aktivitas antara guru dan siswa tidak lepas dari materi yang disampaikan dengan metode
yang digunakan. Bahkan, untuk mengoptimalkan materi yang disampaikan kepada siswa,
seorang guru menggunakan pembelajaran yang efektif untuk memudahkan siswa memahami
materi secara maksimal. Dengan demikian terdapat beberapa model pembelajaran yang dipakai
dalam rangka memudahkan penyerapan materi yang diajarkan guru.

Model pembelajaran pada pelaksanaannya berguna untuk memudahkan siswa menyerap
pelajaran. Model pembelajaran Kontekstual adalah konsep belajar yang popular sekarang ini
yang dapat membantu guru mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia
nyata siswa (Saiful Sagala, 2010). Tujuannya menolong siswa memahami makna dari materi
pembelajaran yang dipelajari dengan cara menghubungkan pembelajaran yang ada di kelas
dengan konteks keadaan pribadi siswa.
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Salah satu metode pembelajaran yang ada yaitu E-LKDP yang berbantuan Liveworksheet. E-
LKPD adalah berupa lembaran yang berisi petunjuk pelaksanaan tugas yang harus dikerjakan
oleh peserta didik dalam pembelajaran dengan mengacu pada Kompetensi Dasar melalui
elektronik digital atau internet (Farkhati, 2019). E-LKPD adalah perangkat pembelajaran digital
sebagai latihan yang dapat diakses secara mudah melalui pc/laptop maupun smartphone, data E-
LKPD dapat didukung dengan gambar dan video pertanyaan lisan dan bisa dijawab pada saat itu
(Zahroh & Yuliani, 2021). E-LKPD memiliki peranan penting dalam pembelajaran agar peserta
didik tidak hanya menerima suapan melainkan mencari sendiri dengan turut andil dalam proses
pembelajaran (Prastika & Masniladevi, 2021). Menurut (Farkhati, 2019) E-LKPD tersebut harus
dijadikan upaya dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik. E-LKPD digunakan agar
pembelajaran lebih efektif dan peserta didik tidak merasa bosan dikarenakan berbantuan alat
elektronik yang hendaknya dijadikan sarana untuk membantu dan mempermudah dalam
kegiatan belajar mengajar serta dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar peserta didik.

Menurut (Andriyani dkk., 2020) aplikasi Liveworksheet merupakan aplikasi yang
disediakan gratis oleh mesin pencari yaitu Google. Aplikasi ini memungkinkan pendidik
mengubah lembar kerja tradisional yang dapat dicetak (dokumen, pdf, jpg, atau PNG) menjadi
latihan online. Kelebihan aplikasi ini baik untuk peserta didik karena interaktif dan memotivasi
untuk pendidik aplikasi ini menghemat waktu dan untuk menghemat kertas.

Akibat pandemi covid-19 memberikan dampak yang signifikan di semua sektor, tak
terkecuali sektor pendidikan. Berdasarkan wawancara langsung dengan guru, banyak kendala
yang dihadapi siswa dalam melakukan pembelajaran secara PTMT (Pembelajaran Tatap Muka
Terbatas), yaitu siswa sulit memahami materi karena siswa yang menjalani proses pembelajaran
di sekolah sangat pasif dan siswa yang menjalani proses pembelajaran secara daring pun siswa
lebih sulit dalam memahami materi. Permasalahan bahwa pembelajaran tatap muka terbatas ini
sangat berdampak terhadap tingkat pemahaman siswa terlebih pada pembelajaran matematika
Siswa merasa tidak memiliki motivasi belajar yang tinggi dan pembelajaran daring melalui Google
Classroom terasa sangat membosankan bagi siswa. Hal ini membuat siswa tidak memperhatikan
guru saat memberikan materi. Guru pun tidak dapat mengontrol siswa dengan maksimal.

Pembelajaran matematika di SMPN 14 Tangerang menggunakan bahan ajar berupa LKPD
yang dicetak dan media pembelajaran menggunakan Microsoft Powerpoint. Bahan ajar tersebut
pun masih sangat sederhana dan masih dapat dikembangkan lagi dalam bentuk yang lebih
menarik. Hal ini menarik peneliti untuk mengkaji lebih dalam mengenai Pengembangan Media
Pembelajaran Berbasis Kontekstual Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) Berbantuan
Liveworksheets. Pengembangan media pembelajaran lembar kerja peserta didik elektronik
(ELKPD) bertujuan untuk mempermudah serta mempersempit ruang dan waktu sehingga
pembelajaran menjadi lebih efektif. Selain itu, E- LKPD dapat menjadi sarana yang menarik ketika
minat belajar siswa berkurang.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk dalam klarifikasi penelitian dan pengembangan Research and
Development (R & D) yaitu menggunakan model ADDIE (analysis, design, development,
implementation and evaluation). Sistem pembelajaran yang mencakup di dalamnya berkaitan
dengan pengolahan dan pemilihan konten (sumber bahan ajar), penyusunan strategi
pembelajaran, dan juga mencakup pemilihan dan pengembangan media yang akan digunakan
dan evaluasi ketercapaian tujuan. Penelitian ini akan dilakukan di SMPN 14 Kota Tangerang pada
siswa semester genap tahun ajaran 2021/2022. Subjek uji coba pada penelitian ini adalah ahli
materi dan ahli media serta 32 peserta didik dan guru mata pelajaran matematika SMPN 14
Tangerang kelas VII pada materi perbandingan. Data yang diperoleh dalam tahap ujicoba
berfungsi untuk memberi saran dalam merevisi dan mengetahui seberapa efektif dan layaknya
Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) berbasis kontekstual berbantuan Liveworksheet
pada materi perbandingan. Jenis data yang terkumpul selama proses pengembangan terdiri dari
data kualitatif (data deskriptif berupa saran yang digunakan untuk perbaikan E-LKPD) dan
kuantitatif (data angket penilaian bahan ajar oleh para ahli serta angket respon peserta didik dan
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guruterhadap penggunaan E-LKPD). Instrumen penelitian yang digunakan terdiri dari beberapa
tahap yaitu angket, wawancara, serta observasi. Analisis data penelitian terbagi menjadi
beberapa tahapan analisis untuk mendapatkan jawaban penelitian yaitu uji validitas, analisis
keprakstisan, dan analisis keefektifan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis kontekstual
lembar kerja peserta didik elektronik (E-LKPD) berbantuan Liveworksheet materi perbandingan.
Pelaksanaan penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE yang terdiri dari lima
tahapan yaitu: Analisis (analysis), perancangan (design), pengembangan (development),
implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation) menghasilkan media pembelajaran
berupa E-LKPD berbasis kontekstual pada materi perbandingan kelas VII berbantuan
Liveworksheet dengan kriteria valid, praktis dan efektif. Penelitian ini mengambil ruang lingkup
penelitian peserta didik tingkat SMP. Hal tersebut disesuaikan dengan materi yang akan diteliti
yaitu perbandingan pada tingkat SMP.

Analisis (Analysis)

Tahap pertama dalam penelitian ini adalah tahap analisis dengan melakukan observasi dan
wawancara terhadap guru. Dalam analisis tersebut, diketahui bahwa media pembelajaran yang
sudah ada belum mendukung proses pembelajaran di sekolah. Karena membutuhkan kuota
internet dan penyimpanan telepon, maka kebanyakan siswa tidak mau men-download modul
yang telah diberikan oleh guru. Penyajian materi yang belum dikaitkan dalam kehidupan sehari
- hari menyebabkan siswa sulit dalam menyelesaikanmasalah kontekstual dan salah satu konsep
matematika yang digunakan dalam kehidupan sehari - hari yaitu perbandingan. Oleh karena itu,
perlu adanya media pembelajaran yang menggunakan pendekatan kontekstual yang mampu
memfasilitasi siswa dalam pembelajaran. Hasil observasi yang telah dilakukan mendapatkan
hasil bahwa pengembangan media pembelajaran berbasis kontekstual lembar kerja peserta didik
elektronik (E-LKPD) berbantuan Liveworksheet pada materi perbandingan dapat menjadi salah
satu metode pemebelajaran yang membuat proses pembelajaran lebih menyenangkan dan
meningkatkan minat belajar matematika peserta didik pada materi perbandingan.

Perancangan (Design)

Tahap kedua setelah melakukan analisis yaitu melakukan desain atau perancangan untuk
mengembangkan media pembelajaran berbasis kontekstual lembar kerja peserta didik
elektronik (E-LKPD) berbantuan Liveworksheet yang diawali dengan menyusun LKPD dan
mendesain LKPD menggunakan canva. Menurut (Mashuri, 2019), ada beberapa faktor yang dapat
dipertimbangkan dalam memilih media pembelajaran yaitu rasional, ilmiah, ekonomis, praktis,
dan efisien. Menurut (Anggraini, 2018) penelitian ini termasuk ke dalam klasifikasi media grafis
dan media audio visual karena dalam penelitian ini menyajikan media berbentuk tulisan yang
dapatmenambahkan warna agar lebih menarik dan media yang penyampaiannya melalui indera
pendengaran dan indera penglihatan.

Pengembangan (Development)

Selanjutnya pada tahap ketiga adalah kegiatan pengembangan rancangan menjadi sebuah
produk. Langkah kegiatan pembelajaran dalam E-LKPD mengacu pada pendekatan kontekstual
menurut (Pranata dkk., 2020) pendekatan kontekstual adalah konsep belajar yang dapat
membantu guru mengaitkan antara materi matematika yang dimilikinya dengan penerapannya
dalam kehidupan sehari - hari. Media pembelajaran yang telah dikembangkan kemudian
divalidasi dengan dua ahli yaitu ahli media dan ahli materi. Validator dalam penilaian para ahli
dilakukan oleh dua dosen Universitas Muhammadiyah Tangerang. Proses validasi ini dilakukan
dengan menunjukkan media pembelajaran E-LKPD beserta lembar validasi kepada validator,
kemudian meminta validator untuk memberikan komentar serta saran dan penilaian yang
kemudian dijadikan dasar untuk merevisi media pembelajaran E-LKPD tersebut.
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Tabel 1. Hasil Kelayakan Media

No Aspek Jumlah Pertanyaan Skor Rata - RataSkor KriteriaValidasi
1  Kelayakan Keagrafikan 16 64 4,00 Layak
2 Teknik 3 12 4,00 Layak
Jumlah 19 76 8,00 Layak
Rata - Rata Skor 4,00 Layak

Tabel 2. Hasil Kelayakan Materi

No Aspek Jumlah Pertanyaan Skor Rata - RataSkor KriteriaValidasi
1 Kelayakan Isi 10 35 3,50 Layak
2 Penyajian 5 18 3,60 Layak
3 Kelayakan Bahasa 5 19 3,80 Layak
4 Basis Kontekstual 2 8 4,00 Layak
Jumlah 22 80 14,90 Layak
Rata - Rata Skor 3,725 Layak

Berdasarkan hasil penilaian ahli media diperoleh skor rata - rata 4,00 dari skor maksimal
5 dengan Klasifikasi layak. Hal ini menunjukkan bahwa E- LKPD yang dikembangkan telah
memenuhi aspek kelayakan kegrafikan dan teknik tetapi terdapat perbaikan dalam pemilihan
warna dibuat lebih menarik dengan animasi gambar. Sedangkan hasil penilaian ahli materi
diperoleh skor rata - rata 3,725 dari skor maksimal 5 dengan Klasifikasi layak. Hal ini
menunjukkan bahwa E-LKPD yang dikembangkan telah memenuhi aspek kelayakan isi,
penyajian, kelayakan bahasa dan basis kontekstual tetapi terdapat perbaikan dalam latihan soal
yaitu menambah banyaknya soal.

1. Warna dibuat lebih menarik dengan animasi gambar

' PERBANDINGAN ‘
llustrasi

yang benar?
ah pada kol

ghkikk benar atau sal Om yang
imostidecocierd m

3 dari 4 anak yang ada di fo1o tersebut adalah ansk
perempuan

Dari |
1

anak i yak ansh
perempuan adalah 3 banding 1

Baryak anak Laki - laki di datam foto tersebut adaiah
tiga lebih banyak daripada anak perempuan

aruak Lok - laki d

adalah1:3

MATEMATIKA KELAS VII SMP/MTS

Gambar 1. Sebelum Revisi
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AN\ aNaN

PERBAND'NGAN 4 Tahukah kamu bahwa di dalam perbandingan terdapat

WY
Hustrasi A istilah yaitu p senilai dan perbandingan
Pada sore hari, anak - anak sedang bermain bola di halaman rumah. Mereka ‘ berbalik nilai?
bermain saling mengoper bola dan sesekall mereka berlari mengejar bola }
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bermain bola di halaman rumah, -~ kotak kosong yang ada dengan jawaban yang tepat!

Masalah 1
Dimas dan Reza membeli buku ¢i toko yang sama. Reza membell S buku dan
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T sw— T
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telah disediakan! 5 Rp. 1350000
£ T T E : :
e b ok S _Rp.13.50000
perempuan. 8 X
y o - L]
perempuan adalsh 3 banding 1 b Ii] ’ :]
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v
A MATEMATIKA “A A 4 ‘ MATEMATIKA KELAS VII SMP/MTS 5

Gambar 2. Sesudah Revisi

2. Menambah soal pada latihan soal

1. Arman, Rudi, dan Budi membeli kelereng. Arman membeli 20 kelereng,
Rudi membeli 10 kelereng, dan Budi membell 35 kelereng. (Pasangkan

Jawabannya )

a. Perbandingan banyak kelereng Arman terhadap kelereng Budi @ -
b. Perbandingan banyak kelereng Arman terhadap kelereng Rudi @ -
c. Perbandingan banyak kelereng Rudi terhadap kelereng Budi @ -

2. Pasangkaniah setiap soal dengan jawabannya dengan cara geser ke kotak biru |

SOAL JAWABAN PILIHAN JAWABAN

* Harga 2 buah sabun mandi
Rp. 3.500,00. Berapakah
e [ [ > ]
dengan membayar uang
sefumlah Rp. 73.500,007

* Suatu pekerjaan dapat
diselesaikan dalam 30 hari
oleh 10 orang. Setelah
terhenti selama 6 hari. Agar
pekerjaan tersebut berjalan
tepat waktu, maka
diperiukan tambahan
pekerja sebanyak?

Gambar 3. Sebelum Revisi
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1.Arman, Rudi, dan Budi membeli kelereng. Arman membel

Rudi membeli 10 kelereng, membeli 35 kelereng.

a. Perbandingan banyak kelereng Arman terhadap k

b. Perbandingan banya ng Arman terhadap ke
¢. Perbandingan banyak kelereng Rudi terhadap kelereng Budi
1) Diketahui B :C = 6:5. Jika nilai C = 20, maka nilai B adalah
a.16
b.20
c24
d.30
2) Umur ayah : umur ibu adalah 9 : 8. Sel

20 kelereng,

4) Diketahul 2/5 bagian tabungan Andri di bank Rp. 5.000.000,00. Tabungan Andr
seluruhnya adalah

a. Rp. 12.500.000,00

b. Rp. 1.250.000,00

¢ Rp. 125.000,00

d. Rp. 12.500,00
5) Perbandingan uang Adi dan Bani adalah 2 : 5, sedangkan perbandingar "

Bani dan Cika adalah 3

maka selisih uang Adi dan Cika adalah

a. Rp. 400.000,00

d. Rp. 460,000,00

n
SOAL JAWABAN PILIHAN JAWABAN
« Marga 2 buah sabun mandi Rp
3.500,00. Berapakah sabun

b.Umur ay: yang ia peroleh dengan 5
cUmur ayah 54, membayar uang sejumiah Rp.
3,500,007
d.Umur ay 73.500,00
3) DI dalam kotak terdapa a yang terdiri dari 36 bola berwarna hijau dan
g § * Suaty pekerjaan dapat
sisanya berwarna putih. Perbandingan bola putih terhadap jumiah seluruh bola

adatat Salke
a3:4
b5:7 harl. Agar pekerjaan tersebut
c5:8 berjalan tepat waktu, maka
d1:3 diperiukan tambahan pekerja

sebanyak?
MATEMATIKA KELAS VIl SMP/MTS 7
MATEMATIKA KELAS VIl SMP/MTS 8

Gambar 4. Sesudah Revisi

Implementasi (Implementation)

Setelah proses validasi, kemudian tahap keempat dilakukan implementasi atau uji coba.
Sebelum melakukan uji coba lapangan, peneliti melakukan uji coba terbatas bertujuan untuk
mengetahui kelayakan dari bahan ajar yaitu dengan menggunakan angket respon peserta didik
terhadap bahan ajar E-LKPD berbantuan Liveworksheet. Uji kelompok terbatas dilakukan pada
peserta didik kelas VII B SMPN 14 Tangerang dengan jumlah 10 orang dan pendidik dengan
jumlah 1 orang yaitu guru matematika SMPN 14 Tangerang.

Setelah proses uji coba terbatas, selanjutnya peneliti melakukan uji coba lapangan. Uji coba
lapangan dilakukan pada peserta didik kelas VII H SMPN 14 Tangerang dengan jumlah 32 orang.
Uji coba media pembelajaran dilakukan dalam 3 kali pertemuan. Setelah melakukan uji coba,
peserta didik diminta mengisi lembar kuesioner. Pertanyaan yang berkaitan dengan pendapat
peserta didik setelah pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran.

Tabel 3. Hasil Angket Respon Peserta Didik Pada Uji Kelompok Terbatas

No Aspek Jumlah Pertanyaan Skor Rata - RataSkor KriteriaValidasi
1 Ketertarikan 4 137 3,425 Sangat Praktis
2 Isi/materi 8 281 3,512 Sangat Praktis
3 Teknis 4 145 3,625 Sangat Praktis
Jumlah 16 563 10,562
Rata - Rata Skor 3,51 Sangat Praktis
Tabel 4. Hasil Angket Respon Peserta Didik Pada Uji Coba Lapangan
No Aspek Jumlah Pertanyaan Skor Rata - RataSkor KriteriaValidasi
1 Ketertarikan 4 452 3,53 Sangat Praktis
2 Isi/materi 8 901 3,52 Sangat Praktis
3 Teknis 4 451 3,52 Sangat Praktis
Jumlah 16 1804 10,57
Rata - Rata Skor 3,52 Sangat Praktis
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Berdasarkan hasil angket respon siswa dalam uji terbatas diperoleh skor rata - rata 3,51
dari skor maksimal 4 dengan klasifikasi sangat baik. Sedangkan hasil angket respon siswa dalam
uji lapangan diperoleh skor rata - rata 3,52 dari skor maksimal 4 dengan klasifikasi sangat baik.
Hal ini berarti E-LKPD dengan pendekatan kontekstual yang dikembangkan sesuai dengan salah
satu manfaat penggunaan E-LKPD dalam pembelajaran yaitu memungkinkan siswa untuk belajar
secara mandiri sesuai dengan bakat dan kemampuan visual, auditori dan kinestiknya (Luh &
Ekayani, 2021).

Tabel 5. Hasil Angket Respon Guru

No Aspek Jumlah Pertanyaan Skor Rata - RataSkor KriteriaValidasi
1 Ketertarikan 4 14 3,5 Sangat Praktis
2 Isi/materi 8 28 35 Sangat Praktis
3 Teknis 4 13 3,25 Sangat Praktis
Jumlah 16 55 10,25
Rata - Rata Skor 3,437 Sangat Praktis

Sementara itu, skor rata-rata yang diperoleh dari hasil respon guru oleh guru matematika
adalah 3,437 dari skor maksimal 4 dengan Kklasifikasi sangat baik. Dengan demikian, media
pembelajaran yang dikembangkan dinilai sangat praktis untuk digunakan oleh guru dalam
pembelajaran matematika materi perbandingan. Hal ini menyatakan bahwa media pembelajaran
yang dikembangkan dapat membantu dalam pelaksanaan pembelajaran untuk aktif dan memiliki
pola pikir dan tanggung jawab yang mandiri (Lathifah dkk, 2021).

E-LKPD yang dikembangkan telah memenuhi kriteria praktis berdasarkan respon yang
diberikan oleh guru dan siswa serta hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran. Secara umum
respon guru terhadap media pembelajaran yang digunakan adalah sangat baik. Sementara itu,
proses pembelajaran yang diamati juga menunjukkan hasil yang sangat baik. Hal ini
menunjukkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan memenubhi kriteria praktis.

Hasil penelitian yang valid dan praktis terhadap media pembelajaran berbasis kontekstual
Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) berbantuan Liveworksheet akan dilanjutkan
untuk melihat tingkat keefektifan media pembelajaran yang telah dikembangkan. Tingkat
keefektifan media pembelajaran yang akan dikembangkan dalam penelitian ini dilihat dari
aktivitas dan hasil belajar peserta didik.

Tabel 6. Hasil Nilai Gain
Responden Skor Total N-Gain Rata - Rata N-Gain Klasifikasi
32 18,5 0,5 Sedang

Jadi dapat dikatakan bahwa uji efektivitas merupakan uji kelayakan yang ada dalam
penelitian pengembangan, tujuannya untuk melihat sejauh mana keefektifan produk yang telah
dikembangkan. Uji efektivitas ini dilakukan untuk mengetahui apakah media pembelajaran
berbasis kontekstual Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) berbantuan Liveworksheet
terdapat efektivitas dalam pembelajaran peserta didik kelas VIl SMPN 14 Tangerang pada materi
perbandingan. Berdasarkan skor total N-Gain adalah 18,5 dan rata - rata N-Gain adalah 0,5.
Dengan demikian menunjukkan hasil N-Gain terklasifikasi sedang. Sehingga, media pembelajaran
dapat dikatakan efektif.

Evaluasi (Evaluation)

Evaluasi merupakan tahap akhir dalam model pengembangan ADDIE, evaluasi dilakukan
pada setiap tahap yang dilakukan dengan tujuan untuk merevisi produk.

Hasil dari pengembangan berupa produk akhir media pembelajaran telah diuji kevalidan
dan kepraktisannya. Berdasarkan aspek kevalidan hasil penilaian E-LKPD mencapai kualifikasi
penilaian layak. Dengan demikian media pembelajaran yang telah dikembangkan berupa E-LKPD
telah memenubhi kriteria efektif.
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Berdasarkan tercapainya kriteria valid, praktis, dan efektif dari media pembelajaran yang
telah dikembangkan, maka diperoleh suatu produk akhir berupa media pembelajaran berbasis
kontekstual E-LKPD berbantuan Liveworksheet pada materi perbandingan untuk SMP kelas VII
semester genap efektif digunakan dalam pembelajaran.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Lembar Kerja Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) berbasis kontekstual berbantuan
Liveworksheet untuk mendeskripsikan prosedur pengembangan E-LKPD dari awal hingga akhir
dan mendeskripsikan efektivitas E-LKPD yang telah dikembangkan melalui model
pengembangan ADDIE yaitu analisis (analysis), perancangan produk (design), pengembangan
produk (development), implementasi (implementation), dan evaluasi (evaluation) diharapkan
mampu mempermudah peserta didik dalam melaksanakan Pembelajaran Tatap Muka Terbatas
(PTMT) pada materi perbandingan. Dengan melalui tahap validasi ahli media dan ahli materi
telah mencapai standar kelayakan dan layak untuk digunakan. Melalui langkah tersebut
dihasilkan E-LKPD berbasis kontekstual berbantuan Liveworksheet yang sebelumnya di desain
terlebih dahulu menggunakan canva. Pada pokok bahasan perbandingan yang sesuai dengan
Kompetensi Inti, Kompetensi Dasar, dan Indikator untuk SMP kelas VII semester II. Hasil data
yang diperoleh dari penilaian para ahli menghasilkan E-LKPD berbasis kontekstual yang
tergolong “Layak”, perolehan hasil analisis kevalidan ahli media rata - rata skor 4,00 dengan
kriteria “Layak” dan ahli materi rata - rata skor 3,725 dengan kriteria “Layak”. Kemudian hasil
tersebut digabungkan dan mendapatkan hasil rata - rata 3,8625 dengan kriteria “Layak”.
Selanjutnya, hasil dari analisis kepraktisan yaitu skor total dari angket peserta didik 3,515 dengan
kriteria “Sangat Praktis” dan skor dari angket respon guru 3,437 dengan kriteria “Sangat Praktis”.
Hasil skor total N-Gain adalah 18,2 dan rata - rata N-Gain 0,5. Dengan demikian menunjukkan
hasil N-Gain terklasifikasi sedang. Kesimpulan dari penelitian pengembangan Lembar Kerja
Peserta Didik Elektronik (E-LKPD) berbasis kontekstual ini dikatakan valid, praktis dan efektif
untuk digunakan.

Saran

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang diperoleh dalam penelitian maka dapat
disarankan bahwa agar E-LKPD yang dihasilkan dalam penelitian ini dapat digunakan dalam
pembelajaran SMP kelas VII semester II. Metode pembelajaran ini terbukti efektif digunakan
dalam pembelajaran dan juga E- LKPD dapat menjadi sarana yang menarik ketika minat belajar
siswa berkurang.
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Abstrak

Penelitian ini didasarkan pada banyaknya mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika Universitas Bung
Hatta yang gagal menyelesaikan soal Ujian Tengan Semester Kalkulus Peubah Banyak tentang limit
barisan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan profil mahasiswa tentang: 1) persepsi
terhadap materi limit barisan, 2) faktor penyebab kegagalan dalam menyelesaikan soal Ujian Tengan
Semester tentang limit barisan, dan 3) bentuk pembelajaran yang diharapkan ketika mempelajari materi
limit barisan. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan subyeknya adalah mahasiswa Prodi
Pendidikan Matematika Universitas Bung Hatta yang mengambil mata kuliah Kalkulus Peubah Banyak
Tahun Ajaran 2021/2022. Instrumen yang digunakan adalah angket terbuka. Hasil penelitian
menunjukkan: 1) mahasiswa paling dominan berpresepsi materi limit barisan sulit dipahami (85%), 2)
faktor paling dominan penyebab mahasiswa gagal menyelesaikan soal Ujian Tengah Semester adalah
karena mereka bingung harus menggunakan penyelesaian yang mana (35%), dan 3) bentuk
pembelajaran yang paling diharapkan mahasiswa adalah dijelaskan oleh dosen dan banyak melibatkan
mahasiswa (40%).

Kata Kunci: Profil Mahasiswa, Limit Barisan

Abstract

This research is based on the number of students of the Mathematics Education Study Program at Bung
Hatta University who failed to complete the Multivariable Calculus Mid-Semester Exam about the limit of
the sequence. The purpose of this study was to describe student profiles regarding: 1) perceptions of the
sequence limit material, 2) the factors causing failure in solving the mid-semester exam questions about
sequence limits, and 3) the expected form of learning when studying the sequence limit material. This
type of research is descriptive qualitative with the subject being students of the Mathematics Education
Study Program at Bung Hatta University who take the Multivariable Calculus course for the 2021/2022
Academic Year. The instrument used is an open questionnaire. The results showed: 1) the most dominant
students had the perception that the sequence limit material was difficult to understand (85%), 2) the
most dominant factor causing students to fail to complete the Mid-Semester Examination questions was
because they were confused about which solution to use (35%), and 3) the form of learning that students
most expect is explained by the lecturer and involves a lot of students (40%).

Keywords: Student Profile, Sequence Limit

PENDAHULUAN

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh banyaknya mahasiswa Program Studi (Prodi)
Pendidikan Matematka (Pmat) Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Bung
Hatta tahun ajaran 2021/2022 yang tidak berhasil menyelesaikan soal Ujian Tengan semester
(UTS) tentang materi limit barisan. Pada Prodi Pmat FKIP Universitas Bung Hatta, materi limit
barisan terdapat pada mata kuliah kalkulus peubah banyak. Pada mata kuliah ini materi limit
barisan dipelajari pada pertemuan kedua. Setelah mempelajari materi ini mahasiswa dituntut
salah satunya untuk bisa menggunakan definisi limit barisan dalam membuktikan nilai limit
suatu barisan. Pada soal UTS Kalkulus Peubah Banyak salah satunya mahasiswa diminta untuk
menggunakan definisi limit barisan dalam membuktikan nilai limit suatu barisan, namun semua
siswa tidak berhasil menyelesaikan soal tersebut.

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian Hodiyanto (2017) yang menyatakan bahwa
mahasiswa masih melakukan kesalahan pada saat menentukan titik limit dan penelitian Pratiwi
(2016) yang menyatakan bahwa hanya 47,36% mahasiswa yang paham tentang pembuktian
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limit barisan dengan definisi limit, 25% tidak menguasai konsep dengan baik, dan sisanya
terjadi miskonsepsi atau tidak tahu konsep.

Untuk mengetahui mengapa ini terjadi dan mengatasi supaya tidak terjadi kembali
dikemudian hari, hal-hal yang dapat dilakukan adalah mencari tau apa persepsi mahasiswa
terhadap materi limit barisan, kemudian mengetahui mengapa mereka tidak berhasil
menyelesaikan soal UTS tersebut dan mengetahui pembelajaran seperti apa yang mereka
harapkan ketika mempelajari materi tersebut. Jika ketiga hal ini diketahui, diharapkan untuk
kedepannya dosen terbantu dalam merancang bentuk pembelajaran tentang limit barisan.

Menurut Hendra (2016:300) persepsi merupakan suatu hal yang pasti dialami oleh setiap
orang melalui informasi ataupun rangsangan yang datang dari lingkungan sekitarnya. Segala
rangsangan ini diterima oleh panca-panca indera untuk kemudian diproses. Sedangkan
menurut Adijaya dan Pratiwi (2017:51) persepsi mahasiswa adalah cara pandang atau
pendapat mahasiswa tentang suatu hal yang berhubungan dengan proses pembelajaran
misalnya; proses pembelajaran, materi ajar, kebutuhan mahasiswa dan sebagainya. Pada
makalah ini penelitian difokuskan pada persepsi mahasiswa terhadap materi limit barisan

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah deskritif. Menurut Arikunto (2010:3) penelitian deskriptif
merupakan penelitian yang dirancang untuk memperoleh informasi tentang status suatu gejala
yang terjadi di lapangan pada saat penelitian dilakukan. Pendekatan penelitian yang digunakan
ialah kualitatif. Menurut (Sugiyono:2013) penelitian kualitatif merupakan penelitian yang
objeknya berupa data verbal dan nonverbal (tulisan), peristiwa atau kejadian tujuannya untuk
menemukan pola hubungan yang bersifat interaktif dalam menemukan pemaknaan data.

Menurut Lexi J. Moleong (2010) penelitian kualitatif bermaksud untuk memahami suatu
fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian secara holistik dengan
mendeskripsikan kedalam bentuk kata-kata dan bahasa pada suatu konteks khusus yang
dialami dengan berbagai metode ilmiah. Tujuan penelitian kualitatif pada umumnya mencakup
informasi tentang fenomena utama yang dieksplorasi dalam penelitian, partisipan penelitian
dan lokasi penelitian (Creswell, 2014).

Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Prodi Pmat FKIP Universitas Bung Hatta yang
mengambil mata kuliah Kalkulus Peubah Banyak Tahun Ajaran 2021/2022. Teknik
pengambilan sampel menggunakan teknik total sampling yaitu teknik pengambilan subyek
penelitian dengan mengambil seluruh populasi. Subyek penelitian ini terdiri dari 22 mahasiswa.

Penelitian ini diperoleh dari kajian hasil angket yang diberikan kepada subyek penelitian
secara online yang berupa Google Formulir. Angket yang digunakan adalah angket terbuka
tentang: 1) persepsi mahasiswa terhadap materi limit barisan pada mata kuliah kalkulus
peubah banyak, 2) Faktor penyebab mahasiswa gagal dalam menyelesaikan soal UTS kalkulus
peubah banyak tentang limit barisan, dan 3) bentuk pembelajaran yang mahasiswa harapkan
saat mempelajari materi limit barisan pada mata kuliah kalkulus peubah banyak. Link Google
Formulir dibagikan melalui WhatsApp Grup mata kuliah Kalkulus Peubah Banyak pada tanggal
14 Juni 2022 pukul 13.39 WIB.

Data jawaban angket dari subyek penelitian dianalisis dengan langkah-langkah sebagai
berikut:

1. Mendownload jawaban angket pada Google Drive.

2. Membaca satu-persatu jawaban angket dari subyek penelitian. Ketika membaca peneliti
mengidentifikasi apa saja persepsi, faktor penyebab dan bentuk pembelajaran yang
diharapkan mahasiswa dan memberikan kode untuk setiap persepsi, faktor penyebab
dan bentuk pembelajaran dengan kode seperti pada Tabel 1.
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Tabel 1. Kode untuk Persepsi, Faktor Penyebab, dan Bentuk Pembelajaran

P1: persepsipertama  F1:faktor penyebab pertama  B1: Bentuk pembelajaran pertama
P2 : persepsi kedua F2 : faktor penyebab kedua B2 : Bentuk pembelajaran kedua

Dst Dst Dst

3. Mencatat berapa orang subyek yang menyatakan persepsinya adalah P1, P2, .., dst,
faktor penyebab ketidakberhasilannya dalam menyelesaikan soal tentang limit barisan
adalah F1, F2, ..., dst dan bentuk pembelajaran yang diharapkannya adalah B1, B2,...,dst.

4. Menganalisis profil subyek penelitian, yaitu dengan menentukan persepsi, faktor
penyebab dan bentuk pembelajaran yang paling dominan sampai yang paling tidak
dominan.

5. Mengambil kesimpulan tentang profil mahasiswa Prodi Pmat FKIP Univeristas Bung
Hatta dalam mempelajari materi limit barisan pada mata kuliah Kalkulus Peubah Banyak.

6. Menemukan alternatif bentuk pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa
dalam mempelajari materi limit barisan pada mata kuliah kalkulus peubah banyak.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
1. Persepsi Mahasiswa
Setelah dilakukan kajian terdapat 3 persepsi mahasiswa terhadap materi limit
barisan pada mata kuliah Kalkulus Peubah Banyak seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Jenis Persepsi Mahasiswa terhadap Materi Limit Barisan pada Mata Kuliah

Kalkulus Peubah Banyak
No. Jenis Persepsi Kode
1. Materinya sulit dipahami P1
2. Materinya lebih dalam dibandingkan materi limit p2
barisan saat SMA
3. Materinya mudah dipahami P3

Persentase subyek yang menyatakan setuju untuk setiap persepsi adalah seperti pada
Gambar 1.

10%

mP1
m P2
P3

Gambar 1. Persentase Mahasiswa yang Setuju untuk Setiap Jenis Persepsi
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Berdasarkan data pada Gambar 1 diperoleh bahwa mahasiswa dominan menyatakan
persepsinya adalah P1, yaitu materinya sulit dipahami (85%) dan hanya 10% mahasiswa yang
menyatakan bahwa materi tersebut mudah dipahami. Jadi berdasarkan analisis data diperoleh
kesimpulan bahwa persepsi mahasisiwa Prodi Pmat FKIP Universitas Bung Hatta terhadap
materi limit barisan pada mata kuliah Kalkulus Peubah Banyak yang paling dominan
menyatakan bahwa materi limit barisan pada mata kuliah kalkulus peubah banyak sulit
dipahami.

2. Faktor penyebab ketidakberhasilan mahasiswa dalam menyelesaikan soal tentang materi
limit barisan pada mata kuliah kalkulus peubah banyak
Setelah dilakukan kajian terdapat 5 faktor penyebab mahasiswa tidak berhasil dalam
menyelesaikan soal UTS kalkulus peubah banyak tentang limit barisan seperti pada Tabel 3.

Tabel 3. Fakor Penyebab Mahasiswa Tidak Berhasil dalam Menyelesaikan Soal UTS Kalkulus
Peubah Banyak tentang Limit Barisan

No. Faktor Penyebab Kode
1. Kurang latihan soal F1
2. Ceroboh F2
3. Kurang memahami materi F3
4, Bingung harus menggunakan penyelesaian yang mana F4
5. Keliru dalam memahami soal F5

Persentase mahasiswa yang menyatakan faktor penyebab mereka tidak berhasil
menyelesaikan soal UTS Kalkulus Peubah Banyak untuk setiap faktor penyebab seperti pada
Gambar 2.

5% 5%

mFl
mF2

F3
mF4
mF5

Gambar 2. Persentase Mahasiswa yang Setuju dengan Setiap Faktor Penyebab

Berdasarkan data pada Gambar 2 diperoleh bahwa persentase tertinggi mahasiswa yang
menyatakan bahwa faktor penyebab mereka tidak berhasil adalah karena F4, yaitu bingung
harus menggunakan penyelesaian yang mana (35%) dan setelah itu adalah karena keliru dalam
memahami soal (30%). Jadi berdasarkan analisis data diperoleh kesimpulan bahwa faktor
dominan penyebab mahasiswa tidak berhasil menyelesaiakan soal tentang materi limit barisan
adalah karena mahasiswa tersebut bingung harus menggunakan penyelesaian yang mana.
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3. Bentuk pembelajaran yang diharapkan mahasiswa dalam mempelajari materi limit barisan
pada mata kuliah kalkulus peubah banyak
Setelah dilakukan kajian terdapat 8 bentuk pembelajaran yang diharapkan mahasiswa
saat mempelajari materi limit barisan pada mata kuliah Kalkulus Peubah Banyak seperti pada
Tabel 4.

Tabel 4. Bentuk Pembelajaran yang Diharapkan Mahasiswa Saat Mempelajari
Materi Limit Barisan

No. Jenis Persepsi Kode
1. Diskusi dan tanya jawab B1
2. Dijelaskan oleh dosen dan banyak melibatkan mahasiswa B2
3. Adanya interaksi langsung antara dosen dan mahasiswa B3
4, Menggunalan PBL B4
5. Diskusi Kelompok B5
6. Diajarkan diwaktu pagi B6
7. Menggunakan lebih banyak latihan dan soal B7
8. Metode ceramah B8

Persentase mahasiswa yang mengharapkan bentuk pembelajaran untuk setiap bentuk
pembelajaran seperti pada Gambar 3. Berdasarkan data pada Gambar 3 diperoleh bahwa
mahasiswa dominan mengharapkan bentuk pembelajaran B2, yaitu pembelajaran yang
dijelaskan oleh dosen dan banyak melibatkan mahasiswa (40%), dan terendah adalah B5, B6,
B7 dan B8, yaitu dengan diskusi kelompok, diajarkan diwaktu pagi, menggunakan lebih banyak
latihan dan soal, dan metode ceramah. Jadi berdasarkan analisis data diperoleh kesimpulan
bahwa bentuk pembelajaran yang paling dominan diharapkan mahasiwa saat mempelajari
materi limit barisan pada mata kuliah Kalkulus Peubah Banyak adalah dengan dijelaskan oleh
dosen dan banyak melibatkan mahasiswa.

5% 5% m Bl
EmB2

5%

5%
m B3
m B4
mB5
m B6

B7

Gambar 3. Persentase Mahasiswa yang setuju untuk Setiap Bentuk Pembelajaran

Pembahasan
1. Persepsi Mahasiswa

Mahasiswa Prodi Pmat FKIP Universitas Bung Hatta pada umumnya (85%) menyatakan
bahwa materi limit barisan sulit dipahami. Beberapa alasan mereka menyatakan demikian
adalah sebagai berikut:

a. Karena banyaknya materi dasar yang belum mereka ulang dan juga belum mereka

pahami
b. Karena materi tersebut bagi mereka sangat abstrak
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c. Karena mereka lemah dibagian analisis

d. Karena mereka memerlukan waktu yang cukup lama untuk mempelajari materi
tersebut

e. Karena banyak mengandung teorema dan mereka tidak paham bagaimana
menggunakan teorema-teorema yang ada

f. Karena mereka bingung dengan perumpamaan epsilon.

2. Faktor penyebab mahasiswa tidak berhasil dalam menyelesaikan soal tentang materi limit
barisan pada mata kuliah Kalkulus Peubah Banyak
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh bahwa faktor penyebab mahasiswa

Prodi Pmat FKIP Universitas Bung Hatta tidak berhasil dalam menyelesaikan soal tentang limit
barisan pada mata kuliah Kalkulus Peubah Banyak berasal dari dalam diri mahasiswa tersebut,
yaitu pada umumnya karena mereka bingung harus menggunakan penyelesaian yang mana dan
keliru dalam memahami soal. Soal UTS Kalkulus Peubah Banyak tahun ajaran 2021/2022
tentang limit barisan seperti pada Gambar 4.

Soal:

Gunakan definisi limit untuk membuktikan lim ( 3n +1j = §

e\ 2n+5) 2
Gambar 4. Soal UTS Kalkulus Peubah Banyak tentang Limit Barisan

Pada soal tersebut sudah disebutkan bahwa untuk membuktikan limit barisan tersebut
harus menggunakan definisi limit barisan, namun semua mahasiswa tidak menjawab soal
dengan menggunakan definisi limit, namun menggunakan sifat-sifat pada limit barisan dan
mumbuktikan bahwa ruas kiri sama dengan ruas kanan. Hal ini juga disebabkan karena faktor
yang keempat karena mahasiswa bingung harus menggunakan penyelesaian yang mana dan
mungkin karena mereka tidak memahami definisi limit barisan serta kelalaian dalam
memahami soal

Hal di atas sejalan dengan hasil penelitian Nugraheni & Rahayu (2014:227) yang
menyatakan bahwa faktor penyebab kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa UNIPA
Surabaya dalam menyelesaikan permasalahan limit barisan secara umum adalah
kekurangtelitian dan belum memiliki pemahaman yang secara utuh dan mendalam dalam
memahami teorema-teorema dan definisi untuk menyelesaikan suatu permasalahan. Contoh
jawaban mahasiswa seperti Gambar 5.

a.

@Lmn an-(-!)_;

e\ an+r
Jawab :

Lim In+1 | 3
2o \ an+s B

n (%
oo 2N Gl
" n * W
=
Lim 3+ 7 _ 3
n—-o T
2+ = o
i il Y
24+ O o=
3 = 3 (Terbuess)
2 > :

Gambar 5. Contoh Jawaban Mahasiswa pada Soal UTS tentang Limit Barisan pada
Mata Kuliah Kalkulus Peubah Banyak
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Dalam menjawal soal pada Gambar 4, seharusnya mahasiswa menggunakan definisi limit
barisan yaitu:
Definisi:
Jika untuk setiap bilangan real £ >0 terdapat bilangan asli N sedemikian hingga, untuk setiap
bilangan asli n > N berlaku |x, — x| < & maka lim x, = x.

n—oo
Jawaban untuk soal pada Gambar 4 harusnya menggunakan definisi limit barisan di atas,
yaitu seperti Gambar 6.

3. Bentuk pembelajaran yang diharapkan mahasiswa dalam mempelajari materi limit barisan
pada mata kuliah Kalkulus Peubah Banyak
Bentuk pembelajaran yang paling dominan diharapkan mahasiswa adalah pembelajaran
dijelaskan oleh dosen dan banyak melibatkan mahasiswa, diskusi dan tanya jawab dan adanya
interaksi langsung dengan mahasiswa. Salah satu alternatif model pembelajaran yang banyak
melibatkan mahasiswa, adanya diskusi dan interaksi langsung dengan mahasiswa adalah model
pembelajaran aktif, kreatif dan responsif yang bersumber dari model pembelajaran langsung.

Jawab:
V8>O,3N=53VnZN berlaku:
&
3n+1_§‘_ 3n+1 3|_[2Bn+1)-3(2n+5)
2n+5 2| [2n+5 2| |  2(2n+5) |
_|6n+2-6n-15 | -13 | | 13 |
| 4n+10 | |4n+10| |4n+10|
13
<_
n
<l =l =<
Y
Maka Iim[3n+1j=§.
oo\ 2n+5) 2

Gambar 6. Jawaban Soal Pada Gambar 4

Menurut Mirna dan Nursalam (2022:6) model pembelajaran aktif, kreatif dan responsif
merupakan adaptasi dari direct intruksional, yakni model pembelajaran dengan penekanan
penguasaan konsep dengan mengutamakan pendekatan deduktif untuk mengetahui perubahan
tingkah laku. Dalam model pembelajaran langsung peran dari guru sangat penting sebagai
penyampai informasi dan guru harus memanfaatkan berbagai fasilitas seperti tape recorder,
film, peragaan, lagu, dan gambar yang relevan untuk menunjang keberhasilan guru.
Karakteristik model tersebut secara lebih rinci dipaparkan sebagai berikut.

1) Transformasi keterampilan

2) Pembelajaran berorientasi pada tujuan tertentu

3) Materi pembelajaran telah terstruktur
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4) Lingkungan belajar telah mendukung

5) Arahan dan kontrol guru

6) Mengharapkan kompetensi kognitif yang tinggi pada siswa ia mampu mengembangkan

imajinatifnya.

7) Sistem manajemen waktu.

Sintaks dan langkah - langkah model pembelajaran langsung adalah sebagai berikut:

1) Menyebutkan orientasi dan tujuan pembelajaran. Pada tahap ini guru menjelaskan

materi yang terkait dengan tujuan yang akan dicapai.

2) Melaksanakan review pengetahuan serta keterampilan pra-syarat. Pada tahap ini guru

mengajukan pertanyaan untuk mengetahui pengetahuan dasar siswanya.

3) Melaksanakan bimbingan.

4) Konsistensi siswa dalam berlatih.

5) Membuat penilaian dan umpan balik.

6) Siswa berlatih secara mandiri.

Model pembelajaran ini bisa menjadi salah satu model yang bisa menjawab keinginan
siswa dalam mempelajari materi limit barisan karena dengan menerapkan model ini dalam
pembelajaran dosen difasilitasi untuk mengetahui pengetahuan dasar mahasiswanya, bisa
menyampaikan materi secara langsung, mahasiswa bisa terlibat aktif dan dimungkinkan juga
untuk berdiskusi langsung dengan mahasiswa.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan:

1. Persepsi mahasiswa program studi pendidikan matematika Universitas Bung Hatta tahun
ajaran 2021/2022 terhadap materi limit barisan pada mata kuliah kalkulus peubah banyak
yang dominan adalah sebanyak 85% menyatakan sulit dipahami.

2. Faktor penyebab mahasiswa program studi pendidikan matematika Universitas Bung Hatta
tidak berhasil menyelesaikan soal UTS kalkulus peubah banyak tentang limit barisan tahun
ajaran 2021/2022 yang paling dominan adalah karena mereka bingung harus menggunakan
penyelesaian yang mana (35%) dan keliru dalam memahami soal (30%).

3. Bentuk pembelajaran yang paling dominan diharapkan mahasiswa dalam mempelajari
materi limit barisan pada mata kuliah kalkulus peubah banyak adalah dijelaskan oleh dosen
dan banyak melibatkan mahasiswa (40%).

4. Salah satu model pembelajaran yang dapat manjawab harapan mahasiswa Prodi Pmat FKIP
Universitas Bung Hatta tahun ajaran 2021/2022 dalam mempelajari materi limit barisan
pada mata kuliah kalkulus peubah banyak adalah model pembelajaran aktif, kreatif dan
responsif yang bersumber dari model pembelajaran langsung.

Saran

Diharapkan dilakukan penelitian lanjutan tentang pengembangan perangkat
pembelajaran pada materi limit barisan pada mata kuliah kalkulus peubah banyak dengan
menerapkan model pembelajaran aktif, kreatif dan responsif yang bersumber dari model
pembelajaran langsung.
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Abstrak

Penelitian deskriptif ini, mengungkap permodelan dan konsep matematika yaitu relasi simetri, kedudukan
garis dan persamaan garis pada Q.S An-Nur: 24:26. Penelitian diangkat dari kesadaran adanya
ketidakefektifan pembelajaran matematika berdasarkan Kemendikbud, dikarenakan pembelajaran tidak
diawali dengan pemahaman awal siswa. Padahal, pembelajaran menjadi efektif jika berawal dari
pemahaman awal siswa. Untuk siswa sekolah Islam, pengetahuan awal dapat diperoleh dari Al-Qur’an.
Diakui struktur kognitif siswa terintegrasi ayat Al-Qur’an. Sayangnya, sumber belajar matematika dan Al-
Qur'an belum menjangkau semua materi matematika. Demikian, penelitian ini dilakukan untuk
memperoleh permodelan dan konsep matematika pada jenjang Sekolah Menengah melalui metode analisis
Miles dan Huberman dipadukan dengan permodelan Blum dan Leib, serta teori abdussakir.

Kata Kunci: Eksplorasi, Konsep Matematika, Q.S An-Nur:24:26

Abstract

This descriptive study, reveals mathematical models and concepts, namely symmetrical relations, line
posision and line equations in QS An-Nur: 24:26. The research was raised from the awareness of the
ineffectiveness of learning mathematics based on the Ministry of Education and Culture, because learning
does not begin withstudents' initial understanding. In fact, learning becomes effective if it starts from the
students' initial understanding. For students of Islamic schools, preliminary knowledge can be obtained
from the Qur'an. It’s recognized that the cognitive structure of students is integrated with the verses of the
Qur'an. Unfortunately, learning resources for mathematics and the Qur'an have not covered all
mathematics materials. Thus, this research was conducted to obtain mathematical modelling and concepts
at the secondary school level through the Miles and Huberman analysis method combined with Blum and
Leib modeling, as well as Abdussakir theory.

Keywords: Exploration, Mathematical Concepts, QS An-Nur:24:26
PENDAHULUAN

Sebagai kitab suci umat muslim, Al-Qur'an dijadikan pedoman secara holistik dalam
kehidupan, diantaranya mencakup ilmu pengetahuan. Sivitas akademika khususnya pendidikan
matematika muslim, secara aksiomatis mengakui bahwa Al-Qur’an menjadi sumber rujukan
utama bagi pengembangan konsep matematis (Abdussakir, 2006). Kevalidan Al-Qur’an
dibuktikan dengan temuan konsep matematika dalam Al-Qur’an berdasarkan hasil penelitian,
diperkuat luasnya ilmu dalam Al-Qur’an (Q.S Al-Kahf:18:109). Secara temporal dari dua peneliti
berbeda yang membahas objek yang sama yaitu Q.S Al-Muzzammil Ayat 20 menghasilkan variasi
konsep matematika berbeda, Pebriansyah (2020:63-64) menemukan konsep pola bilangan pada
Q.S Al-Muzzammil Ayat 20 sedangkan, konsep pembagian oleh (Cahya & Ahmadi, 2020)
Demikian, ayat Al-Qur’an sangat potensial untuk diusut konsep matematis di dalamnya.

Indonesia sangat menjunjung tinggi asas ketuhanan, sehingga dalam dunia pendidikan
aspek kognitif keterampilan dan sikap tidak menjadi satu-satunya kiblat pendidikan, nilai religius
menjadi yang tak terlupakan. Pendidikan Indonesia bervariasi dari pendidikan umum dan
pendidikan keagamaan. Menjadi fokus utama dalam pendidikan keagamaan, berpijak pada
pembelajaran secara holistik religius dan keilmuan yang terintegrasi secara utuh dalam Al-
Qur’an. Selain itu, Al-Qur’an menjadi sesuatu yang sangat dekat dengan siswa sehingga Al-Qur’an
sudah pasti terdapat pada struktur kognitif siswa. Sebab, Al-Qur’an sedari dini diperlajari,
dihapal, dibaca bahkan hingga menjadi pelajaran wajib seperti mata pelajaran Al-Qur’an Hadist
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layaknya matematika yang terus diperlajari hingga Perguruan Tinggi. (Anonim:2018) Dari laman
Kemendikbud.go.id menyatakan hasil studi PISA 2018 yang dirilis oleh (OECD, 1967)
menyatakan bahwa kemampuan matematika di Indonesia mendapat peringkat 72 dari 78
Negara, menunjukkan pemahaman siswa jadi asapek yang tidak diperhatikan sehingga
membangun ketidakefektifan dalam pengajaran matematika di Indonesia. Berdasarkan prinsip
pengajaran Menurut National Council of Teacher Mathematics [NCTM] (2000) mengungkapkan
bahwa pembelajaran matematika akan terjadi secara efektif jika adanya kontribusi pemahaman
apa yang diketahui dan diperlukan siswa menjadi pijakan utama dalam proses pembelajaran.
Meninjau adanya pengaruh kemampuan awal terhadap hasil belajar matematika peserta didik
(Lestari, 2017) .Sejauh tinjauan pustaka, belum ditemukan rujukan matematika sekolah dan Al-
Qur’an secara komperhensif. Padahal beranjak dari Al-Qur'an dalam penyampaian apersepsi
membuat siswa lebih mudah mengkonstruksi pemahamannya serta dapat meningkatkan
keimanan kepada Allah Subhanahu Wa Ta’ala. Sehingga, ayat pada Al-Qur’an dapat menjadi
fondasi untuk mempelajari matematika diperkuat dalam (Q.S Sad:38:29, Q.S Al-Qomar :54:17).
Namun, belum banyak yang menyingkap tabir ilmu pengetahuan terkait konsep matematika Al-
Qur’an yang dapat digunakan sebagai pembelajaran untuk memenuhi kebutuhan siswa di sekolah
Islam. Mengingat dan menimbang variasi temuan dalam satu objek ayat yang sama, maka
tercermin untuk mengkaji ayat Al-Qur’an dengan konsep yang variatif. Lebih dahulu (Meldi et al,,
2022) telah ditemukan konsep matematika yaitu relasi, jenis fungsi, invers fungsi dan
pencerminan (refleksi) pada Q.S An-Nur:24:26, seiring eksplorasi dalam studi lanjutan, indikasi
temuan konsep lain mencuat. Demikian peneliti melakukan kajian lanjut pada Q.S An-Nur:24:26
dengan cara yang sama namun melihat dari sudut pandang yang berbeda. Perpaduan teknik
analisis model Miles dan Huberman, permodelan matematika Blum dan Leib, analisis numerik
dari jumlah huruf hijaiyah oleh (Abdussakir, 2006) dan teori pseudo konkret sebagai upaya
penunjang mengeksplorasi ayat tersebut.

Dengan berlandaskan pada penjabaran dilatar belakang diatas, sehingga rumusan masalah
penelitian ini yaitu pada Q.S An-Nur:24:26 permodelan dan konsep-konsep matematika yang
termuat. Sehingga penelitian ini bertujuan mengekplorasi permodelan dan konsep matematika
yang ditemukan.

METODE PENELITIAN

Sejalan dengan rumusan masalah penelitian, maka metode yang digunakan untuk
menjawab rumusan masalah layaknya penelitian pada umumnya yang dicakup secara ringkas
pada paparan dibawah ini. Bentuk penelitian yang digunakan untuk ialah studi pustaka (Library
Research) dengan permodelan dan konsep-konsep matematika yang termuat di Al-Qur’an pada
Q.S An-Nur:24:26 sebagai objek penelitian. Maka teknik pengumpulan data yang dirasa sangat
tepat ialah dokumen. Dokumen yang dimaksud berupa tulisan seperti Al-Qur’an dan
terjemahannya, tafsir Al-Qur’an seperti tafsir Ibnu Katsir, buku, artikel, serta literatur lain yang
memiliki keterkaitan antara matematika dan ayat Al-Qur’an. Alat pengumpulan data adalah
human instrument atau peneliti yang akan dikaji dari data penelitian berdasarkan hasil eksplorasi
langsung menggunakan aplikasi Tafsir Ibnu Katsir oleh Muslim Media serta literatur lain yang
mendukung penelitian ini.

Dalam penelitian ini digunakan teknik analisis dengan model Miles dan Huberman (dalam
Sugiyono 2018:337). Aktivitas ini terdiri dari tahapan reduksi (data reduction) dilakukan dengan
melakukan pembahasan ayat yaitu tafsir Ibnu Katsir, menyajikan analisis numerik kata dasar dari
potongan ayat Q.S An-Nur:24:26 yang diperlukan saja dan membuang huruf hijaiyah yang tidak
perlu. Pada tahap penyajian data (data display) disajikan model naratif dalam tabel yang akan
disesuaikan permodelan dan konsep-konsep matematika yang ada berdasarkan analisis numerik
dengan interpretasi terhadap pembahasan ayat sebelumnya. Selanjutnya, penarikan kesimpulan
dan verifikasi (verification /conclusion drawing) yan menyajikan secara ringkas hasil dari tahap
awal hingga akhir.
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Melihat konteks bidang keilmuan yang dibahas adalah matematika maka perlu adanya
teori yang dapat dipadukan dalam proses analisis sehingga dipilihlah permodelan Blum dan Leib
dalam (Matematika et al,, 2017) dengan permodelan matematika tujuh silkus yaitu, contructing
(mengkonstruksi), structuring and simplying (menstruktur dan menyederhanakan),
Mathematising (Matematisasi), Working Mathematically (Bekerja Dengan Matematika),
Interpreting (Menafsirkan Solusi), Validation (Memvalidasi Solusi), Exposing(Menyajikan Solusi).
Ketujuh proses ini akan memperinci teknik analisis, yang pada akhirnya siklus permodelan ini
dipadukan dengan teknik Miles dan Huberman.

Berdasarkan paparan di atas, dirasa perlu adanya teori lain yang membantu dalam
menjawab rumusan masalah, dikarenakan objek dari penelitian ini adalah ayat pada Al-Qur’an.
Sejalan dengan Abdussakir, (2014:6) tertulis jelas pada aturan struktur satu untuk mempaparkan
keteraturan kalimat Basmalah dengan struktur bilangan 19 dengan banyak jumlah huruf hijaiyah
yang menyusun kalimat tersebut. Sehinga dengan mengadaptasi analisis oleh Abudussakir untuk
menganalisis ayat pada Al-Qur’an dengan melihat jumlah huruf hijaiyah tiap frase (potongan
ayat) pada Q.S An-Nur:24:26 dalam menemukan konsep serta permodelan matematika. Sehingga,
peneliti merumuskan nilai numerik dari tiap huruf hijaiyah bernilai satu yang melambangkan
jumlah huruf hijaiyah yang termuat.

Mengingat, pentingnya pemahaman masalah yang jelas tentang situasi yang akan
dimodelkan, sehingga perlu adanya landasan berfikir pseudo-concrete dalam merumuskan
permodelan matematika. Teori pseudo-concrete digunakan pada saat mengekplorasi ayat dalam
perumusan kata kunci yang berkaitan dengan Q.S An-Nur:24:26 serta pada tabel proses analisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Permodelan Matematika Pada Q.S An-Nur:24:26
Kajian permodelan matematika dalam penelitian ini pada Q.S An-Nur:24:26 akan
diperoleh dengan perpaduan proses analisis dengan Teknik analisis Miles dan Huberman
dengan Teori Permodelan Matematika Blum dan Leifs (Matematika et al., 2017). Pengkajian
permodelan ini diperoleh melalui landasan berfikir pseudo concrete dan analisis potongan
frase tertentu pada Q.S An-Nur:24:26 yang dirumuskan dari nilai numerik
(Abdussakir:2014:6). Dalam mengidentifikasi permodelan matematika pada Q.S An-
Nur:24:26, akan memisahkan ayat tersebut menjadi bagian-bagian kata yang akan dianalisis
yang difokuskan pada ter]emahan yang mengindikasikan adanya konsep matematika,
disajikan sebagai berikut. (a) uLu.x.le (Wanita-wanita yang keji) ouiuzl) (untuk laki - laki
yang keji); (b) us.LHgJI (dan laki - laki yang keji) <liuzl) (untuk wanita-wanita yang keji
(pula)); (c) &LibJIg(dan wanita-wanita yang baik) ¢uibl) (untuk laki - laki yang baik); (d)
&9ty (dan laki - laki yang baik) < Gial) (untuk wanita-wanita yang baik (pula)).
Tabel 1. Analisis Pom A dengan B dan C dengan D
ES A RYES | dengan SliuEl Feius 1 dengan olEib § ol
Contructing 1. Apakah kesamaan pola dari ]umlah huruf hl]alyah yang menyusun bagian kata-

kata tersebut?
2. Apakah pernyataan tersebut membentuk relasi dan fungsi?

Structuring Poin A
and Simplying  Nilai numerik “wanita-wanita yang keji”
Sluadl (), d,¢, <, ¢, &, <) = Huruf hijaiyah yang menyusunnya berjumlah 7
Nilai numerik “untuk laki-laku yang keji”
iuzl) (J,d,¢,9, ¢, &, ¢, o) = Huruf hijaiyah yang menyusunnya berjumlah

poin A tidak ada perubahan karena tidak ada kata sambung yang termuat.
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Sebelum (point b):

Nilai numerik “dan laki - laki yang keji”

Dgil_._g.;jlé (s,) J, <9, 8,9, s, Q) = Huruf hijaiyah yang menyusunnya berjumlah
9

Nilai numerik “Untuk wanita-wanita yang keji

oliuzll (J,J,¢, <, ¢ &) = Huruf hijaiyah yang menyusunnya berjumlah 7
Sesudah (point b):

Nilai numerik “dan laki - laki yang keji” QMI (V,J,8,@,¢,9,5,0)=
Huruf hijaiyah yang menyusunnya berjumlah 8

Nilai numerik “Untuk wanita-wanita yang keji”

oliuzll (J,J,¢, <, ¢ &) = Huruf hijaiyah yang menyusunnya berjumlah 7

Sebelum (point c):

&bl (5,) ,J,% , ¢, «,< ) = Huruf hijaiyah yang menyusunnya berjumlah 7

=

Suibl (J,d,%, ¢, <, ¢, o) = Huruf hijaiyah yang menyusunnya berjumlah 7

Setelah (point c):

Skl () ,J,5 , ¢, <, < ) = Huruf hijaiyah yang menyusunnya berjumlah 6
Suibl (J,d,5, ¢, <, ¢, 0) = Huruf hijaiyah yang menyusunnya berjumlah 7
Sebelum (point d):

Nilai numerik “dan laki-laki yang baik”

Solibllg (5,) ,J,% , ¢, «,5,0) = Huruf hijaiyah yang menyusunnya berjumlah
8

Nilai numerik “untuk wanita-wanita yang baik”

obibl (J,d,5, ¢, <, <) = Hurufhijaiyah yang menyusunnya berjumlah 6

Setelah (point d):

Nilai numerik “dan laki-laki yang baik”

otk (V,Jd,5 , ¢, «,5,0) = Huruf hijaiyah yang menyusunnya berjumlah 7
Nilai numerik “untuk wanita-wanita yang baik”

obibl (J,d,5, ¢, <, <) = Hurufhijaiyah yang menyusunnya berjumlah 6

Mathematising

Wanita-wanita yang keji untuk laki - laki yang keji
Maka:

7 dipasangkan dengan 8

Dan laki-laki yang keji untuk wanita yang keji
Maka:
8 dipasangkan dengan 7

dan wanita-wanita yang baik untuk laki - laki yang baik
Maka :
6 dipasangkan dengan 7

Skl osibllg
Dan laki-laki yang baik untuk wanita-wanita yang baik
Maka:

7 dipasangan dengan 6
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Working Poin A diperoleh (7,8)
Mathematically Wanita-wanita yang keji =7
Laki-laki yang keji =8
Poin B diperoleh (8,7)
laki-laki yang keji = 8
wanita-wanita yang keji = 7
Poin C diperoleh (6,7)
wanita-wanita yang baik = 6
laki-laki yang baik = 7
Poin D diperoleh (7,6)
Laki-laki baik =7
Wanita-wanita baik= 6
Jika kita kaitkan dengan himpunan pasangan terurut maka dapat diperoleh
{(7.8),(8,7),(6,7),(7,6)}
Interpreting Berdasarkan himpunan pasangan terurut disajikan dalam gambar pada koordinat
kartesius. Kedua pasang titik tersebut saling simteri terhadap garis x = y
Validation Berdasarkan himpunan pasangan terurut yang diperoleh memenuhi relasi simetri
sebab jika (a, b) € R maka (b,a) € Runtuksetiapa,b € R
Exposing Poin A dan B
A. =) uLLLD_H
Wanita- -wanita yang keji untuk laki - laki yang keji (7,8)
B. Oliuxl usl G 3,u.L>J| 9
D_ laki-laki yang keji untuk wanita yang keji (8,7)
Diperoleh bahwa poin A dan B merupakan relasi simetri
Poin Cdan D
C. Guibl &SLibllg
dan wanita-wanita yang baik untuk laki - laki yang baik (6,7)
D. wlybl §eifhlls
Dan laki-laki yang baik untuk wanita-wanita yang baik (7,6)
Diperoleh bahwa poin C dan D merupakan relasi simetri
Tabel 2 Analisis Poin A dengan B
s iuzd) Slusl dengan Sliuzd) ﬁ_u.oﬂ
Contructing 1. Apakah darl jumlah huruf h1]a1yah yang menyusun bagian kata-kata tersebut

membentuk sebuah persamaan?
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2. Apakah pernyataan tersebut membentuk persamaan ?

Structuring
and Simplying

Poin A

Nilai numerik “wanita-wanita yang keji”

:JLI.L_L;_II (',d,¢,<, ¢,<&, &) = Huruf hijaiyah yang menyusunnya berjumlah 7
Nilai numerik “untuk laki-laku yang keji”

izl (J,J,¢,9, ¢, &, ¢, 0) = Huruf hijaiyah yang menyusunnya berjumlah

8
poin A tidak ada perubahan karena tidak ada kata sambung yang termuat.

Sebelum (pointb):

Nilai numerik “dan laki - laki yang keji”

el (5,),d,¢,9, ¢, <, 5, 0) = Huruf hijaiyah yang menyusunnya berjumlah
9

Nilai numerik “Untuk wanita-wanita yang keji

oliuzl) (J,d,¢, <, ¢ & ,<) = Huruf hijaiyah yang menyusunnya berjumlah 7

Sesudah (point b):
Nilai numerik “dan laki - laki yang keji” Ug.u..a“ (), Jd,6,@9,¢,<,5,0)=
Huruf hijaiyah yang menyusunnya berjumlah 8

Nilai numerik “Untuk wanita-wanita yang keji”
ozl (J,d,¢,<, ¢ <& ,©) = Hurufhijaiyah yang menyusunnya berjumlah 7

Mathematising

Wanita-wanita yang keji untuk laki - laki yang keji
Maka:

7 dipasangkan dengan 8

Dan laki-laki yang keji untuk wanita yang keji
Maka:
8 dipasangkan dengan 7

Working
Mathematically

Poin A diperoleh (7,8)
Wanita-wanita yang keji = 7
Laki-laki yang keji =8

Poin B diperoleh (8,7)
laki-laki yang keji = 8
wanita-wanita yang keji = 7

ditinjau dari kesebandingan pembahasan pasangan yang memiliki kriteria yang
sama yaitu “keji” diperoleh 2 buah titik, berdasarkan kedua titik tersebut dapat
menciptakan suatu garis yang dimuat oleh titik-titik yang saling sebanding pula
sehingga diperoleh persamaan garis berikut

perolehan sebelumnya
(7,8) = (x1,y1)
(8,7) = (x2,¥2)
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y=-x+15

Interpreting Berdasarkan himpunan pasangan terurut dan persamaan yang diperoleh maka
dapat disajikan pada koordinat kartesius sebagai berikut
5]

\I
M) = —z+15

Validation Menguji keberanaran bahwa titik tersebut berada pada persamaan y = —x + 15 dari

segi perhitungan

Substitusikan (7,8) ke persamaany = —x + 15

y=-x+15

8=-7+15

15 = 15 (benar)

Substitusikan (8,7) ke persamaany = —x + 15

y=—-x+15

7=-8+15

15 = 15 (benar)

Exposing Poin A dan B
A i =i :’_J'_—“l

Wahita-wanitayang keji untuk laki - laki yang keji (7,8)

B. y E“_.—. °_ C) f“_.—. °|§
Dan laki-laki yang keji untuk wanita yang keji (8,7)

Dari poin A dan B diperoleh persamaan garis yang memuat titik-titik yang sebanding
yaituy = —x + 15

Tabel 3 Analisis Poin C dengan D
Sl Sl dengan SUIAL 2

Contructing 1. Apakah kesamaan pola dari jumlah huruf hijaiyah yang menyusun bagian kata-
kata tersebut?
2. Apakah pernyataan tersebut membentuk relasi dan fungsi?

Structuring Sebelum (point c):
and Simplying
&bl (s5,) ,J,5 , ¢, «,< ) = Huruf hijaiyah yang menyusunnya berjumlah 7
Suibl) (J,d,5, ¢, <@, ¢, )= Huruf hijaiyah yang menyusunnya berjumlah 7
Setelah (point c):
Skl () ,Jd, -, ¢, @, < ) = Huruf hijaiyah yang menyusunnya berjumlah 6
Suibl) (J,d,5, ¢, <, ¢, &)= Huruf hijaiyah yang menyusunnya berjumlah 7

Sebelum (point d):

Nilai numerik “dan laki-laki yang baik”
Solibllg (s5,) ,Jd,5 , ¢, «,5,0) = Huruf hijaiyah yang menyusunnya berjumlah
8
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Nilai numerik “untuk wanita-wanita yang baik”
uL‘q_S.L_I (J,d,5s, ¢, <, <) = Huruf hijaiyah yang menyusunnya berjumlah 6

Setelah (point d):

Nilai numerik “dan laki-laki yang baik”

SolibJl (V,Jd,5 , ¢, «,5,0) = Huruf hijaiyah yang menyusunnya berjumlah 7
Nilai numerik “untuk wanita-wanita yang baik”

uL‘q_S.L_I (J,d,5s, ¢, <, <) = Huruf hijaiyah yang menyusunnya berjumlah 6

Mathematising  ihl) SGibJIE
dan wanita-wanita yang baik untuk laki - laki yang baik
Maka:
6 dipasangkan dengan 7

Skl osibllg
Dan laki-laki yang baik untuk wanita-wanita yang baik
Maka:

7 dipasangan dengan 6

Working Poin C diperoleh (6,7)
Mathematically wanita-wanita yang baik = 6
laki-laki yang baik = 7
Poin D diperoleh (7,6)
Laki-laki baik =7
Wanita-wanita baik= 6

ditinjau dari kesebandingan pembahasan pasangan yang memiliki kriteria yang
sama yaitu “baik” diperoleh 2 buah titik, berdasarkan kedua titik tersebut dapat
menciptakan suatu garis yang dimuat oleh titik-titik yang saling sebanding pula
sehingga diperoleh persamaan garis berikut

perolehan sebelumnya
(6,7) = (x1,y1)
(7,6) = (x2,¥2)

Interpreting Berdasarkan himpunan pasangan terurut dan persamaan yang diperoleh maka
dapat disajikan pada koordinat kartesius sebagai berikut

16
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Validation Menguji keberanaran bahwa titik tersebut berada pada persamaan y = —x + 13 dari

segi perhitungan

Substitusikan (6,7) ke persamaany = —x + 13

y=-—x+13

7=-6+13

13 = 13 (benar)

Substitusikan (7,6) ke persamaany = —x + 13

y=-x+13

6=-74+13

13 = 13 (benar)

Exposing Poin Cdan D
C. Juibl &bl
_Dan wanita-wanita yang baik untuk laki - laki yang baik (6,7)
D. olihl osiiblls
Dan laki-laki yang baik untuk wanita-wanita yang baik (7,6)

Dari poin C dan D diperoleh persamaan garis yang memuat titik-titik yang sebanding
yaituy = —x + 13

Tabel 4 Analisis Poin A dengan B dan C dengan D
s iuzd) Sliuzll dengan Gliuad) Wlé dan QJ.JJ.E.U :_Jl.lilSJI;; dengan &liikl) Qiiﬁ]lé

Contructing 1. Apakah ada hubungan persamaan garis yang diperoleh dari jumlah huruf
hijaiyah tiap poin?

Structuring Poin A dan B

and Simplying A Gainzl :?_jwl
Wanita-wanita yang keji untuk laki - laki yang keji (7,8)
B. Slipsl) oeluslly
Dan laki-laki yang keji untuk wanita yang keji (8,7)

Diperoleh bahwa poin A dan B merupakan relasi simetri

Poin Cdan D

dan wanita-wanita yang baik untuk laki - laki yang baik (6,7)
D. olihl osiiblls
Dan laki-laki yang baik untuk wanita-wanita yang baik (7,6)

“Tabel 2” diperoleh persamaan garis dari A dan B adalah y = —x + 15
Dan “Tabel 3” diperoleh persamaan garis dari C dan D adalah adalah y = —x + 13

Mathematising Poin A dan B
A(7,8) i (x1; yl)
B(8,7) = (x2,2)
Poin Cdan D
(6,7) =» (x1,51)
(7,6) = (x2,52)

Working Mencari gradien dari poin A dan B
Mathematically , = %
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m=-1

Mencari gradien dari poin C dan D

Karena kedua gradien dari persamaan garis poin A dan B dengan poin C dan D sama,
maka kedudukan garisnya adalah sejajar.

Interpreting Berdasarkan kedua persamaan tersebut menunjukkan kedudukan kedua garis
adalah saling sejajar
glz) = — J3WE
fl¥) = —z+ 15
Validation Persamaan 1 (poinAdanB):y=—-x+15->y+x =15
Persamaan 2 (poinCdanD):y = —x+13 >y +x =13
Karena pada dua persamaan garis tersebut koefisien pada variable x, y sama (atau
saling berkelipatan) maka kedua garis tersebut saling sejajar atau tidak memiliki
perpotongan (titik)
pers l:ax + by =c
pers 2:px +qy =7
Persamaan 1 dan persamaan 2 dikatakan sejajar jika a = kp dan b = kq dengan k €
N.
Ditinjau mencari titik potong dengan cara substutusi atau eliminasi, tidak ditemukan
titik potong yang memenuhi, demikian menunjukkan kedudukan kedua garis sejajar.
Exposing Persamaan garis dari poin A dan B adalah y = —x + 15

Wan_ita-waniiayang keji untuk laki - laki yang keji

B. oliyl ootnsll
Dan laki-laki yang keji untuk wanita yang keji
Persamaan garis dari poin C dan D adalah y = —x + 13

A, Huibl Skl

Dan wanita-wanita yang baik untuk laki - laki yang baik (6,7)
B. olihll oeifhlls

Dan laki-laki yang baik untuk wanita-wanita yang baik (7,6)

Persamaan garis yang terbentuk dari poin A dan B akan sejajar dengan persamaan
garis CdanD

2. Kajian Beberapa Konsep Matematika Pada Q.S An-Nur:24:26
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Pengkajian konsep ini diperoleh melalui analisis potongan frase tertentu pada Q.S An-

Nur:24:26 pada tabel di atas, sehingga akan menemukan konsep matematika.

a. Poin A dengan B dan C dengan D
Berdasarkan "tabel 1” diperoleh konsep relasi simetri pemasangan yang berasal dari
kata “Ldm” yang berarti “untuk”, kemudian melalui permodelan perhitungan jumlah
numeriknya memenuhi pendefinisian relasi simteri yaitu jika (a, b) € R maka
(b,a) € R untuk setlap a,b € R demikian, diperoleh bahwa ) Sl
dengan Oliuzl Soiual dan Skl
dengan &bl §eiiblly ditemukan konsep relasi simteri.

b. Poin A dengan B
Berdasarkan “tabel 2” menunjukkan adanya konsep persamaan garls lurus (linier).
Melalui permodelan perhitungan numerik 5 & uz]l
dengan &byl 5siuzlls diperolehlah dua buah titik, sejalan dengan ter]emahan dan
pembahasan poin tersebut yang membahas tentang golongan “keji” maka diperoleh
persamaan garis yang linier pula, sesuai dengan kelinieran terjemahan yang
dikaitkan.

c. Poin CdenganD
Berdasarkan “tabel 3” menunjukkan adanya konsep persamaan garis lurus (linier).
Melalui permodelan perhitungan numerik Guibl &Gkl dengan oLkl §gfibllg
diperolehlah dua buah titik, sejalan dengan terjemahan dan pembahasan poin
tersebut yang membahas tentang golongan “baik” maka diperoleh persamaan garis
yang linier pula, sesuai dengan kelinieran terjemahan yang dikaitkan.

d. Poin A dengan B dan C dengan D
Berdasarkan “tabel 3” menunjukkan adanya konsep kedudukan dua garis sejajar.
Melalui permodelan perhitungan numerik
dengan O liuzl SPSITES | dan Sib Shibllg
dengan oLkl Ge1iblly  yang telah terbahas secara jelas pada "Tabel 2 dan Tabel 3”
serta poin b dan c diatas diperoleh 2 buah persamaan garis, setelah dimodelkan,
diinterpretasikan dan divalidasi ternyata kedudukan kedua garis tersebut adalah
saling sejajar, jika kita kaitkan dengan pembahasan yang tidak sejalan tentang
golongan "keji” dan "baik” maka dapat terepresentasikan dengan grafik garis sejajar
tersebut yang tidak memiliki titik potong atau kesamaan antara "keji” dan "baik”.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan, demikian simpulan dari penelitian ini akan
menjawab dua rumusan masalah yaitu permodelan dan konsep matematika pada Q.S An-
Nur:24:26. Permodelan matematika poin A dengan B yaitu, f(a,b) € R maka (b,a) € R untuk
setiap a,b € Ryaitu {(7,8),(8,7),(7,6),(6,7)}yang memuat konsep relasi simetri. Untuk
potongan ayat poin A dengan B diperoleh permodelan y = —x + 15 sedangkan C dengan D
diperoleh permodelan y = —x 4+ 13 sehingga, memuat konsep persamaan garis lurus.
Selanjutnya untuk potongan ayat poin A dengan B dan C dengan D diperoleh bahwa permodelan
pada rumusan masalah sebelumnya meninjukkan adanya konsep kedudukan dua garis yang
sejajar.
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Abstrak

Pendidikan bertujuan untuk memberikan perubahan tingkah laku dan mengembangkan kemampuan diri, untuk
mencapai tujuan pendidikan diperlukan suatu system pendidikan yang disebut sebagai kurikulum, kurikulum yang
dikeluarkan oleh pemerintah untuk mengatasi permasalah akibat pandemi covid-19 dan pemerataan pendidikan
yaitu kurikulum merdeka, dalam implementasi kurikulum merdeka diperlukan sumberdaya yang memadai yaitu
guru. Guru yang berprestasi dan professional adalah guru yang dapat melaksanakan pembeljaran dengan baik
serta dapat mencapai tujuan dari pembelajaran serta kurikulum dengan baik, untuk membantu guru menjadi guru
berprestasi dan professional diperlukan bantuan dan kerjasama dari semua stakeholder dari tingkat sekolah,
pemerintah daerah, LPMP, PATK serta pemerintah pusat, agar semua guru dapat kesempatan yang baik untuk
mengembangkan potensi dan kemampuan dalam pembelajaran.

Kata Kunci: guru, merdeka belajar

Abstract

Education aims to provide behavioral changes and develop self-abilities, to achieve educational goals, an
educational system is needed called a curriculum, the curriculum issued by the government to overcome problems
due to the Covid-19 pandemic and the equal distribution of education, namely an independent curriculum, in the
implementation of an independent curriculum, adequate resources are needed, namely teachers. Outstanding and
professional teachers are teachers who can carry out learning well and can achieve the objectives of learning and
curriculum well, to help teachers become outstanding and professional teachers, assistance and cooperation from
all stakeholders from the school level, local government, LPMP, PATK and the central government are needed,
so that all teachers can have a good opportunity to develop their potential and abilities in learning.

Keywords: Teacher, Freedom to Learn

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang harus dihadirkan dan dilaksanakan dalam suatu
kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Tingkat kesejahteraan dan kualitas suatu negara
dicerminkan oleh tingkat Pendidikan dari setiap warga negaranya. Pada saat ini pendidikan dapat
dikatakan sebagai kebutuhan primer yang harus didapatkan dengan mudah serta bermutu bagi
semua rakyat Indonesia. Seperti makanan, makanan yang baik adalah makanan yang
mengandung nutrisi yang lengkap bagi tubuh, begitu juga halnya pendidikan, pendidikan yang
baik adalah pendidikan yang bermutu dan merata untuk semua masyarakat.

Pemerintah merupakan Lembaga tertinggi yang mempunyai wewenang tertinggi dalam
mengatur sistem pendidikan haruslah dapat menyelenggarakan pendidikan yang baik dan
terencana agar tujuan utama dari pendidikan itu dapat dicapai dan digapai dengan baik. Hal ini
yang terdapat dalam pembukaan Undang Undang Dasar 1945 yang mengamanatkan Pemerintah
Negara Indonesia yaitu untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. Dari sini dapat kita simpulkan
bahwa salah satu tugas dan fungsi utama dari pemerintah adalah menyelenggarakan pendidikan
dengan tujuan untuk mencerdaskan kehidupan berbangsa dan bernegara. Oleh karena itu
pemerintah harus dapat memberikan dan menjamin pemerataaan pendidikan peningkatan mutu
serta relevansi dan efisiensi manajemen pendidikan untuk menghadapi tantangan sesuai dengan
tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional, dan global sehingga perlu dilakukan
pembaharuan pendidikan secara terencana, terarah, dan berkesinambungan. Di dalam UU. No. 20
Tahun 2003 Tentang sistem pendidikan nasional pasal 3 disebutkan tentang tujuan pendidikan
yakni mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri serta
menjadi warga negara yang demokratis juga bertanggung jawab.
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Pendidikan dalam Bahasa inggris berarti education sedangkan dalam Bahasa latin disebut
sebagai educatum yang berasal dari kata E dan DUCO. E yang dapat diartikan sebagai
perkembangan dari dalam, dari luar ataupun perkembangan dari sedikit menuju banyak.
Sedangkan DUCO berarti sedang berkembang. Dari pengertian ini pendidikan bisa disebut
sebagai suatu usaha atau upaya yang bertujuan untuk mengembangkan kemampuan diri (Bahasa,
2008). Dalam kamus Bahasa Indonesia Pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan tata laku
seseorang ataupun kelompok dalam upaya mendewasakan manusia melalui sebuah pengajaran
atau pelatihan yang dilaksanakan.

Menurut Ki Hajar Dewantara mengemukakan bahwa pendidikan adalah tumbuh dan
berkembangnya anak, yang dapat diartikan sebagai pendidikan adalah upaya untuk menuntun
kekuatan kodrat pada diri seseorang atau anak agar mereka mampu untuk tumbuh dan
berkembang sebagai manusia maupun masyarakat yang bisa mencapai keselamatan dan
kebahagian dalam hidup mereka (Nurkholis, 2013). Pendidikan merupakan suatu proses yang
diperlukan untuk mendapatkan keseimbangan dalam perkembangan baik individu maupun
masyarakat. Penekanan pendidikan dibanding pengajaran terletak pada pembentukan kesadaran
dan kepribadian individu atau masyarakat disamping transfer ilmu dan keahlian. Dengan proses
semacam ini suatu bangsa dan negara dapat mewariskan nilai-nilai keagamaan, kebudayaan,
pemikiran dan keahlian kepada generasi berikutnya.

Saat ini berdasarkan hasil survey yang dikeluarkan oleh CEOWorld pada tahun 2020,
survey ini dilakukan dengan melakukan wawancara kepada pelajar, mahasiswa, praktisi
pendidikan, peneliti, guru serta dosen dan juga dengan menggunakan indikator peringkat
kampus tiap negara di tingkat global, sistem penyelenggaraan dan pendanaan pendidikan,
profesionalitas pendidik, jumlah lembaga penelitian, produk hasil penelitian, keterkaitan
pendidikan dengan industri, hingga tingkat kesediaan warga untuk kuliah. Berdasarkan hasil itu
Indonesia memperoleh skor sebesar 46,4 yang mana Indonesia menempati posisi 70 dari 100
negara yang disurvei. Sedangkan dalam peringkat PISA (Programme for Internasional Student
Assement) pendidikan indonesia berada diposisi 72 dari 77 Negera yang ikut serta dalam PISA
pada tahun 2018. PISA yang diluncurkan oleh OECD yang mempunyai tujuan menilai kemahiran
siswa usia 15 tahun dalam bidang membaca, matematika, dan sains, serta mengukur
keterampilan mereka dalam menerapkan apa yang telah mereka pelajari di sekolah dalam
kehidupan nyata. Penilaian PISA ini dilakukan secara berkala setiap tiga tahun yang dimulai pada
tahun 2000. Untuk hasil PISA Indonesia tahun 2021 masih dalam proses penilaian (OECD, 2019).

Berkaca dari peringkat pendidikan Indonesia secara keseluruan dan Peringkat PISA dalam
bidang literasi pendidikan Indonesia masih tergolong rendah disbanding dengan negara tetangga
Singapura yang menempati posisi nomor 3 dalam rangking PISA. Dengan mengikuti PISA system
pendidikan di Indonesia medapatkan pandangan bermanfaat bagi pembuatan kebijakan dan
pendidikan dan pemantauan tren perkembangan keterampilan dari berbagai negeri. Dengan
adanya hasil PISA ini para pembuat kebijakan mempunyai acuan dan tolak ukur dalam Menyusun
system pendidikan. Indonesia sudah mengikuti PISA dari tahun 2000, berikut ini adalah
perkembangan hasil tes PISA dari system pendidikan Indonesia.
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Gambar 1. Tren Perkembangan PISA Indonesia dari tahun 2000 - 2018

Berdasarkan hasil rangking tingkat pendidikan Indonesia, pemerintah sebagai pemegang
wewenang terhadap system pendidikan di Indonesia, maka pemerintah harus Menyusun dan
merancang sebuah system pendidikan yaitu berupa kurikulum. Hal ini sesuai dengan UU no 20
tahun 2003 yang menyatakan bahwa system pendidikan Indonesia harus mampu menjamin
pemerataan kesempatan mendapatkan pendidikan serta peningkatan kemampuan dan mutu.

Pada tahun 2022 dunia dilanda pandemi Covid-19 tidak terkecuali Indonesia, hal ini
menyebabkan semua aktifivitas kegiatan dilakukan dari rumah termasuk juga pelaksanaan
pembelajaran yang mana siswa, guru dipaksa untuk melaksanakan pembelajaran jarak jauh.
Pembelajaran jarak jauh ini dilaksanakan dengan berbagai macam model dan metode yang
digunakan. Ada pembelajaran yang hanya dilaksanakan siswa diberikan bahan pembelajaran
baik berupa modul atau berupa video pembelajaran, sampai yang melakasanakan pembelajaran
dengan menggunakan aplikasi penunjang seperti aplikasi video conference dan penggunaan LMS
(Learning Management System) dan bahkan ada dibeberapa daerah yang terkendala sinyal atau
bahkan tidak memeliki perangkat yang memadai, guru harus mendatangi satu persatu siswa
untuk memberikan materi pembelajara. Pembelajaran seperti tentu mempunyai dan mengalami
banyak sekali kendala yaitu tidak tersedianya perangkat pembelajaran yang memadai, tidak
mempunyai fasilitas yang cukup. Hal ini tentunya menyebabkan tidak terjadinya pembelajaran
dengan baik, tidak ada interaksi yang terjalin antara guru dan siswa dalam pembelajaran padahal
sejatinya pembelajaran adalah adanya interaksi antara guru dan siswa.

Kondisi ini menyababkan terjadinya suatu kondisi yang disebut learning loss. Learning loss
merupakan suatu kondisi dimana ada bagian-bagian yang hilang dalam pembelajaran. Menurut
Maulyda (Maulyda et al,, 2021) menyatakan bahwa Learning loss merupakan salah satu konsep
yang didefinisikan sebagai adanya ketidakmaksimalnya proses pembelajaran yang dilaksanakan
di sekolah. Menurut (Ridha Aulia Putri, 2021) menyatakan bahwa Learning loss adalah hilangnya
minat belajar pada pelajar karena kurangnya interaksi dengan guru saat proses pembelajaran.
Untuk mengatasi permasalahan ini pemerintah melalui kementerian pendidikan dan kebudayaan
mengeluarkan beberapa kebijakan termasuk didalamnya adalah kurikulum darurat yang
diterbitkan melalui Keputusan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Nomor 719 2020 (Jojor et
al,, 2022). Namun kebijakan ini masih belum dapat mengatasi learning loss tersebut. Oleh karena
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itu Nadiem Makarim selaku Menteri Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan kebijakan
terkait Kurikulum Merdeka sebagai perkembangan daripada kurikulum-13.

Kurikulum Merdeka menjadi program yang diharapkan dapat melakukan pemulihan dalam
pembelajaran, dimana menawarkan 3 karakteristik diantaranya pembelajaran berbasis projek
pengembangan soft skill dan karater sesuai dengan profil pelajar pancasila, pembelajaran pada
materi esensial dan stuktur kurikulum yang lebih fleksibel. Disamping itu juga kurikulum
merdeka ingin melakukan terobosan yang menjadi jurang penghalang diantara bidang-bidang
keilmuan. implementasi kurikulum merdeka di beberapa sekolah pengerak dilaksanakan di
tahun pertama dengan cukup baik, kemudian dikembangkan di banyak sekolah tahun sekarang
sehingga dalam implementasinya kurikulum merdeka setelah dianalisis lebih baik dan sesuai
dengan kultur Indonesia daripada zkurikulum 2013. Mengingat kehidupan dewasa ini yang
semakin kompleks menekankan pada aspek pengetahuan yang lebih luas dan komprehensif dari
sebelumnya, maka penyempurnaannya beragam baik dalam ilmu interdisipliner maupun
multidisipliner (Jojor ejjt al., 2022). Masalah dalam Pendidikan terjadi bukan hanya karena
masalah ketika dalam kondisi khusus, namun kurikulum merdeka memberikan pengertian apa
yang harus dilakukan oleh satuan pendidikan dan juga pendidik untuk bisa mengatasi masalah
pendidikan yang sudah terjadi sejak lama mengenai cara pandang dalam memberikan pelayanan
kepada setiap peserta didik yang memiliki karakteristik dan kompetensi yang berbeda.

Perubahan dan munculnya kurikulum baru harus direspon dengan baik oleh semua pelaku
pendidikan, dimulai dari guru, sekolah, tingkat perguruan tinggi serta praktisi pendidikan. Agar
pelaksanaan pendidikan dapat berjalan dengan baik, karena perubahan kurikulum memiliki
tujuan utama adalah untuk perbaikan system pendidikan dan menyelesaikan masalah-masalah
yang dihadapi dalam penyelenggaran pendidikan (Baru & Suhandi, 2022).

Peran guru dalam pelaksanaan dan implementasi kurikulum baru sangatlah penting. Guru
merupakan garda terdepan dalam implementasi pembelajaran disekolah. Oleh karena itu guru
harus siap dengan perubahan baru. Untuk menyiapkan guru dalam menghadapi perubahan
tersebut perlu dilaksanakan pelatihan dan pengembangan kompetensi guru. Dalam menghadapi
kebijakan kurikulum baru ini guru dituntut untuk memiliki kompetensi yang mampu
mengimbangi beban kurikulum ini. Tuntutan ini menjadi sebuah tantangan bagi para guru guna
merancang pembelajaran sesuai karakterstik peserta didik. Sebelum membahas tantangan guru
dalam menghadapi kebijakan kurikulum baru, guru terlebih dahulu harus memiliki kompentensi
dalam penguasaan teknologi sebagai tuntutan yang bersifat genting atau krusial yang
dilatarbelakangi kondisi pandemi Covid-19 yang menyebabkan munculnya kebijakan
pembelajaran online. Salah satu tantangan pembelajaran online dalam kondisi pandemi ini yaitu
rendahnya literasi guru dalam memanfaatkan perkembangan teknologi khususnya dalam
merancang dan mengembangkan media pembelajaran untuk digunakan dalam melaksanakan
proses pembelajaran daring. Jika tantangan guru dalam hal tersebut belum bisa teratasi maka
guru tidak akan mampu mengatasi tantangan baru dalam menghadapi kebijakan kurikulum
baru ini.

Hal yang diharapkan dalam pelaksanaan kurikulum baru ini adalah dapat mengatasi
learning loss yang terjadi akibat pandemi covid-19 serta dapat mengembangkan kemampuan
literasi matematika dan dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan pembelajaran yang ada di
Indonesia. Untuk menyiapkan hal tersebut guru harus memeliki kemampuan pengelolaan
pembelajaran, memiliki kompetensi-kompetensi pedagogic, baik itu berupa softskill ataupun
hardskill. Guru harus dapat mengembangkan perangkat pembelajaran sendiri sesuai dengan
kebutuhan siswa yang tetap mengacu pada implementasi kurikulum merdeka.\

Permasalahan yang terjadi dilapangan adalah masih banyak guru yang memanfaatkan
perangkat pembelajaran yang sudah ada, seperti pembelajaran menggunakan LKS yang
dikeluarkan oleh penerbit, yang mana LKS tersebut maih tersaji dengan struktur kesimpulan
materi, contoh soal dan Latihan soal. Tidak adanya bagian dari LKS tersebut yang dapat
digunakan untuk mendorong kemampuan siswa dalam pembelajaran mandiri. Guru yang
berkompetensi tidak hanya guru yang mentransfer ilmu kepada siswa, namun guru harus dapat
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mengembangkan kemampuan-kemampuan yang dimiliki oleh siswa agar dapat berkembanga
dengan baik.

Untuk melihat kesiapan guru dalam melaksanakan kurikulum tersebut perlu diketahui
bagaimana guru mempersiapkan kebutuhan belajar dan mengajar. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui kesiapan guru dalam pembelajaran. Manfaat dari penelitian ini adalah
guru dapat melakukan refleksi agar adanya perbaikan kedepannya dan mutu pendidikan di
Indonesia menjadi baik sesuai dengan tujuan kurikulum yaitu menjadi Indonesia cerdas 2045.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang menekankan pada metode survei yaitu
yang bertujuan untuk mengetahui suatu keadaan atau fenomena yang sedang berkembang
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan prosedur analisis yang tidak
menggunakan prosedur analisis statistik atau cara kuantifikasi lainnya. Pengumpulan data
penelitian ini terbagi menjadi dua bagian yaitu sumber data primer dan sekunder. Sumber data
primer adalah sumber data yang langsung diberikan data kepada pengumpul data Subjek dari
penelitian ini adalah guru yang mengajar di sekolah negeri dan sekolah swasta. Untuk penelitian
ini tidak mengkategorikan guru yang berstatus pegawai negeri ataupun yang berstatus pegawai
swasta. Waktu penelitian yaitu pengambilan sampel pada rentang periode Desember 2021 -
Februari 2022. Teknik analisis data yang digunakan adalah mengolah data untuk mengetahui
sebaran data yang diinginkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari penelitian ini adalah berupa data dari angket yang sudah disebarkan dari periode
Desembet 2021 - Februai 2022. Angket disebarkan melalui aplikasi googleform dengan tujuan
agar data yang diperoleh dalam jumlah besar dan juga bervariasi dari segi daerah dan tingkat
satuan pendidikan.
Berikut ini data hasil sebaran angket berdasarkan profil dari subjek penelitian
Tabel 1: Profil Responden

No Kategori Responden Persentase
1  Jenjang Pendidikan
a. SDsederajat 12,5%
b. SMP Sederajat 68 %
c. SMA sederajat 19,5 %
2 Status Sekolah
a. Negeri 64 %
b. Swasta 36 %
3 Mengajar di Indonesia
a. Barat 88%
b. Tengah 5%
c. Timur 7%

4  Kota atau Kabupaten
1. Kota 78%

2. Kabupaten 22%

Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa sebaran dari profil responden adalah berdasarkan
tempat tugas guru yang dibagi menjadi tiga yaitu Indonesia barat, Indonesia tengah dan
Indonesia timur. Untuk responden terbesar berasal dari daerah Indonesia barat. Kemudian
berdasarkan status sekolah tempat responden mengajar didominasi oleh sekolah negeri.
Selanjutnya berdasarkan kota atau kabupaten tempat sekolah berada, Sebagian besar respon
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mengajar disekolah yang berada di daerah kotamadya. Dan untuk jenjang didominasi oleh jenjang
SMP sederajat.

Untuk pertanyaan yang diajukan kepada guru adalah mengenai persiapan guru dalam
menyiapkan pembelajaran dilihat dari segi sumber materi yang digunakan dan soal-soal yang
digunakan untuk Latihan dan evaluasi di akhir pembelajaran.

Pertanyaan 1: Pada pembelajaran sehari-hari baik dalam pembelajaran luring atau
daring materi pembelajaran dibuat atau dikembangkan sendiri?

Pada pertanyaan ini terdiri dari berbagai jawaban, diantaranya adalah (1) responden
Menyusun struktur materi sendiri dengan menggabungkan dari berbagai sumber; (2) responden
mengambil materi yang ada pada buku paket yang sudah disediakan oleh sekolah; (3) responden
menggunakan materi atau modul yang sudah disediakan dan disusun Bersama-sama dengan
MGMP (Musyawarah Guru Mata Pelajaran). Dari tiga pertanyaan yang diberikan kepada
responden mayoritas responden menjawab untuk jawaban nomor (2) yaitu mengambil materi
yang ada pada buku paket sebesar 65%. Dan yang menjawab (1) sebesar 10% yaitu Menyusun
struktur materi sendiri sesuai dengan kebutuhan siswa. Dan untuk jawaban (3) sebesar 25%.

Dari jawaban diatas terlihat bahwa masih banyak guru hanya menggunakan materi yang
ada yang sudah tersedia pada buku paket. Hal ini menyebabkan guru hanya terpaku pada materi
yang sudah ada, sehingga pembelajaran yang dilaksanakan hanya terpusat pada guru, siswa
hanya menerima materi yang sudah dijelaskan oleh guru.

Untuk mencapai tujuan pembelajaran yaitu mengembangkan literasi sesuai dengan targer
pemerintah guru harus dapat mengembangkan kemampuan siswa dengan memberikan materi
dan proses pembelajaran yang dapat mengakomodir kemampuan siswa. Sehingga pembelajaran
yang terjadi akan aktif karena siswa dalam pembelajaran siswa diajak untuk mengemukakan
pendapat mereka, dalam pembelajaran seperti guru hanya sebagai fasilitator. Tujuan utama dari
pembelajaran tidak hanya transfer ilmu saja melainkan adanya perubahan tingkah laku dan
kemampuan dari peserta didik.

Pertanyaan 2: Pada pembelajaran sehari-hari baik dalam pembelajaran daring atau
luring soal yang digunakan bersumber dari?

Untuk pertanyaan kedua ini diperoleh 3 jawaban dari responden yaitu yang pertama
responden mengambil soal yang ada di LKS dan buku paket sebanyak 70%, responden yang
menjawab soal diambil dari tim pembuat soal sebanyak 23% dan yang membuat soal sendiri
sebanyak 7%. Dari jawaban ini terlihat masih banyak guru yang mengambil soal-soal yang
digunakan untuk pembelajaran sehari-hari dari LKS dan buku paket. Dari observasi yang
dilakukan bahwa soal-soal yang ada dari LKS yang sudah ada, soal masih berupa soal rutin dengan
kata lain soal yang diberikan belum dapat memberikan stimulus untuk memngembangkan
kemampuan literasi siswa. Dalam pembuatan soal guru hendaknya punya kemampuan untuk
mengembangkan soal sesuai dengan kebutuhan dan tujuan dari pembelajaran yang dilaksanakan
oleh guru. Soal yang ada harus dapat mengakomodir kemampuan siswa agar tujuan
pembelajaran dapat dicapai dengan baik.

Berdasarkan hasil penelitian diatas, bahwa untuk menghasilkan atau memperoleh guru
berprestasi. Dalam proses mengembangkan kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru
berprestasi tidak hanya peran dari stakeholder tingkat sekolah saja melainkan juga pemerintah
daerah hingga pemerintah pusat, Lembaga pengembangan mutu pendidikan, P4TK yang
membantu mengarahkan dan menjalankan tupoksinya masing-masing.

Tugas dari pemerintah daerah, LPMP dan P4TK untuk meningkatkan kualitas guru dan
menghasilkan guru yang professional agar target Indonesia cerdas 2045 dapat tercapai adalah
dengan melakukan proseionalisme guru dan pemberian beasis untuk biaya pendidikan studi
lanjutan. Tugas P4TK sebagai unit teknis dari kemdikbud berperan aktif dalam mendukung
program peningkatan kualitas pendidikan guru. Selain itu dinas pendidikan harus aktif
menggerakan MGMP agar setiap guru dapat berpartisipasi dalam pengembangan kapasitas

kompetensi.
184



SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN MATEMATIKA UMT 2022

Untuk mencapai guru berprestasi harus memiliki income dan outcame yang baik, agar dapat
melaksanakan pembelajaran dengan baik sesuai dengan tujuan kurikulum yang sudah ditetapkan
dan dapat menjalankan kurikulum yang sudah ada dengan baik agar target Indonesia cerdas 2045
dapat dicapai.

SIMPULAN DAN SARAN
Dari paparan dan penjelasan diatas, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Guruberprestasi dan guru professional adalah guru yang dapat melaksanakan pembelajaran
dengan baik serta memiliki income dan outcome yang baik dalam kegiatan pembelajaran
yang dilaksanakan

2. Kurikulum merdeka adalah salah satu upaya atau system yang dikeluarkan oleh pemerintah
untuk menyelesaikan permasalahan dan kesenjangan pendidikan di Indonesia salah satu
masalah yang diselesaikan adalah learning loss. Serta upaya pemerintah untuk memperbaiki
kualitas pendidikan di Indonesia dan memperoleh nilai PISA yang lebih baik

3. Guru berprestasi dan professional harus melibatkan semua stakeholder dimulai dari
pemerintah daerah, LPMP, P4TK serta pemerintah pusat. Agar terciptanya fasilitas
pengembangan kemampuan dan kompetensi guru.

4. Guru berprestasi dan professional dapat melaksanakan pembelajaran dengan baik untuk
mencapai Indonesia cerdas 2045
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Abstrak

Masa pandemik covid-19 mengharuskan pembelajaran dilaksanakan di rumah dengan sistem pendidikan
jarak jauh sehingga interaksi pendidik dan peserta didik dalam jaringan. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa saat perkuliahan daring
berdasarkan kemandirian belajar. Jenis penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif deskritif.
Subjek penelitian mahasiswa semester I tahun akademik 2020/2021 sejumlah 30 orang menggunakan
teknik simple random sampling pada Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan Universitas Muhammadiyah Tangerang. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah
angket dan tes tulis menggunakan google form. Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa yang
memiliki kemandirian belajar kategori tinggi memiliki semua indikator kemampuan pemecahan masalah,
mahasiswa yang memiliki kemandirian belajar kategori sedang memiliki kemampuan pemecahan masalah
pada tahapan memahami masalah, melakukan perencanaan, dan menyelesaikan perencanaan, tetapi belum
mampu memeriksa kembali dan mahasiswa yang memiliki kemandirian belajar kategori rendah hanya
mampu melakukan rencana dan menyelesaikannya kurang tepat

Kata Kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis; Perkuliahan daring; Kemandirian Belajar

Abstract

The Covid-19 pandemic period requires learning to be carried out at home with a distance education
system so that the interaction of educators and students is in the network. This study aims to determine
the description of students' mathematical problem-solving abilities during online lectures based on
independent learning. This type of research uses descriptive qualitative research methods. The research
subjects of the first semester students of the 2020/2021 academic year were 30 people using simple
random sampling technique in the Mathematics Education Study Program, Faculty of Teacher Training and
Education, Muhammadiyah University of Tangerang. The instruments used in this study were
questionnaires and written tests using google form. The results showed that students who had high
category learning independence had all indicators of problem-solving abilities, students who had moderate
learning independence had problem solving abilities in the stages of understanding the problem, planning,
and completing planning, but have not been able to re-check and students who have low category learning
independence are only able to plan and solve it inappropriately

Keywords: Mathematical Problem Solving Ability; Online Lectures; Learning Independence

PENDAHULUAN

Pandemik Corona Virus Disease 2019 (Covid-19) muncul pertama kali pada akhir tahun
2019 di Wuhan, China. Covid-19 merupakan penyakit menular yang penularannya disebabkan
oleh virus yang berada pada orang yang sedang sakit akibat virus Covid-19, dimana
Penyebarannya melalui kontak fisik dengan orang tersebut. Hampir seluruh negara mengalami
dampak yang sama, hingga banyak negara yang menetapkan status lockdown dan Physical
distancing guna memutuskan mata rantai penyebaran Covid-19. Akibat yang terjadi dari
kebijakan tersebut adalah mengakibatkan banyak sektor yang lumpuh, terutama sektor ekonomi
yang lebih terlihat akibatnya. Selain sektor ekonomi, sektor pendidikan juga mengalami
dampaknya.

Berdasarkan UNESCO tercatat setidaknya 1,5 milyar anak usia sekolah yang terkena
dampak Covid-19 dari 188 negara termasuk 60 juta diantaranya ada di Indonesia (Putria, Maula,
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& Uswatun, 2020). Hal ini mengakibatkan banyak sekolah yang tutup dan melakukan
pembelajaran secara online yang lebih di kenal pembelajaran dalam jaringan (daring). di rumah,
hal ini berdasarkan surat edaran menteri Pendidikan dan Kebudayaan dalam menyikapi kondisi
pandemik saat ini.

Pembelajaran secara daring merupakan bentuk pembelajaran jarak jauh dengan
memanfaatkan teknologi telekomunikasi dan informasi, seperti internet (Arizona, Abidin, &
Rumansyah, 2020). Pembelajaran daring menghubungkan pembelajar (peserta didik) dengan
sumber belajar (dosen/ guru/ database) yang secara fisik terpisah, bahkan berjauhan namun
dapat saling berkomunikasi, berinteraksi atau berkolaborasi secara tidak langsung. Pembelajaran
jarak jauh kondisi saat ini tentu sangat dibutuhkan oleh semua peserta didik mulai dari Sekolah
Dasar sampai Perguruan Tinggi.

Pelaksanakan pembelajaran daring terdapat kelemahan dan kelebihannya, kelemahan dari
pembelajaran daring adalah kurang cepatnya umpan balik yang dibutuhkan dalam proses belajar
mengajar, pengajar perlu waktu lebih lama untuk mempersiapkan diri, dalam kondisi tertentu
membuat beberapa orang merasa tidak nyaman, ada kemungkinan munculnya perilaku frustasi,
kecemasan dan kebingungan. (Andrianto Pangondian, Insap Santosa, & Nugroho, 2019).

Kelemahan lain dalam pembelajaran daring diantaranya keterbatasan penguasaan
teknologi informasi oleh pengajar dan peserta didik, sarana dan prasarana yang kurang memadai,
akses internet yang terbatas, dan kurang siapnya penyediaan anggaran (Syah, 2020). Sedangkan
kelebihan pembelajaran daring bagi mahasiswa adalah mahasiswa merasa nyaman dalam
melaksanakan pembelajaran karena mereka dapat bertanya dan mengemukakan pendapat tanpa
tertekan dengan teman sebaya, pembelajaran dapat dilakukan secara fleksibel, sesuai dengan
waktu dan dimanapun berada (Firman & Rahayu, 2020). Guna memaksimalkan proses belajar
mengajar secara daring dibutuhkan aplikasi yang menunjang pembelajaran

Penggunaan aplikasi pada pembelajaran secara daring antara lain menggunakan Learning
Management System (LMS), Zoom meeting, Google classroom dan WhatsApp. Google classroom dan
WhatsApp adalah aplikasi yang digunakan oleh dosen dengan mempertimbangkan keefektifan
dan kemudahan pengoperasian karena aplikasi tersebut sudah dikenal dan banyak digunakan
dan mudah dipahami terutama oleh mahasiswa (Zhafira, Ertika, & Chairiyaton, 2020). Begitu
halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh (Utami, 2019), google classroom dapat mudah
digunakan oleh mahasiswa, dilihat dari perilaku, implementasi google classroom dalam
pembelajaran, dan kesediaan infrastruktur dalam menggunakan google classroom. Hal ini
dilakukan guna meminalisir permasalahan yang di hadapi dosen saat perkuliahan secara daring.

Permasalahan lain yang dihadapi oleh dosen yang mengajar saat daring adalah mahasiswa
lebih sulit untuk menerima materi perkuliahan dengan baik terutama matakuliah yang
membutuhkan perhitungan dan analisa pembuktian dalam menyelesaikannya, yang hal ini
membutuhkan penjelasan dari perkuliahan atau pembelajaran secara langsung dan tidak semua
mahasiswa dapat langsung menguasai materi yang diberikan. Oleh karena itu dibutuhkan
kemandirian belajar bagi mahasiswa dalam melakukan perkuliahan secara daring.

Kemandirian belajar menuntut tanggung jawab yang besar dari diri peserta didik sehingga
peserta didik berusaha melakukan berbagai kegiatan untuk tercapainya tujuan belajar Peserta
didik yang memiliki kemandirian belajar tinggi apabila telah mampu melakukan dan
menyelesaikan tugas belajar tanpa selalu bergantung kepada orang lain atau siapapun.

Kemandirian belajar merupakan perilaku individu yang mampu berinisiatif, mampu
mengatasi hambatan atau masalah, mempunyai rasa percaya diri, dan tidak mudah menyerah.
Perubahan tingkah laku ke arah positif dapat ditunjukkan dengan peningkatan dalam berpikir
dan menganggap bahwa dalam belajar harus bisa mandiri tanpa harus selalu mengandalkan
bantuan dari orang lain dan tidak selalu menjadikan guru sebagai sumber belajar satu-satunya.

Peserta didik yang memiliki kemandirian belajar rendah, memperoleh hasil belajarnya juga
rendah berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Asy’ari & Rahimah, 2018). Kemandirian
belajar rendah disebabkan karena kurangnya kepercayaan diri dari peserta didik sehingga masih
selalu bergantung pada orang lain (Woi & Prihatni, 2019).
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Apabila mahasiswa dalam belajar belum memiliki sikap mandiri yang baik, dikhawatirkan
dalam melaksanakan tugas kuliah yang diberikan tidak mampu dilaksanakan secara mandiri dan
begitu juga dalam kehidupan bermasyarakat, dimana sangat diperlukan kemandirian dalam
melaksanakannya. Seperti penelitian yang dilakukan (Annajmi, 2019).

kemandirian belajar mahasiswa dalam belajar matematika masih belum baik, mahasiswa
masih harus diberikan tanggung jawab dalam melaksanakan tugas atau untuk belajar secara
mandiri. Terutama mahasiswa pendidikan matematika yang banyak mempelajari materi kuliah
matematika. Matematika merupakan materi yang tersusun dari struktur- struktur yang abstrak
sehingga dianggap sebagai materi yang sulit, menakutkan dan membosankan (Woi & Prihatni,
2019).

Mahasiswa pendidikan matematika merupakan calon pendidik masa depan yang perlu
mempersiapkan diri menjadi mahasiswa yang berkualitas dan berdaya saing sehingga mampu
menghadapi perubahan zaman yang sangat cepat berubah secara mandiri (Annajmi, 2019).
Selain itu, mahasiswa pendidikan matematika juga dibutuhkan professional dalam bidangnya,
oleh karena itu harus memiliki kemampuan yang kompeten dalam bidang studi matematika
sebagai mata pelajaran yang akan diampunya nanti.

Matematika pada dasarnya membantu peserta didik agar berpikir kritis, logis, sistematik,
kreatif, bernalar efektif dan efisien yang dapat menumbuhkan sikap displin, bertanggung jawab,
percaya diri, terbuka dan rasa ingin tahu yang tinggi (Sukmawati, 2019). Terutama materi
matematika pada matakuliah pembelajaran matematika SMP harus benar-benar dikuasai oleh
mahasiswa yang merupakan materi essensial yang digunakan saat mahasiswa menjadi guru pada
sekolah menengah pertama nantinya.

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap perkuliahan pembelajaran matematika SMP
terdapat beberapa temuan yang berkaitan dengan kemandirian belajar, diantaranya adanya
mahasiswa yang tidak percaya diri atas kemampuannya sehingga sering kali terlihat saat
perkuliahan daring saat menggunakan zoom meeting mahasiswa tidak berani mengemukakan
pendapatnya dan banyak diam serta saat mengerjakan tugas dalam google classroom lebih
banyak hasil pekerjaan mahasiswa sama dengan temannya ketika diberikan penugasan.
Mahasiswa tampak sekali tidak mempelajari materi yang ditugaskan. Ini menunjukkan
mahasiswa belum dapat merancang belajar mereka sendiri. Hasilnya mahasiswa kurang
berkonsentrasi dan kurang aktif dalam perkuliahan. Kondisi tersebut tentunya juga akan
memberikan dampak secara tidak langsung pada hasil belajar terutama materi yang
membutuhkan penyelesaian dalam bentuk pemecahan masalah.

Kemampuan pemecahan masalah merupakan suatu proses usaha seseorang dengan
menggunakan segala pengetahuan, keterampilan, dan pemahaman yang dimilikinya untuk
menemukan solusi atas permasalahan yang diberikan atau dihadapinya (Annizar, Maulyda,
Khairunnisa, & Hijriani, 2020).

Pemecahan masalah ditegaskan oleh The National Council of Teachers of Mathematics
(INCTM]., 2000) bahwa ada beberapa alasan mengapa pemecahan masalah sangat penting dalam
pembelajaran saat ini yaitu: (1) pemecahan masalah merupakan bagian dari matematika; (2)
matematika memiliki aplikasi dan penerapan; (3) adanya motivasi intrinsik yang melekat dalam
persoalan matematika; (4) persoalan pemecahan masalah bisa menyenangkan; dan (5)
mengajarkan siswa untuk mengembangkan teknik memecahkan masalah. Seperti juga yang
diungkapan oleh (Kouvela, Hernandez-Martinez, & Croft, 2017) bahwa pemecahan masalah dapat
berperan sebagai sarana untuk mengembangkan pemikiran matematika sebagai alat untuk hidup
sehari-hari.

Berdasarkan dengan penjelasan di atas mengenai kemandirian belajar dan kemampuan
pemecahan masalah matematis saat pembelajaran daring, dalam hal ini diperlukan suatu kajian
untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa pada
perkuliahan daring berdasarkan kemandirian belajar. Oleh karena itu, diperlukan suatu
penelitian yang bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan pemecahan masalah matematis
mahasiswa berdasarkan kemandirian belajar pada perkuliahan pembelajaran matematika SMP.
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METODE PENELITIAN

Pendekatan yang akan digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan jenis metode
penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif deskriptif ini merupakan penelitian yang
digunakan untuk menggambarkan kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa
berdasarkan kemandirian belajarnya pada saat pembelajaran secara daring.

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester 1 tahun akademik 2021/2022
Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Tangerang berjumlah 30 mahasiswa yang mengampu matakuliah Pembelajaran
Matematika SMP. Pengambilan sampel menggunakan teknik simple random sampling dengan cara
di undi dari 2 kelas mahasiswa semester satu.

Data yang digunakan dalam penelitian menggunakan dua jenis data adalah : Data primer,
merupakan data yang diperoleh dari hasil penilaian angket kemandirian belajar pada matakuliah
Pembelajaran Matematika SMP berupa google form, hasil tes kemampuan pemecahan masalah
matematis berupa google form dan hasil wawancara menggunakan zoom meeting. Data sekunder,
merupakan data yang diperoleh dari foto-foto ketika pelaksanaan proses kegiatan wawancara
dengan zoom meeting dan pengamatan dokumen hasil Ujian Tengah Semester (UTS) mahasiswa
yang mendukung dan berkaitan dengan penelitian.

Teknik pengambilan data yang dilakukan adalah 1) Dokumentasi angket kemandirian
belajar, 2) Dokumentasi tes kemampuan pemecahan masalah matematias, dan 3) Wawancara
dengan mahasiswa. Tahapan dalam penelitian melalui tiga tahapan yaitu pra lapangan
(perencanaan), lapangan (pelaksanaan), dan pelaporan (Analisis data).

Tahapan perencanaan, kegiatan yang dilakukan adalah : Membuat kisi-kisi instrumen tes
kemampuan pemecahan masalah matematis berdasarkan indikator kemampuan pemecahan
masalah matematis polya; Membuat instrumen tes kemampuan pemecahan masalah matematis
kemudian divalidasi, selanjutnya soal tes dibuat melalui google for; Membuat angket kemandirian
belajar mahasiswa melalui google form berdasarkan angket adopsi (Koroh, 2020); Membuat
pedoman wawancara kemudian divalidasi.

Tahapan pelaksanaan, kegiatan yang dilakukan adalah: Mahasiswa diberikan angket
kemandirian belajar melalui google form; Hasil dari angket, selanjutnya direduksi menjadi 6
mahasiswa sebagai subjek penelitian berdasarkan dengan kemandirian belajar tinggi, sedang dan
rendah. Pengelompokkan kriteria kemandirian belajar peserta didik didasarkan pada rata-rata
dan standar deviasi kemandirian belajar menurut (Sulistyani, 2020) sebagai berikut :

Tabel 1. Kriteria Pengelompokkan Kemandirian Belajar

Syarat Penilaian Kriteria
X<X-SD Rendah
X-SD<X<X+SD Sedang
X2X+SD Tinggi

Hasil analisis pengelompokan kemandirian belajar diperoleh data 9 mahasiswa memiliki
kriteria kemandirian belajar tinggi, 12 mahasiswa memiliki kemandirian belajar sedang dan 6
mahasiswa memiliki kemandirian belajar rendah. Kemudian masing-masing kriteria diambil 2
mahasiswa sebanyak 6 mahasiswa. 6 Subjek kemudian diberikan tes kemampuan pemecahan
masalah matematis melalui google form dan selanjutnya melakukan tes wawancara,
menggunakan aplikasi zoom meeting.

Tahapan analisis data, kegiatan yang dilakukan yaitu: Melakukan analisis data yang telah
didapatkan pada tahap pelaksanaan berdasarkan hasil angket, tes dan wawancara dengan cara
mereduksi data yang diperoleh disesuiakan dengan fokus penelitian; Menarik kesimpulan dan
keabsahan data dengan cara triangulasi teknik dengan menghubung-hubungkan semua teknik
baik data angket, tes tulis dan wawancara.

Informasikan secara ringkas mengenai materi dan metode yang digunakan dalam
penelitian, meliputi subyek/bahan yang diteliti, alat yang digunakan, rancangan percobaan atau
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desain yang digunakan, teknik pengambilan sampel, variabel yang akan diukur, teknik
pengambilan data, analisis dan model statistik yang digunakan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan temuan hasil penelitian dari menganalisa jawaban dan wawncara subyek
penelitian, didapatkan kemampuan pemecahan masalah matematis mahasiswa berdasarkan
indikator kemandirian belajar sebagai berikut:

Subjek dengan kemandirian belajar tinggi dalam kemampuan pemecahan masalah
matematis sangat mampu dalam menyelesaikan soal berdasarkan empat indikator pemecahan
masalah matematis yaitu mampu memahami masalah, dapat dengan tepat menyusun strategi
atau rencana penyelesaian, mampu menyelesaikan permasalahan sesuai rencana yang di buat
dengan lengkap dan benar dan melakukan pemeriksaand kembali jawaban yang sudah
dikerjakan. Berdasarkan hasil wawancara engan subjek dapat disimpulkan bahwa subjek begitu
percaya diri dalam menyelesaikan soal yang diberikan karena sudah terbiasa mengerjakan dan
menyelesaikan soal-soal atau tugas secara mandiri. Dengan demikian subjek dengan kemandirian
tinggi, memiliki kemampuan pemecahan masalah tinggi juga. Hal ini sejalan dengan pendapat
(Negara, 2019) menyatakan bahwa siswa dengan kemampuan pemecahan masalah tinggi mampu
menguasai keempat indikator. Siswa mampu memahami masalah, merencanakan masalah
dengan membuat model matematika, mampu menyelesaikan masalah, dan mampu memeriksa
kembali jawaban yang telah didapatkan. Begitu juga pendapat (Asy’ari & Rahimah, 2018) bahwa
hasil belajar siswa yang memiliki kemandirian belajar tinggi lebih baik dari hasil belajar siswa
yang memiliki kemandirian belajar sedang maupun rendah.

Subjek berdasarkan kemandirian belajar sedang dalam kemampuan pemecahan masalah
matematis mampu dalam menyelesaikan soal berdasarkan empat indikator pemecahan masalah
matematis yaitu memahami masalah, mampu menyusun strategi atau rencana penyelesaian
dengan, mampu menyelesaikan permasalahan sesuai rencana yang dibuat dengan lengkap, hanya
subjek kurang teliti dalam menyelesaikan soal yang diberikan karena subjek tidak memeriksa
kembali jawaban yang telah dibuat akibatnya ada soal yang kurang tepat dan benar jawabannya.
Berdasarkan hasil wawancara dengan subjek dapat disimpulkan subjek kurang yakin
menjelaskan kesimpulan jawaban yang dibuat. Hal ini sejalan dengan pendapat (Nur, 2018) yang
menyatakan bahwa bahwa subjek telah mampu memahami masalah dengan menuliskan apa yang
diketahui, membuat rencana yang akan digunakan, menggunakan strategi sesuai dengan rencana
yang telah dibuat, tetapi siswa tidak mampu memeriksa kembali jawaban yang telah diperoleh.

Subjek berdasarkan kemandirian belajar rendah dalam kemampuan pemecahan masalah
matematis kurang mampu dalam menyelesaikan soal berdasarkan empat indikator pemecahan
masalah matematis yaitu hanya memahami maksud dari soal yang diberikan, tetapi kurang tepat
dalam menyusun strategi atau rencana penyelesaian, akibatnya dalam menyelesaikan
permasalahan sesuai rencana yang dibuat otomatis salah karena kesulitan dalam memaparkan
kesimpulan jawaban akhir dan tidak memeriksa kembali jawaban yang telah dibuat karena tidak
yakin dan faham akan kebenaran jawaban yang diberikan. Berdasarkan hasil wawancara dengan
subjek terlihat subjek tidak percaya diri, tidak yakin dan kesulitan dalam memaparkan akan
kebenaran jawaban yang diberikan. Subjek kurang mampu memberikan dan memaparkan
jawaban dengan jelas sesuai dengan masalah yang ditanyakan. Subjek terlihat kurang mandiri
dalam menjawab pertanyaan yang diberikan dan butuh bantuan orang lain dalam menjelaskan
kesimpulan dan jawaban yang sesuai dengan permasalahan dengan lengkap dan tepat. Hal ini
sejalan dengan pendapat (Hermaini, 2020) yang menyatakan bahwa siswa kurang mampu
merencanakan masalah sampai menyelesaikan masalah karena tidak memahami maksud dari
soal yang diberikan. Siswa juga belum mampu menyelesaikan pada tahap memeriksa kembali dan
membuat kesimpulan pada hasil akhir jawaban.

Dampak Pembelajaran secara daring dalam perkuliahan yang menuntut mahasiswa belajar
secara mandiri membuat mahasiswa yang memiliki kemandirian belajar tinggi dapat
meningkatkan kemandirian belajarnya karena secara aktif mahasiswa mengeksplor materi dari
berbagai sumber yang tidak didapat secara langsung oleh dosen, seperti penelitian yang

190



SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN MATEMATIKA UMT 2022

dilakukan (Firdaus, 2020) mengatakan bahwa berbagai manfaat seperti memacu kemandirian
belajar pada mahasiswa juga menjadi dampak dalam pembelajaran secara daring. Sebab saat
proses belajar mahasiswa tidak didampingi langsung oleh dosen sehingga proses memperoleh
informasi yang lebih kompleks ataupun pertanyaan meraka harus dijawab secara mandiri
dengan mencoba mengeksplorasi serta mengumpulkan informasi dan pengetahuan sendiri baik
dalam materi maupun penugasan. Sehingga soal-saol yang sifatnya kemampuan pemecahan
masalha pun dapat diselesaikan oleh mahasiswa yang memiliki kemandirian belajar tinggi

Hal ini berbanding terbalik dengan mahasiswa yang memiliki kemandirian belajar sedang
dan rendah, mereka akan mengalami kesulitan dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan.
Proses pembelajaran perkuliahan secara daring lebih banyak hanya memberikan tugas dan
mahasiswa dituntut untuk mempelajari sendiri materi yang diberikan dan harus mampu
menyelesaikan tugas yang diberikan tanpa menanyakan kejauhmana pehaman mahasiswa atas
materi dan tugas yang diberikan. Hal ini membuat mahasiswa semakin tidak mandiri karena
kurang mampu dalam menyelesaikan tugas yang diberikan terutama soal-soal dalam bentuk
pemecahan masalah. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Jamaluddin, Ratnasih,
Gunawan, & Paujiah, 2020) bahwa kurangnya pemahaman siswa ketika belajar melalui
pembelajaran daring yang mungkin disebabkan karana siswa sulit memahami materi yang
diberikan secara daring, karena beberapa siswa mungkin tidak mampu beradaptasi dengan
sistem dan mekanisme ini dimana mereka harus mencari informasi tanpa adanya arahan yang
jelas atau tanpa bisa bertanya atau minta gurunya untuk menjelaskan dan mereview materi
kembali.

Sikap mandiri dalam belajar atau kemandirian belajar pada mahasiswa dapat dikatakan
sebagai suatu kesadaran mahasiswa dalam mempelajari suatu topik pembelajaran dan
menyelesaikan tugas yang diberikan serta memanfaatkan sumber belajar termasuk kemajuan
teknologi dalam belajar. Sikap mandiri dapat dilihat dari bagaimana cara mahasiswa belajar
dalam mengikuti pembelajaran yang diberikan di kampus.

Hasil penelitian yang dilakukan (Siregar, Siska. M; Marzuki, Ahmad;Nasution & Nasution,
2021) ditemukan bahwa siswa yang memiliki kemampuan akademik matematika tinggi dalam
tahap perencanaan, siswa dapat menjelaskan apa yang diketahui, apa yang ditanyakan dan apa
yang akan pertama kali dia lakukan dalam memecahkan masalah. Siswa juga mampu memahami
rumus apa yang dibutuhkan dan pengetahuan apa yang dia butuhkan untuk menyelesaikan
permasalahan ini. Siswa juga dapat memperkirakan berapa lama waktu yang dia butuhkan untuk
bisa menyelesaikan permasalahan.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
tingkat kemandirian siswa dengan kemampuan pemecahan masalah matematis mempunyai
kesamaan tingkatannya, yaitu : Mahasiswa yang memiliki kemandirian belajar tinggi dalam
kemampuan pemecahan masalah matematis sangat mampu menyelesaikan soal berdasarkan
empat indikator pemecahan masalah matematis yaitu memahami masalah, menyusun strategi
atau rencana penyelesaian, menyelesaikan permasalahan sesuai rencana yang dibuat dan
memeriksa kembali jawaban; Mahasiswa yang memiliki kemandirian belajar sedang dalam
kemampuan pemecahan masalah matematis mampu menyelesaikan soal berdasarkan empat
indikator pemecahan masalah matematis hanya tiga indikator yang dapat dilakukan yaitu
memahami masalah, menyusun strategi atau rencana penyelesaian dan menyelesaikan
permasalahan sesuai rencana yang dibuat. Sedangkan indikator memeriksa kembali belum
dilakukan akibatnya kurang teliti yang menyebabkan penyelesian soal kurang tepat dan benar;
Mahasiswa yang memiliki kemandirian belajar rendah dalam kemampuan pemecahan masalah
matematis kurang mampu menyelesaikan soal berdasarkan empat indikator pemecahan masalah
matematis. Dari keempat indikator hanya indikator mampu memahami masalah yang dapat
dilakukan, sedangkan indikator lainnya masih kurang dilakukan mahasiswa, hal ini
menyebabkan kurang tepat dan benar dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah matematis.
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Berdasarkan kesimpulan yang telah dijelaskan diatas, maka peneliti dapat memberikan
saran sebagai berikut : Perkuliahan secara daring perlu disiapkan oleh dosen baik materi dan
metode yang dapat diterapkan dalam pembelajaran agar hal-hal yang menghambat perkuliahan
secara daring dapat di minimalis; Mahasiswa perlu disiapkan dan kondisikan pembelajaran
secara daring baik prosedur pembelajaran daring, juga psikis mental, motivasi dan semangat
belajar mahasiswa agar tumbuh motivasi sendiri dari mahasiswa untuk belajar secara mandiri
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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belajar siswa dalam memecahkan masalah
matematika. Rendahnya hasil belajar siswa yaitu dikarenakan kurangnya pehamaman siswa dalam
memahami materi matematika. Selain itu saat pembelajaran berlangsung siswa juga merasa bosan dan
sulit berkonsentrasi. Diperlukan model pembelajaran yang tepat agar siswa dapat memahami dan fokus
terhadap materi. Dengan menggunakan melalui model pembelajaran Mind Map diiringi musik klasik
diharapkan siswa dapat meningkatkan hasil belajar matematika mereka. Penelitian ini bertujuan untuk
melihat peningkatan hasil belajar siswa melalui uji Gain. Penelitian eksperimen ini dilakukan dengan
sampel sebanyak 63 siswa kelas VIII MTs Al-Husna YPIHN Curug yang terdiri dari kelas eksperimen dan
kelas kontrol. Pengumpulan data yang digunakan yakni melalui tes hasil belajar. Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan bahwa hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi dari hasil belajar kelas
kontrol dengan N-Gain Score pada kelas eksperimen sebesar 66,34. Maka dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran Mind Map diiringi musik klasik dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata Kunci: Mind Map, Musik Klasik, Pembelajaran Matematika

Abstract

This research is motivated by the low learning outcomes of students in solving mathematical problems.
The low student learning outcomes are due to the lack of understanding of students in understanding
mathematical material. In addition, when learning takes place students also feel bored and find it difficult
to concentrate. An appropriate learning model is needed so that students can understand and focus on
the material. By using the Mind Map learning model accompanied by classical music, it is hoped that
students can improve their mathematics learning outcomes. This study aims to see the improvement of
student learning outcomes through the Gain test. This experimental research was conducted with a
sample of 63 students of class VIII MTs Al-Husna YPIHN Curug consisting of an experimental class and a
control class. The data collection used is through learning outcomes tests. Based on the results of research
and discussion that the experimental class learning outcomes are higher than the control class learning
outcomes with N-Gain Score in the experimental class of 66.34. So it can be concluded that the Mind Map
learning model accompanied by classical music can improve student learning outcomes.

Keywords: Mind Map, Classical Music, Mathematics Learning

PENDAHULUAN

Menurut Suharyono & Rosnawati yang dikutip oleh Tayibu & Faizah (2021) Misi
pendidikan adalah upaya dalam mencerdaskan anak-anak bangsa dan mengembangkan potensi
mereka seutuhnya. Hal ini mendasari pemerintah untuk selalu memberikan perhatian khusus
secara memadai demi mencegah kemerosotan mutu pendidikan mulai dari pendidikan dasar
hingga ke tingkat yang lebih tinggi. Peningkatan dan pengembangan mutu pendidikan dapat
ditentukan melalui evaluasi yang sistematis dan berkesinambungan dari awal hingga akhir
program. Dengan pendidikan yang berkualitas maka kualitas sumber daya manusia juga akan
meningkat.

Matematika merupakan mata pelajaran yang diajarkan pada jenjang sekolah dasar,
menengah maupun perguruan tinggi (Bernard & Chotimah, 2018). Selain mempelajari rumus
dan bilangan, matematika juga bertujuan untuk membantu mengembangkan kemampuan
berpikir siswa dalam memecahkan masalah di kehidupan sehari-hari. Mempelajari matematika
itu penting dalam kehidupan sehari-hari dikarenakan kita tidak dapat mengelak dari aplikasi
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matematika, kemudian matematika dapat mengembangkan kesadaran tentang nilai-nilai secara
esensial (Siagian, 2015). Mengingat pentingnya matematika dalam pengembangan kemampuan
berpikir, untuk hasil belajar matematika pada semua tingkatan pendidikan membutuhkan
perhatian serius dari setiap komponen pendidikan.

Menurut Nurrita (2018) hasil belajar adalah hasil yang diberikan kepada siswa berupa
penilaian setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menilai pengetahuan, sikap,
ketrampilan pada diri siswa dengan adanya perubahan tingkah laku. Hal ini juga selaras dengan
pendapat Slameto yang dikutip oleh Asriningtyas, Kristin, & Anugraheni (2018) yang
menyatakan bahwa hasil belajar merupakan sesuatu yang didapatkan dari usaha yang telah
dilakukan dalam proses kegiatan pembelajaran yang dapat diukur menggunakan tes guna
melihat perkembangan dan kemajuan siswa. Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh siswa sebagai hasil dari kegiatan belajar untuk
mengukur kemampuan siswa dan memperoleh suatu perubahan perilaku yang lebih baik.

Untuk memperoleh hasil belajar yang baik maka guru memiliki peranan yang sangat
penting dalam menyampaikan materi. Kemampuan siswa dalam memahami konsep dalam
proses belajar mengajar sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam menguasai materi
dan menggunakan model pembelajaran. Menurut Djalal (2017) Model pembelajaran adalah pola
konseptual yang menggambarkan prosedur sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman
belajar untuk mencapai tujuan belajar. Fungsi model pembelajaran adalah sebagai acuan bagi
perancang pengajaran dan para pendidik dalam melaksanakan pembelajaran. Pemilihan model
pembelajaran sangat dipengaruhi oleh sifat dan jenis materi yang akan diajarkan, tujuan yang
akan dicapai dalam pembelajaran, serta tingkat kemampuan atau kompetensi peserta didik.
Model pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam pembelajaran (Asyafah,
2019). Dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat, proses belajar mengajar menjadi
lebih efektif dan dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih nyaman sehingga hal ini bisa
memberi pengaruh baik pada hasil belajar.

Namun kenyataan yang ada di MTs YPIHN Al-Husna Curug, untuk pelajaran matematika
masih merupakan mata pelajaran yang sulit dipahami oleh sebagian siswa, hal ini terlihat dari
rendahnya hasil belajar matematika. Hasil belajar rendah dapat dilihat dari nilai yang diperoleh
siswa tidak mencapai standar kelulusan yang telah ditetapkan. Guru matematika telah
menerapkan beberapa model pembelajaran, namun kendala yang dihadapi yaitu siswa kurang
memahami teori-teori dan rumus yang ada sehingga hal ini menyebabkan kurangnya
pemahaman siswa dalam menerima materi matematika. Selain itu, Saat pembelajaran
berlangsung, siswa merasa sulit berkonsentrasi sehingga siswa merasa jenuh saat belajar
matematika.

Dari penjelasan yang ada, perlu adanya pembelajaran yang membuat siswa aktif dalam
belajar matematika. Dengan mendesain lingkungan belajar sebaik mungkin siswa akan terlibat
secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga siswa tidak hanya menerima pengetahuan
yang diberikan oleh guru, namun siswa juga dapat memproses pengetahuan yang telah
diperoleh.

Model pembelajaran konvensional yang ditandai dengan ceramah menurut Muttaqgin
(2018) yaitu sebuah bentuk interaksi melalui penuturan secara lisan oleh seorang guru atau
pendidik terhadap siswanya. Artinya, bahwa model pembelajaran ceramah guru berfokus untuk
menentukan isi pokok penyampaian materi didepan kelas sedangkan siswa berfokus pada
mencatat pokok-pokok penting materi yang telah disampaikan guru. Hal ini mengakibatkan
siswa menjadi kurang aktif dalam proses pembelajaran yang pada akhirnya dapat
mempengaruhi hasil belajar. Menurut karlina & Rasam yang dikutip oleh (Tayibu & Faizah,
2021) bahwa guru menggunakan metode pembelajaran yang monoton maka siswa akan cepat
bosan, kurang antusias dengan materi yang diajarkan bahkan mereka akan menanggap mata
pelajarannya terkesan sulit dipahami. Oleh karena itu, guru dituntut untuk selalu berkreasi di
kelas dengan menciptakan suasana belajar yang menyenangkan sehingga siswa dapat menyerap
pelajaran dengan baik.
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Adapun Salah satu model pembelajaran yang dapat dilakukan guru untuk mempermudah
pemahaman siswa terhadap matematika di kelas adalah dengan menggunakan model
pembelajaran Mind Map diiringi musik klasik, siswa diharapkan dapat pemahami materi yang
diberikan serta dapat berkonsentrasi selama pembelajaran berlangsung sehingga hal ini dapat
menyelesaikan masalah. Dan juga diharapkan dapat menambah suasana baru bagi
pembelajaran matematika.

Mind Map dapat diartikan sebagai proses memetakan pikiran untuk menghubungkan
konsep-konsep permasalahan tertentu dari cabang-cabang sel saraf membentuk korelasi
konsep menuju pada suatu pemahaman dan hasilnya dituangkan langsung di atas kertas dengan
animasi yang disukai dan gampang dimengerti oleh pembuatnya, sehingga tulisan yang
dihasilkan merupakan gambaran langsung dari cara kerja koneksi-koneksi di dalam otak
(Aprinawati, 2018). Mind Map juga dapat membuat siswa lebih kreatif karena saat membuat
Mind map siswa di perbolehkan menggunakan warna dan bentuk yang berbeda untuk setiap
poin materi, hal ini tentu saja dapat mempermudah siswa dalam mengingat dan memahami
materi yang telah disampaikan oleh guru. Melalui model pembelajaran Mind Map menurut
(Syam & Ramlah, 2015) siswa tidak lagi dituntut untuk selalu mecatat tulisan yang ada di papan
tulis atau yang didiktekan oleh guru secara keseluruhan. Siswa akan mengetahui inti masalah,
kemudian membuat peta pikirannya masing-masing sesuai dengan kreativitas mereka. Jadi
dapat disimpulkan bahwa Mind Map adalah cara mudah untuk memasukkan informasi ke dalam
otak dan mentransfer informasi dari otak, sehingga menciptakan cara mencatat yang kreatif dan
efektif. Selain itu, Mind Map juga dapat membantu siswa mengingat dan mendapatkan ide serta
mengekspresikan imajinasinya sehingga dapat memunculkan kreativitas dalam diri siswa.

Dalam upaya menghilangkan hambatan belajar seperti kebosanan saat belajar dan juga
untuk mengefektifkan proses pembelajaran, siswa mendengarkan musik klasik saat
pembelajaran matematika berlangsung. Musik adalah seni mengungkapkan ide melalui suara,
dengan melodi, ritme, dan harmoni sebagai elemen utama dan pendukungnya adalah ide,
karakteristik, dan nada. Musik klasik adalah karya musik yang berasal dari budaya Eropa
sekitar tahun 1750-1825. Menurut Schwartz dan Fouts yang dikutip oleh Dharmasasmitha & W
(2017) mengemukakan bahwa musik klasik memiliki kecenderungan untuk menenangkan
tubuh dan merangsang pikiran. Jenis musik ini dipercaya dapat mengurangi stress (bahkan
untuk orang yang tidak terlalu menyukai musik klasik) dan meningkatkan kecerdasan tertentu
seperti kemampuan verbal dan penalaran spasial-temporal bagi pendengarnya. Belajar
matematika membutuhkan konsentrasi dan pemikiran yang logis. Terkadang aktivitas berpikir
bisa membuat otak lelah dan tidak bisa berkonsentrasi. Musik klasik dipilih sebagai musik
pengiring pada pembelajaran matematika, karena jenis musik ini tidak mengandung lirik
sehingga minim gangguan pendengaran. Bagi orang awam, menggunakan musik klasik akan
sangat membuat mereka lebih mudah berkonsentrasi. Menggunakan musik klasik selama
pembelajaran dapat mengatur suasana hati dan mendukung lingkungan belajar.

Berdasarkan definisi model pembelajaran Mind Map diiringi musik klasik ini bertujuan
untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan menulis poin materi dengan menggabungkan
teks dan gambar. Hal ini dapat memudahkan siswa dalam mengelola materi yang berikan dan
menjadikan materi tersebut dapat bertahan lama dalam ingatan. Mind Map juga dapat membuat
siswa lebih kreatif karena saat membuat Mind map siswa di perbolehkan menggunakan warna
dan bentuk yang berbeda untuk setiap poin materi, hal ini tentu saja dapat mempermudah
siswa dalam mengingat dan memahami materi yang telah disampaikan oleh guru. Selain itu
dalam upaya untuk mengurangi rasa jenuh saat belajar matematika, siswa diperdengarkan
musik klasik selama pembelajaran matematika berlangsung. Musik klasik seperti Beethoven
dan Mozart memiliki kejelasan, keanggunan, dan transparansi yang dapat meningkatkan fokus,
memori, dan persepsi spasial. Hal ini diperlukan dalam berpikir matematika. Oleh karena itu
peneliti mengangkat rumusan masalah “bagaimana peningkatan hasil belajar siswa dengan
menggunakan model pembelajaran Mind Map diiringi musik klasik”.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk metode penelitian eksperimen dengan desain Pretest-Posttest
Control Group design. Menurut Sugiyono metode penelitian eksperimen merupakan metode
penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh pada sesuatu yang diberi perlakuan
terhadap yang lain dalam kondisi yang dapat dikendalikan. Pretest-Posttest Control Group design
menurut Sugiyono (2017) Dalam desain ini terdapat dua kelompok yang dipilih secara random
kemudian diberi pretes untuk mengetahui keadaan awal adakah perbedaan antara kelompok
eksperimen dan kelompok kontrol. Desain penelitian ini disajikan pada tabel 1 berikut:

Tabel 1. Tabel rancangan penelitian

Kelompok Pretes Perlakuan Postes
Eksperimen 0, X 0,
Kontrol 04 0,
Keterangan:

0, : nilai pretes kelas eksperimen sebelum diberi perlakuan
0, : nilai postes kelas eksperimen sesudah diberi perlakuan
X :perlakuan yang diberikan

05 : nilai pretes kelas kontrol sebelum diberi perlakuan

0, : nilai postes kelas kontrol sesudah diberi perlakuan

Populasi dalam penelitian ini adalah kelas VIII MTs Al-Husna YPIHN yang terdiri dari 7
kelas. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas VIII.7 sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIL.5
sebagai kelas kontrol yang dipilih dengan menggunakan teknik Cluster Random Sampling atau
sampel acak kelompok. Instrument yang digunakan yaitu tes hasil belajar siswa melalui pretes
dan postes untuk membandingkan hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diberikan
perlakuan.

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah tes berupa tes uraian yang
digunakan pada waktu yang telah ditentukan yakni tes yang dilakukan sebelum pelajaran
diberikan (pretes) dan tes yang dilakukan setelah pelajaran diberikan (postes).

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi uji prasyarat (Uji
normalitas dan homogenitas), Uji perbedaan rata-rata (uji t), dan uji gain untuk mengetahui
peningkatan kemampuan hasil belajar siswa.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis data awal yang diperoleh dari nilai pretes pada kelas eksperimen
dan kelas kontrol, diperoleh hasil bahwa data kedua kelompok dari populasi yang berdistribusi
normal, memiliki varians homogen, dan tidak ada perbedaan rata-rata antara kedua kelompok.
kumpulan sampel. Data akhir dalam penelitian ini berasal dari hasil postes siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Data tersebut kemudian diuji normalitas dan homogenitasnya
sebelum dilakukan pengujian selanjutnya.

Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS 19.0 dengan uji Shapiro-
Wilk dengan kriteria jika nilai signifikasi > 0,05 maka data berdistribusi normal. Hasil yang
diperoleh yaitu nilai postes kelas eksperimen memiliki signifikasi sebesar 0,012 dan kelas
kontrol sebesar 0,145. Kedua data tersebut memiliki nilai lebih dari 0,05 yang berarti data
berdistribusi normal.

Sedangkan untuk uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS 19.0
dengan teknik one-way Anova dengan kriteria jika nilai signifikasi > 0,05 maka populasi data
homogen. Hasil yang diperoleh yaitu nilai signifikasi sebesar 0,100 dan lebih besar dari 0,005
sehingga dapat dikatakan bahwa varian dari dua kelompok populasi data tersebut adalah
homogen.

197



SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN MATEMATIKA UMT 2022

Uji Perbedaan Rata-rata (Uji t)

Uji perbedaan rata-rata bertujuan untuk mengetahui kemampuan hasil belajar siswa yang
diharapkan terdapat perbedaan sebelum dan sesudah menerima perlakuan dari uji hipotesis ini.
Hal ini dijadikan dasar untuk pengambilan keputusan bahwa hasil belajar siswa yang diajar
menggunakan model pembelajaran Mind Map diiringi musik klasik lebih tinggi dari hasil belajar
siswa yang diajar dengan model pembelajaran konvensional. Dalam penelitian ini uji perbedaan
rata-rata yang dilakukan menggunakan Uji Independent sample T-test berbantuan aplikasi SPSS
19.0 dengan hipotesis yang diajukan yaitu Hy: Jika p; =u,, penggunaan Mind Map di iringi musik
klasik dalam pembelajaran matematika tidak dapat meningkatkan hasil belajar, sedangkan Hy:
Jika wy # u, penggunaan Mind Map di iringi musik klasik dalam pembelajaran matematika dapat
meningkatkan hasil belajar

. Dengan kriteria pengujian hipotesisnya yaitu H, ditolak jika tpiryng> traper- Dari hasil
perhitungan SPPS diperoleh t;sy,,4= 4,989 dengan nilai t;4p;=1,999, karena 4,989>1,999 maka
dapat disimpulkan H, ditolak, yang artinya penggunaan Mind Map di iringi musik klasik dalam
pembelajaran matematika dapat meningkatkan hasil belajar.

Uji Gain
Peningkatan hasil belajar matematika siswa sebelum dan sesudah menerima model
pembelajaran Mind Map diiringi musik klasik dapat diketahui melalui uji gain. Perhitungan
peningkatan hasil belajara siswa dengan menggunakan rumus gain dengan menghitung beda
nilai antara nilai postes dan nilai pretes, Hasilnya kemudian dibagi dengan selisih antara nilai
maksimum dan nilai pretest. Tabel di bawah ini merangkum peningkatan hasil belajar
matematika setiap individu siswa dengan menggunakan uji gain

Tabel 2. Hasil Uji Gain Hasil Belajar Siswa

Kriteria Banyaknya Siswa Persentase (%)
Tinggi 17 56,6
Sedang 9 30
Rendah 4 13,4

Pada tabel 2 menunjukkan bahwa 17 siswa mengalami peningkatan hasil belajar matematika
kriteria tinggi dengan persentase sebesar 56,6%. Siswa yang mengalami peningkatan hasil
belajar matematika kriteria sedang sebanyak 9 siswa dengan persentase 30%. Sedangkan hasil
belajar matematika siswa dengan kriteria rendah sebanyak 4 siswa dengan pesentase 13,4%.

Tabel 3. Hasil Uji N-Gain Score

N-Gain Score (%)

Rata-rata 66,34
Minimal 9,09
Maksimal 100

Berdasarkan hasil perhitungan uji N-gain score diatas, menunjukkan bahawa nilai rata-rata N-
gain score sebesar 66,34% termasuk kedalam kategori cukup efektif. Dengan demikian, maka
dapat disimpulkan bahwan penggunaan model pembelajaran Mind Map diiringi musik klasik
cukup efektif untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VII.7 MTs Al-Husna
YPIHN Curug.

Peningkatan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen disebabkan karena proses
pembelajaran dengan menggunakan Mind Map banyak melibatkan aktivitas siswa, kemandirian
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siswa, estetika siswa, dan imajinasi siswa, serta tidak luput dari iringan musik klasik proses
belajar mengajar sehingga dapat menyeimbangkan antara otak kiri yang digunakan siswa untuk
berpikir dan otak kanan yang digunakan siswa untuk menerima dan menyampaikan estetika
dalam bentuk musik klasik atau instrumental, serta gelombang suara yang menyebabkan otak
siswa rileks, tidak tegang, belajar menjadi lebih konsentrasi, dan tidak memaksa otak untuk
berpikir keras.

Hal tersebut menyebabkan siswa cepat merasa gugup dan bosan dengan pelajaran yang
diajarkan oleh peneliti, apalagi matematika merupakan pelajaran yang cukup sulit bagi mereka.
Hal ini dapat terjadi tidak hanya pada pelajaran matematika, tetapi pada pelajaran lainnya jika
penyampaian materi pendidikan monoton dan tidak menciptakan suasana pendidikan yang
membangkitkan minat siswa terhadap mata pelajaran yang diajarkan oleh guru (Dewayani,
2020).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mardhiah pada tahun 2019
dengan judul “Pengaruh Penerapan Model Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar
Siswa Pada Materi Hidrokarbon Di Man 1 Aceh Barat Daya” menggunakan metode pra-
eksperimental yang menunjukkan bahwa terdapat peningkatan hasil belajar siswa setelah
diterapkan model pembelajaran Mind Mapping dengan hasil belajar siswa saat pre-test dengan
rata-rata 48,808 meningkat menjadi 67,115 untuk post-test, sehingga terdapat pengaruh
Penerapan Model Pembelajaran Mind Mapping Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Materi
Hidrokarbon Di Man 1 Aceh Barat Daya.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran Mind Map
diiringi musik klasik dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa dengan N-gain score
sebesar 66,34%. Saran yang dapat direkomendasikan yaitu guru dapat menerapkan model
pembelajaran Mind Map diiringi musik klasik sebagai salah satu alternatif pembelajaran untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui cara dalam mengembangkan media pembelajaran interaktif
berbasis web menggunakan google sites pada materi segitiga dan segiempat. Metode penelitian ini
didasarkan pada model penelitian dan pengembangan Borg & Gall yang dimodifikasi. Prosedur dalam
penelitian ini mencakup tujuh tahapan, diantaranya potensi dan masalah, pengumpulan data, desain
produk, validasi produk, revisi produk, uji coba produk secara terbatas yang melibatkan 22 siswa dan revisi
produk. Data yang dikumpulkan menggunakan angket. Teknik analisa data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kualitatif dan kuantitatif. Hasilnya adalah validasi ahli materi mendapatkan skor
persentase sebesar 80%, ahli media mendapatkan persentase skor sebesar 85%, ahli pendidikan
mendapatkan persentase skor sebesar 81%, dan respon peserta didik mendapatkan persentase skor
sebesar 80%. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka media pembelajaran interaktif berbasis web
menggunakan google sites ini layak digunakan dalam pembelajaran matematika di SMP Dharma Siswa Kota
Tangerang.

Kata Kunci: media pembelajaran interaktif, web google sites, segitiga, segiempat

Abstract

The purpose of this study was to find out how to develop web-based interactive learning media using
google sites on triangles and quadrilaterals. This research method is based on Borg & Gall's defining
research and development model. The procedure in this study includes seven stages, including potential
and problems, data collection, product design, product validation, product revision, limited product trials
involving 22 students and product revisions. Data collected using a questionnaire. Data analysis techniques
used in this study were qualitative and quantitative. The result is that expert validation gets a percentage
score of 80%, media experts get a percentage score of 85%, education experts get a score proportion of
81%, and participant respondents get a percentage score of 80%. Based on the results of this study, the
web-based interactive learning media using the google site is appropriate for use in learning mathematics
at Dharma Siswa Middle School in Tangerang City.

Keywords: interactive learning media, web google sites, triangles, rectangles

PENDAHULUAN

Kegiatan belajar dan mengajar merupakan dua aspek yang saling berkaitan dalam dunia
pendidikan. UU No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab I pasal 1 ayat 20
menjelaskan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar (Departemen Pendidikan dan Kebudayaan
Indonesia, 2003). Keberhasilan proses pembelajaran dapat dilihat dari keberhasilan belajar
siswa, sedangkan keberhasilan belajar siswa didapatkan dari proses evaluasi setelah siswa
mengikuti satuan pembelajaran.

Kegiatan belajar mengajar di sekolah, pendidik memiliki peranan penting untuk
mendorong, membimbing, menyediakan fasilitas belajar dan membantu siswa mencapai tujuan
belajar tertentu. Pendidik perlu melakukan suatu variasi pembelajaran untuk menarik minat
peserta didik dalam belajar. Pada perkembangan teknologi abad-21, pendidik harus bisa
memanfaatkan teknologi tersebut untuk menumbuhkan kualitas pendidikan yang lebih baik guna
memudahkan proses pembelajaran agar lebih efektif dan efisien.

Guru dapat menerapkan teknologi pada media pembelajaran yang akan dilakukannya.
Permendikbud No. 22 Tahun 2016 tentang standar proses pendidikan dasar dan menengah. Salah
satu isi dari standar proses yaitu pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk
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meningkatkan efisiensi dan efektivitas suatu pembelajaran. Berdasarkan hal tersebut guru
diharapkan mampu menerapkan teknologi informasi dan komunikasi secara efektif sesuai
dengan situasi dan kondisi termasuk mampu memanfaatkan teknologi sebagai sumber belajar
dan media pembelajaran (Basar, 2021; Latip, 2021; Solihudin JH, 2018; Tekege, 2017).

H. Malik (1994) berpendapat bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat
digunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga dapat menumbuhkan
perhatian, minat, pikiran dan perasaan siswa dalam proses belajar untuk mencapai tujuan suatu
pembelajaran (Sumiharsono & Hasanah, 2017). Media pembelajaran merupakan salah satu alat
bantu yang dapat membantu proses pembelajaran dan memperjelas makna dari informasi yang
disampaikan sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai menjadi lebih baik dan sempurna
(Bulkani et al., 2022; Kustandi & Darmawan, 2020; Sosa & Aguilar, 2021). Selain itu, Khairani dan
Febrinal (2016) juga memberikan tanggapan mengenai media pempelajaran yaitu sebauh alat
yang digunakan untuk adanya interaksi antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran
(Saputra et al., 2020).

Media pembelajaran dapat juga dipahami sebagai segala sesuatu yang dapat
menyampaikan atau menyalurkan sebuah pesan dari suatu sumber secara terencana dan tepat
guna, sehingga tercipta lingkungan yang kondusif dimana penerimanya dapat melakukan
kegiatan belajar secara efektif dan efesien (Deputra, 2017; Prawiro & Irawan, 2012; Susanto &
Akmal, 2019). Azhar Arsyad (2011) beranggapan bahwa media pembelajaran berfungsi sebagai
alat komunikasi guna untuk menyalurkan pesan dan merangsang pikiran, perasaan, dan
kemampuan siswa sehingga mendorong terjadinya proses pembelajaran yang efektif dan efisien
(Risnawati et al., 2018).

Media pembelajaran berfungsi untuk meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. Pada
umumnya hasil belajar siswa dengan menggunakan media pembelajaran akan tahan lama
mengendap sehingga kualitas pembelajaran memiliki nilai yang tinggi. R.M Soelarko (1995)
berpendapat bahwa media pembelajaran memiliki fungsi yaitu memvisualisasikan sesuatu yang
tidak dapat dilihat atau sukar dilihat sehingga nampak jelas dan dapat menimbulkan pengertian
atau meningkatkan persepsi seseorang (Sumiharsono & Hasanah, 2017). Hamalik (1986)
mengemukakan bahwa pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat
membangkitkan keinginan dan minat yang baru, membangkitkan motivasi dan rangsangan
kegiatan belajar, bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa (Kustandi &
Darmawan, 2020).

Berdasarkan pendapat para ahli maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran
adalah segala bentuk pesan baru yang membantu proses pembelajaran untuk dapat
menumbuhkan minat dalam mengembangkan diri mereka guna mencapai tujuan pembelajaran
tertentu. Fungsi dan manfaat media sebagai alat bantu untuk mengilustrasikan pengajaran dalam
menyampaikan materi, pemanfaatan waktu pembelajaran supaya lebih efisien, menjadikan
belajar mengajar lebih menarik dan bervariasi.

Penggunaan bahan ajar non cetak untuk mewujudkan penggunaan teknologi dalam
kegiatan belajar dan mengajar yaitu menggunakan media pembelajaran berbasis website. Website
merupakan media yang dapat mempermudah guru ataupun siswa dalam mencari informasi.
Menurut Rusman, media pembelajaran berbasis web memiliki kelebihan diantaranya: (1)
Aksesnya tersedia kapanpun dan dimanapun (2) Biaya oprasional lebih terjangkau (3) Lebih
mudah mengawasi perkembangan peserta didik (4) Rancangan pembelajaran berbasis web
memungkinkan dilakukannya kegiatan pembelajaran yang personalisasi (5) Lebih mudah
memperbaharui materi pembelajaran (Solihudin JH, 2018).

Media website salah satunya adalah google sites. Harsanto, (2014:27) mengatakan bahwa
‘Google sites adalah salah satu produk dari Google sebagai tools untuk membuat situs’. Rizqi &
Subanji, (2021:144) berpendapat bahwa ‘Google sites adalah alat pembuat halaman web yang
dikembangkan oleh Google sejak tahun 2008 yang bertujuan agar setiap orang dapat membuat
situs berorientasi tim yang dapat berkolaborasi dan berbagi file’. Berdasarkan pernyataan
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tersebut dapat disimpulkan bahwa google sites yaitu halaman website yang diproduksi oleh
Google bertujuan untuk mempermudah setiap orang yang akan membuat situs secara gratis
salah satunya situs pendidikan yang bisa mempermudah guru maupun siswa dalam
mengaksesnya.

Japrizal dan Dedy Irfan mengemukakan bahwa media pembelajaran berbasis Google Sites
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar kepada siswa kelas X di SMK N 6 Bungo. Media
pembelajaran berbasis Google Sites merupakan media yang valid, praktis dan efektif terhadap
hasil belajar siswa di jurusan TEI mata pelajaran DLE di SMK Negeri 6 Bungo tahun ajaran
2020/2021 (Japrizal & Irfan, 2021). Selain itu hal tersebut juga dikemukakan oleh Nandi
Supriyanto, dkk dalam jurnalnya menyatakan bahwa hasil penelitian yang mereka lakukan
menunjukkan penggunaan media google sites memepermudah pembelajaran di MI Ma'arif
Labschool Sintang (Supriyanto et al., 2021).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan
judul “Pengembangan Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Website Menggunakan Google Sites
Pada Materi Segitiga dan Segiempat”. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui cara
dalam mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis web menggunakan google site
pada materi segitiga dan segiempat.

METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan yaitu penelitian dan pengembangan (Research and
Development) dengan model pengembangan Borg & Gall yang bertujuan untuk menghasilkan dan
mengembangkan produk berupa desain, materi pembelajaran, dan media pembelajaran. Model
pengembangan Borg & Gall memuat panduan sistematika langkah-langkah yang dilakukan oleh
peneliti supaya produk yang dirancang mempunyai standar kelayakan.

Penelitian dan pengembangan model Borg & Gall memiliki sepuluh tahap pengembangan
untuk memberikan produk akhir yang dapat diimplementasikan, yaitu (1) potensi dan masalah,
(2) pengumpulan data, (3) desain produk, (4) validasi produk, (5) revisi produk, (6) uji coba
produk, (7) revisi produk, (8) uji coba pemakaian, (9) revisi produk, (10) produksi massal. Dari
sepuluh tahapan pengembangan ini, peneliti hanya akan melakukan penelitian hingga tahap
ketujuh, karena ketujuh tahap tersebut telah mampu menjawab pertanyaan-pertanyaan dari
rumusan masalah yang diajukan peneliti. Ketujuh tahapan tersebut diantaranya potensi dan
masalah, pengumpulan data, desain produk, validasi produk, revisi produk, uji coba produk dan
revisi produk.

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif. Data
kuantitatif didapat dari angket penilaian bahan oleh para ahli materi, ahli media dan ahli
pendidikan serta 22 respon siswa SMP Dharma Siswa terhadap media pembelajaran berbasis
website yang dikembangkan. Data kualitatif disajikan dalam bentuk desktiptif berupa saran yang
digunakan sebagai perbaikan media pembelajaran yang akan dikembangkan. Sumber data dalam
penelitian ini adalah satu ahli materi, satu ahli media, satu ahli pendidikan dan kelas VII-D SMP
Dharma Siswa Kota Tangerang. Teknik pengumpulan data menggunakan angket. Kisi-kisi angket
dalam penelitian ini terbagi menjadi empat macam, antara lain:

Tabel 1. Kisi-Kkisi untuk instrumen ahli materi
No Aspek Penilaian Indikator
Teknik penyajian
Pendukung penyajian
Keakuratan materi
Kesesuaian materi dengan KD
Mendorong keingintahuan
Kemutakhiran materi
Lugas
Komunikatif dan interaktif
4 Pendekatan Saintifik Komponen pendekatan saintifik
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Kisi- Kisi instrumen untuk ahli materi berjumlah 27 soal diantaranya 2 soal indikator teknik
penyajian, 2 soal indikator pendukung penyajian, 3 soal indikator keakuratan penyajian, 3 soal
indikator kesesuaian materi dengan KD, 2 soal indikator mendorong keingin tahuan, 1 soal
indikator kemutakhiran materi, 5 soal indikator lugas, 4 soal indikator komunikatif dan interaktif,
dan 5 soal indikator komponen pendekatan saintifik.

Tabel 2. Kisi-Kisi untuk instrumen ahli media
No Aspek Penilaian Indikator

Tata letak media pembelajaran
Keseimbangan komposisi teks, gambar, dan video

1 Tampilan visual Pemilihan warna
Penggunaan huruf
Kriteria fisik

2 Suara Kualitas suara

3 Kemudahan penggunaan Pengoperasian media pembelajaran

Kisi- kisi instrumen untuk ahli media berjumlah 17 soal diantaranya 2 soal indikator tata
letak media pembelajaran; 4 soal indikator keseimbangan komposisiteks, gambar dan video; 1
soal indikator pemilihan warna; 4 soal indikator penggunaan huruf; 3 soal indikator kriteria
fisik; 1 soal indikator kualitas suara, dan 2 soal indikatorpengoprasian media pembelajaran.

Tabel 3. Kisi-kisi untuk ahli pendidikan
No Aspek Penilaian Indikator
Teknik penyajian
Pendukung penyajian
Keakuratan materi
2 Aspeklsi Kesesuaian materi dengan KD
Mendorong keingintahuan
Lugas
Komunikatif dan interaktif
Tata letak media pembelajaran
Keseimbangan komposisi teks, gambar, dan video

1 Aspek penyajian

3 Aspek Bahasa

4 Tampilan visual Pemilihan warna
Penggunaan huruf
Kriteria fisik

5 Suara Kualitas suara

6 Kemudahan penggunaan Pengoperasian media pembelajaran

Kisi-kisi insterumen untuk ahli pendidikan berjumlah 30 soal diantaranya 2 soal indikator
teknik penyajian; 2 soal indikator pendukung penyajian; 3 soal indikator keakuratan materi; 1
soal indikator kesesuaian materi dengan KD; 2 soal indikator mendorong keingintahuan; 4 soal
indikator lugas; 3 soal indikator komunikatif dan interaktif; 1 soal indikator tata letak media
pembelajaran; 5 soal indikator keseimbangan komposisi teks, gambar, dan video; 1 soal
indikator pemilihan warna; 2 soal indikator penggunaan huruf; 1 soal indikator kriteria fisik; 1
soal indikator kualitas suara; dan 2 soal indikator pengoprasian media pembelajaran.

Tabel 4. Kisi-kisi untuk instrumen peserta didik

No Aspek Penilaian Indikator
1  Respon peserta didik Penyajian

Materi

Bahasa

Kemudahan Penggunaan
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Kisi-kisi insterumen untuk peserta didik berjumlah 14 soal diantaranya penyajian 7 soal,
materi 3 soal, bahasa 3 soal, dan kemudahan penggunaan 1 soal.

Data yang akan dianalisis pada penelitian ini yaitu dari subjek uji coba. Data tersebut akan
diolah menggunakan teknik analisis deskriptif persentase yaitu metode yang digunakan untuk
mengubah data kuantitatif menjadi bentuk persentase kemudian diinterpretasikan ke dalam
bentuk kalimat yang bersifat kualitatif yang terdiri dari analisis data ahli materi, media, pendidik
dan uji coba kelompok kecil. Adapun rumus yang digunakan untuk menghitung persentase data
angket per item sebagai berikut.

P = xﬁ x 100%
l
(Sumber: Sriwahyuni & Mardono, 2016:137)
Keterangan:
P = Persentase yang dicari
x = Skor jawaban responden dalam satu item
x; = Skor jawaban maksimal dalam satu item pertanyaan
100% = konstanta

Rumus yang dapat digunakan untuk menghitung persentase data angket keseluruhan
item sebagai berikut.
>x

XX

P = X 100%

(Sumber: Sriwahyuni & Mardono, 2016:137)
Keterangan:
P = Persentase yang dicari
Y'x = Jumlah skor jawaban responden secara keseluruhan
Y. x; = Jumlah skor jawaban maksimal secara keseluruhan
100% = konstanta

Kesimpulan kelayakan media diidentifikasi dengan nilai persentase skor. Adapun kriteria
hasil penelitian validator dan subjek uji coba terdapat dalam tabel berikut.

Tabel 5. Kriteria hasil penilaian validator ahli dan subjek uji coba

Persentase Keterangan

<21% Sangat Tidak Layak
21 % -40% Tidak Layak
41% - 60% Cukup layak
61% - 80% Layak

81% -100% Sangat Layak
(Sumber: Ernawati & Sukardiyono, 2017:207)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dan pengembangan ini dilakukan dengan menggunakan model prosedural Borg
& Gall yang telah disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Data hasil setiap tahapan prosedur
penelitian dan pengembangan yang dilakukan yaitu tahap pertama adalah potensi dan masalah,
potensi dalam penelitian pengembangan ini adalah pengembangan media pembelajaran
interaktif berbasis website menggunakan google sites pada materi segitiga dan segiempat.
Potensi pengembangan produk tersebut berguna untuk mempermudah peserta didik dalam
memahami materi segitiga dan segiempat dalam pembelajaran matematika, dan membantu
pendidik dalam mengefektifkan pembelajaran dikelas khususnya pelajaran matematika materi
segitiga dan segiempat. Media pembelajaran software belum diaplikasikan dalam pembelajaran
matematika khususnya materi segitiga dan segiempat sehingga timbulah pengembangan media

pembelajaran interaktif berbasis website menggunakan google sites pada materi segitiga dan
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segiempat agar memudahkan peserta didik dan pendidik dalam pembelajaran. Masalah yang
peneliti hadapi pada saaat penelitian yaitu apabila pengguna media ini tidak terkoneksi internet,
maka media ini tidak dapat diakses.

Tahap kedua yaitu mengumpulkan bahan-bahan yang dibutuhkan selama proses penelitian
dan pengembangan media dengan melakukan pengkajian materi yang disesuaikan dengan latar
belakang dan kondisi permasalahan yang terdapat pada sekolah bersangkutan yaitu terlalu
banyak pembahasan pada buku siswa sehingga pada website googke sites disederhanakan
dengan merangkum beberapa point penting; dan juga pengkajian terhadap perangkat pembuatan
media yaitu perangkat keras (laptop, silabus, dan buku ajar matematika kelas VII yang relevan)
dan perangkat lunak (Google Sites, Google Chrome, Microsoft Word, dan Photoshop).

Tahap ketiga adalah desain produk, desain produk terdiri dari halaman utama, tujuan
pembelajaran, simulasi, materi, game, dan kuis evaluasi. Setelah media selesai, tahapan keempat
yaitu validasi produk. Validasi desain pada modul pembelajaran ini diuji oleh tiga validator ahli
yaitu satu ahli materi, satu ahli media dan satu ahli pendidikan. Data hasil validasi ahli disajikan
pada tabel di bawah ini:

Tabel 6. Data hasil uji validasi ahli materi

No. Butiran Penilaian Persentase (%)
1.  Penyajian 80%
2. Isi 80%
3. Bahasa 80%
4.  Pendekatan Saintifik 80%
Rata-Rata Persentase (%) 80%

Data hasil validasi ahli materi memperoleh hasil 80% yang berarti apabila dikonversikan
ke dalam data kualitatif kriteria hasil penelitian media pembelajaran interaktif berbasis website
menggunakan google sites pada materi segitiga dan segi empat dapat dikategorikan “Layak”
untuk diuji coba tanpa revisi.

Tabel 7. Data hasil uji validasi ahli media

No. Butiran Penilaian Persentase (%)
1.  Tampilan Visual 86%
2. Penggunaan Huruf 90%
3. Kriteria Fisik 87%
4. Suara 80%
5.  Kemudahan Penggunaan 80%
Rata-Rata Persentase (%) 85%

Data hasil validasi ahli media memperoleh hasil 85% yang berarti apabila dikonversikan
ke dalam data kualitatif kriteria hasil penelitian media pembelajaran interaktif berbasis website
menggunakan google sites pada materi segitiga dan segi empat dapat dikategorikan “Sangat
Layak” untuk diuji coba sesuai dengan komentar dan saran perbaikan. Pada tahap ini ahli media
memberikan komentar dan saran untuk memperbaiki kesalahan penulisan dan kecepatan game
simulasi yang terdapat pada media tersebut.

Tabel 8. Data hasil uji validasi ahli pendidikan

No. Butiran Penilaian Persentase (%)

1.  Penyajian 80%
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2. Isi 80%
3. Bahasa 83%
4.  Tampilan Visual 82%
5. Suara 80%
6. Kemudahan Penggunaan 80%

Rata-Rata Persentase (%) 81%

Data hasil validasi ahli pendidikan memperoleh hasil 81% yang berarti apabila
dikonversikan ke dalam data kualitatif kriteria hasil penelitian media pembelajaran interaktif
berbasis website menggunakan google sites pada materi segitiga dan segi empat dapat
dikategorikan “Sangat Layak” untuk diuji coba sesuai dengan komentar dan saran perbaikan.
Pada tahap ini ahli pendidikan memberikan komentar dan saran untuk menambahkan contoh
dan latihan soal.

Tahapan kelima adalah revisi produk, revisi produk dilakukan dengan menggunakan
komentar dan saran perbaikan dari para ahli. Kekurangan atau kelemahan tersebut kemudian
diperbaiki untuk menghasilkan produk yang lebih baik. Tahapan keenam yaitu tahapan uji coba
produk. Uji coba dilakukan secara terbatas kelompok kecil yaitu kepada 22 orang siswa kelas VIID
di SMP Dharma Siswa dengan cara mendemonstrasikan hasil pengembangan modul website
kemudian menyebarkan angket respon siswa untuk diberikan penilaian siswa terhadap modul
website yang dikembangkan. Adapun data hasil uji coba terbatas kepada peserta didik dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 9. Data hasil uji coba terbatas

No. Butiran Penilaian Skor Persent
X Xi  ase (%)
1  Tampilan google sites ini menarik 94 110 85
2 Tampilan pada google sites ini menambah semangat dalam belajar 91 110 83
3 Dengan menggunakan google sites ini dapat membuat suasana
- o0 82 110 75
belajar menjadi tidak membosankan
4  Dengan adanya google sites ini dapat membuat suasana belajar
R > 89 110 81
menjadi lebih mandiri
5  Sajian materi, gambar, maupun video sangat menarik 85 110 77
6  Perpaduan warna pada google sites ini sangat baik 86 110 78
7  Gambar dan video membantu dalam memahami konsep materi 89 110 81
8  Materi yang disajikan dalam google sites ini mudah dipahami 74 110 67
9  Penyajian materi dalam google sites ini mendorong untuk berdiskusi
. 94 110 85
dengan teman yang lain
10 Informasi pada google sites ini memberikan pengetahuan baru 91 110 83
11  Huruf (font) yang digunakan dalam google sites ini jelas dan mudah
. 91 110 83
dibaca
12 Kalimat dan paragraf yang digunakan dalam google sites ini jelas dan
. : 89 110 81
mudah dipahami
13 Bahasayang digunakan dalam google sites ini sederhana dan mudah
. . 86 110 78
dipahami
14  Google sites ini dapat digunakan dengan mudah 97 110 88
Jumlah 1238 1540
Presentase (%) 80

Nilai 1238 pada perhitungan di atas diperoleh dari jumlah keseluruhan jawaban dari siswa
yang tertulis pada tabel. Sedangkan nilai 1540 pada perhitungan di atas diperoleh dari jumlah
keseluruhan nilai ideal semua item. Berdasarkan penilaian tersebut, dapat disimpulkan total
presentase yang diperoleh adalah 80% yang berarti apabila dikonversikan ke dalam data
kualitatif kriteria hasil penelitian media pembelajaran interaktif berbasis website menggunakan
google sites pada materi segitiga dan segi empat dapat dikategorikan “Layak”. Setelah uji coba
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terbatas dilakukan, maka modul website disempurnakan dengan berdasarkan saran dan
komentar yang diberikan siswa pada saat pengisian angket.

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil dari penelitian dan pembahasan terhadap media pembelajaran interaktif
berbasis web menggunakan google sites pada materi segitiga dan segi empat, dapat disimpulkan
bahwa hasil validasi ahli materi mendapatkan skor persentase sebesar 80% dengan kategori
“Layak”, ahli media mendapatkan persentase skor sebesar 85% dengan kategori “Sangat Layak”,
ahli pendidikan mendapatkan persentase skor sebesar 81% dengan kategori “Sangat Layak”, dan
respon peserta didik mendapatkan persentase skor sebesar 80% dengan kategori “Layak”. Hal ini
menunjukkan bahwa media pembelajaran interaktif berbasis web menggunakan google sites ini
layak digunakan karena pengembangan media sudah sesuai dengan kurikulum yang berlaku,
sesuai dengan tujuan pembelajaran, sesuai dengan perkembangan teknologi modern dan sesuai
dengan kebutuhan siswa.

Media pembelajaran interaktif berbasis website menggunakan google sites masih perlu
dimaksimalkan lagi yang mungkin bisa menjadi perbaikan bagi peneliti selanjutnya
mengembangkan website menggunakan google sites dengan materi lain diantaranya
menggunakan kalimat yang lebih sederhana, membuat tampilan desain yang lebih menarik
perhatian peserta didik, menggunakan video pembelajaran yang dibuat sendiri oleh peneliti,
membuat simulasi dan kuis interaktif yang lebih lengkap dan menarik dan juga melanjutkan
pengembangan hingga tahap produksi massal.
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